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KATA PENGANTAR

REKTOR UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Buku yang berjudul Ekonomi Sumber Daya Manusia Dalam
Perspektif Indonesia yang ditulis oleh Dr. Drs. Nur Feriyanto, M.Si ini
cukup komprehensif dan menark serta memiliki keunikan. Dikatakan
komprehensif karena buku ini mengupas hal yang konseptual dan
theoretical framework secara cukup lengkap. Tidak harya hal-hal yang
umurm dibahas dalam buku ESDM dibahas pada buku ini, namun ada hal
yang jarang dibahas dalam buku ESDM Indonesia ada dalam buku inl
seperti fentang serikat pakerja, alih daya, serta pekerja di sektor informal.
Dikatakan unik, karena buku Inl dapat menjadi buku referensi 'dalam
perspektif Indonesia'.

Dengen memasukkan data dan kajian yang ke-Indonesiaan maka
dapat dikatakan buku ini sebagai buku ESDM yang memiliki ‘muatan
lokal' yang menarik sehingga menjadikan pengguna buku ini tidak 2ajd
memperoieh pengetahuan teariiik, namun bisa langsung membayangkan
dan mengimplementasikan datam konteks Indonesia-nya. Ini bukan
pekefjaan yang mudah sehingga banyak penulis buku teks hanya
memuat aspek teoritlk sehingga menjadi ‘kering’ karena orang tidak bisa
membayangkan realitas dan penerapannya. Ini merupakan kekuatan
utama buku ini.

Unfuk ity buku inf menjadi bagus bukan saja untuk menjadi buku ajar
bagi kelas Ekonomi Sumber Daya Manusia, hamun juga untuk Ekortoml
Ketenagakerjaan dan Ekonomi Kependudukan, serta sangat tepat untuk
menjadi referens| bagi mereka yang tertarkk pada persocalan sumber daya
manusia umumnya, dan ketenagakerjaan khususnya.

Saya mengapresiasi dengan diterbitkannya bukuini. Semaga karya ini
dapat disusul dangan karya-karya lainnya dari Dr.Drs.Nur Feriyanto, M.Si
dan dapat menjadi sumbangsih bagl imu pengetahuan khususnya dalam
bidang Fkonomi Sumber Daya Manusia dan Ekonomi Ketenagakeqaan.

Wassalamu'alaikum Wb,

Prof. Dr. Edy Suandi Hamid, M.Ec

Kata Pengantar HI
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Ide awal penulisan buku ini berasal dari keprihatinan penulis akan
minimnya buku teks tentang Ekonomi Sumber Daya Manusia dalam
perspektif Indonesia. Buku t2ks tentang Ekonomi Sumber Daya Manusia
yang ada kebanyakan adalah buku teks dalam bahasa Inggrs dengan
hackground kondisi di negara-negara asing yang seringkali jaub
berbeda dengan yang terjadi di Indonesia, sehingga cukup menyulitkan
mahasiswa untuk merahaminya. Olah karenanya penulis memberanikan
diri untuk menulis buku referensi Ekonomi Sumber Daya Manusia dengan
perepektif Indonesia inf melaluf berbagal kondisi akonomi sumber daya
manusia di Indonesia. Buku ini dapat digunakan untuk bahan ajar bukan
harya rmata kuliah Ekonomi Sumber Daya Mantiaia tetap! juga mata kuliah
terkait Jainnya, seperti mata kulish Perencanaan Sumber Daya Manusia,
Ekonomi Ketenagakerjaan, dan Ekonomi Kependudukan, serta dapat
dijadikan referensi- bagi para peneliti dan pemerhati masalah ekonomi
sumberdaya manusia umumnya dan khususnya di Indonesia.

Draft buku ini, dalam wujud bahan ajar sudah penulis pergunakan
dalam mengajar matakuliah Ekonomi Sumber Daya Manusia di Jurusan
Ekcnom! Pembangunan Fakulias Ekonomi Ull Yogyakarta, sejak tahun
2003. Atas dorongan teman-teman sejawat dan mahasiswa, buku ini
diharapkan dapat ditulls lebih lengkap dan tercetak.

Secara gars besar huku ini terdifl dari 16 bab. Bab-bah dalam
buku ini semaksimal mungkin akan didukung angka-angka statistik
ketenagakeriaan yang tersedia untuk mendukung penerapan teort serta
memberikan perspekiif Indonesia.

Bab 1 pada buku ini menjelaskan tentang pengertian dan ruang
lingkup Ekonomi Sumber Daya Manusla (ESDM). Bab 2 mencoba
menjetaskan hubungan penduduk dan_angkatan kerja. Baik dari sisi
struktur pembentukannya maupun indikator-indikator terkait dengan
ketenagakerigan serta keterkaitan pembelian dan pembayaran jasa

tenagakerja.

Bab 3 barlsl permintaan tenaga kerja, baik jangka pendek maupun
jangka panjang; elastisitas permintaan dan upah tenaga kera serta
pengaruh substitusi dan pengaruh cuwipot akibat perubahan upah. Bab 4
di antaranya berisi penawaran tenaga keqja, baik jangka pendek maupun
jangka panjang. Bab § menjelaskan tentarng arti penting invesiasi modal
manusla, Investasi pendidikan sekolah dan tingkat partisipasi sekolah.

Kata Pengantar v
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Selanjutnya Bab 6 berisi tinjauan tentang upah tenaga kerja serta
ienis-jenis struktur pasar tenaga kerja, sebagai interaksi antara permintaan
dan penawaran tenaga kerja, Pada bab ini penulis juga membahas tentang
markeal signal yang bisa dibaca oleh masyarakat untuk mengetahui fanda-
tanda yang muncul di pasar kerja, dan kemungkinan kecenderungan yang
akan terjadi nanfinya. Di akhir bab i penulls juga mengangkat tentang
permasalahan yang seringkali terjadi di pasar fenega kerja.

Bab 7 berisi beberapa teori fungsi produksi dan penghitungan
preduktivitas pads tenaga kerja. Bab 8 secara khusus membahas tentang
struktur kefenagakerjaan yang ada di Indonesig, baik ditinjau dar strukiur
lapangan kerja umum; status pekerjazan utama maupun jumlah jam kerja
yang dilakukan pekerja menurut lapangan pekerjaan utama.

Bab 9 berisi bahasan tentang diskriminasi yang teradi di pasar
tenaga kerja, yang seringkall memberikan dampak buruk pada motivasi
kerja, kondisi ingkungan kerja dan kesenjangan pendapafan pekerja. Bab
10 membedzh tenftang serikat peketja dl Indonesia, dan upaya serkat
pekerfa dalam memperbaiki tingkat upah anggotanya.

Bab 11 bersi tentang owutsourcing {alh daya) yang seringkeli
menjad! tuntutan dema buruh untuk dihapuskan. Bab ini membzhas dari
pengertian, jenis, penyebab gagalnya oulscircing sampal keuntungan
yang diperoleh perusahaan yang melakukan cutsourcing bagi pekerjaan
non core business-nya.

Bab 12 berisi tentang pekerja sektor informal yang banyak dijumpai
di banyak negara berkembang termasuk di Indonesta. Sektor informal
sering menjedi jaring pengaman bagi pencan kerfa yang tidak tertampung
di sekior formal atau menampung pekerja yang di PHK dari sektor formal.
Di dalam bab ini di samping mamberkan definisi sektor informal juga
membahas fentang kekuatan, kelemahan dan tantangan ke depan yang
gdihadapi sektor informal.

Bab 13 berisi tentang pegangguran dan inflasi, serta Upah Minimum
Regional (UMR) atau Upah Minimum Provinsl {(UMP) yang terjadi di
Indonesia. Bab 14 mernbahas tentang migrasi dan urbanisasi baik secara
teori maupun empiriknya ¢i Indonesia. Sedangkan Bah 15 membahas
secara khusus tentang aspek demografi yang ferkait erat dengan
ketenagakerfazn, Bab 16 menjelaskan tentang konsep pembangunan
manusia dengan indikator Indeks Pembangunan Manusia {(IPM).

Penulizan buku ini dirancang dengan kajian tecri dan dilengkapi
dengan data-data dan fenomena ekonomi sumbar daya manusia dl
Indonesia untuk memperkaya dan melengkapi teori yang ada dengan
perspektf kondisi di Indonesia. Harapan penulis dengan adanya kajian

L Bronomi Sumber Dz2ya Manusia Dalam, Perspektif Indonesia
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teori dan empiris tersebut akan melengkapi pemahaman mahasiswa
terhadap perscalan-persoalan sumberdaya manusia serta faktor-faktor
yang mempengaruhinya pada umumnya dan khususnya di Indonesia.

Terima kasih setinggHingginya kepada Prof. Dr. Edy Suandi Hamid,
M.Ec, Rekior Universitas lslam ‘Indonesia dan Guru Besar Fakultas
Ekonomi Ufl yang telah berkenan memberikan masukan-masukan
konstruktif yang sangat berarti dan memberikan kata pengantar bagi buku
ini, ' . '

Terima kasih pula saya sampalkan kepada Prof. Dr. Hadri Kusuma,
M.B.A., Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Islam’ Indonesia yang

telah memberikan dorongan dan kesempatan sehingga buku inl dapat
diselesaikan.

Terima kasih yang sebesar-besamya saya sampaikan kepada Prof.
Dr. H. Eflandie, SE dan Prof. Dr. Djoko Mursinto, Drs. MEc, Guru Besar
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Liniversitas Aldangga Surabaya yang felzh
meietakkan dasar-dasar teorittk yang dapat dijadikan bekal oleh penulis
dalzm menyelesaikan buku ini.

Kepada penerbit, UPP STIM YKPN penulis mengucapkan ferima
kasih atas kesaediaannya menerbitkan buku ini. Secara khusus ucapan
terima kasth saya sampaikan kepada Ibu Dra. Tri Harsini Wahyuningsih,
M.Si. dan para stafnya yang telah banyak membantu dalam penerbitan
sampai buku ini ke tangan pembaca.

Segala kesalahan dan kekurangan dalam buku Ini, jika masih ada
akan menjadi perhalfian dan perbaikan penulis di panerbitan selanjuinya.
Seluruh tanggapan dan kritk mengenai bukd ini akan saya tefima dengan
senang hati sebagai masukan yang berarti bagi perbatkan buku inl.

Dr. Drs. Nur Feriyento, M3i.
amail: fariyantobuku@gmail,com
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1. 1 PENGERTIAN EKONOMI SUMEBER DAYA MANUSIA

Ekonomi sumber daya manusia adalah iimu ekonomi yang diterapkan
untuk menjelaskan dan menganalisis pembantukan, perencanaan serta
pemanfaatan sumber daya manusia yang berkaitan dangan pembangunan
ekonomi. Di dalam ekonomi sumbet daya manusia akan dibahas peran
sumber daya manusia ssbagai tenaga kerja mulai darl parubahan jumilah,
komposisi serta penyiapan kualitas penduduk yang akan mempengaruhi
angkatan ketja dan pekerja serta perannva dalam pembangunan ekonomi.

Keterkaitan perkembangan ekonomi yang dicemminkan oleh
pendepatan naslonal {(Produk Domesiik Bruto = PDB) terhadap
kemampuan ekonomi menyediakan kesempatan kerja juga dibahas
dalam ekonomi sumber daya manusia. Semakin besar angka elastisitas
kesempatan kerja dapat diciptakan oleh PDB akan semakin meningkatkan
peran pertumbuhan ekonomi sebagai pencipta kesempatan kerja bagi
angkatan kerja yang ada di pasar kerja. Oleh karenanya keterkaitan
variabel makro dengan perkembangan pekerja juga akan dibahas dalam
ekaoriomi surnber daya manusia.

Peran sumber dayva manusia sebagai tenaga kerja dalam
pembangunan ekonomi dapat berada di sektor formal ataupun informal.
Semakin meningkatnya pembangunan ekonomi akan dapatmenyebabkan
meningkat pula perkembangan sektor formal ataupun informal dalam
kegtatan ekonomi yang akan dapat mendorong penyerapan tenaga
kerja. Kegiatan bersarikat bag? pekerja yang barada dalam sektor formal
dibicarakan dalam ekonomi simber daya manusia.

N Penerimaan gaji atau upah olah tanaga kerja akan membesar dengan
perkembangan ekoromi, ha! ini akan mempengaruhl permintaan barang
dan jasa mereka sebagai kansumen. Pengaruh gaji pada penawaran jasa
, fenaga ketja serta kemampuan mereka dalam meminta barang dan jasa
“ menempatkan strukfur upah pekerja sebagai bahasan yang penting pada
ekanomi sumber daya manusia.

Ekenomi sumber daya manusia juga memanfaatican feori ekonomi
mikro untuk membahas keputusan individu dalam melakukan opfimisasi
antara menyediakan waktu bekerja dan untuk kegiatan lainnya. Begitupula
dalam hal keputusan individu untuk memiih menganggur dengan
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sukarela atau terpakas, serta kondisi-kondiei ekonomi dan lainnya yang
menyebabkan individu menganggtr.

Harian Kompas | Kompas TV

> EOMPAS.COM

Raby, 29 Januari 2014 | 18:50 WIR

Presiden: Penduduk Besar Mestinya Berkah, Bukan Masalah

JAKARTA, KOMPAS com — Presiden Susilo Bambang Yudhoyome berharap jumizh
penduduk Indonesla yang diproveksikan terus bertambah hingga 2035 dapat menjadi modal yang
membawa kemajuan bagi bangsa, Din plm meminta jejaren pemerintah poset mavpun daereh
menyiapkan stratepi basar dalam mengelola pertambaban jumish penduduk ini. “Perasasn sayn
bercampur, di satu sisi bersyubcur negerd ind memiiki penduduk yang besar manalrala berkapasitas
dan produbetf tentu akan membowa kemajuan, tapi manakale peadudak yang besar bukanlah
feman sapital yang baik yang membawa kemajuan, maka tentu juga menjadi masalah. Kita
ingin penduduk yang besar itn menjadi atet, hukan uasalah. Penduduk besar mestinys berksh,
bukan rmusibeh,” kate Presiden di Lstana Negara, Jakarta, Rabu (29/1/2014),

Diproyeksikan, amlsh penduduk Indimesia bertambah menjadi 2711 juts fiwa pada 2020
den meningkat Jagi menjadi 305,6 juta jiwa pada 2035, Semenlara ilo, hasil Sensus Penduduk
2010 menunjukkan behwa populasi penduduk Indonesia mencapai 2376 juwe jiwa Daa
proyeksi jumleh penduduk tersebut, menunnt Presiden, membuatnys membayanghkan berapa
banyak kebutuhan masyarskat yang henas dipenubi pemerintah nantinya, Meskipan peninglkatan
penduduk hanya sekitar 27%%, kata Presiden, bukan berarti peninglkatan kebutchan pangan dan
enerpi juga menjadi 27%.

“Karena ade pargeseran kelas mencngeh ke hawsh menjadi gelongan menengah consuming
closs yang punya demerad lehth beser lagl, maka bisa jadi basic human needy (kebutuhan dasar)
termasuk pangan, air, energl, bisa meacapal 40 persen hahkan lebik,” tubur Kepala Negara,

Belum lagl, meounst Presiden, kebatohan akan rasa aman yang juga meningkat seiritp
dengan pertambahan jumlsh peeduduk. Dengan dernikian diperiuksn perambahan jumlah
persone] kepolistan uniuk menfapa kewmanan,"Resic kita mungkin selwrang ind satu anggota
Polri berbending 500 orang. Padahal kita ingin lebth rendah, misalnya saw polisi tangani 300
manusia ity juga tantangen,” katanya.

Tantangan lainnyz, lanjut Yresiden, adalah roenciptakan Jehih banyals lapangan pelerzuzan
sairing depgan bertambabmya jumlah pandnduk.

Senzda dengan Presiden, Menko Kesejahteraan Rakyat Agung Laksono mengatakan baliwa
pertambahan jumlal penduduk akan menjadi b=ban pemeriniah. Menutuinya, jurnlah pendudule
yang terus bertamhah nkan mengakibatkan tmbuloyz permasalahan terkait lingkungan karena
daya dulung alam yang semakin bdak ideal.

"Alan timbul maselsh banjir, tangh longsor peds musim hujan, atau kekeringan pads
musim kematau, dan juga isu perubahan ikdim" ucapnya, Unwk mengetasi kemmungkinan
mesalsh tersebut, kata Agung, Kemenkokres tengah meranceng Grand Desain Pembangunan
kependudukan (GDPK) melalui koordinasi linkzs sektor, Selmjutnys, Kemenknkesrs
aken menyiapkan peraturan presiden sebzpai pavung hukum agar GDPE tersebul bisz
diimplerentasikan, “Dikarapkan pula skan sinkron dan bersinergi dengan mosier plarr MPAE]
(Pencepatan dan Perluasan Pembanguoan Ekonomi Indeoesia),” viar Agnng.

Penulis: Icha Rastika
Edilor : Hindra Lizuw
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Pembahasan dan pengkajian mengenai sumber daya manusia bagi
Indonesia sangat penting mengingat jumiah penduduk Indonesia sangat
besar dan laju perfumbuhan penduduknya juga relatif tinggi. Berdasarkan
data Badzn Pusat Statistik (BPS}), tahun 2013 jumlah penduduk Indenesia
sebanyak 247,157,935 orang dengan laju pertumbuhan penduduk 0,98%.
Diproyeksikan, jumiah penduduk Indonesia berlambah menjadi 271,1 juta
jiwa pada tahun 2020 dan meningkat lagl menjadi 305,86 juta jiwa pada
tahun 2035. Tentunya Jumiah penduduk yang besar ini akan memberikan
manfaat bagi pembangunan ekonomi Indonesfa biamana memiliki
angkatan kerja yang berkualitas dan mampu memberikan konfribusi
besar bagi Indonesia, dan sebaliknya penduduk yang bhanyak tersebut
dapat menjadi beban bagi pembangunan ekonomi nasional bilamana dari
angkatan karja tersebut banyak menjadi pengangguran.

1.2 STUDI TERKAIT EKCNOMI SUMBER DAYA MANUSIA

Ekonomi sumber daya manusia tentunya fidek dapat {erlepas
keterkaitanmya dari berbagai studi dalam iimu ekonemi lainnya. Studi
iimu ekonomt lainnya tersebut saling melengkapi dalam menjelaskan dan
menganalisis serta memberi dasar bdgi pengambllan kebifakan ekonomi
terkait dengan pembangunan ekonomi.

Adapun beberapa studi yvang berkaitan dengan Ekornomi Sumber
Daya Manusia (Human Resouwoas Economics} di antaranya adalah:

a. Perencanaan Sumber Daya WManusia (Human Resources
Planning])

Studi ini berkaitan dengan rencana penyediaan sumber daya manusia
berdasarkan kondisi permintaan sumber daya manusia di masa
mendatang sehingga terjadi keseimbangan atau pemenuhan sesuai
dengan kebutuhan pasar tenaga kerja.

b. Ekonomi Ketenagakerjaan {Labor Economics)

Studi ini berkaitan depgan permintaan dan penawaran pekerja
secara individu. Analisis i antaranya mengenai faktor apa yang
menyebabkan seseorang ingin bekerja dan seberapa banyak wakitu
yvang ditawarkan untuk bekerja. Anallsis yang digunakan berdasar
pada perluasan ilmu ekonomi mikro yang disebut dengan new hormes
BCONOINCS,

¢. Ekonomi Kependudukan (Popuiation Economics)

Studt Ini mempelajari beberapa topik makroekonomi seperti
pemanfaatan tenaga kerja dalam pembangunan ekonomi dan dampak
pertumbuhan penduduk dalam pambangunan ekonomi. Dalam studi
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inl juga dibahas di antaranya tentang kelahiran, kematian, kualitas
penduduk, dan migrasi.

Ekonomi Pambangunan {Economic Development)

Studi inl mempelajari masalah-masalah yang muncul sabagai
akibat pembangunan ekonomi yang kinl dihadapi cleh negara-
negara berkembang dan mendapatkan cara-cara untuk mengatasi
masalah-masalah tersebut agar negara-negara berkembang dapat
melakukan permbangunan ekonomi dengan lebih balk untuk mencapai
kesejahteraan masyarakat yang lebih tingg!.

SCAL-50AL
1.

Apavyang dimaksud dengzan Ekonomi Sumber Daya Manusia (ESDM)?
Bagaimana peran ESDM dalam meanunjang peningkatan Pendapatan
Domestik Bruto?

Bagaimana peran sumber daya manusia dalam kegiatan ekonomi
formal dan Infermal di suat: nagara? Sumber daya manusia

seperll apa yang dapat memberikan kontribusi besar bagi kegistan
perekenomian dalam jangka panjang?

Adakah keterkaitan ESDM dengan ilmu skonami mikro, khususnya
dalam pengarnbilan keputusan individu? Jelaskan hubungan ESDM
dengan ilmu ekonomi mikro tersebut dengan baik, disertsi contoh
kongkrit kegiatan ekoneminyal

Jelaskan keterkaitan ESDM dengan beberapa sfudl ekonomi yaltu
Human Resoiurces Flanning; Labor Economics; dan Population
Economics!

Ekonomd Sumber Drye Mamusia Dalam Perspekif Indonesia
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PENDUDUK DAN
ANGKATAN KERJA
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2.1 HUBUNGAN PENDUDUK DAN ANGKATAN KERJA

Sumber daya manusia di suatu negara (daerah) memiliki peranan
penting dalam menunjang pertumbuhan ekenomi. Melalui jumlah sumber
daya manusia yang besar, produklif dan efisien akan dapat menjaxdi faktor
penentu kebarhasilan petumbuhan ekonemi di negara (daerah) tersebut.
Btudi empirts di banyak negara menunjukkan bahwa peningkatan
pendapatan nasional atsu Gross National Praduct (GNP} perkapita di
banyak negara ditentukan oleh keberbasilan negara tersebut di dalam
mengembangkan faktor sumber daya manusia, melalul peningkatan
produktivitas dan pencapaian efisiensi kerqja.

Keberhasilan tersebut dllakukan melalui peningkatan penguasaan

iimu pengetahuan, peningkatan ketrampilan, dan kemampuan sumber

) daya manusianya, khususnya sebagal tenaga kerja. Sebab perlu disadari

bahwa peningkatan jumlah sumber daya manusia yang tarlalu capat yang

tidak didukung dengan keterampilan {ski) dan pengetahuan yang cukup

akan dapat menjadi faktor penghambat bagi pertumbuhan ekancmi di
negara (daerah) tersebut,

Bila pendapatan perkapita dan pembenfukan modal suatu negara
rendah maka akan semakin besar beban nagara untuk menopang
ledakan penduduk tersebut, Sekalipun oulput dapat ditingkatkan melalui
penhingkatan pehggunaar teknologi yang baik dan penambahan investasi,
tetapi jika peningkatan jumlah penduduk fidak dapat dikendalian maka
tambahan cuipuf tersebut akan ditelan oleh tambahan penduduk tersebut.
Qleh karenanya untuk dapat memanfaatkan tambahan penduduk
tersebut secara optimal dapat dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
Pertara, harus ada pengendalian atas pertumbuhan pendudui, sehingga
fapat dimanfaatkan secara baik. Kedua, harus ada perubahan dalam
memandang tenaga kerja sehagai mtitra pemillk modal. Ketlga, harus
dapat terus dilakukan penylapan tenaga kerja yang memiliki skilf dan
pengetahuan yang baik agar dapat berkinerja secara maksimal dalam
setiap keglatan ekonomi usaha sehingga dapat memberikan sumbangsih
maksimal pada perekoncmian nasional. Untuk dapat mernahami secara
jelas hubungan antara panduduk, angkatan karja, dan pEkaEer dapat
diparhatikan Gambar 2.1,

Bab 2. Penduduk dan Angkatan Kerja B
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PENDUDLUK
PENDUOQUK BUKAN USIA PENOUDUK LUSIA KERJA
KERJA (l=naga kerla/maRgowes)
N BUKAN ANGKATAN
ANGKATAN KERJA RERLL
BEKERJA PENGANGGURAN
w
IBU RUMAH
SEKOLAH o LAINNYA
BEKERIA PENGANGGURAN
PENUH TIDAK KENTARA

2)
3)

4)

5)

Sumber: BPS, Keadzaan Arngkatan Ketja di Indgnasia, 2011

- Gambar 2.7
Penduduk, Angkatan Kerjg, dan Bukan Angkatan Kerja

Penjelasan teknis variabel-variabel dalam Gambar 2,1 adalah sebagai

berikut:
1)

Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di wilayah geografis
Rl selama 6 bulan atau lebih dan atau mereka yang berdomisili kurang
dari & bulan tetapl bartujitan manetap.

Penduduk Usia Kera adalah penduduk yang berusia 15 tabun dan
lebih,

Penduduk Bukan Usia Kerja adalah penduduk yang berusia.di bawah
15 tahun.

Angkatan Kerja adalah penduduk usia ketja yang bekerja atau punya
pakerjaan namun sementara fidak beketja dan yang sedang mencari
pekerjaan.

Bukan Angkatan Kerja adalah penduduk usia kerja yang kegiatarnya
tidak bekerja maupun mencar pekerjaan atau penduduk usia ketja
dengan kegiatan sekolah, mengurus rumah tangga dan lainnys.

Ekgnomi Sumber Daya Manusia Dalar Perspekif Indonesla
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’ 6) Bekerja adalah -angkatan kerfa yang melakukan pekerjaan dengan
maksud memperoleh atau membantu memperoleh pendapatan atau
keuntungan dan lamanya bekerja paling sedikit 1 jam secara ferus
menerus dalam seminggu yang lalu (termasuk pekerja keluarga tanpa
upah yang membantu dalam suatu usaha/kegiatan ekenomi).

7) Penganggur adalah mereka yang termasuk angkatan kerja tetapi
tidak bekerfa dan sedang mencan peketjaan menurut referans! waktu
tertentu,

8) Sekclah adalahi seseorang untuk bersekolzh dl sekotah formal mulai
dari pendidikan dasar sampai dengan pendidikan finggi selama
seminggu yang lalu sebelurn pencacahan, tidak termasuk yang
sedang |lbur sekolah.

9) Mengurus rumah fangga adalah kegiatan sesecrang yang mengurus:
rumah tangga tanpe mendapatkan upah, misalnya: ibu-ibu rumah
tangga dan anaknya yang membantu rumah tangga.

10} Kegiatan lainnya adalah kegiatan seseorang selain sekolah dan
mengurus rumab tangga, yakni mereka yang sudah pensiun, orang
yang cacat jasmani yang fidak melakukan sesuatu pekerjgan
seminggu yang [alu.

11) Bekerja adalab kegiatan ekcnoml yang diiakukan' oleh seseorang
dengan maksud memperoleh atau membantu  memperoleh
pendapatan atau keuntungan, paling sadlkit satu jam {tidak terputus)
dalam seminggu yang lalu. Kegiatan tersebut termasuk pula kegiatan
pekarja tidak dibayar yang membantu dalam suatu usahalkegiatan
ekonomi.

12) Pengangguran tidak Kkentara [Visible underemployment) adalah
pakerja yang dalam seminggunya bekerja di bawah 3% jam kefja.
(BPS, Keadaan Angkatan Kerja di indonesia, Agustus 2011:xiv-3x)

2.2 PERSOALAN SUMBER DAYA MANUSIA DI INDONESIA

Adapun permasalahan yang dijumpai pada sumberdaya manusia di
Indonesia di antaranya adalah:

1. Jumlah penduduk dan laju pertumbuhan penduduk yang besar

Jumlah penduduk Indonesia tahun 2013 sudah maneapai 247.157.935
oreng, suatu jumlah penduduk yang besar. Angka ini terus nalk sefiap
tahunnya dengan signifikan. Sebagai gambaran dengan menggunakan
date tahun 2008-2013 saja, jumlah penduduk [ndonesia selama 4 tahun
tersebut naik sebesar 15.325, 101 orang. Laju pertumbuhan penduduknya
juga cukup tinggi yaitu rata-rata sekitar 1,52% per fahun,

Bab 2. Penduduk dam Angleatan Kerja 7
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Kondisi ini tentunya menimbulkan konsekuensi-konsekuenstekonomi
dan sosial. Perscalan pemenuhan kebufuhan hidup menjadi semakin berat
dengan jumlah penduduk yang besar dan laju pertumbuhan penduduk
yang linggi. Penyediaan sandang, papan, dan pangan sera lapangan
pekerjaan menjadi semakin berat. Belum lagi aspek soslal seperti tingkat
keamanan yang cenderung rendah, tingkat kermatian bayi yang tinggi, dan
sering munculnya konflik antarwarga akan semakin tinggi.

2. Kualltas angkatan kerfa yang rendah

Jumlah angkatan kerja yang besar akan mampu menjadi potensi
bagi pembangunan suatu negara bilamana angkatan kerja tersebut
memiliki kualitas yang tinggi. Salzh satu ukuran kualitas yang tinggi pada
angkatan kerja adalah tingkat pendidikan yang dimilikinya. Angkatan
kerja di Indonesia termasuk memiliki kualitas yang cukup rendah, karena
berdasarkan data BPS tahun 2012 menunjukkan bahwa komposisi
angkatan kerja indonesia sebanyak 47,87% berpendidikan SD ke bawah,
sebanyak 18,28% Ilulusan SMP, sedangkan yang berpendidikan lebik
tinggi termasuk perguruan tinggl hanya sebanyak B,72%. Kondlsi kualitas
angkatan kerja ini tentunya akarn berdampak pada daya saing yang rendah
dalam memperoleh pekerjaan.

3. Jumlah cpen unemployment dan underemployment yang tinggi

Yang dimaksud dengan open wunemployment {(pengangguran
terbuka) adalah penduduk yang sudah masuk dalam usia ketja, ingin dan
mampu untuk bekerja tetapt tidak (belum) dapat mempercleh pekerjaan,
Sedangkan yang dimaksud dengan uvnderemployment (setengah
pengangguran) adalah tenaga kerja yang sudah memperoleh kerja tetapi
jam kerjanya masih di bawah batas minimumnya. Batas minlmum jam
kerja perminggu adalah sekitar 35 jam kerja. Untuk tahun 20135 jumiah
pengangguran (open unemployment) di Indonesia sebesar 7.068.519
orang (5,8%) dengan jumlah penganggur laki-laki sebanyak 4.106.016
orang dan perempuan sebanyak 2.962.503 arang.

Underemployment ini banyak dijumpai di negara sedang berkembang
seperti Indonesia yang memiliki permasalahan sumber daya manusia
yaitu pada tingginya angkatan kerja tetapi minim kesempatan kefja dan
rendahnya elastisitas penyerapanienaga kerja. Jumlah underemployment
di Indonesia tahun 2013 sebanyak 13.071.618 orang (11,4%) dengan
Jjumlah penganggur terselubung laki-laki sebanyak 7.357.727 orang dan
perempuan sebanyak 5.713.891 orang.

4. Batazan bekerja dan pengangguran oleh BPS yang sangat
‘Tonggar’

Badan Fusat Statistk (BPS} menggunakan batasan yang sangat
fonggar dalam melakukan survel untuk memperoleh data Xetenagakerjaan
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di Indonesia. Batasan feknis untuk Angkatan Kerja adalah penduduk

usta 15 tahun ke atas yang bekerja atau sementara tidak bekerja dan

e yang sedang mencari pakerjaan. Sedangkan yang dimaksud dengan

" bekerja adalah melakukan pekerjazn dengan maksud mempergleh atau

: membantuy memperoleh pendapaftan atau keuntungan dan lamanya

bekerja paling sedikit 1 {satu) jam secara terus menerus dalam seminggu

yang lalu (termasuk pekerja keluarga tanpa upah yang membantu dalam

suatu usaha/keglatan ekenomi). Digunakan batasan bekefja yang sangat

longgar tersebut akan berdampak pada hasil survei BPS yang akan

menghasilkan jumlah bekerja yang besar; karena walaupun hanya bekerja

1 {satu) jam saja terus manerus dalam seminggu maka crang tersebut

sudah termasuk bekerja. Padahal dl sisi lainnya batasan jam kerfja narmal

gleh BPS dalam seminggu adalah 35 jam kerja. Tentunya hasil survei BPS

Ini menjadi kurang tepat menggambarkan kondisi rfil yang terfadi di sektor
ketenagakerjaan [ndonesia.

Dampak lainnya dari batasan bekerja yang sangat longgar tersebut
adalah jumlah pengangguran yang diperoleh dari sureei BPS pasti
menjadi lebib kecil dari pengangguran senyatanya. Jumlah pengangguran
diperoleh dari selisib antara jumlah-angkatan kerja dengan bekearja. Hal ini

, akan semakin jelas teriihat bfla dibandingkan antara jumlah pengangguran

. dengan Jumlah setengab pengangguran maka akan diperoleh jumizh
perbedaan (gap) yang sangat besar. Sebagai contoh untuk tahun 2013,
data BPS tentang jumiah pengangguran di Indonesia sebesar 7.068.519
arang {5,8%) sedangkan jumiah setengah pengangguran (bekerja kurang
dari 35 jam seminggu) sabasar 13.071.618 arang (11,4%;).

Menurut the internafional Labor Organization (ILO} definisi pekefja
sebagal: persons in smployment comprise all persons above the age
specifiad for measuing the economically active population {e.g 15 years)
who,- during a specified short perfad of either one waek arone day, were in
the following calegories: paid employment or self employment. Sedangkan
pengangguren menurut definisi ILO: the unemployed Is definad as those
who, during the pericd menlioned, (1) have no job, (2) are able to work at
any Hme, and (3) are locking for jobs aclively.

i Amerika Serikat, fabor force survey menggunaken batasan
unempleyment: the populalion of 16 years or over who have no job: in the
weel of survey, have laken measures Io seek for job within the past 4
wesks (including the current week) and are ahle to work (axefuding those
who cannct work for the fime baing due lo Miness), including those who
are temporanly fired and are waiting for reifum to the carcer. Sedangkan
df Thatland labor forece survey menggunakan batasan unemployment:
the emplovable population of 1.3 years or over who have no job and are
seeking for job, including those who cannot seek for job due o iliness ar
are waiting for new start or it e busy seasan of farming.
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Adanya perbedaan definisi anfara BPS dan ILO ataupun lembaga
survel di beberapa negara tersebul dapat menyebabkan kesulitan di
dalam ‘melakukan analisis perbandingan kondisl ketengakerjaan antara
Indonesia yang menggunakan definisi darf BPS dengan negara lain yang
menggunakan definisi dari ILO atau definisi dl negara bersangkutan (misal
dl USA dan Thailand}). Jika dipaksakan untuk telap melakukan analisis
pembandingan kondisi ketenagakerfaan maka hasit analisisnya pasti akan
bias, karena menggunakan dasar yang berbeda. Olsh karenanya penalili
periu kehati-hattan yang tinggi serta memberikan catatan khusus dalam
melakutkan analisis perbedaan kondisf ketengakerjaan antara Iindonesia
dengan negara lain fersebut.

5. Produktivitas peker]a yang rendah

Pada saat tenaga kerja memastki pasar kerja, ia adalah individual
bukan feam kerja. Tetapi jenis pekerdaan yang dilakukan seringkalt
membutuhkan kerjasama (team work), sehingga ia sering kelum dapat
segera hekerja secara eptimal dalam feam work tersebut. Cleh karenanya
agar la dapat bekeria secara oplimal maka tenaga ketfja harus diberikan
pelatihan dan dorongan motivas! kerja. Karena walaupun tenaga kerja
memiliki skl (keterampilan) yang baik, tetapi jika pekerja fidak memiliki
metivasi kerja yang tinggi, sarana prasarana yang ada kurang mendukung
dalam bekerja maka owipuf yang diperclehnya (produktivitas) fuga akan
rendah. :

Padahal produktivitas adatah unsur penefimaan bagi perusahaan
yang akan digunakan untuk membayar upah Kepada pekesfja, Perbedaan
pemahaman antara perusahaan yang selali melihat produktivitas sebagat
dasaruniuk mengeluarkan biaya berupa upah, dengan pekerja yang menilal
upah harus sebanding dangan pengeiuaran untuk membiayai kebutuhan
hidupnya menjadikan serngkali muncul konflik antara pekerja dengan
pemilik usaha di Indonesia. Pemilik usaha menilai burub di Indonesia
memiliki produktivitas rendah sehingga memberikan pendapatan kepada
perusahaan juga rendah maka sudah sepantasnya menurut pandangan
pemilik perusahaan untuk membayar tingkat upah buruhnya rendah pula.
Padahal pekerja merasa upah yang rendah tersebut sangat tidak cukup
dalam membiayai kebutuhan hiclupnya,

6. ‘Upah yang rendah

Upah yang diterima pekerja sebagai balas jasa yang telah diberkan
geringkali belum cukup untuk memenuhl kebutuhan hidup pekerja.
Ketidakcukupan upah yang diterima pekerja ini seringkali diakibatkan oleh
kenaikan harga (inflasi} yang tidak dapat diimbangi oleb kenaikan upah
rekerja, Atau dengan kata lain upah riil pekerja yang menjadi cerminan
kemanmpuan daya beli pekerja menurun. Hal lain yang mungkin menjadi
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penyehab upah pakerja yang rendah adalah tingkat kemampuan {skilj)
r pekerja yang dapat diberikan ke perusahaan atau industri juga rendah,
: sehingga produktivitas yang diukur dengan oulput yang dihasilkan juga
rendah. Akibatnya perusahaan (industri) memberlkan tingkat upah
. pekerja juga rendah dan ini seringkali menimbulkan masalah antara
o pekerja dengan perusahaan (industri). Pada kenyataannya secara umum
UMP (Upah Minimum Provinsi) di Indonesia tahun 2013 masih belum
memenuhi 100% Kebutuhan Hidup Layak pekerja lajang yang bekerja
selama 1 fahun.

7. Sering terjadinya konflik antara industrl (perusahaan) dengan
tenaga kerja
Beberapa persoalan besar yang masth belum mencapai titik temu
antara pekerja dengan pemilik parusahaan di antaranya adalah tingkat
upah, dan outsourcing. Adanya libur resmi di Hari Buruh Internasional yang
jatuh setiap tanggal 1 Mei yang kemudian dikenal sebagai May day kini
meniadi acara rufin bagi buruh untuk menyuarakan berbagai tuntutannya,
balk kepada pemerintah ataupun pemilik perusahaan. Permasalahan
- antara perusghaan (industrl) dengan pekerja seringkali tidak menemulan
. titik temu dalam negosiasinva karena adanya perbedaan kepentingan
. maka seringkali kejadlannya diakhifi dengan konflik. Benfuk kanflk ini
diwjudkan dalam demonstrasi {protes) dan mogok kerja. Akhir kenoflik
. vang berkepanjangan seringkali adalah keputusan untuk tufup pabrik atau
relokas| pabrik ke luar negeri. Kondisi ini tentunya fidak baik bagi iklim
investasi dan penyerapan tenaga kerja di Indonesia.

8. Pertumhuhan ekonomi yang rendah dalam menyerap tenaga

kerja

Fartumbuhan ekonomi sangat berperan dalam mendukung berkem-
bangnya suatu usaha. Partumbuhan ekenomi yang terus berlanjut akan
dapat mendorong peluang usaha terbuka lebar, owlput yang dihasilkan
naik, penyerapan tenaga Kerja dapat optimal. Adanya kemajfuan
usaha akan dapat memperbaiki Kondisl kerja dan mendorong tingkat
produkiivitas tenaga ket]a. Tetapi sebaliknya dengan tingkat pertumbuhan
ekonomi yang rendah maka peluang usaha juga randah, akhirnya
penyerapan tenaga kerja dan upah yang dibayarkan kepada tenaga kerja
juga rerclah. Elastisitas penyerapan tenaga kerja adelah persentase
besarnya tenaga kerja yang dapat diserap oleh setiap 1% perfumbuhan
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi Indonesia selama 5 tahun ferakhir rata-
rata pertahun berkisar 6%, angka pertumbuhan tersebut tergoleng tinggi.
Tetapi pertumbuhan ekonomi tarsebut dalam kenyataannya belitm mampu
menyerap tambahan angkatan keffa yang ferjadi setiap tahunnya ditambah
jumlah penhgangguran yang sudah ada, karena-dar 1% pertumbuhan
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ekonomi'-indonesia hanya mampu menyerap sekitar 400.000 orang
tenagakerqa. Jika terjadi pertumbuhan ekonomi sebesar 6% maka secara
teoritis akan dapat menyerap tenaga ketja sebanysk € x 400,000 orang =
2.400.000 orang. Padahal setiap tahun, misal dengan menggunakan data
tahun 2013 ada sekitar 1.727.380 orang tenaga kerja baru yang masuk
ke pasar kerja dengan jumlah pengangguran di tahun 2013 sebesar
7.068.519 orang. Tentunya diperlukar tingkat pertumbuhan yang lebih
tinggi dan 6% untuk b{sa menghapuskan atau minimal mengurangi secara
signifikan jumlah pengangguran di Indonesia.

9. Ketidakcocokan keterampilan pencari kerja dengan lowongan

kerja

Kesempaian kerja yang terbuka dengan menyediakan sejumilah
lowongan kerja bagi pencari kerja. seringkali tidak dapat dimanfaatkan
secara maksimat. Lowongan kerja yang tersedia membutuhkan
persyaratan tertentu dari pencari kerja yang ingin mengisinya. Dalam
seleksi untuk mengisi lowongan kerja yang tersedia tersebut banyak
pencarl kerja yang fidak dapat memenuhi persyaratan yang ditentukan
atau karena ketidakcocokan ketsrampilan, sehinggza sejumlah lowongan
tidak terisi secara penuh. Padahal jumiah pencari kerja labih besar dari
lowongan kerja yang tersedia tersebut, akibatnya dari pencari ketja
tersebut hanya sebagian yang bisa mengisi [owongan kerja yang ada dan
sisanya menjadi pengangguran. Komposlsi dalam penyerapan tenaga
kerja yang sering terjadi di pasar kerja adalah pencari kerja > lowongan
kerja > tenaga kerja yang terserap,

2.3 KONDISI PASAR KERJA INDONESIA

Perkembangan kondisi ‘pasar kerla Indonesia untuk tahun 2009-
2013 menunjukkan bahwa jumlah penduduk Indanesia tahun 2013 sudah
sebesar 24.157.935 orang jauh di atas tahun 2008 yang masih berjumiah
231.832.834 orang. Laju pertumbuhannya tiap fahun juga signifikan
yaitu sebesar 2,78% untuk tahun 2009-2010; turun cukup besar menjadi
sebesar 1,40% unluk tahun 2010-20171; furun kembali menjadi 1,32%
untuk tahun 2011-2012 dan {urun cukup signifikan menjad| hanya §,98%
untuk tahun 2012-2013. Rata-rata laju pertumbuhan penduduk pertahun
sebesar 1,62%.

Perkembangan angkatan kerja di Indonesia selama tahun 2008-
2013 juga meningkat mengikuti laju pertumbukan penduduk. Tahun 2009
angkatan kera masih berfjumiah 113.833.280 crang, tetapi untuk tahun
2013 jumlah angkatan ketja sudah mencapai 121.654.703 orang. Jumtah
angkatan kerja yang besar bagai pisau barmata dua, yaitu bisa berdampak
positif bilamana angkatan kerja yang besar ini memiliki peran daiam
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mengisi pembangunan nasional. Tetapi sebaliknya angkatan kerja yang
besar akan berdampak negatif bagi perckonomian nasional hilamana
kualitasnya rendah.

Dilthat dar jenis kelaminnya angkatan kegja di Indonesia didominasi
laki-laki. Pada tahun 2009 jumilah angkatan kerfa laki-laki sebanyak
70.409,087 orang, sedangkan perempuan hanya sebanyak 43.424.193
orang. Dalam perkembangan waktu dominasi laki-laki tetap terjadi yaitu
pada tahun 2013 jurnlah angkatan ketja meningkat yaitu lakiHaki sebanyak
74.802.840 orang sedangkan perempuan sebanyak 46.851.863 crang.

Tabel 2.3
Kondisi Fasar Kerja Indonesia Tahun ED'IJH-EM 3
R P N N T T A N
Pendudok Z31.832 o4 238 218,352 247,551 0 ES 244,760,214 2471.15T.925
* LTkl 1050632 | 19852509 | 121625882 | 1ZAMBATE | 1244TI07E
" PerempUan 115782 202 116 3664583 118538, 881 121.504.042 122.850.857
Penduduk Usta Kerfa 169328203 | 17207033 | 177ss0r? | 1vasmeEw0n | 175854083
* Lihi-laki Ba.174122 | as.820.030 B65.710.625 aGB0681 | ar.eaien
* Parsnpuan 85154008 | B5.245400" | BEXM5248 87118770 | ererZ.II2
Anglatan Keria Magamzan | 1e82Tsis | 147370485 | 1RSI0 | 120685703
* Lakd-laid n4ceeer | FeeLT 72.251.52 7aze4TH | T4BOZEAD
* BarempLan 43424193 | 24845783 45, 118964 da765382 | 4B.861.683
RukaAD Angxatan Karja E5 254,578 65542, T80 S4.085 592 =aras 923,999.380
* Laki-taki 19785035 | 43939478 12,450,208 1ag22mes | 1zsme.43
* Pammpuan N7 | 41808817 40,928,284 42351408 | 41120249
[ Paniigsl Angraan 67.2% 67,7% B, % 679% 69.20%
= Lokl-mil B3,6% 83,6% B4,2% B44% B631%
* Pmwmpuan E1,0% « 21,8% B2A%% 51.4% 53,26%
Bensija 104670062 | 1G8207.767 | 109670298 | 1iomomass | 114.EEBAE4
* Lieki-iak! 85122528 | eTdms B7.989.943 saoseEns | yoEssEed
* PeTempuan 3874137 | 40745544 41,650,456 730009 | 43.E58060
Pengangguran 8.00261T 8218718 7,700,088 T.244.950 T.008.318
* Laki-ok] 5,206,861 4410540 AN1ETA 4215783 4.108.01E
* Perempuan 2,676,058 3,500,239 2 436 508 4215784 2,062,503
Argks penguagerman 7.0 1% B4 81% EE%
* Lk okt T.5% 6.1% 9% 5.5% 5.6%
* Parepuan B,6% 2.7% TE% 0.4% 6.3%
Sumber: BPS, Keadaan Pekarja d Indonasia, 2013
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Pekembangan kendisi pasar Indonesia lalnnya menyangku! bukan
penduduk usia kerja; partisipasi angkatan kerja bekerja dan pengangguran
dilihat dari jenis kelamin lebih lengkapnya dapat dicermati pada Tabel 2.3
di atas,

2.4 INDIKATOR-INDIKATOR DALAM KETENAGAKERJAAN

241 Tingkat Partislpasi Angkatan Kerja (TPAK)

TPAK adalah angka persenfase yang menunjukkan begarmya tingkat
parlispasi angkatan kerja dibandingkan penduduk usia kera. Melihat
angka TPAK akan tergambarkan bahwa tidak semua penduduk usia
kerja menghasilkan barang dan jasa meskipun mereka masuk dalam usia
produktif,

Besar kecilnya TPAK dapat dipengaruhi oleh (a} komposisi AK dan
PUK. Bilamana PUK besar tetapi yang masuk AK kecil, maka akan
menyebabkan TPAK-nya kecll. (b) Tingkat pendidikan penduduk. Bilamana
penduduk dalam usia kerja lebith memilih untuk bersekolah lebth tingg
daripada masuk AK maka hal inf akan menyebabkan TPAK-nya rendah.
(c) Manjadi ibu rumzh tangga. Bilamana PUK memilih untuk berkeluarga
dan menjadi ibu rumah tangga maka hal int akan menyebabkan jumlah
AK kecil sehingga TPAK rendah. {d) Pendzpatan rumah tangga. Jika
pendapatan rumah tangga rendah maka seflap anggota keluarga
cervderung akan dimintz untuk mencari pendapatan dengan bekerja.
Akibatnya akan menambah jumlah AK, sehingga TPAK nalk. {&) Budaya
yang melarang wanita bekerja. Bilamana dalam budaya suatu penduduk
terdapat larangan wanita usia kefja untuk bekerja maka hal ini akan
menyebabkan jumlah AK rendah sehingga TPAK rendah.

TPAK = (AK/PUK) x 100%

Keterangan:
AKX = Angkatan Kerja
PUK = Penduduk Usta Kerja
Tabal 2.4
TPAK Di Perkotaan dan Perdesaan df Indonesia
Tahun 2003-2011

Lo kasi 2003 | 2004 | 2006 | 2006 | 2007 | 24008 | WA0e | 2010 | 204
Perkotaan | 626 | 82,6 &24 623 | 828 | 64,5 G4 6 B5%,3 T30
Perdesaan | 21 | 71,5 | 702 | 682 | 702 | 69,3 | 693 GBE | 750

Jumiah ET3 | 675 66,8 662 | 67,0 | 612 6r.2 677 740

Sumber: BPS, [aporan Ferekenomlan (ndonesia, 2007-2011
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Berdasarkan Tabel 2.4, terlinat bahwa terjadi perbedaaan yang
cukup berarti antara Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di daerah
perkotaan dengan daerah perdesaan pada kurun wakiu 2003-2007.
TPAK di daerah perdesaan febih tinggi dibandingkan parkotaan, herkisar
antara 69,2-72,1%. Sedangkan di daerah perkofaan berkisar antara 62,3-
62.9%. Hal ini menunjukkan bahwa corak perekonomian Indonesia yang
masih cenderung agraris yang tercermin di daerah perdesaan sehingga
persentase penduduk yang bekerja lebih banyak dibandingkan di
perkotaan. Dalam kurun waktu 2003-2007 TPAK menunjukkan penurunan
dari 67.9% pada tahuh 2003 menjadi 67,0% pada tahun 2007,

Selama tahun 2007 sampai tahun 2011 perbandingan antar daerah
perkotaan dan pardesaan menunjukkan bahwa TPAK di perdesaan masih
lebih bazar dibandingkan perkotaan. Hai ini tarjadi karena di perdesaan,
angkatan kerfanya banyak bekerja di sekfor pertanian yang merupakan
sektor paling besar menyerap angkatan kerja. Perkembangan TPAK
selama tahun 2007-2011 baik di daerah perkotaan maupun di daarah
perdesaan mengalami fluktuasi sefiap tahunnya. Selama tahun 2003
2011 TPAK terrendah baik di parkataan maupun di perdesaan terjadi
tahun 2006 yaitu di perkotaan sebesar 62,3%, sedangkan dl perdesaan
sebesar 69,2%, C

Tabel 2.5
Perkembangan TPAK di Indonesia 1998-2013

TAHUN | JUMLAH AK JUMLAH BAK JUMLAH PUK TPAK,
1969 B4.B47.178 45.249.239 141.096.417 B7.22%
2000 45,650 951 45.519.844 81.170.805 50,07%
2001 98.812.448 45.291 425 144,039,873 68, 60%
2002 100776270 47.950.654 148.726.934 67,76%
2003 100.316.007 52 333.974 152.640.981 B5,72%
2004 103.973.387 45.975.353 153,948.740 &7,54%
2005 105.802.372 49.747.352 55.548.724 68,02%
. 2006 106.388.935 54.422 953 160.811.438 66, 16%
2007 108.941.359 54.176.964 164.118.323 BE,99%
2008 111,847,265 54,653,785 166.541.050 67,18%
2008 113.835.280 55.494,928 169,328 208 67,23%
2010 116.527.546 55,542,793 172.070.339 &7,72%
2014 M7.370.485 £4.385 502 171.758.077 68,34%
202 118.053.110 55.673.59% 175.926.703 B7,85%
2013 121.654.703 53.099.360 175 854.083 9,26%

Sumber: BPS, Statslic Indonesia, 2000-2013
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2.4.2 Dependency Ratlo {DR)

Penduduk dapat digelongkan menjadi Penduduk Usia Kerja (PUK) dan
EBnduduk Bukan Usia Kerja (PBUK), Penduduk muda berusia di bawah
15 tahun umumnya dianggap sebagai penduduk yang belum produkif
karena secara ekonomis masih tergantung pada orang tua atau crang lain
yang menanggungnya. Selain itu, penduduk berusiz di atas 85 tahun juga
dianggap fidak produlclif lagi sesudah melewati masa pensilll). Penduduk
usia 13-64 tahun, adalah pendudik usta kerjayang dianggap produktif, Atas
dasar konsep inf dapat digarbarkan berapa besar jumlah penduduk yang
fergantung pada penduduk usia kerja. Meskipun tidak terlaiu akurat, rasio
ketergantungan semacam ini memberikan gambaran ekonomis penduduk
dari sist demografi Rasio Ketergantungan (Dependenicy Ralio) adalah
perbandingan antara jumlah penduduk berumur 0-14 tahun, ditambsh
dengan jumiah penduduk 65 tahun ke atas dibandingkan dengan jumlah
penduduk usia 15-64 tahun. Rasio ketergantungan dapat dilthat menurut
usia yakni Rasio Kefergantungan Muda dan Rasle Ketergantungan Tua.

1. Rasio Ketergantungan Muda adalah perbandingan jumniah penduduk
umur 0-14 fahun dengan jumlah panduduk umur 15 - 84 tahun,

2. Rasio Keterganitmgan Tua adalah perbandingan jumlah panduduk
umur 65 tahun ke atas dengan jumlah penduduk di usia 15-84 tahun.

Rasio ketergantungan (dependency ralic) dapat digunakan sebagai
indikafor yang secara kasar dapat menunjukkan keadaan ekonomi
suatu negara apakah tergolong negara maju atau negara yang sedang
berkembang. Dependency rallc merupakan salah satu  indikator
demografi yang peniing. Semakin tingginya parsentase dependsncy rafio
dapat menunjukkan semakin tingginya beban yang harus ditanggung
penduduk yang produktif untuk memblayai hidup penduduk yang belum
produktif dan fidak pradukiif Jagi. Sedangkan persentase dependency
ralio yang semakin rendah menunjukkan semakin rendahnya beban yang
ditanggung penduduk yang produktif untuk membiayai penduduk yang
belum produktif dan fidak produktf [agt.

Rasio Ketergantungan didapat dengan membagi total dari jumlah
penduduk usia behem produktif (0-14 tahun) dan jumlzh penduduk usia
tidak produktif (65 tahun ke atas) dengan jumlah penduduk usia produktif
(15-64 tahun).
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< ANTARA
Kamis, 16 Jan 2014

Partisipasi Pemuda Idalam Pagar Kerja Rendah

Jokatta (Antara) - Ekonom Scoalor Bank Dunda Vv Alatas mengatakan tingkat partisipasi
pemuda dalam pasar tenage kerja di Indonesh masih rendah dan pengangguran di
kalanpan perouda terdidik relatif tinggi.

“Pengangguran di kalangan pemuda lima kall lebih tinggi darl penganpggoran dewasa vang
rata-tata tiga kali lipal lebib tinggi,” katanya dalam seminar ketenagakerjaan i Jakarta,
Eamis.

Menunt Vivi, kondisl tersebut menyebobkan tingginys angks pertumbuban ekonomi .

tidak bisa dinikmati selomh kalangan dan perdu adanya upaya uniuk dieningkatkan taraf
hidup serta produktivitas dengan menciplikan lapangan pekerjaan.

“Perlu adanya lapangan pekerjaan untuk meningketkan kesgjahterazn dengan melakukan
realokasi pelarja ke sektor yang leblh produktlf sena meninglatiean peelindongan pekerja
dengan bertangpung jawab secara fiskal,” vjarnya.

Berdasarkan data. Bank Dunia, tingkat parntisipas] pemuda ierdidilk pada usia 20-29 tahun
dalarn pasar tenapa kerja relatif memirun sejak 2010, meskipun lapangan pekegsan dalam
sektor informal meningkat sejak 2001,

Dalam kesempatan i, Vivi memaparkan beberapa tantangen dalem sektor ketenagakerjaan
di Indonesie antara tain kebutuhan iklim useha yang tepat untuk mewujudkan produksi,
berupa pengembangan inovas] dan riset.

“Saat ini, rendahnya inovesi dan riset menghembsat produksi untuk hal-hal yang bam, -
serta masih ada hambztan ferkait sulitnya memulai biznis baru, yang dapat mem perlembat
produksi yang Jebib murah,™ katanya '

[a mengetakan, tantangan atas kebutuhan teraga kega yang tepat, dengan lebih banyak
lenega kega terdidik yang memiliki ketrampilan dan adanys kesesuaian antara tensga
kerja deogan kebutohan pemberi kerja.

“Tenaga kerja dengan perddidikan tinggl masih sedikit, dan masib banysk ketampilan
vang belum dimiliki mereka Sedangkan, pemberi kerja mengaku kesulitan mencari
tenaga kerja terampil, karena prozes ‘muatehing” yang tidak optimal” ujar Vivi.

Tantangan lainnya, adamya peraturan ketenagakerjzan yang tepat untek melindungi
kesejahteraan peksrja, mendukung pertumbohan pengusaha dan pemberi kerja serta
memberikan peluang bagi pencari kerja untuk mendapatkan pekerjaan.

“Regnlasi yang katar sekarang tidak mendulung tembuhiya jumlah pekerja parmanen,
dan tingpinya upah minimum merugiken pencari kede Rarena lepengan kerja tidak
tumbuh. Tingkat kepatuhen upah minimum yang rendeh juga beracti bahwa pekerja masih
belum terdindungi,” kata Vivi.({rr)
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RK o™ WPy 44*Pe P et X 100
RK, ypa™ {{F'MJFP“_“} x 100

RK= P )P e gat X 100
Kelerang
RK_, = Rasic Ketergantungan Penduduk Usia Muda dan Tua
RK, e = Rasio Ketergantungan Penduduk Usia Muda
RK,,, = Rasio Ketergantungan Penduduk Usia Tua

Potg = Jumlah Penduduk Usia Muda {0-14 tahun)
P = Jumlah Penduduk Usia Produktif {15-64 tahun)

[15-84)

Pesyy = -Jumiah Penduduk Usia Tua (65 tahun ke atas)

Untuk memudahkan dalam memahami pe ngan Rasio
Ketergantungan (Dapendsncy Ratio), maka di Tabal 2.8 diberikan eontoh
perhitungan dengan menggunakan data Sensus Penduduk 2000 dan
2010. Langkah pertama adalah menghitung jumlah penduduk yang
dikelompokkan menjadi tiga yaitu kelompok umur muda {0-14 tahun],
kelompok usia kerja 15-64 tahun {Umur produktif) dan kelompok umur tua
(65 tahun ke atas). :

Tabal 2.6
Jumilah Penduduk Manurut Kelompok Umar Muda, Umur Produktlf,
Dan Umur Tua di Indoneslia Takun 2000 dan 2014

Kelompok Jumiah Penduduk Jumiah Penduduk
Umur {Tehun 2000} {Tahun 2010)
0-14 §1. 260,199 B6R.603.263
1564 130.261.005 157.053.112
Bb+ 8.120.795 11.984.951

Sumbsg BPS, Sansus Penduduk 2000 dan 2010, diolah

Setelah jumlah penduduk kelompok umur muda {0-14 tahun), umur
produkdif (15-64 tahun), dan umurtua (65 tahun ke atas) diperoleh, langkah
selanjutnya rasio ketergantungan (dependency ratio). Menggu?an
formula {rumus) rasio ketergantungan {dapsndency ratfo) di atas dapat
dibitung rasio ketergantungan dengan hasil seperti yang disajikan pada
Tabel 2.7.

Tabel 2.7 menunjukkan hasil perhitungan rasio ketergantungan
tu rasio ketergantungan fotal tabun 2000 adalah sebesar 53,78%,
artingya setiap 100 arang yang berusla kerfa (dianggap produktif)
mempunyai tanggungan sebanyak 54 crang yang belum produktif dan
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dianggap tidak produktif lagi. Rasio sebesar $3.78% ini disumbangkan
oleh rasio keterganfungan penduduk muda sebesar 46,80%, dan rasio
ketergantungan pendudukiua sebesar 6,98%. Dari indikator rasio
ketergantungan ini terdihat bahwa pada tahun 2000 penduduk usia kerja
* dl Indonesia masih dibebani tanggung jewab akan penduduk muda
yang proporsinya lebih banyak dibandingkan tanggung jawab terhadap
penduduk tua,

Rasio ketergantungan tahun 2000 int sudah jauh berkurang jika
dibandingkan dengan keadaan pada saat sensus penduduk tabun 1971.
Fada tahun 1971 rasio ketergantungan total adalab sebesar 86 orang per
100 penduduk usia kerja dan kemudian menurun secara signifikan pada
Elkun 2000 menjadi hanya 54 orang per 100 orang penduduk produidif.
Penurunan ini tegjadl terutama karena penurunan tingkat kelahiran sebagai
dampak dari keberhasian program keluarga berencana selama 30 tahun

terakhir. .
ﬂ:u[ 2.7

Rasio Ketergantungan Muda, Tua, dan Total
di Indonesia Tahun 2000

il e -~
RKTol 53.78 51,13
RKMuda 46,80 43 @4
RKTua 698 763

Sumber: BPS, Sensus Pencuduk 2000 dan 2010, diolah

Hasll sensus penduduk tahun 2010 menunjukkan bahwa dibandingkan
{ahun 2000 rasio ketergantung toial dan muda manunjukkan penurunan
yang signiflkan. Tahun 2000 ratic fotal sebesar 53,78 menjadl hanya
sgbesar 51,13 pada tahun 2010. Begitu pula entuk rasio ketergantungan
. muda pada tahun 2000 sebesar48, 80 kemudian turun cukup besar menjadi
. hanya 43,68 di tahun 2010. Kandlsi berbeda untuk rasio ketergantungan
tua, pada tahun 2000 sebesar 6,88 tetapi kemudian naik cukup signifikan
menjadi sebesar 7,63 di tabun 2010.

Kenaikan rasio ketergantungan tua tersebut tidak terlepas dar dua
komponen pembentuk mumus rasio ketergantungan tua yarttu jumlah
penduduk berusia B5 tahun dan lebih serta fumlah penduduk usia
produktif. Adapun perkembangan jumlah penduduk berusia 65 tahun
lebih menunjukkan kenaikan samgat besar dari jumlah B.130.795 orang di
tahun 2000 menjadi sebanyak 11.984.951 ovrang di tahun 2010, atau naik
sebanyak 2.854.156 orang (31,26%). Sedangkar kenaikan penduduk
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produktif (penduduk usia 15-64 tahun) sebanyak 26.192.107 orang
{20,02 %).

2.4.3 Elestisilas Kesempatan Kerja (EKK}

Pertumbuhan ekonomi diharapkan dapat membuka kesempatzan
kerja untuk dapat menyerap tambahan AK. Untuk melihat basamya
kemampuan ekonomi dalam membuka kesempatan kerja maka dapat
digunzkan elastisitas kesempatan kerfja (EKK). Samakin finggi EXK maka
akan menunjukkan semakin tinggi peran periumbuban ekenomi dalam
membuka lapangan kerja baru yang dapat membuka kesempatan kerja.
EKKX menunjukkan besamya persentase tambahan kesempatan kerja
yang terbuka dar 1% perlfumbuhan ekonomi yang tercipta.

EXK = % A Kesempatan Kerja / % Pertlumbuhan Exonomi

Tabel 28
Elastisitas Kasompatan Karja Tahun 2005-2007
] Rata-rata Laju Rata-rata Laju Elastisitas
Lapangan Pekerjaan | Perumbuban Kasempatan Hesempatan
PDB (%) Kerja Kerja
Pertanlan,
Kehuianan, Parkebunan, 3,43 0,13 0,04
dan Perlkanan
Industri 4,62 3,28 0,74
Jasa 8,12 6,77 0.53
Jurmlah 5.81 3,13 0,53

Surmnber: BPS. Laporan Perekenomlan Indonesia, 2007

Berdasarkan hasil perhitungan di Tabel 2.8, terlihat bahwa rata-ratalaju
pattumbuhan PDB selama kurun wakiu 2005-2007 adalah sebesar 5,91%
pertahun. Sementara ilu pertumbuhan kesempatan kerja selama kurun
waktu yang sama tersebut adalah sebesar 3,13% per tahun, sehingga
tingkat elastisitas kesempatan kerja di Indonesla selama tahun 2005-2007
adalah sebasar 0,53%. Arfl angka 0,53 tersebut adalah sefiap kenailkan
ouiput atau PDB sebesar 1% akan dapat menciptakan kesampatan kerja
gsobesar 0,53%.

Jika dllirat darlapangan kerja menunjukkan bahwaselamakurunwaktu
2005-2007, sektor jasa-jasa memiliki tingkat elastisitas kesempatan kerja
yang paling tinggi yaitu sebesar 0,83. Arlinya bilamana oufput atau PDB
naik 1% maka akan dapat menciptakan kesempatan kerja sebesar 0,83%.
Hal inf.dimungkinkan karena semakin majunya perekonomian Indonesia
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semakin berkembang pesatnya aklivitas jasa-jasa dalam perekcnomian
tersebut yang juga diperkuat oleh rata-rata laju pertumbuhan PEB untuk
jasa-jasa memilki angka tertihggl sabesar 8,12%, dibandingkan angka di
lapargan pekerjaan {sektor) lainnya.

Elastisitas kesempatan kerja di lapangan pekerjaan Indusfri memiiikl
angka sebesar 0,71 arinya bilamana PDB naik 1% maka akan dapat
menaikkan kesempatan Karja sebasar 0,71%. Untuk lapangan pekerlaan
Industri selama kurun waktu 2005-2007 memiliki rata-rata laju partumbuhan
FDB sebesar 4,62% dan rata-rata laju kesempatan kerja sebesar 3,28%.
Kondisi yang berbeda ferjadi di lapangan kerja Pertanian, Kehutanan,
Perkebunan dan Perfkanan yang memiliki angka elastisitas -0,04. Tanda
minus pada angka selastisitas ini disebabkan rala-rata laju kesempatan
kerfa di lapangan kerja ini selama tahun 2005-2007 sebesar -0,13 {juga
bertanda minus). Makna tanda minus pada angka rata-rata kesempatan
keria menunjukkan selama kurun waktu tersebut lapangan kerja inl Kurang
dapat memberikan kesempatan kerja, bahkan menunjukkan angka yang
menurun, Hal ini dimungkinkan adanya pengqunaan {eknalogi yang lebih
baik dan maju sebagai skibat digunakannya alat-alat yang lebih efisien
atau padat modal bukan padat karya yang lebih menggunakan tenaga
kerja. : v

Sedangkzn untuk tahun 2009-2011 perkembangan elastisitas
kesempatan karia pada lapangan pekerjaan dapat dicermati pada Tabel
2.9. Lapangan pekefjaan Perfanian, Kehutanan, Perkebunan, dan
Perikanan menunjukkan bahwa rata-rata laju pertumbuhan PDB sebesar
2,97% dan laju pertumbuhan tenaga ketja sebesar-2,78%, bahkan sektor
ini memiliki elastisitas tenaga kerja terkecil di banding sektor lainnya yaitu
.94%. Arfinya setiap kenaikan 1% nilai tambah di sektor Pertanian,
Kehutanan, Perkebunan, dan Perikanan akan mengurangi kesempatan
kerja sebesar 0,84%. Hal ini dimungkinkan karena adanya pergeseran
pada kecenderungan penggunaan tenaga kerja {fabor infensive) dengan
capital intensive. '

Sedangkan sektor industi yang meliputi industd pengolahan;
pertambangan dan penggalian; listrk, gas, dan air mencatat kondlsi
yang baik dangan rata-rata laju pertumbuhan PDB sebesar 5,09% dan
laju pertumbuhan tenaga kerja sebesar 7,06%, dengan tingkat elastisitas
kesempatan kerja sebesar 1,39%. Arinya seliap kenaikan 1% nilai
tambah sektor industri akan dapat menambah kesempatan kerja df sektar
Ini sebesar 1,39%.

Sementara itu, di sektor jasa-jasa yang meliputl pardagangan besar,
eceran, rurmah makan dan hotel, angkutan, perdagangan dan komunikasi,
keuangan, asuransi, usaha persewaan, bangunan, tanah dan jasa
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penusahaan; jasa kemasyarakatan menunjukkan dengan rata-rata laju
perfumbuhan PDB sebesar 8,45% dan laju pertumbuhan tenaga kerja
sebesar 4,71%, dengan tingkat elastisitas kesempatan kerja sebesar
0,56. Arlinya setiap kenaikan 1% nilai tambah sektor indusiri akan dapat
menambah kesempatan kerja di sektor inl sebesar 0,56%. Memang
sektor jasa-jasa akhir-akhir ini menunjukkan rata-rata lsju perflumbuhan
PDEB yang cukup signifikan. Tetapi karena banyak menggunakan capifal
nlensive maka kemampuan menyediakan kesempatan kerja di sektor
jasa-jasa masih kalah dibandingkan sektor industri.

Tabel 2.9
Elastisitas Kesempatan Kerja Tabun 2009-2011

Rata-rata Laju Rata-rata Laju Elastisitas
Lapangan Pekerjaan Pertumbuban Kesempatan Kesaempatan
PDB (%) Keija Kerja
Pertanian, Kehutanan,
Parkiabunan, dan 287 -2, 78 -0,94
Perikanan
Industri 5,08 7,08 1,29
Jasa 345 4,71 0,58
Jumlah 8,33 2,26 0,26

Sumber: BPS, Lai:-uran Parekancmian Indenesta, 2011

2.4.4 Tingkat Pengangguran Terbuka {Unem}

Jumlah penduduk usia kefja yang belurn bekerfa karena sedang
mencari atau menunggu pekerjaan disebut sebagai pengangguran terbuka
fopen unamployment). Semakin finggi angka perseniase unemployment
ini menunjukkan kondisi penduduk yang kurang baik, karena tidak semuz
angkatan ketfa telah memperolsh pekerjaan. Tingkat panggangguran
yang tinggi juga menunjukkan bahwa penduduk tersebut hanya berfungsi
sabagai kanauman tatapi tidak berfungsi sabapal faklor /nput produksi
yang dapat menghasilkan culput.

Unem = {Panganggqur/AK) x 100%

-Bilamana mencermati Tabal 2.10, terlthat bahwa dari tahun 1999
sampal tahun 2000 tingkat pengangguran terbuka di Indonesia mangalami
penurunan yaitu dari angka 6,36%, turun menjadi hanya 8,08%. Penurunan
angka penggangguran terbuka ini disebabkan tingkat penggangguran
yang turup dari 6.030.319 orang (1999} menjadi banya $.813.231 orang
{2000) serta naiknya angkatan kerja dar 84.847.178 orang {1898) menjadi
45,650,961 (2000},
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Tabel 2,10
Tingkat Pengangguran Terhitka (Unem) dl Indonesia
Tahun 1958-2013

TAHUN PENGANGGURAN AK UNEM
195D &.030.318 B4.B47.178 6,36%
2000 5.813.231 85.650.961 6.08%
2001 8.005.031 98.812. 448 8.10%
2002 2132104 100.778.270 9,06%
2003 8.531.080 100.318.007 9,50%
2004 10.251.351 103.973.387 9,86%
2005 10.854.254 105.802.372 10,26%
2008 10.952.000 106,288,935 10,28%
2007 10.011.142 109.941.358 9.11%
2008 0,394.516 111.947.266 8,30%
2009 B.862.617 113.833.280 7.67%
2010 8.31D.779 116.527.548 7.14%
201 7.700.088 117.370.4856 B.E68%
2012 7.244.856 118.053.110 B,14%
2013 7.068.518 121.654.703 5.80%

Sumber: BPS, Statistik Indoneata, 2000-2013

Tetapi mulai tabun 2000 sampai 2008 angka pengangguran
(Unam) inl terus mengalamt kanaikan yang signifikan, yaitu pada angka
pengangguran sebesar 6,08% di tahun 2000 menjadi sebesar 10,28%
pada tahun 2008, atau salama 6 tahun telah naik sebesar 2,20%. Tentunya
tingkat pengangguran yang cukup tinggi ini menjadi beban pembangunan.

Pemerintah menyadari hal itv, babwa pengangguran yang tinggi
tersebut akan memperberat kegiatan ekonaomi, maka dengan berbagai
upayadiantaranya peningkatan kesempatan kerjadan penyiapan angkatan
kerfa agar bisa merath kesempatan kerja melalui fraining/pelatihan. Upaya
keras pemerintah untuk mengurangi fingkat pengangguran tersebut
tersebut terbukli memperoleh hasli maka mutai tahun 2007 sampal tahun
2013 angka pengangauran di Indonesia mulai menurun secara signifikan
dari 9,11% tahun 2007 menjadi hanya 5,80% di tahur 2013.

245 Tingkat Bekerja {Em)

Penduduk yang masuk dalam AK akan dapat memberikan
sumbangannya pada pendapatan nasgional bilamana mereka produktif
dalam menghasilkan outpuf, Lintuk melihat besarnya AK vang. bekerja
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dapat dilihat dari tingkat bekerja (Em). Semakin tinggi Em maka kondisi
penduduk suatu negara atau daerah semakin balk, karena sebagian
besar dari angkatan kerjanya telah memperoleh pekeraan dan dapat
menghasilkan owiput yang memberikan tambahan nilai pada pendapatan

nasional.
Tabel 2.11
Tingkat Bekera (Em) dl Indonesia Tahun 1395-2012
TAHUN BEKER.JA AK EM
1089 25.818.859 094,847,178 93,64%
2000 89.837.730 95.650.981 93.92%
2001 80,807 417 08.812.448 91,90%
2002 91.847.168 100.778.270 90,84%
2003 80.784.917 100.316.007 90,50%
2004 B3.722.036 103.973.387 £0,14%
2005 94,945,118 105.802,372 89,74%
2006 05 458,935 106.388.935 80.72%
2007 99,930.217 109.941.359 90,89%
2008 102.552.750 111.947,285 91,61%
2009 104,870,663 115.433.280 02, 13%
2010 108.207.767 116.527.548 92 868%
2011 108,670,399 117.370.485 05,44%
2012 110.808.154. 118.053.110 93,86%
2013 114.586.184 121.854.703 95,20%

Sumber: BPS, Sisfistik Indonesia, 2000-2013

Em = (Bekerja/AK) x 100% atau
Em = 100% - Unem

Formula tingkat belkerja (Em) menunjukkan bahwa ada bhubungan
negatif antara tingkat pangangguran {Unern) dengan fingkat bekarja (Em).
Semakin finggi tingkat pengangguran {Unem) maka tingkat bekerja {Em)
akan semakin rendah dan sebaliknya jika fingkat bekerja tinggi maka
tingkat pengangguran akan semakin rendah.

2.4 6 Tingkat Pengangguran Tidak Kentara (TPTI)

Pekerja idealnya salama seminggu minimal dapat bekerja selama
35 jam kerja. Tetapi dalam kenhyataannya karena berbagai kendala maka
terdapat pekerja yang bekerja kurang dari 35 jam kerja dalam seminggu
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! yang disebut schagai Pengangguran Tidak Kentara atau setengah
pangangguran.

Berdasarkan Tabel 2.12, selama tahun 2007 pekerja yang bekera
kurang darl 35 jam kerja dalam seminggu sebesar 30,4%, sedangkan
pekerjia yang bekerja kurang dari 15 jam kerfa dalam seminggunya
sebesar 5,2%. Sementara itu, penduduk yang meriliki pekertaanfusaha
tetapi selama seminggu yang lalu tidak bekerja karena sesuatu sebagaj
misalrya sakit, cuti menunggu paren datang, atau mogok kerja dengan
jam kerla O, sebesar 2. 4%.

Tabel 2.12
Persentase Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja
Menurut Jumlah Jam Kerja Selama Seminggu
dan Daerah Tempat Tinggal, Tahun 2006 dan 2007

0 [am 114 am 1-34 jam
Lokas!
2006 xo7r 2008 20ar 20086 2007
Perketaan 1.4 1,7 24 34 17,3 18,8
Perdesaan a3l 28 56 b4 394 380
Parkotaan+ 25 24 | . 43 52 ans 30,4
Padesaan

Sumber: BPS, Indikator Kesejahteraan Ralkyat, 2007

Bila dibandingkan kondisi tahun 2007 dengan 2006, unfuk pekerja
Q jam (fidak bekerda seminggu yang ialu), sudah mengalami penurunan
dari 2,6% (2008) menjadi 2,4% (2007}. Begitu pula untuk yang bekesa di
bawah 35 jam kerja, pada tahun 2008 sebesar 30,5% kemudian menurun
sadlkit menjadi sebesar 30,4% pada tahun 2007. Tetapi untuk kelompok
pekerja yang bekena di bawah 18 jam kerda, jusiru dari tahun 2006 ke
tahun 2007 mengalami kenatkan jumlahnya. Tahun 2006 sebanyak 4,3%
kemudian naik menjadi 5,2% pada tahun 2007.

Underempioyment atau setengah pengangguran adalah [stilah bagr
pekerja yang bekerja df bawah jam kerja normal, untuk di Indonesia jam
karja normal adalah 35 jam selama seminggu. Perkembangan persantase
penduduk yang bekerja di bawah jam kerja normal dl Indonesia untulk
tahun 2008 dan 2009 dapat dilihat pada Tabel 2.13. Pada tahun 2009
secara umum persentase Underempioyment adsalah sebesar 30,10%,
turun dari tahun 2008 yang sebesar 30,34%.
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Ini Penyebab Tingginya Pengangguran
di Indonesia

Sindonews.com - Menteri Tensga Kerja dan Trensmigrasi (Menakertrans), Mubaimin
Iskander mengatekan, ada beberapa penyebab tingginya Lingkat penganggusan di
Indonesia.

Salah satunys, keterbatasan kesempatan kerja baru serta tidak adenya fnk and moeteh
antara kompetensi yang dimiliki tenaga kerja dengan pasar kesja

- “Di sisi lain, di sektor formal, penciptaan lapangen kerja baru membutubkan kehadiran
investor untuk memacn perumbuhen skoncmi dan meningketnya produktivitas kerja.
Karena ity, hubungan industrizl yang koncusif dan harmonis menjadi syarat agar investor
tertarfk dan membuka investasi baro,” kata dia dalam rilisnya, Selesa (27/8/2012).

Upaya yang dilakukan adalah melaksanakan program padal karya, pengembangan
wirausaha produktif dan memperbanyak pelaksanasn bursa kegja (fob fair) oleh pemerinlah
dan swaska,

Dikatekan Muhaimin, pemerintah mendukwng den  mengembangkan progrem

kewiransahaan khususnya kaum muda-dengan mendayagunaken sumber daya yang ada,
memifasilitasi permodzlan, promosi serta mendukung usaha yang berkelanjutzn.

Pemerintahpen memyediakan fasilitas dan program-program pelatihan kegia yang tersedia
di Balai Latitan Kerja (BLE) di selurvh Indonesia untuk mempercepat penyerapan enaga
kevja dan mangurangi angka pengangguran di dacrah-daerah.

(12z)

Tabel 2.13
Persentase Penduduk Usla 15 Tahun ke Atas yang Bekerja
Menurut Jumiah Jam Kerjfa Selama Seminggu
dan Daerah Tempat Tinggat, Tahun 2008 dan 2009

0 jam 1-14 jam 1-34 jam
2008 20609 2008 2009 2008 2008
Perkotaan 1,76 1,88 354 3,61 16.82 15,43
Fardesaan 247 2,57 5488 8,29 38,40 3828
Perkotazn+ 217 2,29 5.E1 558 20,34 30,10
Padesaan

Sumber; BPS, Indikater Kesejahteraan Rakyat, 2009

Lokasi
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Sedangkan yang bekerja kurang darl 15 Jam pada tabun 2008 sebesar
5,59% naik dan angka 5,51% di tahun 2008. Sementara penduduk yang
tidak bekerja selama seminggu padahal mereka memiliki pekerjaan
pada tahun 2008 sebesar 2,17% kemudian naik menjadi sebesar 2,29%
pada tahun 2009, Jika persentase visible underemployment dllihat dari
tatnpat tingga! vaitu perkotaan dan perdesaan dl tahun 2008 dan 2009
menunjukkan bahwa penduduk yang bekerja di bawah 35 jam selama
seminggu di perdesaan persentasenya lebih besar dibandingkan dengan
yang tinggal di daerah perkotaan. Hal ini menyiratkan bahwa penduduk di
perdesaan yang bekerja kurang dari 35 jam selama seminggu leblh banyak
dibandingkan di perkotaan, hal ini terjadi kemungkinan di parketaan orang
yang bekerja memiliki pengawasan kerja atau stos Kesja yang lebih balk.

Pada tahun 2008 persentase penduduk yang bekerja kurang dari 15
jam di parkotaan sebesar 3,54% kemudian naik menjadi 3,61% di tahun
2009. Begitu puia untuk yang bertempat tinggal di perdesaan, persentase
penduduk bekerja kurang dari 15 juga mengalarni kenaikan dar 6,88% di
tahun 2008 menjadi 5,98% di tahun 2008. Sedangkan untuk penduduk
yang bekerja kurang dari 35 jam perkembangan darl tahun 2008 ke tahun
2009 baik df daerah perkotaan maupun perdesaan cenderung mengalami
penurunan. Sementara itu penduduk yang tidak bekerja wataupun memiliki
pekerjaan darfi tahun 2008 ke tahun 2009 persentzsenya cendenung
mengalami kenaikan baik di perkctaan maupun di pardesaan.

Tabel 2.14
Persentase Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Bekarja
Menurut Jumlah Jam Kerja Selama Seminggu
dan Daerah Tempat Tinggal, Tahun 2010 dan 2011

0 jam 1-14 J]am 1-34 jam
2010 2011 2010 2011 2010 2014
Perkotaan 1.98 216 3,08 3,66 17.49 19,61

Pardesaan 2563 283 6,85 B28 40,19 42 57
Porkotaan+
Pardesaan

Sumber; BPS, Indkator Kesejaharasn Rakyat, 2011

Lokasl

230 | 240 5,34 8,05 30,75 31,54

Terkait dengan jumiah jam kerja yang dihablskan selama seminggu,
seorang pekerja dapat dikategerikan sebagai setengah pengangguran
jika mereka bekerja jauh di bawah jam kerja rata-rata selama seminggu
{kurang dar 35 jam). Biasanya pekerja semacam ini memilki pendapatan
di bawah kemampuan sebenamya. Selain ity seseorang yang ferpaksa
beketa dl bawah 35 jam merupakan orang-orang yang mempunyai
kemampusan tetapi fidak mendapatkan pekerjaan yang sesual dengan
kemampuan, keahlian, atau keframpilannya. Semenrtara itu, seorang
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pekerja: yang dikategorkan sebagai bukan pengangguran adalah mereka
yang memiliki jumlah jam kerja normal selarma seminggu (minimal 35 jam).

Tabel 2.74 menunjukkan secara umum persentase pekerja yang
bekerfa kurang dari 35 iam selama seminggu vang lalu pada tabun 20711
mengalami peningkatan bila dibandingkan dangan tahun 2010 yakni dari
J0,75% menjadi 31,54%. Hal ini didorong oleh meningkatnya penduduk
yvang bekarja baik di perkotaan maupun di perdeszan-perdesaan yang
bekerja di bawah jam Kerja normal. Oi daerah perkotzan pekerja yang
bekerja di bawah jam kerja normal sebasar 12,61% atau nalk dari 17,49%,
sedangkan di perdesaan naik dari 40,19% menjadi 42,57%. Kondisi yang
serupa terjadl pada pekerja yang bekeria kurang dari 15 jam. Peketja yang
masuk ke dalam kategori ini mengalami peningkatan dan 5,34% menjadi
B,06%. Peningkatan ini juga sebagai akibat dari peningkatan yang terjadi
gi daerah perkotaan dan perdesaan. Sementara v, penduduk yang
memiliki peketjaan atau usaha tetapl selama seminggu yang lalu tidak
bekeria karena sesuatu sebab seperti sakit, cull, menunggu panen atau
mogok kerja dengan jam kerja 0 jam sebesar 2,40% pada tahun 2011.

2.5 PEMBELIAN DAN PEMBAYARAN JASA TENAGA KERJA

Rumah tangga sebagai sumber {suppfiar) tanaga kerja memiliki peran
yang besar dalam memenuhi xebutihan jasa tenaga kerja perusahaan
{industrl). Rumah tangga juga memainkan fungsi sebagai kansumean darl
oulput yang dibasilkan oleh perusahaan {industri).

Dari Gambar 2.2 dapat digsimpulkan bahwa perusabaan (indust:i}
yang membutuhkan jasa {enaga kerja =sebagal salah satu faktor imput
produksi dengan meminta jasa tenaga kerja dari sektor rumah tangga,
Rumah tangga menjual fakior jasa tenaga kera ke perusahaan dan
menerima pembayaran alas jasa tenaga kerja fersebut dari perusahaan,
maka terjadilah arus sirkulasi pembelian dan pembayaran jasa tenzga
kerja antara sektor perusahaan (industr) dan rumsh tangga.
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Pembayaran Faktor Jasa {tenaga kerja)

Penpalan Barang dan Jasa

Fetrusahaan

|

Rurmah Tangga

T— Pembayaran uniuk Barang dan Jasa —————

Penjualan Faktor Jasa (fenaga kerfa)

Gambar 2.2

dan perusahaan.

SOAL-SOAL

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)
Rasio Ketergantungan (Dspendency Ralio)
Elastisitas Kesempatan Kerja (EKK)

Tingkat Bakerja (Employmeni)
Tingkat Pengangguran Tidak Kentara (TPTK)

@ a6 F D

dalam kegiatan tersetut!

Sirkulasl Pembelian dan Pembayaran Jasa Tenaga Kerja

Tingkat Pengangguran Terbuka {Open Unemplaymeni)

Parusahaan (industi) dengan menggunaken jasa tenaga kerja
bersama-sama dengan faktor ifmpuf lainnya (misaloya kapital dan
feknologl) dapat menghasilkan oufput untuk dijual ke masyarakat (rumah
tangga). Rumah tangga yang mengkonsumsi oufpuf tersebut akan
membayar barang dan jasa yang dikonsumsinya, maka tefjadilah arus
sirkulasi pembelian dan pembayaran cufpul antara sektor rumah tangga

1. Adakah hubungan antara perkembangan jumlah penduduk, angkatan
Ketia: orang sekolah; bekerja dan penganggurah di suztu negara atau
daerah? Jelaskan dengan baik hubungan tersebut disertai skama
(gambar) hubungannya agar [ebih mudah memahaminyal

2. Jelasken istilah-istilah di bawah ini beserta kondisi il di Indonesia:

3. Gambarkan dan jelaskan secara baik “sirkulasi pembellan dan
pembayaran tenaga kerja" yang melibatkan semua faktor yang ada di

Eab 2. Penduduk dan Angkalan Kerja
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Apa saja permasalabkan yang seringkali terjadi pada tenaga kerja?
Berikan penjelasannya dlisertal contoh Kongkritnya!

Kondist lokasl perkotaan dan perdesaan di Indonesia menjadi salah
safu penyebab ferjadinya perbedaan jumlah pengangguran di
Indonegia. Apakah Saudara sepakat dengan pemnyataan tersebut?
Berlkan penjelasan dari jawaban Saudaral

Perbadsan jenls Kelamin (gendear) laki-laki dan perempuan memiliki
pengaruh terhadap jumlah penganguran di Indonesia. Berikan analisis
Saudara mengenai fenamena tersebut!

Ekcnoml Sumber Dava Manusia Dalam Parspelaif Indoaesia
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PERMINTAAN
TENAGA KERJA

i T

Fungsi permintaan tenaga kera adalah fungsi yang menjelaskan
hubungan antara perubahan tingkat wupah tenaga kerja yang dibayarken
perusahaan dan jumlah tenaga kerja yang digunakan aleh perusahaan
dalam proses produksi. Kurva permintaan tenaga kerfa adalah kurva yang
menggambarkan setiap kemungkinan penggunaan jumiah tenaga kerfa
vang dibeli {dibayar) jasanya oleh pengusaha pada setiap kemungkinan
tingkat upah dalam jangka walktu tertentu.

Uniuk dapat memahami permintazn tenaga kerja dengan haik maka
dapat didekati metalul fungsi produksi, Fungsi produksi disederhanakan
hanya menggunakan dua faktor input produksi Q = f {K, L). K adalah
kapital atau medal dan L adalah lahor atau tenaga kerja.

4.1 ISOQUANT

Perusahaan menggunakan faktor npof yailu madal {K) dan tenaga
kerja {L) di dalam proses produksi. Unluk dapat mengatahui kombinasi
penggunaan faktor-faktar input di dalam menghasilkan owfpof munculah
konsep isoquant. Isogquant adalah kurva yang menggambarkan alternatif
kombinasi faktor input praduksl yaitu modal dan tenaga kefja yvang dapat
menghasilkan oufput dalam jumlah sama. Kurva fsoquant yang berbeda
menggambarkan jumlah otiput yang berbeda. Semakin ke kanan posisi
kurva isoquant, berarti jumlah oufput yang dihasilkan seémakin besar.

Pada kurva fsoquanf pengurangan dalam penggunaan salah satu
faktor inpot akan digantikan/disubstitusilkan oleh penambahan faktor input
lainnya, agar owlpul yang dihasilkan tetap jumlahnya. Adanya substitusi
pengagunaan fakior-faktor impud produksi tersebut menunjukkan bahwa
slope dari isoquant adalah negalif dan kurva /soguant berbentuk cembung
terhadap fitik erigin (titik 0).

Bab 3. Permintaan Tenaga Kerja 33
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modal
VR P ——— AP, WY &~
R _ tsougsal,
S
E i i Iscquant,
4 L, L L tenaga kerja
Gambar 3.1

Isoguant dan Penggunaan Faktor Input Produks!

Darl gambar’ ¢i atas dapat dinyaiakan bahwa pada titik A fakfor
input produksi yvang digunakan adalah medal = K, dan tenaga kefja =
L,. eedangkan pada itk B modal yang digunakan = K, dan tenaga kerja
= L Baik altematif A atau B menghasilkan oulfpuf yang sama karana

uanya terletak pada %urva isoguanf yang sama, yaitu [soquant,.
Berbeda dengan titik C yang menggunakan modal = K, dan tenaga kefja
= |, ddpat menghasilkan ouiput yang lebih besar dibandingkan titik A dan
B, karena titk C berada pada kurva Isoguant, yang lebih tinggi (kanan
atas) dibandingkan isoquent,,

Siope- titik A = -K /L, titk B = K/, dan tik C = -K//L,. Ketiga
slape tersebut mempunyai nilai negatif, karena adanya subslitusi pada
perubahan antar faktor input. Pengurangan penggunaan modal dalam

proses produksi akan digantikan (disubstiustkan) dengan tambaban
penggunaan tenaga Kerla, atau sebaliknya.

3.2 ISOCOST

Perusahaan dalam menggunakan kombinasi faktor-faktor input
akan berusaha untuk meminifiumkan biaya, dengan cara- mencar
kombinasl panggunaan faktor-fakior fput yang opfimal dalam proses
produksinya, Jika anggaran biaya pangqunaan faktor-faktor inputf = C,
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biaya menggunakan modal perunit = r dan biaya menggunakan tenaga
kega perunit = w maka persdmaan anggaran biaya faktor-faktor inpit
adalali C = 1. ¥ + w L. Bila anggaran biaya penggunaan faktor-faktor
input (C) seluruhnya digunakan untuk modal maka jumiah modal yang
diperoleh = Cir dan jika anggaran biaya tersebut seluruhnya digunakan
untuk memperoleh tenaga kerja maka jumiah tenaga kerja = Ghw.

fsocost adalah garis yang menghubungkan biaya yang sama pada
berbagal penggunaan faktor-faktor input dalam proses produksi. Jika
digunakan pendekatan grafk untuk menggambarkan garis /fsocost
dengan sumbu vertiksl adalah K (modal) dan saumbu horisontal adalah
L {tenaga keja) maka garis isocost adalah garis yang memotong kedua
sumbu tersebut dengan sfape negatif. Secara grafik Cir adalah titik potong
garis isecosf dengan sumbu vertikal yang diwakili aleh modal (K) dan Chw
adalah titik potang garis isocosf dengan sumbu vertikal yang diwakili oleh
tenaga kerja (L).

Untuk memperoleh fungsi /socost dapat digunakan persamaan
anggaran biaya fakior-faltor inpuf

C =rK+wlL
-tK =-C+w. L atau K=-Cir+{wknL

Fungsi isocost adalah K= Gir—(wir} . L
Siope garis Isocost = - (wir)

Modal (K)
cir
isocost
a ~ Chv ™ -Tenaga kerja {L)
Gambar3. 2
Gatls Isocost
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3.3 PERMINTAAN TENAGA KERJA DALAN JANGKA PENDEK,

- Dalam proses produksi terdapat hubungan antara fakfor inpuif yaitu

- maodal dan tenaga kerfa dengan oufput yang dihasilkan, Jika digunakan

asumsi teknologi proses produksi yang dipakal tetap, maka penambahan

fakior-fektor input akan dapat meningkatkan otdpuinya. Pendekatan

permintzan tenaga kerja jangka pendek juga mengasumsikan bahwa

proses produksi perusahaan (industri) dalam kondist pengunaan modal

yang fetap, sedangkan faktor input Izinnya yaitu tenaga kerja bersifat
variabel. Maka fungsi produksi menjadi Q =f ( K,L).

3.3.1 AP_dan MP,

Dalam proses produksi kombinasi faktor input modal dan tenaga kerja
- akan menghasilkan tolal owlput Jika galah satu fakior input (misal model
dianggap tetap) maka bertambahnya penggunaan tenaga kerja akan
menghasilkan Total Product of Labor (TP)). Jika fotal oulput dibagi dengan
jumlah tenaga kerja yang digunakan akan diperoleh nilal produk fisik rata-

rata pekerja (Average Product of Labor=AP)).

Sifat dari nilai produk fisik rata-rata pekerja inl (AP, ) adalah semakin
lama nilai AP, semakin menurun dengan bertambahnya tenaga kerja
yang digunakan. Afau dengan kata-lain AP, ini juga memakili rafarate .
produktivitas fenaga kerja. Secara matematik AP = TP L.

Hubungan total owlpuf (TP} dan fambahan tenaga kefa yang
digunakan perusahaan dslam proses produksi, di samping dapat
menghitung AP, juga dapat diketahui derivatif total oufpuinya yalfu
MP_ (Marginal Product of Labor). Yang dimaksud dengan MP, adalah
tambahan fisik produk karena bertambahnya faktor input tenaga kerja.
Secara malematlk MP, = dQ/dL.

Sifat kurva MP,_ adalab dengan bertambahnya tenaga kerja maka
nilal MP, semakin menurun, bahkan dapat mencapai nilai negatif. Gejala
perubahan nilai MP, ini dikenal dengan istilah diminishing retums. Dari
pengertian MP_di atas maka jika perusahaan menambah satu wunit
tenaga kefja maka penerimaan perusahaan akan bertambahk dengan
nilai tambahan produk yaitu hasil kali harga oudput (P) dengan MP, atau
dikenal dengan istilah VMP, {Value of Marginal Product of Labor). Nilai
VMNP, =MP xP. -
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Tabel 3.1
X Tenzga Kerja, AP, , dan VMP,
L |TP, | AP=TP:L | MP=4TF, AL P VNP _= MP x P
1 12 12 12 10.000 120.000
2| 22 h 10 10.000 100.000
3|30 10 8 10.000 80.000
4 | 36 9 6 1000 50.000
§ | 40 B 4 10.000 40.00G
€ | 42 7 2 $0.000 20.000
i | 42 G D 10.000 0
8 | 40 5 -2 10.000 -20.000
9| 3 4 -4 10.000 -40.000
10 | 30 3 5 10.000 ~60.000

Tabel 3.1, menunjukkan bahwa dengan hertambahnya penggunaan
tenaga kefja pada awalnya akan menyebabkan Toial Froduct of Labor
(TP) naik sampai ik tertinggi, kemudian menurun jumiahnya. Hal
tersebut berdampak pada raia-rata produktivitas tenaga karja (AP,) yang
menturun pula. Begitupula MP, menunjukkan gejala berlakunya hukum
diminishing ratum. Grafik di bawah ini memperjelas gambaran parubahan
AP _dan MP,.

MP,, AP,

tenaga kerja

Gambar 3.3
MP_dan AP,

Pah 3. Perminban Tenaga Kerja 37
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3.3.2 VMP,

Lipah tenaga kerja yang dibayarkan oleh perusahaan kepada pekerja
untuk jasa yang telah dibarikannya ke perusahaan adalah sama dengat
biaya tambahan per unit tenaga kerfa. Upab tersebut tidak lain adalah
VMP, {Value of Marginal Product of Laber) yaitu nilai tambanan produk
dari tambahan satu tenaga kerja. Atau dalam persamaan akan dinyatakan
sebagai berikut:

VMP_ =MP_x P = Upah

Gambar VMPL, menggambarkan kurva permintaan tenaga kera,
karena kurva tarsebut dapat menentukan harga maksimum yang akan
dibayarkan perusahaan bagi berbagai aiternafif jumlah tenaga kerja yang
digunakannya. Kurva permintaan tenaga kerja mempunyai sfope negatif,
karena terdapat hubungan negatif antara perubahan upah tenaga kerja
dengan jumizsh teraga kerja yang digunakan perusahaan. Arinya jika
terjadi kenaikan upah fenaga kerja maka optimum penggunaan tenaga
kerja oleh perusahasn akan berkurang darn jumiah sebelumnya, atau
sebaliknya jika terjadi penurunan upah pekerja maka perusahaan akan
menaikkan jumiah penggunaan tenaga Kerfanya agar mencapai kondisi
optimum. Jumlah tenaga kerja optimum yang digunakan perusahaan {L*)
adalah jumlah tenaga kerja yang dapat menjadikan VMP, sama dengan
upah. Kondisi keseimbangan aniara pendapatan perusabaan karena
tambahan penggunaan tenaga kerja (VMP,) dengan upah menunjukkan
iumiah penggunaan tenaga kerja yang optimum, karena upah pertenagsa
kerja merupakzn biaya tambahan yang harus dikeluarkan cleh perusahaan
bagi setiap tambahan satu unit tenaga kerja.

VMP, = MP_xP = Upah

) L* ~ Demand tensga kerja

Gambar 3.4
Permintaan Tenaga Kerja

Jlka digunakan data dari Tabel 3.2, maka psnggunaan tenaga kerja
optimal dapat dicari dari hasil perpotongan antara VMP, dengan upah

28 Ekonomi Sumher Days Manusia Ialam Perspekdif Indon=sia



http://www.pdfcompressor.org/buy.html

PDF Compressor Pro

yang beriaku, Misal suatu usaha memberikan upah pertenaga kerja
sebesar Rp 60.000,00/ hari maka penentuan penggunaan tenaga kerja
optimum dapat dicari dengsn membandingkan VMP, dengan w-(upah)
tenaga kerja. - .
Tabel 3.2
Pencarian Penggunaan Tenaga Kefja yang Optimum

VAP, | w=Upah Keterangan

120,000 | B0.000 | Masgih manguntungkan manambah L, karena VMP, > upah
100.000 | 60.000 | Masih manguntungkan manambah L, karena VMF, > upah
80000 | 60.000 § Masih man;;unmnglm manambah L, karena VMF > upa‘.h
80000 | 60,000 | Penggunaan L-sudah optium, karsma VWP, <ypah ™"
40000 | 60,000 | Menugi karena VMP,<upah, penggunan L harus dikurang]
20.000 | 80.000 | Memgikarena VMP, <upah, penggwiaan L harus dikurang|
0 60,000 | Memgikansna VP <upah, penggunzan L hans dihumni .
20000 | 60000 | Margi karena VMP <upah, penggunaan L harus dikurangl
-40.000 | 60.000 | Mergikareia YMP,<upah, penggunasn L hams dikurangl
16 | S0.000 | B0.000 | Memgi kerena w.iPl:-nupah. penggunaan L hanes dikurangi

mm-qmm"-himm—- r

Tabel 3.2, mehjelaskan hubungan antara tambahan penerimaan
perusahaan karena menggunakan tambahan satu erang tepaga kerja
lagi dengan biaya yang harus dikeluarkannya. Pada penggunaan fenaga -
kerja (L) sebanyask 1 orang tambahan penerimaan perusahaan dari
penambahan satu tenaga kerja (VMP,) masih lebih besar dibandingkan
biaya yang harus dikeluarkan unfuk membayar upah satu tenaga kerja.
Begitu pula pada saat perusahaan menambah 1 tenaga kerja lagi menjadi
2 orang, tambshan penerimaan perusahaan dari penambahan satu
tenaga kerja (vMP,) masih lebih besar dibandingkan biaya yang harus.
dikeluarkan untuk membayar upah satu tenaga kefa. -

Sampai pada penggunaan fenaga kerja sebanysk 3 crang
(menambah 1 pekerja lagi dafl 2 pekerja yang sudah dimiliki) terlihat
iambahan penerimaan perusahaan dar penambahan satu tenaga kerja
{(VMP ) masih lebih besar dibandingkan biaya yang harus dikeluarkan -
untuk membayar upah tambahan €atu tenaga kerja, Maka-Keputusan
perusahaan adaigh masth menguntungkan menambah fenaga Kkerja.
Tetapi pada saat penggunaan. tenaga kerja sebesar 4 orang, tambahan,
penerimaan perusahaan dari pemambahan satu tenaga kera (VMP)
sama besar dengan tambahan bizya {upah) karena membayar tambahan’- -
salu tenaga kera. Jika penggunaan temaga kerja difambah [agi satu .

- - -
-
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arang menjadi 5 orang maka terlihat bahwa VMP,_ < upah. Dalam kondisi
ini perusahaan sudah merugi, oleh karenanya pengunaan tenaga kerja
eplimurm bagi perusahaan adalah sebanyak 4 orang.

Doka & Co adalah produser salal satumainan anak-anak dari kaye yang menggunakan
tenaga kerja horian Hubsungan outpii dengan pekerja perhari dicerminkan dalam
Sungsi

Total Product Q= 1001 -2.5 L2
Keterangan:
Q2 adalah owlput smainan anak-anak; L adalah juslak penggunaan tenaga kerfa perhari

Daka & Co dapat menjual wmainan anal-anak: tersebut sekuarga Rp26.000 00
per unit den ia dapat imencari pekeria yoang diperiukan dengan upoh perhari sebesar

Rpl00.000.00 Berapa jumich pekerja yarg dapat digunakan perusahaan tersebut
secara aptimum perharinya?

Fungsi Total Product O = 1001, -2.5 12,
MP, = dQ/dE. = 100-5L,
P = 20.000
MRE, = P x MP, = 26,000 x (100-SL) = 2.600.000 -130.000 L
Penggunaan pekerja optinnim dengan syarat MRP, = upai)
2.600.600 - 130.000 L = J00.000, maka 2.600,000-100.000 = 130.000 L
2500000 = 130.000 &,
| &= 2.500.000130.000 = 19,26= 20

Muoka Doke & Co perhari akon menggunakan secara aptimum pelerja Sebaryak 20
oramyg.

3.4 PERMINTAAN TENAGA KERJA DALAM JANGKA PANJANG

Perilaku perusahaan dalam menggunakan tenaga kerja akzn berbeda
antara jangka pendek dan Jangka panjang, karena perusahaan dalam
fangka panjang akan cenderung dapat menggantikan penggunaan faktor
nput yang relatif lebih murah. Jika dihat dari produksi peruzahaan maka
fungsi produksi Q = f (K, L). K adalah modal dan L adalah tenaga kerja,
kedua faktor inpuf produksi tersebut bersifat variabel.

- Hal ini terfjadi karena sifat fieksibilitas yang finggi dari perusahaan
untuk bereaks! atau lebfh responsif terhadap perubahan suatu biaya faktor
npul. Maka misalnya terjadi kenaikan upah fenaga kerja maka untuk
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jangka panjang pengurangan tenagia kefja yang digunakan perusshaan
akan lebih besar dibandingkan dengan jangka pendek.

Modal {K)

a
J

L, Chw, Ciw, tenaga kerfz (L) -
Gambar 3.5

Perubahan Penggunaan Fakior inpot Produks]
Aklbat Kenaikan Upah *

Gambar 3.5, menjelaskan kejadlan adanya kenaikan upah tenaga
keria dari w, ke w,, telah menyebabkan garis isocost akan berubah dari
isocost 1 ke isocost 2 dan kombinasi penggunaan faktor input optimum
berubah dar E, ke E,. Jumlah penggunaan tenaga kerfa akan turun
dari L, ke L, Substifusi dllakukan oleh pengusaha dengan menambah
penggunaan modal dari K, ke K., agar ouiput dapat terjaga jumlahnya.
Untuk dapat melihat dampak perubaban tipah tepaga kerja dan jumiah
penggunaan tenaga kerja serta perbedaan penggunazan tenaga kerja oleh
perusahaan dalam permintaan jangka pendek dan jangka panjang dapat
diamati dari Gambar 3.6 di bawah mi.

Gambar 3.6 menunjukkan bahwa bilamana tetjadi kenaikan upah
dari w, ke w, maka dalam jangka perdek, perusahaan akan mengurangi
Jumlah tenaga kerja yang digunakan dari L, ke L. Tetapi reaksi lebih
responsif akan dilakukan cleh perusahaan melalui psrmintaan tenaga
kerja dalam jangka penjang (D .} yaitu dengan mengurangi tenaga kerja
yang digunakan dari L, menjadi L,. Jumlah L, <L < L,. Penurunan jumlah
tenaga kerja tersebut kemudian disubbfusikan dengan kenaikan modal
vang digunakan. Kesamaan yang dimillki anfara permintaan fenags
kera dalam Jangka pendek (D, = VMP) dan jangka panjang (D)
adalah adanya hubungan negatif antara perubahan ftingkat upah dengan
perubahan permintaan jumlah tenaga kerja (Bellante dan Jackson,1990:
38-39).
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a)

&)

PT Swya Gemitang memiliki fungsi produksi jangks panjang yaite (=1.000 K'?
L2 Upah pekerja perjam sebesar Rpl0.000,00 dar bigva perggunocan mesin
perjarn Rp2 500,00, Outpal perfain direncanakan sebesar 100.000 wnit. () Berapa
Fenggunagn opliniim tenapa kerjo dar mesin?

(b Jika upak perjom ratk menjadi Rpl.250,00, berapa penggunaan tengga kerja
optimum?

Jawabarn:

Upah
w! o o _-"-"-I
W [ -
P D,y
Dy = VMP,
0 L L L Jumiah tenaga kera
Gambar 3.6
Fermintaan Tenaga Kerja
Jangka Pendek dan Jangka Panjang
Kasus Fer i?:lﬂ:l'ﬂ'ﬂ PRt I Evie JEnPES Fan :' LB

Fermintaan tenaga kerfa fangha panjang mengasumsikan batnva semug faktor
inpid produlsi, yaitu tewaga kerja dak mesin bersifar varicbel.

MP, = 0Q/IL = 500 K I dan MP, = $Q/0K = 500 K2 L

Kombinasi penggunann faktor input optimum adaloh MPL /MPK= w /r

w adalah upak pekerja perjem dan r adalah blaya penggunaon mesin perjom.
SO0 K12 L2/ SO0 K -2 L= 10 000¢2 500 md

Ml=daquKk=4L

Jika auiput (3 = [00.000 vwit make 100.000= 1.000 (L) L"3=2 000 £,
I00.060 = 2.000 L maka L = 002 = 50 dan K = 4 £ = 4 (50) = 200

Jadi pengrunaan optimum tenaga kerfo sebaryrak 50 jom dar sesin sebaryak 206
Jom.

Jika apah tenapa kerja perjam naik menjadi Bp 12.500,00 make

S00 K15 L2 f 500 K -2 08— 12 50042 500 =5,

Kl=SalowK=35L

Jika ouput (0] = 106.000 unil moka 100.000= 1.000 (SL)2 [

100.000 =1.608 L{5I? maka (00 = L.(5)

I0000=L2 .5 moka 2.000=1° L=+4472 dan K= 5x 44,72 = 223,6!

Jadf pergegnnaan optimus tenaga kerfa turum wmergadi 44,72 jorn dan mesin noik
menjodi 223,61 jam,

Q2
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3.5 ELASTISITAS PERMINTAAN TENAGA KERJA

Eiastisitas permintaan tenaga kerja adalah sensiiivitas yang terjadi
pada permintaan tenaga kerja sebagal akibat adanya perubahan pada
varabel independen yang mempengaruhinya. Besar kecilnya fingkat
sensitivitas pada permintaan tenaga kerja dapat dilfhat dari angka
elastisitasnya. Semakin basar angka elastisitas peymintaan lenaga kerja
berarti semakin besar pula firgkat sensilivitasnya.

Angka elastisitas permintaan tenaga kerja adsiah angka yang
| menunjukkan persentase perubahan permintaan tenaga kerja sebagai
akibat 1 (satu) persen perubahan pada variabel independen yang
mempengarchinga. Secara umum formola angka elastisitas permintaan
tenaga kerja adalah % perubahan permintzan fenaga kerfa dibagi dengan
% perubahan variabel independan yang mempengaruhinya.

Variabel-variabel indepanden yang dapat mempengaruhi permintazan
tenaga kerja di antaranya adalah:

1. Upah tenaga kerja

Upahadalah pendapatansenrangienagakeuayangtelahmambankan
jgsanya pada perusahaan. Bagi pefusahaan upah adalsh salah satu
pengeluaran dari pembayaran faktor input produksi yang diberikan oleh
perusahaan kepada tenaga kerja. Semakin tinggi upah tenaga kerja maka
akan menyebabkan permintaan tenaga kerja akan turun. Ardinya ada
hubungan negatif antara upah tenaga kerja dengan jumiah tenaga kerja
yang diminta oleh perusghaan (industn).

2. Penjualan produk

Penggunaan tenaga kerja oleh perusahaan (industri) akan dipengaruhi
oleh tingkat {volume) penjualan produk. Semakin besar penjualan produk
dapat dilakukan perusahaan (industt) maka hal itu akan mendorong
perusahaan (industi) untuk menambah permintaan tenaga kerja agar
produksinya dapat ditingkatkan untuk mengejar peningkatan penjuslan
yang terjadi.

Naiknya penjualan produk akibat naiknya perminiaan produk dapat
dipengaruhi oleh naiknya pandapatan rata-rata penduduk di suatu negara
atat daerah. Semakin finggé _ratarata pendapatan penduduk maka |
kebutuhan barang kensumsiya secara umun akan naik dan dapat
mendorong motivasi pengusaha meneaikkan owrpuinya.

3. Tingkat bunga

Tingkat bunga yang rendah dibandingkan Refum on investment (RO
adalah faktor yang dapat mendorong pengusaha untuk memperiuas usaha
atau melakukan tambahan investasi. Konsekuensinya maka perusahaan
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akan menambah penggunaan tenaga kerja sehingga permintaan tenaga
kerja akan meningkat.

asns Elasticitas Pe intaan Tenasa Keri: . -
PT Pamulorsih menvgaskan konsuliannya wnluk memformulasikan permintoan
tenaga kerjanya. Seielak melakukan penelitian teysisim Jorniula permintaan wenaga

kerja perusaha fersebut sebogal berifan: B

(D) NL-=2002 — 025w+ 0,05 S — 0,1 i
keteramyan: )
{ NL = Jumiah Permintaan tenaga kerja {orang);

"| ¥ = upahtenagm kerja perorang/hari (Rpl:
S = penfualan produk (unil) dor
{ = tinghat bungy noming kredis (%)
Jika digstimasikan uniuk tohun depan wpah feraga keria perorangTiarl sebesar
Rp20.600,00, perjualan produk schanyak [00.000 unit dan tingka! bunga nominal
kredit sabesar 20% maka :

a}  Rerapa jumiah permintoan tennga kerje tatum dapan?

)  Berapa angka elustisitos upah dan apa arti angka elastisitas tersebut?

¢} Berapa angka elastisilas penfugian produk dan apa arti angha elastsitas

lersebu? -
d)  Berapa angha elastivitas limga dan apa crti angka elastisitas tersebut?
Jawaban: - -

(@)  Jenlah permintann tenaga kerja tahun depan:

NL = 2002— 0,25 {20,000} -+ 0,05 (100.000) — 0.1(20)= 2.000 orang

{b)  Elasrisites upak = (3 NL/dw) x (is/ NL) = -0.25 x 20.600/2.000 = - 2,5
Antinya fika upah naik 1% maka perminiagn tendga kerja akan turun sebiesar
2,5% atau jika upoh turan 1% maka permintasn tenaga kerja akan naik
sebesar 2, 5%,

fc) Elgstisitas penfualan groduk= (§ NLAIS} x{SrN1) =(0.05) x (F00.0660/2.000)=
2,5. Artinya jika penjualan produk noik 1% maka permintaon temaga
Ketja akan naik sebesar 3,5% atan jika penjualan produk turun 126 maka

- permintaan feraga Xerfa akan turum sebesar 2,5%.

() Elastisitas bunga = {§ NL/&) x{ ¥ NL) =(-0,10) x (20/2.000) = -0,00]
Artinya jika bunga neminal kredit natk 1% maka permintaan feraga kerja
akan nurun sebesar 0,001% atenjika bunga nominal kredit turn 19 maka
perminfaan tenaga kerja afian naik sebesar 0, 001%.

Sebaliknya [Ika terjadi inflasi maka tingkat bunga nominal akan nalk,
hal ini sesuai dengan pernyataan ekenom Fisher yang memberkan formula
f= r + if. Yang dimaksud dengan i adalah suku bunga nominal: r adalah
suku bunga riil dan if adalah inflasi. Nalknya suku btinga nominal termasuk
suku bunga nominal kredit akan mengurangl keinginan pengusaha untuk
melakukan pinjeman ke bank bagl nwvestasinya. Turunnya investasi
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. baru akan mengurangi kemampuan pengusaha untuk menjaga fingkat
- produksinya, akibatnya permintaan tenaga kerja akan menurun.

3.8 ELASTISITAS UPAH TENAGA KERJA

Angka elastisitas upsh (£w) memiliki hubungan erat dengan nilal total
biaya tenaga:kerja-(Jutal Labor Gost =TLC). Tetal biaya tenaga: adalah
_hasil kali upah dengan jumilah perggunaan tenaga-kerja atau TLC =wx L.
Pengaruh efasfisitas upah tenaga kerja terhadap permintaan tenaga kerja
tergantung pada kondisi permintaan tenaga kefja tersebut.

Jika penmintaan tenaga kerja bersifat inelastis maka naiknya upah
akan menaikkan nilai TLC atau sebaliknya jika upah turun maka TLC akan
turun. Penmintean tenaga kerja disebut elastis fika angka clastisitas upah
tenaga kerja |Ew] = 1 afau % AL <% Aw. Jika permintaan tenaga kerja
bersifat elastis unitard maka naiknya upah akan tldak akan mempengaruhi
nilai TLC {nilai TLC tetap) atau sebalknya jika upah turun maka nilai TLC
akan {etap.

Permintaan tenaga kerja disebut elastis unitar [ika angka elastisitas
upah tenaga kerja [fw| = 1 atau % AL = % Aw. Jika permintazan tenaga:
kerja befsifat elastis maka naiknya upah akan menurunkan TLC atau
sebaliknya jika upah turun maka TLC akan naik. Permintazn tenaga kerja
disebut elastts jika angka elastisitas upah tenaga kerja |éw]| > 7 atau % AL
>% Aw. Menggunakan metade elastisitas fitik tengah (Midpaint Etasticity)
mzaka dapat dilakukan pencarian nilai elastisltas upah pada permintaan
tenaga kerja sebagai barikut ini.

Tabal 3.3
Elastisltas dan Toial Labor Cost (TLC)

TC= 8 AL= B, Awe .

w L bt AR Lz Ao o2 B HALFGAW
a0.000 | 45 | %.350.000 ; ] ]

- -ARA0=0 5

50,000 | 35 |1.750.000 | -10/40=-25% | 20.000440.000=50% N
33,3733, 3%+1
70000 | 25 |1750.000 | -10/530=33,3% | 20.000/60.000=33,3% | Frorar st
oo.000 | 15 | 1.350000 | -torzo=so% | 20.000:@0.000=35% ‘EE“IEQ?

Keterangan:
w = wage = upah tenaga kerja

L = Labor=tenagakerja
TLC = Total Labor Cost
Ew = elastisitas upah tenaga kega
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Pada awalnya upah tenaga kerja perorang sebesar Rp30.000,00/hari
dengan perminfaan tenaga kerja sebesar 45 orang, sehingga besamya
TLC =w x L= Rp30.000,00 x 45 = Rp1.350.000,00. Ketika perubahan
terjadipada upahtenaga ketja percrang dari Rp30.000,00/hari naik menjadi
Re50.000,00/ari maka hal ini kemudian menyebabkan kemampuan
perusahaan uniuk menyerap tenaga kerfa turun atau permintaan tenaga
kerja turun yaitu dari 45 crang menjadi 35 orang. Akibatnya nilai TLC naik
dar Rp1,3560,000,00 menjadi Rp1.750.000,00. Kondisi ini terjaxdi pada
permintaan tenaga kerja inelastis.

Ketika upah tenaga kerja perorang- naik lagi dar Rp50.000,00Mari
menjadi Rp70,000,00/hari maka hal ini menyebabkan permintsan tenaga
kerja turundari 35 crang menjadi 25 orang. Tetapi hal itu tidak menysbabkan
perubahan pada besamya TLC yaltlu sebesar = Rp70.000,00 x 25 =
Rp1.750.000,00. Kondisi ini terjadi pada pamintaan tenaga kerja elastis
unitar.

Ketika kenaikan upah tenaga kerqa terjadi lagi menjadi Rp20.000,00
/hari perorang maka hal ini kemudian berdampak pada penurunan
permintaan tenaga kerja dari 25 orang menjadi 15 orang. Akibatnya
besarnya TLC furun menjadi = Rp50.000,00 x 15 = Rp1.350.000,00.
Kandist inl tefjadi pada permintaan tenaga kesja elasfis.

3.7 PENGARUH SUBSTITUSI DAN QUTPUT

Jika di pasar tenaga kerja terjadl penurunan upah tenaga ketla
maka untuk menghasilkan oulput yang sama (mempertahankan isoguant
sama) maka perusahaan dapat mengambl! kabilakan yaitu menaikkan
penggunaan tenaga kerja dan L, ke L, dan dihemat penggunaan modal
yaitu dari K, turun ke K, Kejadian inl disebut pangaruh substitusi
(substitution affact).

Pengaruh oulpedt (scale effect) akibat penurunan upah ienaga
kerja dapat dlllhat dari psrubahan keselmbangan produksi dari E, ke E,.
Hal Tty terfadl karena dengan turunnya upah tenaga kerja maka biaya
penggunaan faktor-faktor input (C) akan turun jika produksi perusahaan
dipertahankan taetap. Tetapi [ika pertraahaan memilih melakukan kehijakan
untuk mempertahankan anggaran biaya -penggunaan faklor-faktor input
{C) maka jumlah produksi dapat ditingkatkan dan secara grafik isccost
akan menyinggung Kurva isoquaitt yang lebih tinggi.

Dampsk keputusan untuk meningkatkan owlpuf tersebut adalah
penggunaan tenaga kerja akan furun dari L, ke L {L1<L<L) telapi
penggunaan modal akan naik menjadi K, (K,<K<K,). Total pengaruh (fofaf
effect) dari turunnya upah ftenaga keria adalah penggunaan tenaga kerja
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sebesar L, dan kapital sebasar K,. Preses terjadinya pengaruh substitusi
{substitution effect) dan pengaruh ouiput (scale effact) dapat dicermati
pada grafik di bawah ini.

Maodal {K)
K
K,
K,
0 L Lot terpa kerja
Gambar 3.7
Substitution Effect dan Scale Elfect
Keterangan:

Pengaruh substilusi (Substifution Efect) =L, ke L,
Pengaruh oulpir (Scale Effecl} = L, ke ;

3.8 SARANA PERMINTAAN TENAGA KERJA

Perusahaan sebagai pengguna tenaga kerja dapat menggunakan
beberapa sarana dafam rmefakukan permintazn tenaga Kerja unfuk
memenuhi kebutuhannya. Adapun beberapa sarana untuk melakukan
permintaan tenaga kerja tersebut di antaranya adalah melalui:

1. Job Fair{bursakerja) yaltu perusahaan bekerja sama denganlembaga
lain sepertt Parguruan Tinggi, Dinas Tenaga Kerja dzn Transmigrasi,
dan lembaga bisnis lainnya untuk membuka lowongan pekerfaan dan
melakukan parekrutan langsung di tempat bursa kerja dilaksanakar.

2, Permintaan fenaga kerja secara onfipe vyaity  perusahzan
mengumuemkan adanya lowongan pekerjaan baserta syarat—syaramya
sacara anfme melalui weh perusahaan.
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Kalimanian Post
_ “Kamis, 03 Oltober 2013
. ' Tersedia 2,500 Lowongan i Pameran Bursa Kerja

BANJARMASIN, KP - Dalam Job Fair atau bursa kerja yang digelar Dinss Tenaga Eerfa dan
S Tsansmigrasi (DISNAKER TRANMS) Kelsel-di Gedung Secha Guna Unlam rienyediakan lowongan -
e kerja baru schanyak 2.000 sampal 2.960 lowongan dengan berbagai jenis nseha dari jasa keuangan,

: | perbankan, indusiri makanan, parembangan hingga otomanit, .

Parneran Burss. Kerja 2013 atau-Jab Fair dibuke oleh Gubernur Kalsel H Rudy Ariffin yang akan
diilani sckitar 40 stan perusahaan dan perismbangen, perbankkan, pembidyaon satsourcivg hingge
perkebuiiin kepala sawit atau CPO dan jasa-jase lainnya digelar szlama dva hari Rabu hingaa Kamis
£3410). . .

" Kepala Disnakerirens Ealsel Antomins Simbolon di :Elnnjan:dasin mengatakan, Disnakerirans Kolsel
. | Femball membuks pameran bursa kegja tahuin 2017 difkuti seldtar 40 stan lebih dan dibika Gubernur
T Kalsel H Rudy Ariffin beorsama sejumlah pejabat |ainnye

Disnakerirans Kalsel menysdiakan 2.041 hingga 2.500 lowongan kega baru dengan barget sekilar 7504
lexvongan ini skan disersp penicari ketja (Pencaker),” cgasayn.

Bahkan, Dispakerrans Kalsel aken menyediakan kmpat umvk wawancsra sertz imterview khusos
bagi pencaker apabila syarsl-gyarat yang diperlukan penisaheen sesyad standar pormintaan pensahsan
bisa dilakukan sslamz job fair berlangsung, Lebih Jmjut Anton mengungkapkan, jamlah angka
pengangeuran di Banua ini cuwlup bamyak setiap tahunnya, schioggs pameran, busa kega digelny
selama 2 hari dari tanggnl 2 himgga 3 Oktober 2013 sangat pas ok pars pencaker,

Disiai Disniakertrans Kalscl hanya memfasilitasi dan mempertemukcan pengangsuran st pencaker
dan langsung, memberikan kesempatan kepada pencari kerfa alau perusahaan dan perbanken uotuk
mengurmgi pengangeoran di Banwz ini yang anghkanya mengnlami peounman tahun ini menarot dats
BFE Eaisel,

Difelaskan Hairodin, adz 40 lebik nama perusahasn vang ikut berparigipasi seperti Bank Syariah
Mandiri Banfarmagin, KSP Nasard Banjarmasin, PT Bank Danzmon Simpan Pinfam, PT WOk
Finmnes, PT Adare Indonesia, PT Trakindo Ultatng, PT Gegag Putra Satria Grop, PT STSJ (Yarziha),
FT Nugantara Surys Sakii (Yamaha), FT Prisma Jaminira, BT Pheros Indanesia dan PT [ndofoed, CHP
Stkses Malunur Thi, Trie Motor serta beberage porpsahasn besar laimnya,

Saya mengajek kepada pencalter yang ada di Banga ini untul mengambil kessmpatan o, ptopmiung
yang daiang pratis dengen hanya nienyerahken forulir peadafiaran sebapai tmdn masuk sudah hisa
tiengakses [owongan kerja yang dibarapkan,” lanjetnya,

52 hingga 36% anghatan kerja di Kalse! tidak memil iki keahlian khysys atay uerkityang bafk sehingpa
cokup memyulitkan pemerintah daerah unndk thenenhian standar kemnampuan pokerja yang selamz ing
masih belum adn. Deogan kondisi seperti ind felas, pencaker banea tidak akan nampa bersaing dengan
pencaker diwilayah lain samentara sebagian besar perusahaan luar dserah dalmn merekoit karyawan
me4miliki syarat dan aturan tertsnta setis tenaga siap pakai,” tandasnya.

Dalam sambinanmya Gubemar Kalsel men gingatican, 2gar lowongan kerjz dalem Jfob fair tahun ini
kebih mengutamakan kepada orang Banua untuk difasilitas] bisa bekerja -

"Alhamdulilieh, dari datz BPS Kalse! jumlch pengangguean terbuka sudsh sangat fopum dari 4,324
menjedi 3,91% Kie patut bersyukur disaat Jaisis ckonomi plobel melanda Begers ini ustu anpka
pengengguran techukoe terjadi pentirunan,” ke Qubemur yang mendapat 2plus padangan yang hadir.
(FW)

-

-
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3. Job Pesling {maklumat pekerjaan) yaitu permintzan tenaga kerja

oleh perusahaan melalui surat edaran atau publikasi perusahaan
yang diberikan di antaranya kepada perguruan tinggi alau lembaga
pendidikan kejuruan yang memiliki calon pencari kerja.

QOpen House yaitu kegiatan pen:sahazan mengumumkan adanya
permintaan tenaga ketja dan mengundang pencear! kerja untuk datang
ke perusahaan.

lklan yaitu bentuk komunlkas! kebutuhan tenaga kefja vang kemudian
diwuludkan menjadi permintaan tenaga kerja melalui media Surat
kabar.

SOAL-S0DAL

1.

Terdapat istilzh isocostdan isoguant dalam manjelaskan penggunaan
tenaga kerja yang oplimum. Apakah Isocost dan isoguant tersebut?

Apa yang dimaksud dengan VMP, {Value of Marginal Product of
Labor)? Adakah kaitan antara VMP, dengan penentuan penggunaan
fenzga kerja oplimum? Jelaskan disertai grafiknyal

PT Sumber Daya dalam menentukan permintaan jumlah tenaga kerja
menggunakan model permintaan tenaga kerja sebagai berikut:
(D} N, =4003-0,20w+ 0,108 -0,21i

keterangan:

NL
w
S

i

jumiah permintaan tenaga kerja (orang);
upah tenaga Kerja perorangfhari (Rp):
penjualan produk {unit) dan

tingkat bunga neminal kredit (%}

Jika diestimasikan untuk fahun depan upah tenaga kerja perorang/
hari sebesar Rp100.000,00, penjuzlan produk sebanyak 200.000 unit
dan tingkat bunga nominal kredit sebesar 15% maka:

a) Berapa jumlah permintaan tenaga karja tahun depan?

by Berapa angka elastisitas upah dan apa arli angka elastisitas
tersebut?

c) Berapa angka elastisites penjualan produk dan apa arti angka
elastisitas tersebut?

d) Berapa angka elastisitas bunga dan apa arti angka elasfisitas
tersebut?

Bab 3. Peroutaan Troaga Keda 49
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4. Angka elastisitas upan (éw) memiliki hobungan erat dengan nilal total
biaya tenaga kerja {Jofal L'abor Cost = TLC). Sedangkan penganth
elastistas upah tenaga Kerja terhadap permintzan tenaga kerja
tergantung pada kondisi permintaan tenaga kerja terssbut Apa
maksud pernyatzan tersebut? Jelaskan pemyataan tersebut disertai
contoh angka agar dapat lebih menjelaskan maksudnyal

5. Jelaskan disertai gambamya terjadinya Subsiiution Effect dan Scale
Cffect ketika di pasar tenaga kerja terjadi penurunan upahl

- 5O Fﬂmnnnﬁ_ﬂumbm'ﬂm“muﬁﬂhlﬂm&mp&ﬁfhdﬂuﬁia
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~ PENAWARAN
TENAGA KERJA

Rl TN v o, P P o T 1 T B 3 R T T

4.1 PENAWARAN TENAGA KERJA DALAM JANGKA PENDEK

Konsep-penawaran tenaga kerja mendasati pada huhungari antara
tingkat upah dan jumlah tenaga kerja yang disediakan olsh pemilik tanaga
kerja tersebut Sehingga kurva penawaran tenaga kerja dapat diarlikan
sebagai kurva yang menggambarkan jumiah ienaga kerja yang siap
disediakan aleh pemilik tenaga kerja pada altemnatif tingkat upah untuk
paricde tertentu, Bilamana terjadi kenaikan upah yang akan dibayarkan
pada tenaga kerja maka jumlah tenaga Kerja yang disediakan juga akan
naik. Hal sebaliknya terjadi, bila tingkat upah yang disediakan turun maka
jumizh tenaga kerja yang dissdiakan |uga akan menurun. Daci hubungan
antarz perubahan tingkat upah dan jumlah yang disediakan lersebut
tampak feriihat hubungan yang positif, sehingga secara umum slope
penawaran tenaga Kerja-adalah positif.

4.1.1 Optimalisasl Utilitas Tenaga Kerja

Tenaga kerja sebagai penyedia jasa juga mempunyai utilitas di dalam
mengkonsumsi barang-barang pasardan mempercleh lefsure Hine. Kurva
yang melukiskan berbagal kombinasi pemanfaatkan konsumsi barang-
karang pasar dan leisure fime disebut kurva indeferen. Sedangkan faktor
kendala yang dimilikl adalah garis anggaran, yang menggambarkan
alternatif pembelian barang-barang pasar dan feisure fime dengan biaya
yang sama. Tenaga kerja berusaha memaksimumkan utilitas yang dimiliki
dengan memilik kurva indeferen tertinggl yang dimiliki, tetapi harus
sasUal dengan kemampuan yang ditunjukkan oleh garis anggaran yvang
dimilikinya. Kombinasi terbaik {(optimum) antara keinginan memilih kurva
Indeferen tertinggi dergan kemampuan pendapatan yang dimllikinya
ditentukan oleh fitik singgung antara kurva indeferen dan garis anggaran,
sebagaimana terihat pada Gambar 4.1.

Pada titik optimum A tenaga kerja membeli barang-barang pasar
sebanyak Oy, dan menggunakan felsure time sebanyak Dw,. Sehingga
Jam kerja yang ditawarkan adalah sebanyak x, — %, Samakin banyak
penggunaan feisure Lime maka semakin sedikit jam ketja yang ditawarican.
Hal sebaliknya terjadi jika semakin sedikil penggunaan fefsure fime, maka
fam kerja yang ditawarkan tenaga kerja akan semakin banyak.

Eab 4. Penawarnn Teraga Kenja Bi
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Barang-barang
Fasar
¥
¥:
(H %, x, lIsisure lime
ambar 4.1
Kurva [ndeferen dan Garls Anggaran
Keterangan:
1C = kurvaindaferan
X = leisure me
¥ = barang-barang pasar
A = titik opfimum, dengan pembelian Ox, dan Dy,
Ox, = pembelian feisure time jika pembelian barang-barang pasar =0
Ox, = pembelian feisure fime optirmum
Oy, . = pembelian barang-barang pasar jika pembellan leisure time = 0
Oy, = pembelian barang-barang pasar optimum
X%, =

jumiah Jam kerja yang difawarkan.

4.1.2 Kurva Panawaran Tanaga Kerja

Bilamana terjadi kenaikan tingkat upah yang ditawarkan kepada
tenaga kerja, tentunya ekan menyebabkan pendapatan tenaga kerja
naik dan garis anggaran berubah dengan jumlah pembelian barang-
barang pasar naik. Tefjadinya perubahan garis anggaran maka juga akan
merubah'titik optimurn pembelian tenaga kerja. '

Misalnya tingkat upah pertama = W1, garis anggaran xy, tiengan titik
optimum A. Adanya kenalkan tingkat upah dari W, menjadi = W, maka
garis anggaran berubah menjadi xy, dengan titik opfimum dj B.

b2 : . Bkonomi Sumber Daya Manusia Dalam Perspektif Indenesla
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Barang-barang Pasar
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ﬁamhar a2
Perubahan Kessimbangan Aklbat Kenzikan Upah

Titik optimum A terjadi dehgan pembelian barang-barang pasar
sebesar Oy, dan panggunaan leisure fime Ox,. Jam kerja yang ditawarkan
tenaga kerja sebesar {x-x,). Jika tingkat upah. naik, sehingga pendapatan
naik dan garis anggaran menjadi xy, maka fitk optirnum ada dj fitik B,
dengan pembelian barang-barang pasar sebesar 0y,, dan penggunaan
leisure time Ox,. Maka jam kerja yang ditawarkan tenaga keqja sebesar
{%-x;) > {%-x,). Mendasari pada kejadian di atas maka dapatiah disusun
kurva penawaran tenaga kerja [angka pendek seperti Grafik 4.3 (Bellante
dan Jacksan, 1990: 83-85).

Bah 4. Frmawaran Tenaga Kegia ) - . 53 .
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Suara Pembaruan
Rabu, 27 Maret 2013 | 11:36

Jumlah Pencari Kerja Indoncsia Terbesar di Asla

[WAKARTA] Indonesia merupakan salah salu negera dengen jumlah pencari kerje terbesar
di Asie, yakni sctiap tzhun mencapai sekitar 30 juta pencari kerfa (fobseekers). Chiz/
Execative Officer JobsDB Indonesia Adrian Chng mengaiaken, fakes tersebut didapat dari
hasil riset dan survef yang dilakukan JohsDB di enam negara yaitu Indonesia, Malaysia,
Hong Kang, Singapur, Thailand, dan Filipina.

“Pertumbuhan ekonomi di Indonesia yeng sangat pesat merupakan salah satu faktor
penyehab mengepa para pencari kerja terbesar berada di Indonesia,” wjar dia dalam acara
“1obsDEB Trend Baro Dalam Mencari Kerfa™ di Hotel Shangrila Jakarts, Selasa (26/3).

Menurut dia, trend pencarian kerja di Indenesia juge mengalami perubahan besar. Ia
mengataican, banyak dari pencarf kerja di Indonesia sudah meninggalkan kebiasaan lama
mereka denpan mencari pekerjean melalui media celak. Adrian mengatsksn, dengan
perkembangan teknologi yang semakin cepat, para pencari kerfa di Indonesia mengakses
lowongan pekerjaan melaloi joternel, dimana mayorilas para pencari kerja menpakses
pekerjaan mercka melalui jobporied.

“Dengan perkembangen ieknologl, pare pencart kerjn mengakses pekerjaan mereka
melalui komputer bahkan saat ini bisa melalui smeriphone stau mobile phone,” ujar din.
Dia mengatakan, meningkutuya jumlah pencari kerja melalui internet membuat heberapa
perusahaan swasta banyak menjalin kerja sama dengan fabportal, salah satunys JobsDB. [
Mennut dia, dati Januari 2011 sempai Januari 2013, jumlah pengakses sitns lowongan
kerja JobsDB meningkat tajam schesar 266%,

“Rats-rata yang mencari pekefaan tersebut berusia antara 1540 tihun, yang berasal dari
bebicrapa kalangan. Ada yang flesk groduere dan ada jugs yang sudah bekerja,” tutur
dia. Managing Director JobsDB Indonesia Ariadi Anaya mengaaloan, karakteristik para
pencari kerje di Indonesia jika dibandingkan dengan negara Asia Jain ardalah lebfh dinzmis
dan menyukai hal hal baru. “Para pencarl kerja di Indonesia adalsh ofang-orang yang
sangat jel{ dam dinamis dalam mencar lowongan pekerjean dan biasanya meyeka mencari
pekerjaan sesuai dengan minat dan bekat mereka masing masing,” ujar dia.

Dar hasil survei JobsDB, 25% pencari kerfa di [ndonesia adalah orang-orang yang ||
belum pemzh bekerje atan fesh gradielie dan 41% mereka yang telah bekerja namun
menginginkan pekerjasn baru yang lebih baik. Sisanya, 34% adatah orsmg-ormng yang
sudah betah dengan pakerjasn lama dan t{dak man mencan pekerjaan bany Dia men

5 bidang pekerjaan yang paling banyak diminsti paca pencari kerja di Indonesia adalah
pekerjaan yang bergerik di bidang edministrasi, informast teknologi (IT), sales, marketing.,
dan finance. [Y-9]
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Kurva Penawaran Tenaga Kerja Janghka Pendek

4.2 PENAWARAN TENAGA KERJA DALAN JANGKA PANJANG

Penawaran tenaga kerja dalam jangka panjang, berarti akan terjadi
perubahan pada beberapa faktor yang akan mempengaruhl jumlah
penawaran tenagz kerja tersebut misalnya perubahan Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK), jumlah angkatan kerja yang dipengaruhi faktor-
fakior kependudukan misalnya kelahiran dan kemeatian, modal tenaga
kera {labor invesiment) dan perubahan kebijakan pengupahan. Tetapi
pengaruh faktor-faktor tersebut pada akhimya akan berpengaruh pada
tingkat upah yang ditawarkan pada pembeli {peruesahaan), sehingga
kurva penawaran jangka panjang akan menggambarkan hubungan antara
tingkat upah dan jumiah tenaga kerja yang tersedia {ditawarkan)}, seperti
Gambar 4.4.

Darn gambar tersebut terihat hubungan antara tingkat harga {upah)
dan jumlah {enaga kerja yang ditawarkan mampunyal hubungan yang
posifif atau searah. Artinya jika tingkat upah nalk maka jumlah tenaga
kefja yang dilawarkan fuga akan naik, dan sebaliknya jika tingkat upah
turun maka jumiabh tenaga kerja yang tersedia akan menurun.
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Gambar 4.4
Kurva Penawaran Tenaga Kerja Jangka Panjang

Untuk mengetahui perkembangan penawaran fenaga kerja yang
terdaftar di Indonesia selama 2005-2007- depat dicermati Tabel 4.1 yang
menginformasikan jumiah dan persentase pencari kefja terdaftar dl
Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrast. Pada tahun 2005 fumlah
pencari kerja terdaftar laki-laki mencapai 206.839 arang atau 54,05%
dari total pancan kerja terdaftar. Tetapi pada tahun 2006 pencarn kerja
laki-laki letth kecil dibandingkan parempuan, yaltu laki-laki 347.253 orang
(49,86%) sedangkan parempuan mencapai 349.347 orang (30,15%).
Sadangkan pada tahun 2007 pencari keqja terdafar lakl-laki naik kembali
menjadi 207.808 orang (55,42%) lebih tinggi darl perempuan yang hanya
berjumlah 167.254 orang (44,58%).

Tahun 2009 sampai tahun 2011 terlhal kecendsrungan bahwa
perseniase pekerjs [akl-lakl terus menurun dan sebaliknya persentase
pencari kerja terdaftar perempuan cenderung nafk. Bahkan pada
tahun 2011 persentase pencari kerja terdaftar laki-laki masih lebih keait
dibandingkan perempuan. Manfaat diketahuinya komposisi pencari
kerja berdasarkan gender ini akan dapat diambil kebijakan-kebijakan
nemerintah tentang ketenagakerjaan yang terkait dengan gender pula.

Pada semesier | tahun 2012 ferlihat jumlah pencar kefja nailk
signifikan dari tahun sebelumnya. Jika pada tahun 2011 jumlak pencar
kerja terdaftar sebanyak 728.440 crang meka pada tahun 2012 jumlah itu
meningkat menjadl 1.299.2377 orang atau naik sebesar 78,38%. Komposisi
persentase pencari kerja laki-laki dengan perempuan adalah 56,43% dan
43,61%.

BA Ekemocti Sumber Daya Manusia Datam Perspektifl Indoenesia
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Tabel 4.1
Pencart Kerja Terdaftar, Lakl-Eaki dan Perempuan di Indonesia
} Tahun 2005-20112
Tahun Perkaan Kerje Terdafiar
Laki-Leki | Laki-Laki Perampuan Parempuan Jumizh
{Orang) (%) {Crang) (%) {Ovang)
2005 206.879 5405 175.867 4585 2708
{Trhamaleun 11}
2008 24T.253 4585 H5.34T 50,15 E96.600
Mriwulan 1)
2007 207 808 B542 167.254 44 .58 375162
(Teiwulan (1) -
2008 1.353.956 45 53 1.516.330 54,42 2.970.286
(Triwulan i) ]
2009 Mrawulan 1) | 2.535.943 84,83 2.121.932 45,07 4. 707 875
2010 1.270.153 91.06 1217.524 45,94 2A87ETT
(Tewulan I}
2011 (Smtl) T A5B.52R 40,95 42997F 8312 728.440
2012 (Smi 1) 132714 £6,38 BG5.602 4361 1200317

Sumber: BPS, Statlstik Indonesia, 2006-2013 diclah

SOAL-SOAL

1. Apakah yang disebut dengan kurva indeferen dan garis anggaran
dalam penawaran tenaga kerja? Berikan penjelasan disertai grafiknyal

2. Terdapat istilah oplimum utilitas tenaga kerja. Apa arti opfimurn uliiites
tenaga kerja itu? Apakah opfimum utifitas tenaga kerja menjadl tujuan
saorang pekerja dalam menawarkan jasanya? Berikan penjelasan
secara baikl

3. Bagalmana pembentukan kurva penawaran fenaga kerja dalam

jangka pendek? Apakah kurva fersebut ada hubungannya dengan
gpfimalisasi utilitas tenaga kenja?

" Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja {TPAK), jumlah angkatan kerfja,

modal tenaga kerja (fabor invesiment}, dan peruhahan kebjakan
pengupahan diyakini menjad faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
penawaran tenaga kerja daiam jangka panjang. Apekah Saudara
setufu dengan pernyataan tersebut? Jika setuju berikan penjelasannya,

sehingga dapat mendukung pendapat tersebut! Jika tidak. setuju

berikan alasannya sehingga pendapat Saudara dapat dipahami
dengan baik!

Bab 4. Peoawaran Tesaga Kerja 87
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INVESTASI MODAL
MANUSIA

5.1 MCDAL MANUSIA

Seseorang akan berusaha meningkatkan pendzpatannya agar dapat
hidup lebih baik. Bila seseorang memiliki pendapatan yang lebih finggi dari
sebelumnya maka ia 2kan dapat memenuhi keinginan konsumsinya yang
pada periode sebelumnya (idak terbeli (tidak dapat diperolehnya) karena
tingkat pendapatannya yang masth belum setinggi sckarang. Naiknya
pendapatan yang diperclehnya berarli daya belinya sebagai konsumen
iuga akan naik. Peningkatan pendapatan tersebut sangat tergantung dari
kemampuan, ketrarmpilan atau pendidikan yang dimilikinya.

Seseorang yang memiliki kermampuan, ketrampilan dan pendidikan
vang lebih finggi akan memiliki kemungkinan untuk memperoleh
pendapatan yang lebih finggi dibandingkan arang lain yang memilikl
kemampuan, ketrempilan dan pendidikan leblh rendah. Maka pandangan
ofang tentang kemampuzn, ketrampitan dan pendidikan kini bagaikan
akdiva yang memiliki nilai pengembalian {refum) bagi yang memilikinya.
Akibatnya orang akan cenderung berusaha untuk salalu meningkatkan
kemampuan, ketrampilan dan pendidikan yang dimilikinya agar dapat
mamperoleh pendapatan yang lebih baik dari sebalumnya,

Tetapi tidak dapat dipungkini bahwa untuk memperalah kemampuan,
keterampilan dan pendldikan tersebut tidaklah selafu gratis tetapi
mambituhkan biaya. Unluk dapat mengenalisa untung rugi menambah
kemarnpuan, ketrampilan dan pendidikan pada manusia berari harus
dibandingkan antara pengeluaran yang terjadi selama proses pendidikan
dan pelathan tersebut dijalankan dengan pendapatan yang akan
diperolehnya setelah bekerja dengan kemampuan dan keframpilan
yang lebih baik itu. Konsep yang dipakaf untuk menghitung untung rugi
menambah kemampuan, ketrampilan &iau pendidikan tersebut adalah
konsep investasi pada manusia (human capital concept).

Segeorang yang melakukan investas! bagi peningkatan kemampuan,
keterampilan atau pendidikan yang dilakukannya sekarang dengan
sugiu harapan akan dapat memperbalkl kualitas hidup mereka di
masa mendatang. Atau dengan kata Iain untuk memperoleh keputusan
yang tepat antara langsung bekerja atau meningkatkan pendidikan di
Parguruan Tinggi terlebik dahulu sebelum bekerfa maka harus dilihat

Bab 5_ Invesiasi Modal Maousia BB
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pada pendapatan yang akan diterima di masa mendatang ditambah
biaya pendidikan di Perguruan Tinggi harus labih besar dibandingkan
nendapatan yang akan diterima dengan-iiazah SMA.

Pembandingkan wakiu sekarang dengan yang akan datang jelas
mengandung konsep wakiu dan pembandingan pangeluaran dengan
pendapatan {cosf benefi concepl) yang akan datang mengandung konsep
vang. Qleh karenanya untuk dapat lebih memahami permasalahan
investasi pada manusia tersebut maka perlu dipaham adanya konsep
lime value of money (nilai uang berdasarkan waldu).

Contoh sedethana adanya konsep #ime value of money adalah
grang yang akan lebih memilih uang Rp20.000.000,00 sekarang
dibandingkan uang Rp20.000.000,00 yang akan diberikan satu tahun
lagi. Pilihan fersebut menunjukkan bahwa nilai vang Kp20.000.000,00
sekarang lebih besar dibandihg uang Rp20.000.000,00 setahuh lagi.
Penjelasan pilinan tersebut akan lehih mudzh dipahami jika dimisalkan
uang Rp20.000.000,00 ditabung seiama satu tahun maka uang mula-
mula sebesar Rp20.000.000,00 dengan asumsi tingkat bunga per tahun
sebesar 10% maka uang fersebut akan menjadi senflai Rp2.200,000,00
setzhur kemudian. '

Untuk membandingkan nilzi uang pada periode ysng berbeda
maka digunakan kensep Praserni Value (PV) untuk menyamakan walktu
pembandirigan. Adapun rumus penggunasn PV adalah aliran masuk kas
(Cash Inflow=Cl) dikalikan Angka Present Value (APV)-nya.

PV = Cl x 11+ r)°

Keterangan:

&V = nilai sekarang

Ci = aliran masuk Xas,

11+ " = angka Fresent Value (AFV)
r - = Hngkat suku bunga

n = perfade wakiu znalisis.

Penggunaan rumus PV dl atas adalah sebagal berikut: Misalkan ada
pemasukan (Cash Inflow=Cl) yang akan diterima seseorang setahun
lagi, dua tahun lagi dan tiga tahun lagi dalan: nilai yang sama sebesar
Rp11.000.000,00 maka iotal nilai sekarang dari pendapatan fersebut
dengan tingkat bunga pertahun sebesar 10% adalah:

BV =11 jutaf(1,10)" + 11 Juta/(1,10) + 11 jutaf(1, 10}
= 10.000.000,00+ 9.091.000,00+ §.264.000,00= Rp 27.355.000,00
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Artinya. nilai uang sebesar Rp27.355.000,00 sama hesar dengan
pendapatan sebesar Rp11.000.000,00 (anuitas) figa tahun berturut-turut
dengan tingkat bunga 10%.pear tahun.

5.2 INVESTAS! PENDIDIKAN SEKOLAH

Salah satu alasan seseprang memilib untuk melakukan pendidikan
lebih lanjut di Perguruan Tinggt {PT) adalah karena ia mengharapkean dapat
memperoleh upah yang lebih tinggi dengan memilki ijazah Perguruar
Tinggi dibandingkan jika ia hanya memiliki [Jazah SMA. Melakukan
pendidikan di Perguruan Tinggi berarti sesecrang telah melakukan
investasl pada manusia (human capitaf) dan juga mengeluaran sejumiah
dana untuk biaya kullzh di Perguruan Tinggt sampai ia lulus.

Harapan mempétoleh pendapatan yang lebih tingg? karena memiliki
ljazah Perguruan Tinggi dibandingkan hanya memiliki jjazah setingkat
SMA menjadi dasar keputusan untuk kullah atau tidak. Pradiksi dan
perhitungan yang tepat baik dari perkiraan pengeluaran atau pendapatan
dengan menggunakan konsep Presen! Velue harus dilakukan secara’
cermal sebagaimana telah dibicarakan di atas. Centoh di bawah ini
akan memperjelas lagi komponen-komponen parhitungan yang harus
dlperhatlkan dalam mengambil keputusan atau menganalisa untung atau
ruginya seseorang. memuiuskan melakukan human capital di Perguruan
Tinggl.

Jika seorang pemuda yang lulus SMA berusla 18 {ahun dan ingin
menganalisa untung ruginya jika ia melanjutkan. terlebih dahuli di
Perguruan Tinggi sebelum bekerja. Kufiah di Perguruan Tinggi diperkirakan
berlangsung selama 4 tahun, maka usianya ketika lulus Perguruan Tihggi
atatah 22 tahun. Setelah Julus ja akan segera bekerja dan menerima upah
sampai ia berusia 65 fahun. Menggunakan konsep Present Value (nilai
sekarang} dapat kita hitung pengeluaran dan pendapatannya sebagai
berikut:

a) Jika ia lulus SMA pada usia 18 tahun dan langsung bekerja sampal
usia 65 maka PV pendapatannya adalah sebesar .

65
PV,= T CL/(1+nN*®
=18

b) Jika setelah lulus SMA ia melanjutkan kuliah di Perguruan Tinggi
meka usfanya kefika lulus Perguruan Tinggi adalah 22 tahun. Sefslah
[ulus Perguruan Tinggi ia baru bekerja sampai usia 65 tahun maka
pendapatannya adalah:
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65
PV,= ¥ Cl/(t+#
=22

¢) Perbedaan pendapatan Jika ia langsung bekerja setelah lulus SMA
dengan ia harus kuliah di Perguruan Tinggi terlebih dahulu baru
bekefja sampai usia 65 tahun adalah:

PV, =PV, — PV,
d) Biaya pandidikan selama kulfah di Perguruan Tinggi adalah:
22
PV, = % TR/(1+)8
=18
@) Maka kuliah di Parguruan Tinggi akan manguntungkan sesearang jika:
PV, > PV,

Keterangan PV adalah nilai sekarang, Cl, adalah pendapatan sslama i
periode, dan TF, adalah biaya kultah selama periode i (Bellante dan
Jackson,1990; 166-170).

5.3. TINGKAT PARTISIPAS| SEKOLAH

Arti penting pendidikan melalui sekolah dalam rangka meningkatkan
kinerja serta tingkat upah/gaji/pendapatan karyawan bisa dilihat dari
seberapa banyak penduduk usia sekolah vang dapat memanfaatkan
fasllitas pendidikan yang disediakah pemerintah dan swasta. Untuk
mengetahui seberapa besar penduduk usia sekolah di suatu daerah yang
sudah memasuki sekolah digunakan Angka Parlisipasi Sekolah (APS),
karena APS adalah angka yang menunjukkan penduduk usia sekelah yang
bersekolah. Meningkatnya APS mengindikasikan adanya keberhasilan di
bidang pendidikan baik dalam arffan Jangkauan pelayanan pendidikan
ataupun kemampuan bersekolah.

Mencermati Tabel 5.1, tampak hahwa APS penduduk usla 7-12 tahun
pada tahun 2007 sedikit meningkat dari APS tahun 2006, Pada tahun 2008,
APS usia 7-12 tahun 97,39% meningkat menjadi 97,60% di tahun 2007.
Secara umum APS penduduk usia 7-12 tahun di daerah perkotaan lebth
tinggi dibandingkan perdesaan. Bila dilihat menurut jenis kelamin, tampak
bahwa APS anak perempuan usia 7-12 tahun febih tinggi dibandingkan
anak laki-laki pada kelompok usia yang sama.
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Angka Partisipas! Sekelah (APS) Menorut Usla Sekolah

“Tabel 6.1

dan Jenis Kelamin Tahun 2006 dan 2007

Halompok Parkotazn Perdesaean Pazkataan + Perdesaan
Umur, Janis

Kalamin apne 2007 2008 2007 pliln] ] 2007
712 L 98,14 58,29 08,37 45,76 57,08 9757
o 98,54 08,76 87,18 a7.24 87,7 o785
L+P 58,33 93.51 86,79 86,99 97,30 o7 B0
1345 L o0,19 90,1 TO9.50 ¥9.66 B3I, 75 23,88
P 89,25 839,25 §1.08 81,23 a4, 4 84,64
L+P Ba.74 85,79 . 80,25 80,42 84,08 84 26
i6-18 L 55,60 87 a7 45 03 45,30 54,08 54,7
P 64,38 85,09 44 99 46,27 53,73 E4. 64
L+P £5.50 8503 45,01 453 53,92 &4 a1

Sumber: BPS, Indikater Kesejahteraan Rakyat, 2007

Pada tahun 2007, APS penduduk usia 13-15 tahun sacara nasional
juga mengalami sadikit peningkatan dibanding tahun 2006, yaitu dari
APS B4 08% menjadi B4,26%. Dl daaerah perdesaan, APS pelampuan
lebih tinggi dibandingkan APS laki-laki, masing-masing sebesar 81,23%
dan 79,66%. Sementara di daerah parkotaan APS perempuan lebih
rendah dari APS laki-laki, masing-masing 88,25% dan 90,31%. Bila dilinat
berdasarkan tempat tinggal, APS penduduk usia 13-15 tahun yang tinggai
ot daerah perkotaan lebih tinggi dibandingkan perdesaan.

Secara nasional APS penduduk usia 18-18 tabun padatabun 2007 juga
mengalami kenaikan dibandingkan fahun 2006 yaitu menjadi 54,81%. Bila
ditinjau berdasarkan jenis kelamin, APS laki-laki pada kelompok ini yang
Hnggal di daerah perkotaan lebih tinggi dibandingkan APS perempuan,
tetapi bagi vang tinggal di perdesaan APS anak laki-laki lebih rendah dari
] pada APS anak perempuan. Sementara itu, APS penduduk usia 16-18
tahun yang finggal dl perkotazn Iebih tinggi dibandingkan yang tinggal di
perdesaan, baik laki-'aki maupun pareampuan.

Perkembangan APS dari tahun 2008 ke tahun 2009 dapat dilihat pada
Tabel5.2. Secara umumAFRS pada setiap kelompok umur baik yang berada
di daerah perkotaan ataupun perdesaan menunjukkan peningkatan. Hal
ini mengindikasikan bahwa selama tahun 2008-2009 di dasrah perkotaan
ataupun perdesaan telah tercipta peluang yang lebih besar bagi penduduk
untuk mengaksas pandidikan. Tetapi bila dibandingkan antara kondisi di
parkataan dengan perdesaan terlihat bahwa APS di perkataan masih lebih
tinggi dibandingkan di perdesaan.
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Tahel 5.2
Angka Partfsipast Sekolah [APS) Menurut Usla Sekolah
tan Jenis Kelamin Tahun 2008, 2009, dan 2010

Kelompok Parkotzan Perdesaan Parkotaan + Perdesaan
Umur, Jens

Ketamin 2006 | 2008 | 200 | 2008 | 2009 | 2010 | 2003 2003 | 2HQ

7-12 L 00,505 | 80,57 | 9848 | 9708 | 9696 | 9701 | 9772 | 976B | 5769

P 8877 | 9895 | 88,93 | 07,46 ( B7E5 | 9760 | 98,056 | 98,24 | §8.26

L+P 0RE5 | 4875 | 88,70 | 87,25 | 97,29 | 97,32 | 9788 | 9795 | €797

1318 L 8867 | 86,12 | 8340 | 61,19 | 8DA7 | 81,35 | 8457 | 84,38 | 85,03

P 8793 | 9045 | 9077 | 82,80 | 8331 | 84,05 | 85,22 | 86,65 | 47,28

L+P 8330 | 39,77 | 90,08 | 81,07 | 81,82 | 8262 | B4.B9 | 8547 | 8611

618 L B352 | 64/63 ; 83,97 | A8.56 | 47,72 | 49,73 | 5577 | 5550 | 5608

P 6139 | 6126 | 61,40 | 45,72 | 47,50 | 47,73 { 6522 | 54,37 | 54,55

L+P 6245 | 62,97 | 6269 | 46,64 | 4761 | 48,50 | 5550 | 45,16 | 55283

Sumber: BPS, Indikator Kesejahleraan Rakyal, 2009, 2010

Bila dicermat! lebth lanjut dalam kelompok umur terihat bahwa
parkembangan APS dar tahun 2008 ke 2009 menunjukkan bahwa
semakin finggi kelompok umur penduduk maka semakin besar pula
perbadaan APS di perkotaan dan APS di pardesaan. Hal inl menunjukkan
bahwa pemerintah periu lebih memberlkan perhatian bagi pemerataan
pendidikan di perdesaan, dan memberikan akses lehih besar bagi
perdduduk untuk semua kelompok umur,

Perkembangan APS dari tahun 2009 ke 2010 menunjukkan di
perkotaan pada usia 7-12 tahun APS nya mengalami penurunan dari
98,70% ke 98,70%. Sedangkan untuk kelompok usia 13-15 tahun, APS
mengalami kenalkan dari 89,77% ke 90,08%, fetapi untuk kelompok
umur 16-18 tabun mengalami penurunan dar 62,97% ke 62,69%. Suatu
penurunan angka pariisipast sekolah yang signifikan.Hal ini berbeda
dengan APS di perdesaan yang menunjukkan peningkatan untuk semua
kelompok umur, baik kelompok 7-12 tahun; 13-15 tabhun maupun 18-18
tahun,
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By Anishka Shabjabag on 9:1T am September 19, 2413,
Indonesia Warned of Weak Human Capital

The vision of a1 imegracd regionzl economic comowmity by 2015 is simed at liberalizing trade
- among the [0-member Associalion of Southesst Asian Nations, but questions remaln over whether the
countries are eady for it and how Todonesla will benefil fram the fntegraon.

A press siatement released afier the ninth Asean Bconomic Community council meeting said
that 77.5 perosnt of the regulatory and economic measurss inder the hlueprint had alnezdy besn
implemented However, antlysts have expeessed doubt about whether full implementation by the
Decomber 2015 deadlime js vishle, saying most Assan counfries are fior from ready for the changes.
Thﬁyugutmumnmmmddwdnpmnm]dwpummmmbcrmiuwmm:hﬂhmgm
inthe indepration process.

“Saroe Ascen cotmiries, anch as Singapore, will be betler equipped thring the int=gration process 1o
beneix than the less develaped counteies, which could ehallenge the process,” Aldian Talopota, an
:mmmalhhndm&hnus,mldmﬂﬂmtamnhe 051 Weddnesday, Some countries stand 1o bepefit
more from the econommit: fumgration thae others, he added, which may ked 1o potentiol lnsuhul::y
within the e

Indostsian preparedness

In 07, the Asean beaders formally adopied the Acean Econonmic Blusprint leading to the expected
etablishnaent of the AEC in 2015, with the poal of 2 singls market and production base, fully inizgrated
inta the zlobal economy. After Asean nearly dinkled s GOP per capita from 52,882 in 2000 1o $5,581
m 2011, ecotibmic inbegration was a natural nexd step for the bloc. However, scconding 10 anehysis,
allhough 1 presidential grees light backs U inbegration process, Indonesia meeds (o sireng then ¥s
mfrietrictues ad human capital In ocder to be ready by 2015,

*Indenesia needs 1 foces mane on the queality of its himan eaptal znd infrastristure in proparing
Irom 2015, not simply rely on political hetoric,™ safd Eric Sugandi, @ coosomist at Stmdard
Chartersd,

“Indonesia will lose ils cotmpetitivensss iF it cm anly attract high-<killed labor and not send quakity
workers overseas,” said Purbaya Yodhi Sadewn, a0 analyst of Donarcksa, adding that Indomess:
needed to improve the quality of By hoaean capital in desder to beoefit more from tategratlon,
While: ctrtain $¢GI0rs may meuire mare preparation, Indonesia is competilive in areas such zs banking,
according to Aldisn, “We have: preat capital and good -grality assets, which can compete repionally.”

However, he apreed thet bumzn capital and infrastrocture remained stracturally weak sectars going
o 207 5.The government is currently implementing a developmental steatsgy, the Master Plan for the
Acceleration and Expansion of [ndonesia® Boopenis Development (MPIET), to prepare Indooesia lo
enter the AEC.*This masrer plan has already impeovad our compelitiveness™ suid Purbays, expressing
F hope that cenlinued implerneniation of the program conld poteniially expand the ndonecion economy.

“However, expansion needs 1o happen betmre at the corment pace continues, Indonesta will not be
ready by 20135, "Competitiveneas 5 not the only isse Indonesia needs ko be prepared for. It diso has
to be ready ko profect and support its markels against extemal shocks after miegration has taken place,
amalysis say.

“The govemment nesds 10 realize it is not coly about preparing markets for integeation, bul 2iso the
side effects, Indonesian industries will beeome mons vulnerable 1o external shack, and can only benefit
if iy are ready 1o face sich chalknges,” Bric said. He siregeed that for Indonesia, the benefits of the
economic infsgration would depend eatirely on the preparation it put in ahead of the mgve.
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5.4 ALOKASI BIAYA PENDIDIKAN

Pengeluaran rata-rata per kapita sebulan untuk penduduk di kofa
- tahun 2011 sebesar Rp749.060 yang dialokasikan untuk makanan sebesar
44,39% sedangkan bukan makanan sebesar 55,61% dan tehun 2012
naik menjadi Rp806.536 dengan alokasl pengeluaran untuk makanan
sebesar 468,51% dan bukan makanan sebesar 53,49%. Perkambangan
alokasi biaya pendidikan penduduk kota walaupun mengalami kenaikan
tetapi masih tetap rendah yaitu tahun 2011 hanya sebesar Rp32.033
(4,28%) dan kemudian menjadi hanya Rp35.565 (4,41%) di tahun 2012,

3 .

Sedangkan pengeluaran rata-rata per kapita sebulan untuk penduduk
di desa lehih rendah dibandingkan penduduk kota, ysitu tahun 2011
sebasar Rp439.552 yang dialokasikan unfuk makanan sebesar 58,00%
sedangkan bukan makanan sebesar 42,00% dan fahup 2012 naik
menjadi Rpd61.356 dengan alokasl pangeluaran untuk makanan sebesar
59.01% dan bukan makanan sebesar 40,98%. Sebagaimana penduduk
kota, perkembangan alokasi biaya pendidikan penduduk desa walaupun
mengalami kenaikan tefapl masih tetap rendah yaitu tahun 2011 hanya
sehesar Rp11.214 (4,28%) dan kemudian menjadi hanya sebesar
Rp13.879 (3,01%) di tahun 2012,

Tabei 5.4
Pengeluaran Rata-Rata Per Kaplta Sebulan [Rp)
Menurut Kelompok Barang Tahun 2011 dan 2012

2011 2012 _
Kelompok Barang P T W | m — "ﬁﬁ ?ﬂ
1. Makansn 332509 | 254.026 | 293588 | 3ITE110 | 272248 | 32JATE
2. Bukan Makanan: | A16.657 | 164,627 | 300.10B | 431.426 | 189.107 | 309.759
Prrumahan 186,487 | 70348 | 118218 | 180919 | 78198 | 1333m1
Anele Borang dan| g3gg1 | apves | 6757 | 97.073 | 43S0 | 68713
Blaya Pendidikan | 32033 | #1.21¢ | 21680 | 3sses | 13878 | 24679
Biaya Kesehatan 22,050 | 12240 | 18078 | 25881 | 13265 | 19.568
Pakafan alaskaii | 14638 | 83se | 1987 | 1327 | 8835 | 1104

" Barsngtahantama | 58638 | 30782 | 44657 | 42161 | 23408 | 32597
Pajak pemakalan 15224 | 4284 | w7t | 13et2 | 4245 | 38
Kepariuan pesta 11.5495 8.824 a1 15.664 5332 10478

Jumiah Taotal 748.060 | 439.652 | 693564 | BOGRSAE | 461.366 | B31.260

Sumber: BPS, Statislik Indonesta 2013
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Tahel 5.5
Persentase Pengeluaran Rata-Rata Per- Kaplta Sebulan
Menurut Kelompok Barang Tahun 2011 Dan 2012

Kelompok Barang 2011 aniz
H:ma - Ilhjé_a ] Hnl;t:;;an Kota Dresa H‘Ez“dm
1. Makanan 44,38 3,00 4945 46 81 5401 &1,08
Z. Bukan Makanan: | &5,61 42,00 60, 55 53,49 40,88 48,82
Perumahan 22,73 18,00 19,81 2267 ) 16,52 21,08
AnckaBarangcan | sass | 805 | 124 | nss | es 10,85
Slaya Parxiidikan 4,28 2,55 3,54 4,41 3,01 3,40
Biaya Kesshalan 3,20 271 3 3,22 2,88 3,09
Pekaian, alas kaki 1495 213 202 1,65 1.92 1.1
Barang tahan lama 783 701 752 523 5.01 . B3
Pajak pemakaian 2,03 0,97 1,64 .71 | 1,07 1,48
Keperean pesfa I35 1.1 % X 1,54 1,16 1,65
Jumlah Tatal 180 104 100 100 100 100

Sumber. BPS, Statistik Indonesfa 2013

SOAL-SOAL
1.

Apakah yang dischut human cepital concept dalam ESDM? Apakah
konsep tersebut terkait dengan pengorbanan (biaya, waktu, dan
tenaga) pekerja dalam memperoleh pendidikan dan keterampilannya?
Jelaskan dengan baik konsep tersebut!

Kensep cost beneflt juga digunakan dalam membuktkan dan
menfelaskan pantingnya modal manusia. Apa yang dimaksud dengan
konsep cosé benefit tersebut? Jelaskan dengan baik disentai contoh
perhitungan maksud konsep tersebut!

Bagaimana kondisi perkembangan Angka Partisipasi Sekalah {APS)
di Indonesia selama ini? Apakah ada perbedaan yang cukup signifikan
antara APS di perdesaan dengan perkotaan di Indonesia? Jelaskan

dengan baik perkembangan APS di perdesaan dan perkotaan di
Indanesia fersebut!

Apakah ada hubungan anfara keputusan melakukan pendidikan
yang letih tinggl dengan tingkat upah pakerja di Indonesia? Berikan
penjelasan dengan disertai data riil tentang hubungan perkembzngan

tingkat pendidikan dengar: tingkat upah pekerfa di Indonesia selama
inil
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PASAR
TENAGA KERJA

A e e e e A e R T 4 T

6.1 PASAR DAN UPAH TENAGA KERJA

Pengerfian pasar kerja adalah seluruh kebutuhan {permintaan)
dan persedizan (penawaran) tenaga kerja dengan semua jalan yang
memungkinkan penjual jasa tenaga (tenaga kerja) dan pembelijasatenaga
keria {perusahaan) bertemu dan malakukan transaksi. Permmtaan dan
penawaran fenaga kerja tersebut secara bersama meneniukan fingkat
upah dan penggunzan tenaga kerja keseimbangan. Keseimbangan
tersebut akan berubah bilamana terjadi pergeseran kurva permintaan
atau kurva penawaran fenaga kerja.

6.1.1 Pargesaran Kurva Penawaran dan Keseimbangan
Keseimbangan awal pada pasar tenaga kerja terjadi di titik E, yaifu
pada saat kurva permintaan (D,} tenaga kerja memotong Kurva penawaran
(S,) tenaga kerja. Pada titik E, tingkat upah yang terjadi adalah sebesar
WV, dan penggunaan tenaga kerja sebesar L. Apabila terfadi penambahan
panawaran tenaga kerja, maka kurva penawaran tenaga kerja {3,) akan
bergeser ke kanan bawah menjadi kurva 5, sehingga terjadi pergeseran
keseimbangan dart E, ke E,. Pada keseimbangan pasar kerja di E,,
fingkat upab yang terjadi sebesar W, (keterangan fingkat W, < W} dan
jumlah penggunaan tenaga kexja sebaesar L, (keterangan jumiah L, > L,).

Hal sebaliknya akan terfadl bilamana panawaran tenaga kerja
barkurang maka kurva penawaran fenaga kerfa akan bergeser ke Kirl
atas dan mempercleh keseimbangan baru yang menghasilkan tingkat
upah lebih tinggi dari W, dan penggunaan tenaga kerja yang lebih rendah
dari L,.

Bab 6. Pasar Tenaga Kesja 89



http://www.pdfcompressor.org/buy.html

PDF Compressor Pro

Upah
' R f— L
a L, L, jumlzah tenaga kerja
Gambar 6.1

Pergeseran Kurva Penawaran dan Keseimbangan

Faktar-faktoryang dapat menyebabkan bergesernya Kurva penawaran
tenaga kerja di antaranya yaitu:

1. Jumlah penduduk

Jika jumlah (kelahiran dan kematian) penduduk naik maks PUK
(Penduduk Usia Kerjg) akan nalk dan angkatan kerja naik, sehingga
penawaran tenaga Xeqja naik.

2. Migrasi

Migrasi masuk {in migralion) tenaga ketja yang disebabkan adanya
mobillitas tanaga kerja antar daerah atau negara akan menambah jumlah
tenaga kerja, penawaran tenaga kerjz 2kan naik. Sebaliknya migrasi
keluar {oof migration) akan menyebabkan jumlah tenaga kerja herkurang
sehingga penawaran tenaga kerja menurun.

3. Kesgjahteraan tenaga kerja

Kesejahterzan fenaga kerjayang lebih baikakan menambahdorengan
BAK (Bukan Angkatan Kefja) masuk ke dalam angkatan kefja, sehingga
penawaran tenaga kerja naik.

4. Pendapatan rumah tangga

Rata-rata pendapatan rumah tangga yang rendah akan menyebabkan
anggota keluarga dikerahkan uniuk bekerja, sehingga akan menambah
angkatan kerja, maka panawaran tanaga kefja akan nalk.

5. Pendidikan

Pendidikan yang tinggi akan membearikan kesadaran seseorang
uetizk memglsuki lowongan kerja dengan kualitas terientu pula, hal in
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akan mendorong nalknya penawaran tenaga kerja dl bidang tersebut.
Pendidkan yany rendah akan menghambat penduduk untuk memasuki
pasar kerja yang mensyaratkan tenaga kega berkualitas tinggl maka hal
ini akan mengurangi penawaran tenaga kerja.

6. Perubahan budaya

Ada sebagian kelompok masyarakat yang melarang warganya untuk
bekerja di bidang yang ferlarang bagi kelompoknya. Perkembangan
budaya dapat membuka wacana uniuk memperbolehkan warganya
bekerja di bidang yang tadinya dilarang oleh kelompaok tersebut, akibatya
penawaran tenaga kerja akan meningkat

7. Perkembangan informasl

Informasi yang berkembang cepat akan menjadikan semua
masyarakat memilki akses yang lebih terbuka untuk memperoleh
informast tentang lowongan kerja sehingga mereka akan dapat melamar
kesempatan kerja yang sesuai dengan kapasitas yang dimilikinya, maka
penawaran fenaga kerja akan naik

8. Pengembangan karier

Kesempatan pengembarigan karier yang baik di tempat kerja
akan menjadi faktor penarik bagi angkalan kesfa di masyarakat unfuk
menawarkan difl sebagai pekerja baru. Hal inl sebagai bentuk aklualisasi
diri seseorang agar diakui perannya cleh masyaraket. Dampaknya adalah
penawaran tenaga kerja akan nalk.

£.1.2 Pergeseran Kurva Permintaan dan Keselmbangan

Kesefmbangan awal karena interaksi penmintaan (D,) dan penawaran
(S,) tenaga kerja terjadi di itk E,, dengan tngkat upah sebesar W,
dan penggunasan tenaga kerja sebesar L,. Apabila terjadi penambahan
permintaan tenaga kerja, maka kurva permintaan tenaga kerja akan
bergeser ke kanan atas menjadi D, sehingga terjadi pergeseran
keseimbangan dari E, ke E,. Pada kessimbangan di E,, tingkat upah
sebesar W, { keterangan W, > W,) dan jumlah penggunaan tenaga kerja
sebesar L, {keterangan L, > L,}.

Peristiwa sebaliknya dapat teradi bilamana terjadi pengurangan
permintaan tenaga kerja, maka kurva permintaan tenaga kerja akan
bergeser ke kil bawah menjadi D, sshingga terjadi pergeseran
keseimbangan-dari E, ke E,. Pada keseimbangan di E,, tingkat upah
sebesar W, { keterangan W, < W,) dan jumlah penggunaan tenaga kerja
sebesar L, {keterangan i, < L,). "
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Gambar 8.2
Pergeseran Kurva Permintagn dan Keselmbangan

Faktor-faktoryang dapat menyebabkan bargesemya kurva permintaan
tenaga kerja di antaranya adalah:

1. Jumlah produsen

Produsen adalzh pengguna jasa tenaga kerja. Jika jumlah produsen
bertambah besar maka total permintaan tenaga kerja Juga akan semakin
besar {asumsi penggunaan tenaga kerja tetap jumlahnya untuk sefiap
produsen). Akibat herfambahnya penggunaan tenaga kerja maka kurva
permintaan akan bergeser ke kanan. Sebaliknya bila jumlah produsen
berkurang meaka dengan .asumsi penggunzan tenaga kerja oleh setiap
produsen tetap jumlahnya meka total penggunaan tenagz kerja akan
menurun. Hal ini akan mempengaruhi kurva permintaan tenaga kerja
yang bergeser ke kirl,

2. Jumlah pammintaan oufpui

Permintaan owipt# dari masyarakat akan mempangaruhi permintaan
tenaga kerfa melalui perubahan harga produk (P) dan VMP. Jika
permintaan owlpul naik maka harga produk akan naik dan akhimya
mempengaruhi VMP,, karena VMP, = P x MP, . Naiknya harga jual produk
{P) akan rnenjal:lllcan VMP naik walaupun MF'  tetap. Naiknya VMP, akan
menggesar kurva perrmntaan tenaga kerja ke kanan karena VMP,_ adalah
gambaran kurva permintaan tenaga kesfa.

- 3. Kebijakan pemerintah

Pemerintah dapat mempeangaruhbl permintaan tenaga kerja melalui
kebifakan yang mengharuskan produsen besar untuk mehaikkan
penggunaan tenaga kerja. Kebijakan pemerintah ini dapat dilakukan
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dengan alasan unhik menanggulangi tingkat pengangguran Yenaga ketja

yang finggi 'di negara tersebut. Naiknya penggunaan tenaga kerja cleh
- produsen akan mendorong kurva permintaan tenaga kerja bergeser ke
; kanan,

f' 4. Pertumbuhan ekonoml

Perfumbuhan ekonomi yang baik di suatu negara dapat mendorong
produsen untuk meningkatkan kapasitas produksinya dengan mengadakan
perluasan pabrik. Perluasan pabeik akan dapat mendorong penyem@pan
tenaga keria yang lebih besar dan mendorong kurva permintaan tenaga
kerja bergeser ka kanan. -

5. Teknologi

Penggunaan teknologi baru oleh produsen dapat berdampak pada
peningkatan MF_. Akibatnya VMP, akan naik dan kurva permintaan
fenaga kerja bergesar ke kanan. Tetapi pehggunaan feknologi dapat
pula berakibat terjadinya substitusi dari penggunaan tenaga kerja ke
: penggunaan mesin (peralatan). Pengurangan penggunaan fenaga kerja

' terjadi karena ia dapat digantikan oleh kapasitas mesin {peralatan)

' dengan teknologl baru tersabut. Jika terjadi hal yang demikian ini maka

' kerdampak pada penurunan penggunaan tenaga kerja oleh produsen dan
1 berakibat kurva permintaan tenaga kerja akan bergeser ke kir.

6. Angaran blaya tenaga kerja

Jika parusahaan menambah anggaran biaya fenaga kerja maka
hal ini berarli naiknya kemampuan perusahaan untuk menyerap tenaga
! keria dari pasar tenaga kerja. Naiknya kemampuan perusahaan akan
menggeser kurva permintaan tenaga kerja ke kanan.

] 7. Haraa faktor input lainnya

] MNaiknya harga {biaya) faktor imput lainnya dapat mendorong produsen
1 untuk melakukan substitusl dengan mengurangi penggunaan faktor input
) yang harganya semakin mshal tersebut kemudian menggantlkannya
dengan menambah penggunaan tenaga kerja. Akibat naiknya penggunaan
tenaga kerja akan menggeser kurva fenaga kerja ke kanan. Sabatiknya,
bila terjadi pengurangan penggunazan tenaga kerja maka hal ini akan
menyebabkan bergesernya kurva tenaga kerja ke Kiri.

8.2 KESEMPATAN KERJA DAN PENYERAPAN TENAGA KERJA

Pengertien kesempatan kerja adalzh jumlah lowongan tenaga kerja
yang dapat ditampung oleh suatu lapangan kerja untuk menghasilkan
| Jumlah ouiput tertentu. Kesempatan kerja Ini mempunyai kriteria tertenfu
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bagi calon fenaga kerja yang dapat diterima. Sehingga seringkali
kesempatan kerja ini tidak dapat terpenuhi seluruhnya oleh panawaran
tenaga kerja yang ada, artinya permintaan tenaga kefja pada lapangan
kerja tersebut masih menyisakan lowongan kerja.

Kemampuan lapangan kerja menyerap jumlah tenaga ¥erja yang
memenuhi kriteria pada lapangan kerja itu disabut panyarapan fenaga
kerja. Fenyerapan tenaga kerja dapat sama atau lebih kecil dan
kesempatan kera yang tersedia. Bila penyerapan tenaga kerja sama
dengan kesempatan kerja maka tidak akan ada pengangguran. Telapi jika
penyerapan tenaga kerja lebih kecil dar kesempatan ketja maka akan
memunculkan pengangguran kerja.

6.3 TANDA-TANDA PASAR (MARKET SIGNAL)

Pasar tenzga kefja memiliki kemampuan untuk memberikan tanda
atau indikasi kepada masyarakat tentang kondisi pasar kerja. Indikasi
pasar kerja tersebut dikenal dengan Istilah markef signal {tanda-tanda
pasar) yang diperflukan oleh masyarakat untuk menentukan langkah
dalam menentukan pendidikan alau mencari lowongan kedja. Adapun
bentuk market signal tersebut di antaranya adalah:

1. Naiknya upah pekerja

Jika pada jenis pekerjaan tertentu upah pekerja relatif tinggi
dibandingkan pekerjaan lainnya maka hal itu merupakan indikasi di pasar
kerja masih terbukanya kesempatan kerja yang balk Cleh karenanya
melalui marke! signal tersebut masyarakat biasanya menentukan
pendidikan atau mencari lowongan kerja yang sesual dengan jenis
pekerjaan yang memilikl upah finggl tersebut.

2. Lama menungigu pekerjaan

Indlkator lama menunggu pekerjaan adalah cemminan - kekuatan
penyerapan pasar kerja terhadap angkatan kerja yang ada. Semakin lama
wakiu menunggu pekerjaan terjadi di pasar kerja pada pekerjaan tertentu
berarfi ada kejenuhan pasar kerja pada |enis pekerjaan tertenfu dalam
menyerap angkatan kerja. Hal itu merupakan mankat signal bagi angkatan
kerja unfuk memiliki jenis pekerjaan lainnya.

3. Semakin banyaknya bidang studi tertentu pada Perguruan Tinggi

Jika di tampat-tempat pendidikan (Ferguruan Tinggi) dibuka bidang
studi tertentu maka hal itu dapat merupakan market sigral bahwa lulusan
pendidikan tersebut sangat dibutuhkan oleh pasar kerja.
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4. Banyaknya penawaran lowongan kerja

Bilamana penggunaiasa tenaga kerfjamembuka penawaran lowongan
kerja di bidang terientu secara agresif maka hal itu memupakan market
signal bahwa pengguna jasa tenaga kenja membutuhkan banyak tenega
kerja. Peluang kerja ni akan ddpat mempengaruhi angkatan kerja untuk
menawarkan jusanya pada jenis pekefjaan yang sangat membutuhkannya.

5.4 PERMASALAHAN D1 PASAR TENAGA KERJA

Masalah yang seringkali muncu) dalam pasar tenaga kerja dapat
terjadi dianiaranya karena ketidakseimbangan faktor demand dan supply
tenaga kerja. Jika diihat ketidakseimbangen faktor demand dan supply
tenaga kerja maka kemungkinan yang terjad adalah:

8.4.1 Dermand tenaga kerja lebih basar dibandingkan suppiymya

Jika penawaran (supply) tenaga kerja tidak dapat mencukupi
permintaan (demand}-nya maka kelangkaan tenaga kesffa tersebut dapat
mempengaruhi oufput yang dihasikan. Kekurangan penawaran tenaga
kerja tersebut dapat disebabkan oleh faktor penyedia tenaga kerja yailu
rumah tangga atau karena terganggunya fakior mekanisme distribusi
tenaga kerja. Informasi dan ketidakmampuan tenaga kerfa melakukan.
akses memperoleh Informasi .tersebut juga dapat menjadi penyebab.
penawaran {enaga kerja terhambat.

Mobibtas tenaga kera vang mendah juga menjadi penyebab
kekurangberdayaan tenaga kena memiliki akses informasi tontang
Jowongan kerja. Faktor lainnya yang dapat menjadi penyebab kelangkaan
penawaran ienaga kerja diantaranya adalah ketidaksesuaian antara sistem
pendidikan dan lathan yany disiapkan untuk menyediaken sumberdaya
manusia handal dengan kebutuhan diseklor. il (sektor produksi). Atau
sikap masyarakat yang justru tertark pada jenis pendidikan testentu yang
sudah jenuh karena lulusannya sulit diserap pasar, maka hal ini justru akan
herdampak pada beban permbangunan dengan munculnya pergangguran
terdidik yang fidak dapatl dieerap pasar kerja

Permintaan tenaga kesja yvang besar dan mendadak juga dapat
menjadi penyebab kefidakmampuan rumah tangga .untuk 3egera
menyediakan sumber daya manusia yang-dibutuhkan tersebut, karena
panciptaan tenaga kerja memerukan proses dan waktu. Upah yang
rendah akan dapat menyebabkan fenaga keria kurang terfarlk mamenuhi
permintaan yang ada apalagi jika ditambahi dengan rumitnya persyaratan
administrasl yang harus dmenuhl untuk mengisi owongan kerja yang
terzsedia tersebut.
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Dampak dari kekurangmampuan nomah tangga dalam menyediakan
tenaga kerja yang dibutuhkan di antaranya ferinat dari tidak tercapainya
targel owiput produksi. Secara makro hal ini akan berpengarub pada
pendapatan nasional yang turun atau terjadinya perlambatan perfumbuhan
ekonowmi nasional. Kelangkaan oufput di pasar juga akan menciptakan
pengaruh pada kenaikan harga-harga barang dan jasa yang dikonsumsi
masyarakat {inflasf). Minimalisasi pengaruh kelangkaan ienaga kerja di
antaranya dapat ditanggulangi oleh kemampusn substitusi teknologi
dalam menggantikan keferampilan tenaga kerja yang dibufuhkan dalam
proses produksi atau peningkatan produkiiftas tenaga kerja melalui
ofekiifitas kerja dan perbaikan sistem manajeman produksinya.

5.4.2 Demand tenaga kerja leblh kecil dibandingkan supply-nya

Bilamana terfadi kondisi permintaan (demand) tenaga ketja lebih kecll
dibandingkan penawaran (supply) maka akan dihasilkan pengangguran.
Mencermatt data pada Tabel 6.1, terlihat bahwa pencari kerja terdaftar di
Indenesia baik [aki-laki ataupun perempuan selama tahun 2005-2007, dan
2011-2012 jumlahnhya lebih besar dibandingkan dengan jumlah lowongan
ketja terdaftar. Pada tahun 2012 semester 1, terjadl lonjakan yang basar
baik pada pencari kerja, lowongan kerja maupun penempatan tenaga
kerja.

Di Indonesia data menunjukkan bahwa terjadi supply yang lebib besar
dibandingkan dengan demand tenaga kerja. Meskipun jumlzh lowoengan
kerja mengalami kenaikan, ironisnya jumlah lowongan kerja tersebut tidak
samuanya dapat dipenuhi oleh penawaran tehaga kerja yang ada. Terjad!
ketidaksesuaian antara kemampuan tenaga kerja dengan persyaratan
yang diminta. Ini tampak dari jumlah lowongan kera yang [ebih besar
dibandmgkan penempatan tenaga kerja yang terjadl baik untuk jenis
kelamin laki-laki maupun perempuan.
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Bursa Kerja di Kabupaten Bandung Untuk 11.000 Lowougan Kerja

KEFALA Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Bandung Rukmana (kedua kanan) didampingi
Sekretaris Dines Hari Harjunaidi (kanan), dan Keiua Pelaksana Musli (ketiga kanan),
memaparkan rencane “Vob Fair® di Kanter Disnaker Kabupaten Bandung, Jumal
(22/11/2013). Adr [1.000 Towongan keda dari 53 perusahiaan i bidang garmen, makanan
dan mimuoan, dan lainnya berlangsung pada Rabe hingga Jumat (27-29/11/2017)
mendalang Ji Lapangan Upakarti.*

SOREANG, (FRLM).- Pada Rabu hingga Jumat mendatang (27-29%11/2013), Pemkab
Bandung mengadakan bursa lowongan kerja atan “fob falr” O Lapangan Upakarti, Kab.
Bandung. Schanyak 11.000 lowongen kerja di hidang industi garmen, mekenan, minuman,
dan [2in-lain disedizkan 53 perusahaan yang beroperasi di seputaran Kab Bandung.

“Perusahasn yang akan berpartisipasi dalam job foir tersebut terdivi dart beragam bidang,
seperti garmen, tekstil, propert, jase, retail, SDM, makanan-minuman, farmasi, perbankan,
sampai pembiayaan, Tingkat pendidikan bagi parz pencari kerja mencakup tingkat 50 sam-
pai 2. Posisinya yang ditewarkan beragam, mulai supecvisor, HRD, akunting, SPG/SPB,
dan operatot,” kata Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Trensmigrasi Kabupaten Bandung,
Kukmana saat pemaparan rencana kegiatan besar kersebul i Kantor Disnaker, Kecamatan
Sorcang, Kabupaten Bandung, Tumat (22/11/2013).

Menurut dig, tingkat sezapan fenaga kecja bisa optimal ketika infarmasi soal kesempatan
kerja bisa sampaikan, mengingat terdapat sekitar 130.000 orang pengangeuran di Xabu-
patzn Dandung. Pengangguran ito mencakup pengangpuran tarbuka mangun tectutup.

“Jumlah penduduk Kabopaien Bandung soal ini sebesar 3.4 juta jiwa, sedangkan angkatan
kerjanya di kiszran 2 juta jiwa,” ungkap Rukmena

Dia mengatakan, bursa kega yang alem diseleoggarskan didanai dari anggarsn Pemkab
Bandung 2013. Menurut die, baru pada tabun imi dana bursa kerja yang seluruhnye didanai
oleh APBD. Pasalnya, pada tahun lalv didenai oleh Pemprov Tahar.

“Kami melibat pengalamen job foir tabun taln, ternyata efektif. Oleh sebab itu, kami akan
menyelenggarakennya lagi,” njamya.

IMa mengatskan, pada bursa kerja tahun [alu, [owongan yanp tersedis sebanyak
7.0 Jowongan dari 30 perusahaan yang berpartisipasi. Jumlah pengunjung job foir
pada 2012 mencapai 9.000 orang. Namun demikian, jumlab pencari lowonpan yaop
terserap sebanyak 4.00D orang,

“Kendrla utama serapan tenaga masih soal kesehatn, keahlian, den ingkat pendidikan
tenaga keda™ tulomya. (A-204/A-38)***
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6.5 UPAH FEKERJA

8.5.1 Upah Minimum Provinsi {UMP) atau Upah Minimumn Regional
(UMR)

Sesuai dengan Undang-undang Ketenagaketjaan MNa. 13 Tahun 2003
maka upah pekaria di sebut dengan istilah Upah Minimum Regional (UMR)
atau Upah Minimum Propinsi (UMF). Upah minimum tersebut ditetapkan
oleh kepala daerah yaitu Gubernur untuk wilayah lingkat provinsi,
sedangkan Bupati/iWalikota untuk wilayah tingkat KabupataniKota,
dengan memperhatiakan rekomendasi dari Dewan Pengupahan Provinsi
atau Kabupaten/Kota. Beberapa variabel yang digunakan untuk menilai
kelayakan UMR atau UMP di antaranya adalah pertumbuhan ekonomni
daerah, tingkat inflasi, serta Kebutuhan Hidup Minimum {(KHM) pekerja.
Dalam Ut No. 13 Tahun 2003 tersebut juga ditegaskan bahwa seliap
pekerja berhak memperoleh penghasilan yang memenuhi penghidupan
yang laysk bagi kemanusiaan. Dalam pengertian ini jumlah upah yang
diterima pekerja mampu memenuhi kebutuhan hidup pekerja beseria
keluarganya secara wajar yang mefipuli kebutuhan sandang, pangan,
papan, pandidikan, kesehatan, rekreasi, dan jaminan hari tua (UU No.
13/2003/pasal 88).

Perkembangan salah satu dasar pengenaan UMP atau UNMR adalah
kebutuhan hidup pekerja. Terdapat perbedaan istlah dan komponen
dalam menghitung kebutuhan hidup pekeria tersebut: Tahun 1969-1995;
memakai istilah Kebutuhan Fisik Minimum (®KFMY; Tahun 1996-2005
memakai istilah Kebutuhan Hidup Minimum {KHM); Tahun 2006-2ekarang:
mamakai istilah Kebutuhan Hidup Layak {KHL}.

Tabel b.2
UMP, KHL, dan Pertumbuhan UMP (Ribuan Rupiah)
Tahun 2004-2012
Tahun Rata-Rata Rata-Rata KHN Pertumbuhan Laju Inffasi
UWE (Rp) Afau KHL fRp) UME {¥o) {%)
2001 307.170 342.790 - 12,55
2002 362740 416,890 18,09 10,03
003 414.720 478.420 14,33 5,06
2004 458.500 494,540 10,56 6,40
2005 507.700 530,080 10,73 17,11
2008 B02.150 749.310 18,60 6,60
2007 B71.640 766.360 1 57 5,50
2008 743.174 848.180 10,62 11,06
2009 841,529 1.010.370 13,24 2,78
2010 908.824 1.068.000 5,00 6,96
2011 958.829 1.123.400 8,50 2,79
2012 1.088.903 1.299.680 10,12 4,30

Sumber: BPS Laparan Perekonomian Indonesia 2012 dan Statistik Indonesia 2013
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Ferkembangan tingkat upah pekerja (UMP) dan KHM atau KHL sajak
tahun 2001 sampai tahun 2012 menunjukkan peningkatan. Bila dicermati
Tabel di atas, teriihat baiwa rata-rata UMP tahun 2001 sebasar Rp307.170
dengan rata-rata KHM sebesar Rp 342.790. UMP tfersebut masih di
bawah KHM-nya, sehingga dapat dikatakan bahwa upah tersebut belum
mencukupi kebufuhan hidup minimum seorang pekerja. Tahun 2002
sampai tahun 2007 UMP terus menunjukkan kenaikan, begitupula KHM
atau KHL Tetapi selalu terjadi, tirgkat UMP masih ¢i bawah KHM atau
KHL-nya, Rata-rata UMP tahun 2007 sebesar Rp 671.840 dengan rata-
rata KHL sebesar Rp766.360. Tahun 2008-2012 meskipun menunjukkan
UMP terus mengatami kenaikkan yang berarti, yang diikuti juga cleh nilai
KHL tetapl masih tetap terjadi nilai KHL lebih tinggi dibandingkan UMP-

Ny, .

Bila dibandingkan antara perkembangan rata-rata UMP dengan
inflas{ dati tahun 2007 sampai 2007, temnyata tidak selalu seiring. Tahun
- 2002-2004 perkembangan rata-rata UMP maslh lebih tinggi dibandingkan
inflasi. Tetapi tahun 2005 pertumbithan UMP {10,73%) berada dl bawah
laju inflasi-nya (17,11%). Tahun 2006 dan 2007, terjadi perbaikan pada
partumbuhan rata-rata UMP yang lebih besar di bandingkan laju inffasi.
Tahun 2008 kembali terjadi pertumbuhan rata-rata UMP lebih rendah
dibandingkan tingkat inflasi-nya, ini mengakibatkan upah riil pekerja turun
df tahun 2008. Menyadasi hal itu pamerintah berupaya keras untuk bisa
meningkatkan upah nil peketja dengan meningkatkan rata-rata UMP
dan mengendalikan tingkat inffasl. Upaya tersebut tidak sia-sia, mulai
tahun 2008 sampai tahun 2012 pertumburhan rata-rata UMP lebih tinggi
dibandingkan tingkat inffasinya. -

6.5.2 Mekanlsma Penetapan Upah Minimum

Untuk dapat menjalankan mekanisme penetapan upah minimum
dengan baik rmaka pemerintah mengeluarkan peraturan pelaksana terkait
upah minimum yaitu Permenakertrans No. 01 Tahun 1998 tentang Upah
Minimum juncio Kepmenakerirans No. 228/MEN/2000 tentang perubahan
beberapa pasal dalam Permenaketrans Mo. 01 tahun 1899, Dalam
peraturan itu yang dimaksud dengan Upah Minimum adalah upah bulanan
tetrendah yang terdiri dari upah pekok termasuk tunfangan tetap, berlaku
bagi pekerja yang mempunyal masa ketja kurang dari 1(satu) tzhun.

Penetapan upah minimum dilakukan baik di tingkat propinsi atau dt
fingkat kabupaten/kota, dl mana Gubemur menatapkan besaran Upah
Minimum Propinsi (UMP} atau Upah Minlmum Kabupaten/Kota {UMK),
berdasarkan usulan dari Dewan Pengupahan Provinsi atau Kabupateny
Kotadengan memperfimbangkan: kebutuhan hidup pekerja, pertumbuhan
ekonaml, tingkst /inflasi, kondis? pasar kerja dan lainnya.
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Peninfauan terhadap besarnya Upah Minimum Propinsi dan Upah
Minimum Kabupaten/Kota diadakan 1 (satu) tahun sekali. Selain upah
minimum, Gubernur juga dapat menetapkan Upah Minimum Sektoral
Propinsi (UMS Propinsi) yang didasarkan pada kesepakatan upah antara
arganisasi perusahazn dengan Serikat FPekerja. Sehingga bentuk Upah
Minimum dapat berupa Upah Minimumn Prepinsi (UMP), Upah Minimum
Sektoral Propinsi (UMS Propinsi), Upah Minimum Kabupaten/Kota
{UMK) dan Uspah Minimum Sektoral Kabupaten/Kota (UMS Kabupaten/
Kota). Meskipun ferdapat beherapa ketentuan upah minimum di suatu
daerah, namun upah minimum yang berfaku bagi setiap burzh/pekerja
dalam suatu wilayah pada suatu industri tertentu hanya satu jenis upah
minimum. Pengusaha dilarang membayar upah [ebih rendah darl upah
minimumn. Bagi pengusaha yang tidak mampu mambayar upah minimurm
dapat dilakukan penangguhan. Tata cara penangguhan upah minimum
diatur dalam Kepmenakertrans Nomor. Kep-231/Men/2003 Taentang Tata
Cara Penangguhan Pelaksanaan Upah Minimum.

Salah satu dasar pengenaan UMP atau UMR adalah kebutuhan hidup
pekerja. Terdapat perbedaan istilah dan kemponen dalam menghitung
kebutuhan hidup pekerja tersebut: Tahur 1965-1995: memakai istilah
Kebutuhan Fisik Minimum (KFM): Tahun 1996-2005: memakai istilah
Kebutuhan Hidup Minimum (KHM); Tahun 2006-sekarang: memakai
istilah Kebutuhan Hidup Layak (KHL).

Berdasarkan Permenaker MNo, 17 Tahun 2005 dan perubahan revisi
KHL dalam Permenaker No. 13 Tahun 2012 terdapat 5 {lima) faktor yang
diperfimbangkan dalam penetapan upah minimum yaitu:

a) Nilal Kebutuhan Hidup Layak {KHL)

b) Produktivitas makro

¢) Pertumbuhan ekopomi

d) Kondisi pasar kerja

e) Kondisi usaha yang paling fidak mampu (marginal)

Fenjelasan dar 5 (ima) faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikuf:

a) Niiat Kebutuhan Hidup Layak (KHL)

Pemerintah melalui Kepmenakertrans No. 17 Tahun 2005 yang
kemudian di revisi melalui Kepmenakertrans No. 13 Tahun 2012
tentang Komponen dan Pentahapan Pencapaian Kebutuhan Hidup
Layak menentukan nilai KHL. Adapun standar KHL inf terdiri dari 7
kelompok dan 80 kemponen kebutuhan yaitu:

i. Makanan dan Minuman (11 Kompecnen)
fi. Sandang (13 Komponen)
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iil. Parumahan (26 Komponen)

iv. Pendidlkan (2 Komponen)

v. Kesshatan (5 Komponen)

vi. Transposras! {1 Kormnponen)

vii. Rekreasi dan Tabungan (2 Komponen)

Berdasarkan komponen kebutuhan fersebut kemudian Dewan
Pengupzhan Propinsi atau Kabupaten/Kota melakukan survei harga
yang' di lakukan secara berkala untuk menentukan nilai KHL. Nilai
KHL yang ditetapkan oleh Cewan Pengupgahan Kabupateniota
atau BupatiWWaliketa kemudian disampaikan kepada Gubernur
secara berkala. Teknis pelaksanaan penetapan nliai KHL untuk
bulan Januari sampat dengan Septernber berdasarkan hasil survei
setiap bulannya; sedang untuk bulan Oklober sfid Desember
digunakan metode foas! sqirare untuk mencari nilai KHL. Nilai KHL
sefiap bulannya ini kemudian dicart nilai rata-ratanya dan menjadi
nilai KHL vang di usulkan oleh setiap unsur dalam Rapat Dewan
Pengupahan untuk menentukan nilal KHL versi Dewan Pengupahan
yvang akan direkomendasikan kepada Guberiur Jika kebljakan
Pemerintah adalah sebatas mempertahankan nilai fiil upab minimum,
maka perseniase kenaikan upah minimum di istapkan sama dengan
persentase kenaikan nilai KHL.

F‘roduktivitas makro

Produklivitas makro suafu negara atau daerah secara sederhana
dicerminkan dari pendapatan per kapita. Kondisi pengupahan
yeng idesl adalah bilamana nilai upah minimum seimbang dengan
pendapatan per kepita di daerah fersebut Contch Upah Minimum
di suatu provinst tahun 2012 adalah RpB92.660. Mengingat upah
minimury ditetapkan unfuk tahun berikutnya, maka data pendapatan
per kapita yang dlgunakan adalah tahun berjalan atau 1 tzhun
sebelumnya.

Berdasarkan data tahun 2011 pendapatan per kapita di provinsi
fersebut berdasarkan harga beraku adalah sebesar Rp14.549.534/
tahun atau Rp1.237.416,2/bulan maka raffo upah minimum terhadzp
pendapatan per kapita di provinsi tarsebut adalah = RpB92.6607
Rp1.237418,2 = 0,721 (72,7%). Hal Ini bermakna bahwa upsah
minimum di provinsi tersebut masth [sbih rendah dibandingkan
dengan{ingkat produktivitasnya. Pemerintah dan pengusaha memang
diharapkan dapat mendorong terus adarya perbaikan kandisi
pekerja dan lingkungannya, sehingga tingkat upah dan produktivitas
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d

diharapkan dapat tumbuh secara selaras dan dapat memperbalki
kandisi kesejahteraan pekerja di daerah tersabut.

Pertumbuhan ekonomi

Pertumbuhan ekonomi menggambarkan perkembangan ekonomi
suafu negara atau daerah. Bilamana perfumbuhan ekonominya
cenderung baik maka prospek kegiatan usaha di negara atau daerah
itu juga cenderung baik puta. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan
mendorong aktvitas ekonomi § juga tinggi, sehingga alkan meandorang
kebutuhan uang beredar yang semakin tinggi pula. Jumlah uang
beredar yang naik di dalam masyarakat karena diperiukan untuk
mendukung aktlvitas ekonemi cenderung berdampak munculnya
mflast. Terjadinya #rffasi akan berpengaruh pada upah ril yang
diterima pekerja.

Agar kemampuan riil (daya beli riil) pekerfa yang diperoleh dari
upah yang diterimanya fidak makin menurun maka penantuan upah
minimum juga mempettimbangkan tingkat iffasi yang terjadi. Arfinya
Jika upah minimum dinaikkan sebesar lingkat /nffasi, memang secara
nominal akan lebih basar fetapi difihat dad upah ril hal Jw tetap
sepertl sabelum tingkat upah minimum dinaikkan. Pemerintah dalam
menaikkan upab minimum tenturya akan mempertimbangkan faktor
tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi.

Kondisi pasar kerja

Kondisi pasar karja yang balk tentunya bukan hanya difentukan oleh
besamya lowongan kerja dan jumlah pencari kerja saja tetapl juga
dipengaruhi oleh kemampuan pelamar kerja memenuhi persyaratan
dar lowongan kerja tersebuf. Tetapi pasar kera Indonesia sasat
ini cenderung dalam kondisi memilki pencari kerja yang lebih
besar dibandingkan lowongan kerja yang fersedia. Pemeriniah
tentunya herharap pengusaha dapat terus menambah kemampuan
menyediakan iowongan kerja, agar usahanya bisa menyerap seluruh
pencari kerja. Hal inl untuk mengurangi jJumlah pengangguran yang
sudah ada, karena jumlah pengangguran akan ferus bertambah jtka
seffap penambahan angkatan kerja baru tidak dapat diserap pasar
sefuruhnya.

Pemeriniah menyadari bahwa bilamana fingkat upah naik terus maka
ada kemungkinan kemampuan pengusaha dalam menyediakan
lowongan kerjacenderung menurun, karena halitu akan mampengaruhi
Kemarnpuan pengusaha membayar upah tanaga kerja. Disadari oleh
pemarintah bahwa tidak semua pengusahz memiliki kemampuan
membayar upah yang naik terus, karena kemampuan pengusaha juga
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1.

ditantukan oleh faktor-fakter lainnya, seperti kondisi pasar barang dan
pasar uang. Oleh karenanya pemerintah dalam menentukan kenaikan
upah. minimum berusaha keras untuk memperimbangkan hai itu,
agar keputusannya tidak semakin membatasi lapangan pekerjaan
yang ada dan menambah jumlah pengangguran yang sudah cukup
tinggi.

Kendisi usaha yang paling tidak mampu {mamginal)

Upah adalah pembayaran pengusaha terhadap pemberi jasa yaitu
pekerja. Tidak semua pengusaha memiliki kemampuan tinggi dalam
melakukan pembeyaran upah, sehingga fidak serta merta jika terfjadi
kenaikan upah minimum sekalipun pengusaha tersebut mampu
membayar upah yang telah ditetapkan.

Usaha yang dijalankan pengusaha yang seperfi itu termasuk usaha
marginaifidak mampu. Agar penetapan upah minimum tidak
menjadikan usaha manginal gulung tikar {tutup) karena tidak mampu
membayar tingkat upah ménimum yang berlaku maka dalam penentuan
upah minimum seyogyanya juga mampertimbangkan naslk usaha
marginal ini. Hal ini Juga berarf mempertimbangkan nasib pekerja
yang ada di dalam usaha marginaf tersebut. Pekerja akan manjadi
penganggur bitamana usaha itu tutup.

. Dar} kelima faktor di atas, maka faktor KHL merupakan faktor dasar

dalam penentuan upah minimum dl mana nilai KHL diperoleh melalui
survei harga. Oleh karenanya faktor KHLU sering menjadi faktor
tarik ulur antara serikat pekerja dengan pemerintah. Tarik ulur ini
menyangkut jumlah komponen KHL maupun nilal masing-masing
KHL. Serikat pekerfa menuntut jumlah komponen lebih banyalk
dan nilai masing-masing komponen lebih tinggl dibandingkan versi
pemerintah. Sedangkan faktar-fakior lainnya seperti produkdivitas,
pertumbohan ekonomi dan usaha marginal leblh merupakan fakior
penyelaras darl nilai upah minirmum yang akan di tefapkan cleh
Gubernur. Hal Ini sebagaimana dijefaskan pada Permenakerirans No.
17/2005 Pasal 2 ayat (1): KHL sebagal dasar dalam penetapan upah
minimum merdpakan peningkatan dard kebuluhan hidup minfmunm.

SOAL-SOAL

Apakah yang dimaksud dengan pasar kerja? Apakah pasar kerja
industri dipengaruhi oleh pemerintah? Jika ya, seperli apa peran
pemerinfzh dalam pasar kerja tersebul? Jika fidak, apa alasan
pemerintah tidak turut campur ke dalam pasar kerja tersebut?
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2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan tenaga kerja?
Jelaskan pengarub tersebut, apakah berdampak positit atau negatif
terhadap permintaan tanaga kerja?

J. Upah minimum pekerja serngkall menjadl dasar tuntutan dan
penggerak demo pekerja. Apa yvang dimaksud dengan vpah minimum
pekerja tersebut? Apakah ada perbedaan prinsipial antara Upah
Mrimum Provinst (UMP) dengan Upah Minimum Kabupaten/Kpta?

' 4. Terdapat istilah kesempatan kefja dan-penyerapan pekerja. Apakah
kesempatan kerja sama dengan penyerapan kerja? Jelaskan dengan
baik jawaban Saudara tersebull

5. Jelaskanfaktor-faktor utama yang dipertimbangkan dalam menetapkan
Upah Minimum Provinsi {UMP)! Bagaimana peran pemerintah dalam
penetapan LIMP tersebut?
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7

PRODUKSI DAN
PRODUKTIVITAS
__TENAGA KERJA

B T LR Ty T Y

7.1 FUNGSI PRODUKSI| COBB-DOUGLAS

Fungsi produksl Cobb-Douglas adalah fungsi produksi yang
sangat populer untuk menggambarkan elastisitas faktor input (modal
dan tenaga kerja) serla distibusi pendapatan antara faktor inpuf
tersebut. Adapun bentuk fungsi produksi Cobb-Dotglas dinyatakan
sebagai berikut Q=A . K=. L

Keferangan:

Q = jumlah produksi
K = maodal

L = tenaga Kerja

A o, p = konstanta

Nilai & menunjukkan elastisitas produksi terhadap fakior maodal,
sedangkan nilal f menunjukkan elastisitas produksi terhadap faktor
tenaga kenja. Di samping ifu, dengan melthat nilai {(«+ () dapat diketahui
tingkat skala hasil (retin to scale) darl keglatan produksl! tarsebut. Jlka
nilai {eet+p) < 1, hal ini menunjukkan skala hasil produksi adalah menurun
{decreasing retum io scale). Bila nilai (x+B) = 1, hal ini menunjukkan
praduksi mencapai skala hasll kenstan {consfant relum lo scale).
Sedangkan bilamana nilai {(o+f) =1, hal ini menunjukkan bahwa produksi
mencapal skala hasii meningkat {Increasing return fo scale). Pada fungsi
praduksi Cobb-Douglfas nilai slastisitas substitusi () antara dua faktor
inpuf produksi adalah 1.

7.2 FUNG3| PRODURKSI| CES

Fungsi produksi inj dicetuskan oleh Arrow, Chenery, Menhas, dan
Solow melalui jurnal “Capital { abor Substitution and Economic Efficiancy”
(1961). Terdapat dua hal pringip yang disampaikan dalam CES, yaitu:
pertama, hilai elastisitas substitusi (g} antara dua faktor inpuf produksi
adalah 0< g,< « dan kedus, nilai elastisitas subsfitusi sama sepanjang
kurva isequant, tanpa memperhatikan rasio inpuf yang digunakar.

Fungsi produksi CES {Constant Elasticity of Subsiitution) adalah:
Qi=y[8Ki-» +(1-5) Li®] ** & ;{y>0;0<85<l;v>0; p=-1)
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Keterangan:

jumiah oeput

jumlgh modal

jumlah tenags kerja
parameter efisiensl
parameter distribusi
parameter substitusi
parameter skala hasil
271828

kesalahan pengganggu
1,2, 3, ...

R A - = R B el

LU [ I | O [ O { IO | I

Untuk mencari MPk {Mamginal Product of Kapital) dan MP| {Marginal
Produci of Labor) maka persamaan dj atas diubah menjadi

¥y =(Q - = y*[BK*+(1-8) L*)]

MPk =ayoK OQ/y =(-py> & K1), (-piv. Q)
=v. &5 . Qi K1

MPl = 35y5L. 3Q8y =[-p r™ (1-8) L], (-piv. QV#v)
=y . (1-8) .yov Qv | |t

Sedangkan derajat substitusi marginal (MRTS) dapat dipercleh dengan
membagi MPYMPk. Maka nilai MRTS =( 1-5 5. K" Lwv,
Atau dalam nilai logarima menjadi:

(1-8) K 1
log MRTS = log + (1+p). (—)
0 L
d log (KsL) 1

Maka nilai elasiisitas substitusl (g ) = =
d log MRTS 1T +p

{Heathfield and Wibea,1937.95),

7.3 FUNGSI| PRODUKSI TRANSLOG

Pada kenyataannya fungsi produksi tidak mempunyai elastisitas
subsitusi = 1 saperti Cobb Douglas atau konstan sepertt pada CES.
Persentase perubahan rasio inpwt (LK) dibagi dengan persentase
perubghan MRS tidaklah satu atau konstan sepanjang isokuan, tetapi
bervariasi nilainya darl satu fitk ke tittk yang [2in sapanjang isogeuant
tersebut, Sehingga untuk mengetahut dengan pasti elastisitas substitusi
pada fungsi produksl dibutuhkan data parameter-parameter pada fungsi
produksi, tifik pada isoquant yang- akan diestimasi dan rasio iapaf {L/K).
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- -Adapun fungsiproduksi Transiog yang dipopulerkan oleh Ghristensen,
Jorgenson dan Lau (1971) dapat digunakan untuk menghilangkan asumsi
hahwa elastisitas substltusi adalah satu- atau konsfan, tefapi bersifat
variabal targantung nilai input-input-nya. Secara umum fungsi preduksi
Translog adalah:

J Log q = leg y,+ Lo, log. v+ 17222 2 Bil log v log v,

| dengan B, = i, untuk semua nilai skalai dan )

| Untuk dua variabel input (v,dan v,) maka fungsinya menjadi:

| Legq = log yq+ o, lop v+ B, log v, + 12 e, (log v.f+ 172, (log v,?
+ v, logv, logv,

(Meathfield and Vibe,1987:108),

Dari fungsi produksi di atas terlihat jika o, ,, dany, = 0 maka fungs
tersebut sama dengan Cobb Douglas. Margina/ rafe of sublffution {(MRS)
akan membentuk fungsi linier dengan rasio put dan elastisitas subtitusi
akan sama dengan satu sepanjang isoguant.

7.4 PRODUKSI JANGKA PENDEK DAN JANGKA PANJANG

7.4.1 Produksi Jangka Pendek

Pendekatan produksi dalam jangka pendek menggunaken asumsi
bahwa faktor input yang berubah hanya'salah satu dari faktor inpuf produksi
yaltu Kapital {K) atau Labor {L). Uniuk menunjukkan bahwa faktor produksi
yang tidak berubah maka dalam penulisan fungsi produksinya digunakan
tanda — di atas faktor produksi yang tidak berubah (tetap) tersebut. Asumsi
tidak berubahnya faktor jinput produksi ini dikarenakan diperdukan wakiu
tertentu untuk bisa menambah fakior input produksi dan dalam Jangka
pendek fidak semua faktor inpuf tersebut dapat berubah sehingga hanya
ada salah satu yang berubah sedangkan faktor irpel produksi yang lain
tidak berubah {tctap).

Jika faktor K yang berubah maka fungsi praduksi ditulis sebagai
berikut TP = Q = f (K ; L) dan ada nilai MP, = AQ f AK = 2Q/3K = d.A.K™.
L?. Sedangkan jika kejadiannya adalah faktor L yang berubah maka fungsi
produksi ditulis sebagal TP = Q ={ (K ; L) dan terdapat nilai MP_= AQ f AL
= QL = f.A. KM, Hanya ada satu nilai MP dalam jangka pendek, bisa
MP, atau MP,_tergantung apa faktor drput produksi yang berubah,

7.4.2 Produksi Jangka Panjang

Produksi dalam jangka panjang berarti produks! dengan 2 inpul (K
dan L) bersifat variabel. Jika 2 faktor inpuf produksi bersifat variabel maka
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bentuk furngal produksinya adalah sebagai berikut: TP =Q =f{K; L).
Ada 2 jenis Marginal Product (MP) yaitu:

a). MP, =AQ/fAK =3QiK = a. A K> P

b) MP, =aQ/fAL =dQ/8L = B.AKL*
Isoquant adalah kurva yang menggambarkan alternatif penggunaan
faktor input yang dapat menghasilkan oufpirt yang SAMA.

K
\\ Isoqrant,; Q = 225 unit

Isoquant, ; Q = 170 unit
Isoquant,; Q=100 unlt
L

=

Gambar 7.1
Isoguant

fsocost adalah garis yang menggambarkan atternatif pembelian faktor
input produksl yang dapat menghasilkan tatal pengeluaran yang SAMA.

C=rK+w L alau
K=([Ch}-—(wn.L
G =tolal pengeiuaran

K

r = blaya untuk memperoleh 1 unit
KelCHe) — (wir). L Kepiz!
w = biaya untuk memparoiah 1 unit
Labor (upah/orang}
K = kapital
L= labor
L (Pelerson and Lewis, 1999 200)

Gamhbar 7.2
Isocost
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Efisiensi produksi adalah tingkat penggunaan faktor input produksi
3 (K* dan L*) untuk menghasilkan otdput secara optimal,

| K Syarat efisians] produksi;
': (P MP, ) =- (wilf) atau
MPMB, = wir

‘ K* b . ] {Peterson and Lawis, 1989 204)
| |
: i Isaquart

i {-tﬂd —wir). L
| 0 i3 — v

Gambar 7.3

] Efislens| Produksi

Expansion Path adalah garis yang menghubungkan berbagal alternatif
titik-titik efisienst produksi.

fsoquant,
Isoguant,

Gambar 7.4
Expansion Path

7.5 SKALA HASIL (RETURN TO SCALE)

Skala hasil (retum to scale) adalah angka yang menunjukkan dampak
perubahan proporsional fakter input produksi terhadap cutput-nya. Dengan
mengetahui kondisl skala hasil suatu produksi akan dapat dilakukan
kebijakan yang tepat dalam menambah faktor inpuf, agar diperoleh ouwtput

Rab 7. Produksi dan Produktivitas Tenagn Kega 91



http://www.pdfcompressor.org/buy.html

PDF Compressor Pro

yang lebih baik. Untuk fungsi produksi Q = f (K,L) dilakukan penambahan
proporsional faktor input sebasar k, maka fungsi produksi akan menjadi
h Q=1 (kK, kL)

Daﬂﬁungsi produksi di atas, # adalah proporsi kenaikan owput
Q sebagai akibat naiknya fakior input secara proporsional sebesar k.
Terdapat 3 (tiga) kejadian yang mungkin dihasilkan yaitu;

Jika A < k, artinya persentase perubzhan owfput {Q) lebih kecil
dibanding persentase perubahan fakior imput, maka produksi dalam
kondisi skala hasil menurun {decreasing retum: to scale). Jika h = &, artinya
persentase perubahan oulput {Q) sama dengan persentase perubahan
faktor inpul, maka produksi dalam kondis! skala hasil konstan {constant
return to sealo}. Dan bila h > &, artinya persentase perubahan owipuf (Q)
lebih besar dibanding persentase perubahan faktor input, maka produksi
dalam kondisi skala hasil meningkat (increasing retum to scals).

Dalam fungsl produksi Cobb-Douglas kondisi skala hasil tersebut
dapat tercermin pada jumlah « dan B nya. Jika {o+8) < 1 maka disebut
skala hasil menurun, artinya bila faktor input ditambah sebesar persentase
tertentu, persentase penambahan cufput-nya akan lebih kecil. Sedangkan
hila {ce+f) = 1 maka produksi dalam kondist skala hasll konstan, artinya
penambahan faktor input sabesar persentase tertentu akan menghasiikan
persentase tambahan owipuf yang sama besamya. Bilamana (a+f3) >1
maka hasil produksinya disebut skala hasil meningkat, artinya jika fakior
nput ditambah dalam persentase tertentu maka persantase tambahan
oulput akan lebin basar,

Sedangkan pada fungsi produksi CES, bila dilakukan pelipatan faktor-
faktor input secara proporsional sehesar k maka akan diperoleh tingkat
otdput sebesar G (kK kL) =h. y[SKi-® + (1-8)LI*] ~F a¥=}. Q

Jika b < k, arlinya persentase perubahan ocwfpul {Q) lebih kecll
dibarxling persenfase perubzhan faktor jpuf, maka produksi dalam
kondisi skala hasil menurun {decreasing rafum to scafe). Jika h = k, artinya
persentase perubahan oufpet (Q) sama dengan persentase perubahan
faktor input, maka produks? dalam kondisi skala hasil kanstan (consiant
return to scaie). Dan bila # > &, artinya persentase perubahan output (Q)
lebih besar dibanding persentase perubahan fakior input, maka produksi
dalam kondisi skala hasil meningkat {increasing retum lo scale).

Untuk fungsi praduksl Transiog skala hasll dapat dicari dengan
melzkukan total deferensi terhadap fungsi produksinya.

L':'Q * = |ﬂg Tn+ o, |I'JQ v1+ B'r Im vz 142 0‘2 (EUE ,_,1}:4. 12 ﬂ'z l:|ﬂg y!]z
"ty log v, log va,
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dafq = a, (dviv) + BAd v,f vy} + o, (log v} (Gviv)
+B, (log v i} {duzf“z] +y, log v.t(dvalvi} +7, log v {dv hl',I)
Karena (dv/v)= (dvyiv)= (dv/v), maka skala hasl adalah:
e= ot B+, Hy, ) log v, +(B, +y, ) log v,
Secara umum dengan melinat rumusan skala hasil di atas dapat

dikatakan bahwa perubahan skala hasil dipengamuhi oleh proporsi faktor
input-dan tingkat produksinya {Heathﬁeld ark] Wibe, 1987:92-112).

Pada fungsi produksi Cabb Douglas Gt =AK"LF , maka akan ada tiga
alternatif nilai pada Skala Hasil {Relurm lo Scale) yaitu, jika:

a) a+p =1 disebut Consfan Refumn Io Scale (CRS)

) a+p <1 disebut Decreasing Retum to Scale {DRS)

c) a+p>1disebut /nereasing Refum fo Scale {IRS)

Skala hasil disebut Consfan Retlumn fo Scale (CRS) karena .kEtII:EI
masing-masing faktor inpuit berubah naik 100% maka culput juga berubah
naik 100% dari oufpud semula. Dalam gambar 7.5, faktor inpuf K naik dari
1 unit ke 2 unit (AK = 1 = 100%) dan fakior izeu L juga naik dari 1 unit ke

2 unit (AL = 1 = 100%) dan dapat menghaslikan kenalkan owiput dari 100
unit ke 200 unit {AQ = 100 unit = 100%).

Ak 1=100% 0 = 200 unit

H0= 100 unitw100%
Q=100 unh

;A S

- -
|y -

|
Al= 1=100%

Gambar 7.6
Constan Returm to Scale (CRS)

Pl

Skala hasil disebut Decreasing Return fo- Seale {DRS) karena
ketika masing-masing fakter inpul-input berubah naik 200% dari input
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semula tetapi oufput hanya berubah naik 100% dar] oufpul semula.
Dalam gambar 7.8, faktor input K naik dari 1 unit Ke 3 unit (AK = 2 =
200%) dan faktor put L juga naik dari 1 unit ke 3 unit (AL = 2 = 200%)

fetapi hanya dapat menghasilkan kenatkan oufput dari 100 unit ke 200
unlt {(AQ = 100 unit = 100%}).

4

3t

0=200 urit
A= 22200%

Al= 2w20%

Gambar 7.6
Decreasing Return lo Seale {DRS)

Skala hasil disebut Incredsing Retinm lo Scale (IRS) karana ketika
masing-masing faktar inpui-input berubah naik 100% dari /inpwt semula
tetapi oufput dapat berubah nak 200% dar? oufput semula. Dalam gambar
7.7, faktor inpuf K naik dari 1 unit ke 2 unit (AK = 1 = 100%} dan faktor imgut
L juga naik dari 1 unit ke 2 unit {AL = 1 = 100%) dan dapat menghasilkan
kenaikan oufout dari 100 unif ke 300 unit (AQ = 200 unit = 200%)

K
2
A= 1=100% ‘ €1=300 unit
T I, . E,nu: 200 unit=200%
! : Q=100 unit
1 [}
1 & L
o 1 2
Al= 1=100%
Hambar 7.7

Increasing Return ta Scale (IRS}
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7.6 INTENSITAS FAKTOR PRODUKSI

Yang dimaksud dengan intensitas faktor produks| adalah perbandingan
penggunaan fakter-faktor input di dalam menghasilkan ouipul. Bilamana
faktor input dalam fungsi produksi adalah modal dan tenaga kerja, maka
yang dimaksud intensitas fakfor produksi adalah rasio antara medal
dengan tenaga kerja di dalam menghasilkan oulput. Indikator intensitas
faktor produksl sangat penting dalam analisis produksi karena dapat
digunakan uniuk melihat peranan masing-masing faktor inpui dalam
menghasilkan produk,

Terdapat tiga kemungkinan dalam intensitas faktor produksi im, yaitu:

a) Padat karya, yaitu penggunaan fenaga kerja lebih besar ditanding
panggunaan modal, Hal ini ditunjukkan dengan nilai intensitas faktar
produksi >1.

b) Berimbang, yaltu penggunaan tenaga kerja sama besar dengan
penggunaan maodal, yang ditunjukkan dengan nilai intensitas faktar
produksi= 1.

¢} Padat modal, yaitu penggunaan tenaga kerja lebih kecil dibandingkan
dengan penggunaan modal. Halini dapat dilibat dengan nilai intensitas
faktor produksi <1.

Melalui pendekatan konsep isoquarnt, intensitas faktor produksi akan
dapat lebin jelas. Sebagaimana diketahui yang dimasud dengan kurva
isoquant adalah Kurva yang menggambarkan kombinasi penggunaan
faktor produksi untuk menghasilkan oulfput dalam jumiah tertentu. Adanya
MRTE (Marginal Rate of Technical Substitufion) pada faktor-fakbor impirt
yang digunakan, maka slope daH kurva isoquant tersebut negatif. Malalui
pembandingan nilai sfope isogquant pada beberapa altarnatif kombinasi
penggunaan faklor produksi akan dapat diketahui intensitas faktor
produksinya.

Pada Gambar 7.8, tampak bahwa intensitas fakior produksi di titik A
= K, /L, dan di titik B = L. Rasio K /L, lekih besar dibandingkan dengan
K/L, karena slope isequant dl A lebth besar dibanding di B. Sehingga
penggunaan faktor produksi di A lebib padat modal dibandingkan di B.
Arfinya pengunaan modal o fitik A lebih besar dibandingkan dI fitik B.
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modal

S R — A
i
i

L . B
i E Isoquant
o

0 L, L. jumiah tenaga kerja
Gambar 7.8
[ntensitas Faktor Produks|
1.7 ELASTISITAS SUBSTITUSI

Elastisitas substitusi adalah angka yang menunjukkan persentase
perubahan rasio modal dengan tenaga kerja dibagi dengan persentase
perubahan MRTS (Marginal Rate of Technical Substitufion). Dengan
mengetanui nilai elastisitas substitusi ini akan dapat dilihat mudah tidaknya
substitusi antar faktor-faktor inpuf. Secara matematis nllai elastisitas
substitusi ini adalah:;

persentase perubahan KL aKIL . MRTS
G ] e ]
* persentase perubahan MRTS 8 MRTS KiL

Nilai elastisitas substitusi (o ) adalah 0 < o, < «. Jika nilai o, =0 artinya
substitusi antara faldor Jnput produksi tidak mungkln dilakukan dan g, < 1
artinya subsfitusi antara faktor input sukar dilakukan. Sedangkan ||kalau
nilal o, 1 artinya substitusi antar faktor inpuf produks! mudah dilakukan
dan n: = oo berarti substitusi sempurna.

Untuk fungsi produksi Cobb-Douglas nilai elastisitas substitusi sama
dengan satu (o, = 1), dalam setiap derajat skala hasil {Retumn ia
Scake). Sedangkan untuk fungsi produksi CES (Constanf Elasticify of
Substitution), nilai elastisitas substitusinya adalah 0 <o, < .

7.8 EKSPLOITAS]I TENAGA KERJA

Untuk menghasilkan owulput dalam proses produksi dibutuhkan
minirnal dua faktor inpuf, yaitu tenaga kerja dan modal. Upah tenaga kerja
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yang dibayarkan oleh perusahaan adalah biaya iambahan per unit tenaga
kerja, Upah fersebut sama nilainya dengan VMP_ dalam penggunaan
optimum tenaga kerja oleh perusahaan. Atau dalam persamaan akan
dinyatakan sebagai berkut: :

VMP,_ = MP, x P = Upah

Menggunakan persamaan di atas untuk memutuskan penggunaan
tenaga ketja yang optimum oleh perusahaan akan diperoleh keseimbangan
antara jumiah pendapatan yang diperoleh pengusaha dengan pengeluaran
! yanyg dibayarkannya pada tenaga kerja. Tetapi dalam kejadian di lapangan
i seringkali terjadi bahwa ftambahan penerimaan pengusaha karena
menambah satu tenaga kerja (VMP,= MP_x P} lebih besar dari pada
tambahan biaya untuk satu tenaga kerja {upah). Jika terjadi peristiwa
seperti ini maka telsh terfadi eksploitasi tenaga kerja olah perusahaan
{industri). Sebaliknya bilammana penerimaan pengusaha lebih kecil dar
biaya fenaga kerjanya maka hal Ini barartf tanaga kerja memperaleh
pendapatan yang [ebih besar dibandingkan nilai yang diberikannya
kepada pengusaha.

7.9 PRODUKTIVITAS TENAGA KER.JA

Kenszep produktivitas secara sederhana adalah rasio jumiah cutput il
dengan faktor input. Sehingga pengertian untuk produktivitas tenaga kerja
adzlah rasio jumiah owiput rill dengan jurmiah tenaga kearja yang digunakan
untuk menghasilkan jumlah oufput tersabut.

Produklivitas tenaga kerja = jumlah ouwlput riil f jumiah tenaga kerja
Dari parsamaan di atas dapat dikatakan bahwa bilamana cuiput per
unit faktor input naik, maka produklivitas lenaga kerja nalk.

Konsep produktivitas yang [ain adalah demgan membandingkan
antara nllai tambah yang dihasilkan dengan jumiah tenaga kerja yang
menghasilkannya.

Produktivitas tenaga kerja riil = nilai tambah output il / jumlah
tenaga karja riil

Bab 7. Procuksi daz Produktivilas Tenaga Keta 97



http://www.pdfcompressor.org/buy.html

PDF Compressor Pro

Total owdout Rl

1 i

0 100 Jumiah tenaga kerja riif
Sumber. McCannell, Brue and Macpherson: p 523
Gambar 7.8
Produktivilas Tenaga Kerja

Pengukurarn produkiivitas tenaga ketja ini penting untuk dapat melihat
perkembangan owtpud riil atau nilzi tambah riil yang dihasilkan oleh satu
orang tenaga kerja. Dengan adsnya ukuran produkstivitas tenaga karja
ini akan dapat dijadikan dasar bagi peningkatan upah fiil dan standar
hidup pekerjz. Bilamana upah riil dapat diperbalid berdasarkan kenzikan
produktivitas pekerja, maka balk tenaga kerja atau perusahsan {industri)
tidak akan terugikan. Tenaga kerja akan dapat memperbaiki standar
hidupnya, karena yang diberlkan adalzh upah riil yang terbebas dari
pengaruh inflasi. Sedangkan bagi industri dengan adanva peningkatan
produkivitas pekerja in akan dapat memperoleh peningkatan ouwiput riil.

Pada teori preduktivitas marginal tenaga kerja terdapat dua asumsi
yang dipakai yaitu:

1. Ada kecenderungan dari pemilik perusahaan untuk menyewa tenaga
kerja lebkih banyak hila tambahan satu orang tenaga kerja masih dapat
menambah pendapatan perusahaan yang lebih besar.

2. Pemilik perusahaan akan menyewa jumlah tenaga kefja {penggunaan
optimum tenaga kerja) di perpotongan Marginal Revenuve Product of
Labor (MRP,) dan biaya tenaga kérja {upah).
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TEMPO
Rabw, 13 Februari 2013 | 18:01 WIB
Produktivitas Buruh Rendah Meski Upah Naik

TEMPQ.CO), Takartz - Eamar Dagang K orea Selatan menilai produktivitas buruh Indonesie
lebih rendah dibanding nepera Asia lain, sepertd Cina, Vieinam, Thailand, Filipina, dan
Malaysia. Mercka menyayangkan kenafkan upsh burub yang memberatkan banyak
pengusaha Korea Selatan. Apalgi kenaikan upeh it tidek dibarengi produktivitas yang
tinggi.

“Dibandingkan Cina, Thailand, Pakistan, Bangladesh, produktivitas buruh [ndonesia sangat
rendah. Dayasafg kurdng, produktivitas katah jauh, harvs ada iraining centre," kata Wakil
Eetia Umum Kamear Dageng Korea, Lee Kang Hyun, dalam diskusi bertema "R eposisi
Industi Manufaktur dan Dampaknya pada Invesiasi Setelah Penetapan Upah Minimum
2013" di Balei Kartini, Rabu, 13 Februar 2013,

Menurut din, di mata investor, Tudonesia kelah dari segi biaya upah dibandingkan
dengan megara pesaing. Kenzikan upah buruh pada 2013 telah membuat investor
snggan mepanamkan modalnya di Indomesia Progduktivitas yang rendah, kota
Les, semakin membuat investor ragn mengelihkan usshanya %e Indanesia
"ndonesia sudah  fidak punya keungeulan secara biaya (upeh)” kawnya
Kenaikan UMR, karz Les, telah mempengarchi 350 pengutaha tekstil dan 200 peagusaha
sepaty asal Korea Selatan. Kamar Dagang Korea menilsi, sstu-sahunya cara yang biz
menarik investor asing adalah daya beli masyarskat Indonesia yang tinggi. "Dengan daya
beli Jokal, yzitu jutnlzh penduduk sebanyak 240 juia, maka investor melibat potensi lokal
yang besar,” katanya.

Senads dengan Lee, pengurus Bidang Advolkasi dan Hubungan Industrial Asesiasi
Pengussha Indonssia (Apinda), Anthony Hilinan, menyayangkan bahwa kemaiken UMR
yanp berkisar 10-70 persen tidak dibarengi oleh produkiivitas yang menvadal, "Sayangnya,
UMR yeng tnggi tidek diberengi peningkatan produktivitas," katanya.

Memjuk daia Apindo, mila-rata npah minimum di Asia Tionar pada 2003 mencapai kisaran
USS 70-US$ 270. Upah terendah adalah Vieinam dengan kisaran USS 70 dan Thailand
menjadi terendah kedua dengan US$ 120, Adapun upeh di Filipia dan Cina berada
pada kisaran US$ 200. Indonesia menjadi negara dengen 1upah yang tinggi, yaitu hampir
mencapai USS 250,

Berdasarkan kota, Tangerang diproyeksikcan menjadi kota dengan upah Lertinggi di Asia
Timur, dengan upah bulanan US$ 344,8, Donpguan dan Qingyuan roengekor pada peringkat
kedug dan ketiga dengan besaran upah US§ 237 dan US$ 205. Upah ¢i He Chi Minh pada
2013 diproyeksikan mencapai USS 114, sementara upah di Phnom Penh mencapai USS 64.

ANANDA TERESLA
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7.8.1 Pengukuran Pertumbuhan Produktivitas
Ada beberapa pengukuran produktivitas tertaga kerfa diantaranyra

1. Indeks produldivitas tenaga kerja

Penggunaan indeks produktivitas tenaga kerja ini dilakukan untuk
melthat perubahan yang terjadi pada produktivitas tenaga kerja dari tahun
dasar tertentu.

Indeks produktivitas tahun dasar = (produktivitas tahun ke-1/
produktivitas tahun dasar) x 100

Indeks produktivitas tahun ke-n =  {produkiivitas tahun ka-n /
produktivitas tahun dasar) x 100

Sebagai contoh data dari Gambar 7.9, terdapat TOR untuk tahun
ke-1 dan ke-Z dengan jumlah tenaga kerja yang digunakan. Pada tahun
ke-1 untuk menghastikan Total Output Riil (TOR,) sebesar 200 dibutuhkan
Jumlah tenaga kerja sebanyak 100 arang. Kemudlan pada tahun ke-2
untuk menghasilkan TOR, sebesar 300 digunakan jumiah fenaga kerja
yang sama yaitu 100 orang. Maka berdasar data tersebut dapat dihitung:
produktivitas tahun ke-1 = 200/100 = 2. Jika tzhun ke-1 dijadikan tahun
dasar daf penentuan indeks produktivitas maka indeks produktivitas
tahun dasar = (2/2) x 100 = 100; Produktivitas tahun ke-2 = 300100 =
3; dan Indeks produidivitas tahun ke-2 = (3/2) x 100 = 15D. Melihat hasl!
perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa telah terjadl peningkatan
produktivitas sabesar 50% dihitung relatlf terhadap tehun dasar.

2. Pertumbuhan produktivitas rll

Pertumbuhan produktivitas il ini dapat digunakan unfuk melihat
secara langsung perkembangan yang terjadi dari tahun sebelumnya ke
tahun sekarang. Karena Ieblh praktis maka metode ini sangat disukai aleh
penelii.

Prod riil ,, - Prod riil ,

Produktivitas riil

Pertumbuhan produktivitas riil =

Penggunaan metode perhitungan produktivitas tersebut adalzh
sebagal berikut:

Bilamana diketahui produkfivitas riil tahun sekarang (t+1) = 4; dan
tahun sebalumnya (t} =2, maka perfumbuhan produktivitas riil = (4-2)/2
x100% = 100%. Artinya terfad! peningkatan produkiivitas fenaga kerja
sebasar 100 % dari tzhun sebelumnya ke tahun sekarang.
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7.8.2 Produktivitas dan Upah

Untuk mengukur kesejahteraan tenaga kefja salah satunya dapat
dilakukan dengan mellhat upah 1l yang diterimanya. Karena dengan
upah rifl tarsabut ssorang fenaga kerja akan dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya, tanpa dipengaruhi oleh tingkat inflasi Ada beberapa faktor
yang dapat meningkatkan upah rill seorang tenaga kerja yaitu permintaan
tenaga kerja yang meningkat lebih cepat dari peningkatan penawarannya,
atau nalknya upah nominal tanpa kenaikan indeks harga konsumen atau
naiknya tingkat produkiivites tenaga kerja tanpa adanya kenaikan indeks
harga kohsumen.

Alasan vang serng dikemukakan kalangan industri untuk tidak
meningkatkan upah fenaga kerda adalah tidak adanya kenaikan
produkiivitas tenaga kerja yang dapat menutup pengeluarannya. Untuk
memahami hubungan antara perubahan tingkat upah, produktivitas dan
hiaya tenaga kerja per unlt oufpuf dapat dilihat dari rumusan di bawabh ini.

Persentzse perubahan Persentase perubahan
blaya tenzga kerja per = upan- persantase
unit culput perubahan produktivitas

Untuk mempermudah dalam memahami penggunaan rumus di atas,
dapat dicontohkan dalam perhitungan berikut iri:

Upah tenaga ketja per hari = Rp60.000,00 dan tenaga kerja dapat
menghasilkan oufpid sebanyak 10 unit, Maka upah ternagakerja perunit
ouiput = RpB0.000,00 M0 = Rp6.000,00. Jika upah tenaga kerja naik 10%
per hari = RpB6.000,00 dan produktivitas juga nalk 10%= 11 unit. Maka
upah {enaga kerja per unit oulput = Rp66.000,00/11= Rp6.000,00, tetap
seperti semula.Tetapi bilamana tingkat upah naik 10% = Rp6&6.000,00 dan
produktlvitas naik 20% = 12 unit, maka upah tenaga kerja per unit oufpid
= Rp66.000,00/12 = RpH.500,00. Artinya terjadi penurunan upah tenaga
kerja per unit ouipuf-nya, bilamana persentase perubahan produktivitas
lebih besar dibandingkan persentase perabahan upah tenaga kerja.

Mencermati perhitungan dl atas dapat disimpulkan bahwa dibutuhian
kenaikan persentase produkiivitas vang Iekih tinggi dibandingkan
persentase kenalkan upah agar biaya tenaga kerja per unit oufpuinya
turun, sehingga dengan adanya usaha peningkatan produkiivitas tenaga
kerja dapat dharapkan upah peketja akan dapat dinaikkan tanpa
menambah beban blaya pada owipid per unitnya. Adapun usaha-usaha
untuk penlngkatan produktivitas pekerja dapat dilakukan melalu! pelatihan
intensif untuk meningkatkanratza-rata kualitas tenaga kerja, melalui jumlah
dan kualitas peralatan yang digunskan, dan peningkatan sfisiensi kerja
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"\\
melalui perencanaan kerja, penggunaan teknologl, nmn[tnnng evaluasi
dan implementasi perbaikan kinerja. N .

: Znlfi Suhendra - detikfinance
Selaza 05/1172013 13:00 WIR

Ini Bedanya Upah Baruh di Myanmar, Kamboja, dan Indonesia

Takarts -Buruh di Indonesia terhilung mendapatican UMP lebib tinggi dibanding
negarz lain di Asia Tenggara seperti Kamboja dan Myanmar. Tepi di sisi lain,
produktifitas buruh di RI masih lebih rendah,

Ketua Umum Asosiasi Pengussha Indonesia Apindo Sofjan Wanandi mengatakan,
buruh di Kamboja yang terhitung baru masuk kerja diberi upah tak lebih dard USS 50
per bulan, Beszran yang sama didapat buruh di Myanmar.

"Burch di Kambaja itu 1 bulan USS 40, Myanmar [JSS 40, kata Sofjan kepada
detikFimance, Selasa (5/11/2013).

| Tak berbeda fauh dengan Indonesia, di Vietmam, fanjut Soffan, buruh dibayar dengan
MMF yang hampir sama dengan buruh di tanah air, Bedanya, buruh di Vietnam
memiliki produktifitas yang lebih ticgpi. Ditunjukkan dengan jam kerja burgh yang
' mencapai 56 jan/minggr. Sedangkan burvh Indonesia hanya bekerja selama 40 jam/
minggu.

"Kalau kita pakai 2 buruh, dia pakai 1 buruh. Kita masih pakai wnskilled fabour,
Diz mizalnya hikin 1 Iusin kemeja setlap hari, kita hanya buat & potong. Disiplinnya
. merska tinggi juga,” papar Sofjan.

Ironis meourut Sofjan, ditambah depgan kondis! =eperti ini investor enggan
meoanamkan modalmyz di perusahaan padat karya. Mereka lebih memilih untok
menanamkan modal di perusahaan padat modal,

"Nggak mau investasi dalam lzbowr imfensif {(padat karya) ini, karena buruh ribut
terus, produlaifitesnya kecil. Daripada masuk ke modal, buroh akhkimya jadi TEL"
utupnya.

(zulfang)

____n....—-_l—]— - —

Praduk Domestik Regional Bruto {PORB) adalah nilai tptal barang dan
jasa atau nilai oulput yang diproduksi di dalam daerah tertentu dalam satu
tahun. Produktivitas secara makroekonemi di provinsi dapat digambarkan
dari rasio PORB terhadap jumlah pekerfz, sebagaimana yang dapat
dicermati pada Tabel 7.1.
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ey
* - | Tabel 71
- Produktivitas Pekerjia Menurut Provingl Tahun 2004-2({16
{Juta Rupizh/Fakerja)
2004 Z00s 2008
Provingi Tarmaswk | Tanpa | Termasuk | Tanpz | Termasuk | Tanpa
Migas Mipas Migas Migas Migas Migas
NAD 27,7 15,29 2354 14,65 2288 14,94
Sumatera Utara L FAL 17,01 1B,05 170 19,21 18,07
Sumatera Barat 16,08 16,08 16,79 18,79 17,12 17,12
‘ Riau 4318 17,72 4B 50 20,54 47 .02 20,54
Jarnbi 10,74 835 11,47 10,05 12,11 10,64
Sumalera Selatan 16,23 "ned | 1874 12,25 17.28 12,90
Benghuly 808 8,08 B2 a.:z1 2ca aGe
Larmpung 912 a.69 946 9,28 10,07 5,91
Bangka Bekung 19,87 18,54 1837 18,67 21,08 2052
Kepulauan Riau 58,25 5543 56,17 55,668 6292 53,40
DKL Jakarta 79,90 79,62 83,60 B34 82,02 8,77
Jawa Barat 15,71 15,04 16,22 1563 1747 15,59
Jawa Tengah 872 BAT 8,08 839 9,68 8,04
D.). Yogyakaria 044 844 8,64 0,64 0,02 10,02
Jawa Timur 13,88 13,68 14,27 14,24 15345 150
Banten 16,85 16,85 17,62 17.82 16,93 18,95
Eali 10,53 10,53 11,41 1141 11,86 11,86
Musa Tenggara Harat B8 836 E 18 E1D 14 a14
MHusa Tenggara Timur 4 82 4 52 4 88 4 88 520 5,20
Kalmsenlan Barat 12,10 12,10 12,88 12,86 1268 12,68
Kalimantan Tengah 14,60 14,60 14,15 14,15 1573 15,73
K&limantan Salatan 14,98 14,64 16,25 1591 16,31 15,98
Kalimantan Timur 84,46 36,46 &6, 37 39,06 84,22 41,03
Sulawesi Utars 14,55 14,593 14,80 14,88 1533 16,30
Sulawesi Tangah 10,85 10,85 12,23 12.13 1226 12,15
Sulawesi Selatan 2,13 12,12 13,82 13,79 14,18 14,18
Sulawesi Tenggara 8,77 8,77 9,65 9,65 10,35 10,39
Gorontalo 5,59 5,55 5,22 622 5,87 597
Bulawasi Barat - - - - a.27 az7
RMakku 758 755 7,86 783 7.1 A8
Maluku Utara 8,03 6,03 8,03 8,03 E.04 8,06
Papua Barat - - 16,29 14,67 1977 14,98
Papua 13,28 13,23 22,84 2254 21,57 21,57
INDORESIA 783 16,03 1E,39 18,87 18,36 17,84
Bumher, BPS, Laporan Perekanomian Indonesia 2007
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Dalam tabel fersebut nilai PDRB termasuk migas tentunya lebih

besar dibandingkan tanpa migas. Provinsi-provinsi di Indonesia yang
menghasllkan migas dan hasil alam iainnya memiliki tingkat produktivitas
tinggi, misalnya NAD, Bangka Belitung, Riau, Kepulauan Riau, dan
Kalimantan Timur. Begitupula provinsi yang memiliki aktivitas ekonomi
yang cepat dan banyak, misalnya DKI. Jakarta. Perkembangan dari
tahun 2004 sampai tahup 2006 untuk provinst-provinsi yang memifik]
produkiivitas pekerja yang tinggi masih ferus mendominasi di antara
provinsi di Indoneasia.

SOAL-SOAL
1.

Salah satu fungsi produksi yang digunakan dalam banyak kajian
adalah fungsi praduksi Cobb Douglas, dengan bentuk Q = A K*LP,
Jika manggunakan fungsi praduksi ini maka akan ada tiga alternalff
hilai pada Skala Hasil (Return to Seala) yait: Constan Retum fo Scals,
Decreasing Return fo Scale dan Increasing Relum fo Scale. Jelaskan
disertai grafik ketiga altematif relur to scale tersebut!

Eksploitasi fenaga kerja merupakan salah satu isu penting dalam
hubungan industrial di negara manapun. Apa yang dimaksud dengan
eksploltasi fenaga kerja itu? Siapa yang berperan dalam melakukan
eksploitasi tenaga kerja tetsebut? '

Pengusaha adalah pihak yang mengeluarkanfmembayar upeh
pekerja, sehingga sangat wajar bilamana pengusaha berharap
memperoleh retum dari setiap satuan uang yang dibayarkan kepada
pekerjanya. Seballknya pekerja adalah pihak yang berperan dalam
menghasilkan oulput karena pekerja adalah salah satu faktor iput
produksi. Adakah kaftan antara tingkat produktivitas pekerja dengan
output yang dihasilkan? Jelaskan perayataan Saudaral

Jelaskan prinsip-prinsip yang dipakai dalam memahami nilai tambahan
produktivitas dengan bartambahnya satu unit tenaga kegja!

Bagaimana perkembangan produkiivitas pekerfa Indonesia selama
ini? Adakah kaftan antara kondisi provinsi yang maju dangan tingkat
produkiivitas pekerja Ini7 Bagatmana penfelasan yang dapat Sawxdara
berikan untuk mendukung pemyataan Saudara?
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STRUKTUR

Struktur ketenagakefjaan suatu negara dapat digambarkan di
antaranya melalui struktur lapangan Kere utama, status pekerjaan
utama dan jumlah jam kerfa yang dilakukan cleh pekerjanya. Dengan
melihat ketiga hal tersebut dapat tergambarkan kondisi suatu sast atau
perkembangan yang terjadi dalam sfruktur ketenagakerjaan di negara
tersebut. Sebab dari struktur lapangan kerja utama akan dapat dillhat
rata-rata jam kerja dan upah/gaji/pendapatan yang diterima pekelja
untuk menunjukkan kinerja dan daya beli yang dimiiikinya. Melalul status
pekerjaan utama akan dapat diketahui kedudukan seseorang dalam unit
usaha/kegiatan dalam melakukan pekarjaan. Sedangkan dengan melthat
jumlah fam kerja akan dapat diketahui jumlah jam yang digunakan uniuk
bekerja, termasuk jam lembur tetapi tidak fermasuk jam istirahat.

8.1 STRUKTUR LAFANGAN KERJA UTAMA

Lapangan pekeriaan utama pekerja adalah bidang pekerjaan yang
digelongkan menjadi:

1) Pertanian, Kehutanan, Perkebunan dan Perikanan;

2) Pertambangan dan Penggalian;

3] Industri Pengolahan,

4) Listrlk, Gas dan Air;

5y Bangunan;

B} Perdagangan besar, Eceran, Rumah makan dan Hotel;

7) Angkutan, Pergudangan dan Komunikasi;

8) Keuangan, Asuransi, Usaha persewaan bangunan, Tanah dan
Jasa perusahaan; dan

9) Jasa Kemasyarakatan.

Mencarmati Tabel 8.1, terlthat bahwa [apangan pekerjaan utama yang
memberikan upah/gajiifpendapatan tertinggi adalah sektor perfambangan
dan penggallan dengan tingkat upahvbulan sebesar Rp2.416.755 (2006),
kermudian naik menjadi Rp2.848.549 (2007), tetapl kemudian turun
menjadi Rp2.710.203. Sedangkan sektor yang memberikan upah/gajif
pandapatan terendah adalah sekior pertanian, kehutanan, perkebunan
dan perikanan dengan nilai sebaesar Rp410.461 (2008), kemudian naik
menjadi Rp574.653 dan akhimya di tahun 2008 turun menjadi Rp527.777.

Bab & Struktur Kricoagakerjaan 1086



http://www.pdfcompressor.org/buy.html

PDF Compressor Pro

Ternyata pada tahun 2006 dan 2007 sekior yang memberikan upah/
gaji/pendapatan tertinggi vaitu sekior pertambangan dan penggalian juga
menggunakan jam kerja terlama, begitupula sekfor vang memberikan
upahfgajilfpendapatan terendah yaitu seklor pertanian, kehutanan,
perkebunan dan perikanan menunjukkan jam kerja pekerjanya terendah.

Perkembangan rata-rata jam kerja dari tahun 2006-2008 menunjukkan
fluktuatif yaitu sebesar 45 jam {2006), kemudian menjad! 47 jam (2007)
dan tahun 2008 menj=di 48 jam. Hanya saja untuk rata-rata upahv gajif
pendapatan perbulan menunjukkan kecenderungan nalk yaity sebesar
Rp9086.360 (2005), berubah naik menjadi Rp1.063.330.

Data tahun 2008 menunjukkan bahwa rata-rata jam kerja pekerja
di Indonesia sekitar 46 jam dalam sebulannya. Angka ini turun 1 jam
dibandingkan data tahun 2007 yang masih menunjukkan rata-rata jam
kerja perbulannya sebesar 47 jam, Kendisi rata-rata upah/gaii/pendapatan
yang menunjukkan kenaikan dibandingkan kondis tahun 2007, Rata-rata
upahfgajif pendapatan tahun 2008 sebesar Rp1.146.051. Kenaikan Ini
dimungkinkan unfuk mengantisipasi terjadinya ifasf tahunen, agar daya
beli pekerja tidak terlalu turun akibat inffasi.

8.2 3TATUS PEKERJAAN UTAMA

Status pekerfaan ufama-adalah kedudukan seseorang dalam unit
uszhalkegiatan dalam melakukan pekerjaan. Sedangkan yang dimaksud
‘dengan pekerja menurut Sakermnas 2008 adalah buruh/karyawatifpegawai,
pekarja pabas di pertanian dan pekerja bebas di non pertanian. Buruhf
karyawan/ pegawai adalah seseorang yang bekerja pada orang lain atau
instansifkantor/perusahaan secara telap dengan menerima upah/gaji
baik berupa uang ataupun barang, Buruh yang ffidak memiliki majikan
tetap tidak digolongkan sebagai buruh/karyawan/pekerja, tetapi sebagat
pekerja bebas.

Pekerja bebas di pertanian adalah sesecrang yang bekerja pada
orang lain/majikanfnstitusi yang tidak tetap {ebib dari 1 majixan dalam
sebulan terakhir) di usaha pertanian baik berupa usaha rumah tangga
maupun usaha bukan usaha rumah tangga atas dasar balas jasa dengan
menerima upah atau imbalan baik berupa uang maupun barang, dan batk
dengan sistem pembayaran harian maupun borongan. Usaha pertanian
meliputi pertanian tanaman pangan, perkebunan, kehutapan, perikanan
dan perkebunan, termasuk jasa pertanian.

Sedangkan pekerja bebas di non parianian adalah seseorang yang
bekerja pada orang lainfmajikanfinstitusi yang tidak tetap (lebih dar 1
majikan dalam sebulan terakhir) di usaha non pertanian dengan menefima
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upsh atau imbalan bzik berupa uang maupun barang, dan baik dengan
sistern pembayaran harian maupun borothgan.Usaha noh pertanian
meliputi; usaha di seklior pertambangan, sektor industr, sektor listrik,
gas dan air, seklor kanstruksifbangunan, sekior perdagangan, sekfor
angkutan, pergudangan dan kemunikasi, sektor keuangan, asuransi,
usaha persewaan bangunan, tanah dan jasa perusahaan, seklar jasa
kemasyarakatan, sosial dan perorangan (BPS, 2008).

Pekerja tidak dibayar adalah seseorang yang bekerja membantu
usaba untuk memperoleh penghasilankeuntungan yang dilakukan olah
sesaorang anggota rumah tangga atau bukan anggofa rumah tangga
tanpa mendapat upzahfgaji. Mencermati Tabel 8.2, tedihat bahwa status
pekerjaan utama yang dapat menyerap pekerja terbesar selama 2006-
2007 adalah status buruh/karyawanfpegawai. Tahun 2005 sshesar
25.741.089 crany, kemudian naik cukup signifikan sebesar 4,20% di tahun
2006 menjadi sebesar 26.821.8849 arang dan naik lagl sebasar 4,55% di
tahun 2007 menjadi sebesar 28.042.380 orang. Hal ini dimungkinkan
karena states burchikaryawan/pegewai cukup membanggakan pekerja
sehingga animo unfuk masuk ke stafus ini cukup finggi dibandingkan
satus pekerjaan utama lainnya.

Sedanakan-pekeijaan bebas non pertanian selama tahun 2005-2007
menunjukkan jumlah pekerja terendah di bandingkan status pekerjaan
utama lainnya. Tahun 2005 -jumlab pekerja dengan status ini sebesar
4.057.824 orang, naik sedikit sebesar 13,81% menfad| 4.618.280 orang di
tahun 2006, tetapi kemudian turun cukup drastis menjadi 4.458.772 crang
di tahun 2007.

Pada tahun 2011 dan tahun 2012 status pekefjaan utama yang dapat
menyverap pekerja fterbesar masih tetap pada status buruh/karyawan/
pegawai dengan jumlah 37.771.880 orang dl tahun 20711 dan naik
menjadi sekanyak 40.291.582 orang di tahun 2012, Hal ini menunjukkan
bahwa status buruh/karyawanfpegawal masih tetap stafus vang paling
membanggakan bagi pekerja sehingga animo angkatan Karja unfuk masuk
ke status ini cukup finggi dibandingkan safus pekerjaan utama lainnya.
Image bahwa burvh/karyawan/pegawai memiliki tingkat kesejahteraan
vang tinggl, kondisi yang relatif lebih baik dibanding status pekerjz lainnya
gerta status pekerja yang memiliki perhatian yang tingg! dar Serikat Kena
atau pemetintah membuat status ini paling dicari oleh 2ngkatan kerja di
indonesia.
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8.3 JUMLAH JAM KERJA

Tabel 8.3, menggambarkan jam kerja vang dilakukzn oleh pekerja
pada lapangan pekerjaan utama df tahun 2007, Jika dilihat dari lapangan
pekarjaan utama maka jam kerja tertinggi dilakukan di sektor Pertanian,
Kehutanan, Perkebunan dan Perikanan dengan jumlab jam kerja sebesar
41.206.474 jam, |auh meninggalkan sektor-sekior lainnya. Sedangkan
seklor pekerjaan utama yang menggunakan jam kerja terrendah dijumpai
di sektor listrik, gas, dan air yang hanya remiliki jam kerja sebesar
174.884 jam saja.

Jika digunakan indikator Jam kerfa minimal seminggu adalah 35 jam
sesuai ketentuan pemerintah maka pekerja yang bekerfa di bawah 35 jam
berjumlan 33.425.311 orang {underemployment) dan yang semeniara
tidak bekerja sebegar 2.348.579 orang. Peketja yang memiliki jam kerja di
atas 35 jam seminggu batjumish 64,155.327 urang. Tiga besar kelompok
jam kerja yang memiliki jumlah pekerja yang besar adalah pekerja yang
beketja selama 35-44 jam dalam seminggu yaitu berjumlah 24.388.883
erang, kemudian disusul oleh kelompok pekerja yang bekerja salama 45-
54 jam yaitu sebanyak 21.010.881 orang, dan kemudian kelompoX jam
kerja 25-34 [am sebanyak 15.486.223 orang.

Sedangkan jika dicermati tabef 8.4. menunjukkan bahwa kondisi tahun
2012 telah terjadi psmubahan yang signifikan pada jumlah orang yang
bekerja di masing-masing lapangan kerja dibandingkan data tahun 2007.
Tetapl selama S tahun berjalan dari tahun 2007 jam kerja yang dilakukan
oleh pekerja pada lapangan pekerjaan utama di Indonesia menunjukkan
bahwa pekerja yang bekerjia dengan jumlah jam kerja tertinggi yaitu di
atas 75 jam pada fahun 2012 masih menunjukkan urutan yang retatif
sama dengan tahun 2007 yaitu ada di lapangan usaha Perdagangan
bagar, Eceran, Rumah makan dan Hotel, kemudian disusul Jasa
Kemasyarakatan; Angkutan, Pergudangan dan Komunikasi; Pertanian,
Kehutanan, Perkebunan dan Perlkanan; dan Industri Pangolahan,

Jika digunakan indikator jam kerja minimal seminggu adalah 35
Jam seauai ketentuan pemarintah maka pada tahun 2012 pekerja vang
bekerja di bawah 35 jam berjumlab 37.867.423 orang (Underemployment)
dan yanhg sementara tidak bekerja sebesar 3.016,163 orang. Pekerja vang
memiliki jam kerja di atas 35 jam seminggu berjum!lah €9.924.568 orang.
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kontribusinya dalam PDB Indonesia.

8.4 TRANSFORMASI STRUKTURAL EKONGNMI INDONESIA

Indonesia ielah mengalami perubahan struktural ekonomi darl
dominasi Sektor Pertanian dalam PDB Indonesia menjadi dominasi
Sekter Industri. Berdasarkan data di Tabel 8.5 menunjukkan bahwa
peran sektor pertanian dari tahun 2008 sampal tahun 2012 meskipun
mengalami fluktuasl fatapi cenderung menurun. Tahun 2008 kontribusi
Sektor Pertanian sebesar 14,48% menjadi hanya 14,44% di tahun 2012.
Sedangkan Sektor Industri justru semakin dominan dalam memberikan

Tabel 8.5
Nilai dan Kontribusi Sektor Ekonomi di dzlam PDB
Tahun 2008-2012
Sakiar Ekenomi 2082 2009 2010 2019 2012
FDB Herga Everiaiu (mar rupiah) dan Konlrdbusl dl datam PDE (%)
. Perankn, Kahutan,
Perkebanan, dan 7ieesez | asraseg | oesarns | v00Lamza | du504124
Frikanan
14,48 15,20 1628 1470 1444
ﬁﬁ;{.‘:‘;’:"“ dan | sieases | sezoena | 7TiAF04 | BYR.5054 | 9705695
10,94 10,50 11,8 11,85 1,78
Indusi Peogolahen | 1764417 | 14775815 | 18890731 | 1.806.140,5 | 19728480
27,81 28,96 2480 24,32 23,54
- Ltk Sas, 6anAl | g0000 48,6800 40119,0 se7res | a5.1428
0,84 0,59 0,76 0,79 0,79
Bangunan 41,0 5551325 B50.990.5 754.403.3 250084 5
gAB 9,60 10,25 10,16 10,45
' ':f;&‘_“::ﬂ";ﬂ | G085 [ 7asstas | seassra | 10240081 | 4.445.8000
13,07 13,28 13,80 13,80 13,90
- Pengenglmindat | gip4p02 | asaTi7 | 4zaTz | 1231 | senss
631 6,31 5,58 B62 6,66
. Keuoanpgan,
Persawaan, dan 2801207 | 4os1ezo | 4essesp | Bssasza | sess2a2
Jasa Penkahagn
7.44 7.23 7.24 7,21 7,20
8 Jass-Jasa 4BLBd8S | L749165 | esn3sss | 7ESATOS5 | SsesTe.s
8,74 10,24 10,24 10,56 10,78
PDB 40400004 | EEOO2004 | BABSH1S | Te22Tnz | 0.241.8422
400,00 100,00 100,00 100,00 10,00
Sumber; BPS, Siatistk Indonesia 2011 dan 2013,
Bab B. Struktur Ketenagakeshaan 1132
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Tahun 2008 Sekter Industi memberikan kontribusi 27 81% tetapi
kemudian menurun menjadi sebesar 23,84% di tahtun 2012. Sektar Industri
tetap dominan kontribusinya dalam FDB indonesia d banding sakior-
sekior l@innya. Urutan sektorsaktor ekonomi dilihat dari kontribusinya
dalam PDB Indonesia salama 2008-2012 pada urutan perfama dan
selanjutnya sampai urutan terakhir adalah Sektor Induskrs Pengolahan;
Sektor Perlanian; Sektor Hotel dan Restoran; Sektor Pertambangan dan
Penggalian; Sektor Jasa-jasa; Sektor Konstruksh: Sektor kKeuangan, Real
Estate dan Jasa Perusahaan; Scktor Pengangkutan dan Kormunikas! dan
terakhir Sektor Liatrik, Gas dan Air bersih.

Dllihat darni kemampuan sektor-sekior ekonemi di dalam menyerap
tenaga kerja (bekerja), Tabel 8.6 menunjukkan bahwa selama tzhun
2008-2012 Selktor Pertanian, Kehutanan, Perkebunan dan Perikanan
menjadi sektor yang paling besar dalam menyerap tenaga kerja dengan
persentase antara 35,09% sampai 40,30%. Meskipun mengalami
kecenderungan menurun setiap tahunnya tetapi Sekior Pertanian masih
dominan dibanding sekfor-seldor lainnya. Padahal sekior ini bukan sekior
terbesar dalam kontribusinya di dalam PDR Indonesia, hanya menduduki
rangking kedua. Sedangkan Sekior Perdagarngan, Hetel dan Restoran
menduduki rangking kedua dalam kemampuan menyerap tenaga kerja
dengan persentase antara 20,690% sampai 20,93%. Padahal sektor ini
hanya menduduki rangking ketiga datam memberikan kontribusi di dalam
PDB Indonesia.

Sekior yang menduduki rangking ketiga dalam menyerap tenaga
kerja adalah sekior jasa-jasa dengan petsentase antata 12,77% sampai
15,43%. Sektor ini hanya menduduki rangking kelima dafam memberikan
kontribusinya di dafam PDB Indonesia. Sedangkan Sektor (ncustri
Pengolahan menduduki rangking keempat dalam menyerap fenaga
kerja dengan persentase antara 12,24% sarnpal 13,87%. Padahal sekior
Ini adatah sektor yang menduduki rangking pertama (tertinggd datam
kemampuannya memberikan kentribusi di dalam PDB [rdonesia.

Melhat penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat kefidak
serasian antara kemampuan memberikan kontzibusi di dafam PDRE
Indonesia dengan kemampuan menyerap tenaga kesja. Transformasi
sekioral dilhat darl PDB dapat dikatakan sukses, ietapi dillhat dari
ketenagakerjaan mengalami kegagalan karena sektor pertanian tertinggi
dalam menyerzp tenaga keria.
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Tabel 8.6
Jumiah Orang Bekerja dan Distribugi Par Sektor Ekonomi
Tahun 200B-2012
Saktor ]
Exonoml 2008 2008 2010 2041 2012
Bekarja (orang) dan Kontrbusi per sekior ekonomi (%4}
Partanign,
Kehutanan,
Perkebinan dan | 4-521.706 | 41.611.840 | 41494941 | 39.328.915 | 38.882.134
Perikanan
40,30 a568 aR,35 35,86 35,08
Pertamhangan
dan P, alian 1.070.540 1.155.233 1.254.501 1465.376 1807014
1,04 1,10 1,16 1.34 1444
\idustri 12.549.376 | 12832800 | 13824251 | 14542081 | 15.367.242
‘ pemgolahan ’ B
12,24 1224 12,78 13,26 13,87
| :;fm' Gas.dan [ 901114 273054 234.070 279,636 248927
0,20 0 - 022 022 0,22
Konstruksl 5.438.965 24468817 5592897 633981 §.791.652
5,30 823 ' 5,17 578 6,13
Ferdagangan
Gragkr,
Perdagangan 212217744 | 21.947.823 22492178 | Z3.386.537 2315579
Ecaran, Hotel
dan Reslaran
20,69 20,93 20,79 2.3 20,90
Transporiasi,
Panyimpansan, a178.503 B.117.885 S5819.022 b.07B.B22 4,908 260
dan Komunlkas
6,03 £83 k19 463 4.51
Kaeuangan,
Agiransi, Roal
esiale, dan 1.450.965 1.486.598 1,738 486 2.633.3682 2682215
Pelayanan
Eisnis
1,42 1,42 1.61 240 240
Jasa-lasa 13,098 817 14.001.515 158656423 | 16.8345.859 17.100.886
12,77 13,35 14.75 15,18 1543
Total 102.552.750 | 104.870.8563 | 108.207. 767 | 108.670.380 | 110804154
100,00 160,00 100,00 100,00 100,00
Sumber;: BP3, Statisiik Indonesig 2011 dan 2013
Bab %, Srukiur Ketenagakerjaon 115
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Fenomena menarik dapat dillhat darl Kketarkaitan antara laju
perttmbuhzan ekanomi {laju pertumbuhan PDB) dengan laju penyerapan
tenaga kerja (kekerja) di sektor-sektor ekonomi Indonasia aelarma tahun
2008 sampai 2012, seperli terlihat pada Tabel 8.7. Secara feoritik,
hubungan antara laju perftumbuhan ekonaomi dengan penyerapan tenaga
kerja adalah ketika terjadi pertumbuhan ekonomi akan dapat membuks
lapangan ketja baru sehingga akan terjadi penyerapan tenaga kerja.

Selarma tahun 2008 sampai 2012 dengan mandasati pada keterkaitan
antara [aju pertumbuhan ekonomi dan laju peftumbuhan penyerapan
tenaga kerja (bekerja) maka terdapat 4 (empat} kelompok kejadian pada
sektor ekonomi dl Indonesla yaitu:

i. Anornali adalah kejadian ketika laju perumbuhan ekenomi tinggi
tetapi dampak yang terjadi justru laju pertumbuhan penyerapan
tenaga kerja negafif. Hal ini tefjadi pada Sektor Pertanian; Kehutanan,
Perkebunan dan Perikanan, serta Sekfor Transpariasi, Penyimpanan
dan Kemunikasi. Pada kejadian ini pertumbuhan ekonomi telah gagal
menjalankan fungsinya sebagal pendorong kenaikan penyerapan
tenaga kerja, bahkan lebih ironis lagi pertumbuhan ekonemi yang
tinggi dl sektar-sektor tersebut justru berdampak negatif pada laju
penyerapan tenaga kerja. Penyebab keiadian ini adalah adanya
pergeseran sifat penyerapan tenaga kerja dari fabour intensif menjadi
capifal intensif di sekfor-sekior tersebut.

2. Progresif adalah kejadian ketika laju perfumbuhan ekonomi lebih
rendabh dibandingkan dampaknya pada laju penverapan fenaga
kerjanya. Hal ini terjadl pada Sektor Pertambangan dan Penggalian;
serta Sektor Keuangan, Asuransi, Real estale, dan Pelayanan Bianis.

3. Regresifadalah kejadian ketika laju pertumbuhan ekonomi iebih tinggi
dihandingkan dampaknya pada {aju penyerapan tenaga kerjanya. Hal
ini terjadi pada Sektor Konstruksi, serta Sekfor Perdagangan, Hafel,
dan Restoran.

4. Proporsional adaiah kejadian ketika laju pertumbuhan akonoml ralatif
berimbang dengan dampak pada iaju penyerapan tenaga kerjanya.
Hal ini terjadi pada Sekicr Manufaktur; Sektor Listrik, Gas, dan Air
Minum; serfa Sekter Jasa-jasa.
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S80AL-SOAL
1.

Pembearian upah pekeria terkait dengan owlputyang dihasilkan pekerja.
PDB indonesla menurut lapangan pekerjaan utama dibagl menjadi 8
lapangan usaha. Berikan analisis menurut lapangan pekarjaan utama
yang memberikan tingkat upah tertinggi dan terendah bagi pekerja di
Indonesial

Jelaskan perkembangan jumitah pekerja menurut status pekerjaan
utama di Indonesial Apa status pekerjaan utama yang menyerap
pekerja terbanyak dan status pekerjaan utama yang paling sedikit
menyerap pekerja selama ini?

Jika mendasari pada lapangan pekeffaan utama, hagaimana
perkembangan jumlah pekerja Indonesia menurut jumilah jam
kerjanya? Apakah tefjadi panurunan atau justru tetjadi kenaikan yang
signifikan pada jumlah pekera di sefiap lapangan pekerjaan utama
dari tahun 2007 ke 20117? Berikan analisisnya segara balkl

118 Elonomi Sumber Daya Manosiz Dalam Perspektif Indonssia
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DISKRIMINASI KERJA

B AT v o kg <t MRS R A - AN TR R R BN T

Diskriminasi pada Xehyataannya masih sering dijumpai pada
perusahaan-perisahaan yang pemilik atau manajemennya masih Kuat
rasa arogansinya dengan didasarkan alasan diskriminasi tertentu. Penilik
usaha kadang juga memisahkan sarana dan prasarana dalam unit kerja
yang dipimpinnya atas dasar ras dan perbedaan warna kulit. Dari ruang
kerja, diskriminasi dapat dilakukan pada fasilitas umum separti kamar
kecifmandi; tempat minum, ruang makan bahkan sarana olah raga.

! Adanya diskriminasi tersebut akhirnya berdampak pada diskriminesd
pada upah dan posisi kerja tentunya.

5 Diskriminasi yang muncul dalam pasar kesja dari sudut fimu ekenomi
.t bisa dikatakan sebagai “kegagalan pasar® karena di dalam pasar ketja
! tidak terjadi proses mekanisme pasar yang sehat yang dapat menemukan
potensi terbaik darl sumber daya manusia yang ada di pasar. Atau di
dalam pasar kerja fidak terjadi proses yang efisien dalam menemukan
potensi produkiif dari sumber daya manusianya.

Sebagal misal ada seseorang yang berasal dan kelompok suku
tertentu, mungkin ia memiliki kapabilitas dan kepribadian yang paling
memenuhi syarat untuk menduduki posisi atau melakukan pekerjaan
tertentu. Tetzpi karena adanys diskriminasi maka ia terpinggirkan/
tersisinkan sehingga oerusahaan tidak menempatkannya pada posisi
terbaik yang cocok dan pas buat difhya. Hal ini juga dapst dikatakan
bahwa pasar melalul mekanisme pasamya telah gagal menemukan
sumber daya manusia yang memiliki potensi yang baik. Justru yang
dipliih duduk pada posisi fingg! dan strategis adalah pilihan sumber daya
manusia bardasarkan faltor-faktor diskriminasi.

Hal Itu dilihat dari sudut pandang ESDM tentunya suatu tindakan yang
merugikan. Potensi produktif sumber daya manusia menjadi tidak optimal
sehingga menjadikan proses dalam maenghasilkan oupuf yang berkualitas
terhambat, serta upaya penciptaan kekayaan sebagai hasil dari perolehan
nilai tambah menjadi fidak optimal. Kendisi seperti itu harus memperolah
perhafian darl pihak yang berwenang karena akan merugikan ekonomi.
Untuk itu diperlukan adanya intervenssi oleh pemerintah atau kelembagaan
lainnya untuk bisa mengubah atau memperbaiki perlaku diskriminatif
tersebut karena terjadinya diskriminasi sebenarnya merupakan kerugian
ditinjet darl aspek spapun. Banyak hasil riset ekonomi juga secara

Bab 0. Diskrimioasi Kega 119
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konsisten menampill:an- bahwa ketidaksetaraan (diskriminasi) yang tinggi
memiliki efek negatif terhadap pertumbuhan ekonomi.

Ketidaksetaraan yang tinggt yang berdasarkan pada praktik-prakik
diskriminatif dan hambatan terhadap investasi pada sumber daya manusia,
perkembangan kewirausahaan dan kXemajuan ekonomi akan membuat
orang-orang berpenghasilan rendah yang sebenamya memillki potensi
produktif lebih sulit untuk bargerak ke luar dari lingkaran kemiskinan
yang membelitnya karena kurang dimilikinya akses kepada pengambil
keputusan, Padahal jika kondlal itu bisa dihilangkan mereka akan dapat
merealisasikan potensi produktif yang dimilikinga untuk berkonfribusi
pasltif dalam perekonomian.

Akhirnya, dapat dikatakan bahwa munculnya hambatan-hambatan
akibat diskriminasi tersebut akan menghambat perkembangan
ekonomi dan upaya penurunan kemiskinan di masa mendatang. Sebab
lemahnya akses bagi kelompokfindividu berpatenst tetapi lemah dalam
penghasilannya menjadi panghalang besar bagi potensi-potensi produktif
sumber daya manusia lersebut untuk berkontribusi dan memajukan
perekonomian. Sehingga individukelocmpok yang miskin dan lemah akses
akan fetap pada kondisi miskin.

9.1 JENIS DISKRIMINAS]

Terdapat sedikitnya dua Jenis diskziminasi dalam pasar kerja yaitu (1)
Diskriminlsasi Upah dan {2) Ciskriminasi Jabatan.

1. Diskriminasi Upah

Adalah diskriminasl yang dilakukan oleh pengusaha kepada pekarja
yang melakukan jenis dan beban pekeffaan yang sama tetapi diberkan
tingkat upah yang berbeda,

2. Diskriminasi Jabatan

Adalah diskriminasi yang dilakukan gleh pengusaha kepada pekera
dengan tidak memberikan (melarang) jebatan tertentu kepada seseorang
yang meemiliki kernampuan unluk memegang jabatan tersebut.

3. DiskrimInasi Pekerjaan

Adalah diskriminasi yang dilakukan oleh pengusaha kepada pekeria
dengan tidak memberikan (melarang) pekerjaantertentu kepada seseorang
yang memiliki kemampuan untuk melakukan pekerfaan tersebut.

4. Diskriminasi Menjalankan Agama

Adalah diskriminasl yang dilakukan oleh pengusaha kepada pekerja
dengan fidak memberikan toleransi berupa wakty untuk menjalankan
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; Ibadah sesual agama yang dlanut pekerfa atau melakukan larangan
dalam berpakaian sesuai agama pekerja.

9.2 DASAR PENGENAAN DISKRIMINASI -

Diskriminasi yang dilakukan oleh pengusaha kepada peksrjanya
bizsanya didasarkan kepada:

a) Jenls Kelamin, perempuan dan laki-laki

Diskriminasi berdasarkan jenis kelamin timbul ketika laki-laki dan
perempuan memperoleh kesempatan yang tidak setara atau diperlakukan
secara berbeda dalam pekerjaan; jabatan afau memper¢lch upah yang
berbada karena adanya persepsi dan prasangka atas peran gender dalam
masyarakat Biasanya perempuan ditempatkan pada posisi yang lebih
randah atau memperoleh pembatagan dalam bekerja dibandingkan laki-
laki. Hal ini kemungkinan besar terfjadi karena munculnya persepsi bahwa
perempuan memiliki tugas utama mengurus keluarga etau pekerjaan
di rumah, bukan bekerja di luar rumah seperli laki-laki. Di samping Hu
SECAra umum perempuan juga dipersepsikan sebagai makhluk yang
lebih lemah dan lambat dibandingian laki-laki karena perbedaan struktur
dan kekuatan fisik tubuhnya. Oleh karenanya banyak para pengusaha
memutuskan bahwa laki-laki sudah sepantasnya diber tingkat upah yang
lebih tinggi, posisi yang lebih tinggi, dan prospek karir yang lebih baik
dibandingkan perempuan. Pengusaha juge seringkall memanfaatkan
munculhya persepsi umum di masyarakat itu, untuk dapat memberi
upah yang berbeda (lebih rendah) dibandingkan dengan laki-laki agar
bisa menghemat pengeluaran bagi usahanya sehingga memperclenh
keuntungan usaha yang tebth basar.

Padaha! dalam kenyataan di lapangan dengan melihat hasil keda
perempuan siapapun akan sulit memasfikan bahwa kinerla perempuan
pasti leblh rendah dibandingkan lakl-laki. Bahkan dalam aspek-aspek
tertentu misalnya sisi kualitas, perempuan seringkali labih unggul
dibandingkan lski-lakl karena perampuan cenderung memiliki ketelitian dan
kesabaran yang lebih baik dibandingkan l2ki-laki. Sehingga perempuan
seringkali lebih cocok mengerjakan pekerjaan yang membutubkan
ketelitian, kesabaran, atau mensyaratkan kehalusan untuk hasll
preduknya. Oleh karenanya dapat dikatakan bahwa tidak tepat melakukan
diskriminasi pekerjaen terhadap perempuan, dan kadang-kadang laki-laki
karena seringkali tidak berasal dari fakta obyektif yaitu kinera seseorang.
Tetapi keputusan diskriminasi tersebut diambil berdasarkan persepsi dari
penggeneralisasian kemampuan seseorang dilihat jenis kelaminya bukan

kinerjanya.
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b) Suku, status sosial, dan mayoritas-minoritas

Heterogenitas sosial seringkali menyebabkan dalam masyarakat
terdapat berbagai kelompok sosial yang terbangun berdasarkan suku,
status sosial atau mayoritas-minoritas. Pengelompokan ini terbangun
bisa secara sadar (sengaja) ataupun tidak sengaja karena bisa berawai
dari membangun rasa aman, atau membangun kelompok atas dasar
persamaan suku dan perilaku.

Dalam perkembangannya ketika memasuki pasar ketja dan pekerjaan,
hal ini masih terbawa dan seringkali Justru dibentuk oleh pengusaha untuk
berbagai alasan, Pengusaha dapat melakukan diskriminasi berdasarkan
suku, stas dasar efisiensi dengan memberikan upah yang murah atau
diskriminasi jabatan dengan hanya memberikan jabatan rendahan yang
kurang sirategis, atau diskriminasi pekefjaan dengan hanya membetikan
pekerfaan yang bukan pekerjaan intl dalam perusahaan itu kepadsa suku
tertentu hanya karena atasan pekerja berbeda suku dengan suku pemitik
usaha. ]

Sedangkan diskriminasi berdasar asal usul sosial inl dapat terjadi
karena masyarakat dan pemlllk perusahaan masih sangat menghargai
status sosial seseorang. Masyarakat yang fadinya di bawah pimpinan
kerajaan misalnya seringkali masih menghargai status sosial yang dimiliki
oleh bekas keluarga kerajaan, walaupun secara resmi kerajaan tersebut
sudah fidak ada dan bekas keluarga kerajaan sudah menjadi masyarakat
biasa. Tetzpl karena pemillk perusahaan masih sangat menghargai status
sosial kebangsawanan bekas keluarga kerajaan tersebut maka penguseha
tersebut masth menempatkannya pada jabatan strategis ateu dibert hak
istimewa dibanding pekerja yang berasal dari keluarga non bangsawan
atau keluarga biasa.

Diskriminasi kerja karena alasan kekuatan mayoritas di atas minoritas
juga masih sering dijumpai pada lingkup pekerfaan. Masith adanya
kesadaran sempit untuk menempatkan kelompok mayoritas di atas
mincritas dan melanggengkannya menjadikan pengusaha yang kebetulan
termasuk kelompok mayoritas menjalankan diskriminasi ini. Begitu Juga
bisa terjadi jika Jumizh pekerfa tertentu mayeritas dan kelocmpok kecil
(minoritas) fertentu ada dalam satu pekerjaan maka seringkali diskriminasi
menyangkut tingkat upah yang berbeda, jabatan den pskerjaan yang lebth
tinggi akan terjadi hanya untuk melanggengkan kekuatan mayoritas di
atas minaritas. Tentunya hal ini bisa merusak tklim kerja yang sehat dan
sebenamya cenderung merugikan bagi kegiatan usaha itu,

€] Warna Kullt

Kefika niatan untuk melakukan digkriminasi kepada pekerjanya
muncul dibenak pengusaha, maka perbedaan warna kulit menjadi cara
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yang mudah untuk menjalankan niatan itu. Sebab bagaikan baju yang
mudah dibedakan wamanya satu dengan lainnya, maka wama kulit
manusia sangat mudah dan tampak menyokok untuk dikenall sehingga
dapat menjadi pembeda seseorang atau efris satu dengan efris yang
lain. Munculnya diskrirninasi berdasarkan perbedaan warna kuJiit ini dapat
terjadi terhadap kelempok efnis berbeda dalam satu kewarganegaraan
tetapi dapat juga terjadi pada orang-arang dalam kelorpok efnis berbeda
dari warganegara yang berbeda, Padahal diskriminasi in1 sebenarnya
justru akan mendorong sfis yang dibedakan atas dasar wama kulit
tersebut kurang memberikan respon positif atau dapat memunculkan
antipati sebagal bentuk perlawanan pekerja sacara halus atas samua
instruksi alau arahan yang diberikan oleh pengusaha sehingga secars
totalitas justru tindakan diskrminasi ini alan merugikan sendiri pengusaha
tersebut.

d} Agama

Dasar diskriminasi [ainnya yang bisa difakukan pengusaha terhadap
pekerjanya adalah berdasarkan agama yang dianutnya. Diskriminasi
berbasis agama dapet terjadi dl pasar kerja datam bentuk tindakan dan
tingkah laku tidak toleransi terhadap orang yang menganut agama tertentu,
Hal ini terkait dengan hak seseorang untuk menjalankan agamanya dan
berlaku sesual dengan keyakinannya tersebut, Hal ini dapat tefjadi dalam
kasus-kasusdi mana pengusaha metarang pekerja menjalenkan kewajlban
ibadah sesuai alaran agamanya pada jam kerja atau melakukan larangan
mamakai jenis pakaian yang sesual aiaran agama pekera, padahal
semus itu tidak menganggu kinerja pekerja. Hanya diperiukan toleransi
dan kearifan manajemen dengan melakukan pengaturan wakiu agar
pekerja dapat menjalankan Ibadah agama yang dianutnya secara baik
tanpa mengurangi/mengganggu kinerjanya. Padahal dengan semakin
kuatnya keyakinan pekerja dalam menjslankan agamanya akan tertanam
nilai-nilai agama yany pastl bzik dan mendukunhgnya dalam bekerja.
Seperi munculnya komitmen yang kuat, disiplin, jujur, fiwa optimis yang
finggi, etos kerja yang baik dan lainnya dari pekarja.

a) Pllihan Politik

. Diskriminasi kerja terhadap pekerja dapat juga terjadi karena alasan
. plilhan politik yang berbeda. Partai polifik dan pengusaha seringkalimemiliki
kepentingan yang bisa dikerjasamakan. Partai politik membutuhkan
bantuanfsumbangan dana dari pengusaha untuk mempermudah pariai
politik menjalankan aktivitasnya. Di sisi lainnya pengusaha membutuhkan
partal politik untuk memperoleh kemudahan-kemudahan bahkan proyek!
pekerjaan tertenfu yang menghasilkan keuntungan besar bagi usahanya.
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Jalinan kerjazama pariai politik dan pengusaha ini seringkali berlanjut
sampal pada keputusan-keputusan pengusaha terkait dengan pekerja,
misalnya rekrutmen pekerja, bahkan penempatan posisi pekerja. Peketja
vang diketahui melakukan pilihan politik yang berbeda dengan pilihan
politik unit kerfa ataw perusahaan akan dapat didiskriminasi, sehingga
kalay ia masih dalam proses rekruimen maka ia tidak dapat diterima tefapi
jika sudah masuk datam unit kerja maka ia bisa digeser posisinya pada
tempat yang kurang strategis atau bahkan menjadi pekerja tanpa posisi
penting bila dirinya tidak mau mengubah pithan politiknya kepada partat
yang sama dengan pilthan pengusaha tersebut.

Tentunya tindakan diskriminasi seperti ini tidak dibenarkan, apalagi
rekerja sebagal anggota masyarakat dilindungi undang-undang untuk
mengeksprasikan pilihan hatinya dalam memillh partai politik terientu,
asalkan hal itu fidak menganggu proses bekerja atau kinerjanya. Atau
dengan kata lain, sebenarmya tidak boleh ada diskriminasi kepada pekerja
yang diketahui menjadi anggota partai politik tertentu di dalam unit kerja
perusahaan selama kegiatan kerjanya tidak menganggu lingkungan dan
kinerja unlt kerjanya.

f) Disabilitas

FPenyandang disabilitas merupakan istilah yang kini digunakan
sebagal pengganti dari penyandang cacat atau orang dengan kecacatan
atau orang cacat yang dahulu sering digunakan. Banyak arang kadang
lupa bahwa di sekelilingnya hidup orang-orang dengan kondisi disabilitas
yang membutubkan perhatian, rasa empadi serta dukungan untuk bisa
berpartizipasi dalam dunia kerja. Penyandang disabilitas ini seringkali
diparaapsikan banyak orang sebagai orang yang tidak bisa bekerja atau
kinerjanya rendah karena memiliki kelemahan fisik atau kesehatan,
sehingga tidak layak untuk ditempatkan pada pekerjaan yang ada. Mereka
hanya akan menjadi bebantanggungan bagi orang-orang yang sehat
yang pasti lebih produktif dibandingakn penyandang disabilitas tersebut.

Persepsi ifulah yang kemudian menjadi dasar dilakukannya
diskriminasi oleh pengusaha karena kaum penyandang disabilitas
akan merugikan pengusaha karena kinerjanya rendah jika bekerja dan
membutuhkan tambahan-tambahan fasilitas khusus agar mereka bisa
bekerja. Penguszha banyak vang keberatan membayar upah yang sama
bagl pekerja penyandang disabilitas inl dan dirasakan merepotkan karena
harus memberikan perhafian dan fasilitas fambahan (khusus) untuk
mereka. Padahal bal itu tidak semuanya benar, dalam kenyataannya
banyak penyandang disabifitas ini yang kinerjanya justru lebih tinggi
darl pekerja yang normal fisiknya. Pekerja dari penyandang disabilitas
memiliki stos kerja tinggi karena banyak dari mereka merasa memperoleh
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kesempatan untuk mengaktuallsasikan diri dalam bekerja dan sebaga
bentuk terimakasibnya terhadap pemberi kerja maka mereka bekerja
dengan telitl dan bekerja dangan sepenuh hafi.

TEMFO
Kamis, 02 Mci 2013 | 06:34 W1B

Mayday, Buruh Perempuan Tunint Kesetaraan

TEMPO.CO, Jaharta - Komite Aksi Perempuan, sebush aliansi beberapa otganisasi
edvokasi perempuen, menilai tahun inf merpekan puncak dari seranpkaian perlsluan lak
berperikemanusizan yang menimpa burch perempuan, Sejurnlah kasus senunjukkan bagaimana
burub percmpuan mengalami diskriminasi dalam pekerjasnoys, mendapaikan perlakuan
kakerasan seksuel yang bemkibal sscara psikis, yang seua ujungrya pada pemiskingn
petemptian,

“Kami mendala kesus-kasus ini sebagai calatan hitam buruh perempusn di Indonesia,™ kata salsh
saln aldivie komite, Dina Ardivant, Rabu | Mei 2013. Kisah Omih, scoreng baruh perempuan
di Tangerare yang harus dipenjara karena mempertahankan halnya dalam bekera, adalah saleh
sam kagus yang menonjol delam catatan komite. Omih, kemudian juga harus kehilangan anaknya.

Selain i, ada jugs kasus kekerasan yang menimpa jumnalis. Nurmala Sari Wahyuni, wartawan
1 & Kaltmantan mendapat kekerssan dari orang tak dikenal ketika melakuken peliputan. Nurmala
kemudian harus kehilangan bayi yeng dikendungnya,

Kasus hinnya menimpa Setingh, perempazn buruh migran esal Ungaran, Jewa Teagah yang
dieksekusi pancung. "Ini kedjadi karena Pemerintah RI tidak melakuken advokasi pada Satinah,"
kaln Dine. Kasus Satinah juga mensmbah data 420 buns migran yeng ferneam bukuman mati
dan 99 lainnya yang sudah dieksekusi. Sejumlah buruh migran perempuan lzinnya yeng bekerja
di luar negeri juga menjadi karban perdagangan manusia.

Adz Juga ssoreng burch perempuen di Jawa Baral yang dipecal oleh manajemen peruszhaannya
karena jujur menyatakan statusnya yeng terkena HIY/AIDS. Yang juga menonjoi adalah kesus
diskriminasi para Pekerja Rumah Tanggs Anak yang hampir serousnya adaleh perempuen, Parz
PRT Anak ini barus bekerja selama 14-18 Jam sshasi, bekerja lebih dari satu pelosrjaan, divpsh
rourah, dan tidak pernah diberikan libor mawpun cull "Mereks kehilangmm wektu sosial merchka,”
kata Dins,

Pera buroh perempuan yang bangkit dan memperjusngkan baknya, 1ak lepas darl tekanan.
Srl, seorang buruh di Cakung, Jakerta Utara, fuga Yohana Sudarsono, scorang gunu f Sizlla
Maris Sarpeng, Tanperang, menpalam! intimidac! setelah dipecat. Kasus lainnya menimpa
Luviana, jumalis perempuan di Meteo TV. Para buruh perempoan ini tidak hanya kehilangan
pekerjaannya, namun juga fidak diupzh dan kebilmgan akses sehagal pencarl nalkah keluarga.

" Sitaasi ini memburk karean buruh perempozn juga sulit mendepatkan posis sebagai pemimpin
organisasi Serkat Pekerja. Di kalavgan media, juga tak banyak pemimpin perempuan. Hanya
sekilar 5% jurnalis persmpuan yang menjadi pemimpin di medimnya, Untuk ite, Komite Aksi
Perempuan mendesak semua catatan hitam ind dibentikan, "Pengusaba dan mejikan horus
memberikan perlindungan kegia terhodap pars buroh perempuan,” kala Dina Selaio itu,
pemexintah juga didesak untuk tidak membiarkan pclanggaran-pelanggarim, kekerasan, dan
diskrimipasi alas burdh perempos,

RILIS | WD
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Para penyandang disabilitas dan magalah kesehatan ini harus diberi
kesempatan untuk dapat berpadisipasi di pasar kerja sesuai dengan
kemampuan mereka, tanpa ada diskriminasi terkait dengan kondisi
mereka. Kesadaran pengusaha untuk memberi kesempatan kefja dan
menyediakan fasilitas yang dibutuhkannya ager penyandang disabilitas
dapat bekefja secara optimal harus terus ditanamkan oleh petnerintah dan
pemuka masyarakat untuk menggugah rasa sosial pengusaha tersebut.
Adanya lingkungan kerja yang mendukung para pekerja penyandang
disabilitas Ini bekerja akan sangat membantu mereka mambangun
kepercayaan dir, mengaktualisasikan dir serta memberikan sumbangsih
positlf bagi pembangunan perekonomign.

g} Kewarganegaraan

Hubungar: ekonsmi dan politik antar negara yang semakin baik saat ini,
serta globalisasi pasar yang telah terjadi menjadikan pekerja lintas nagara
sudsh menjadi hal yang biasa saat ini. Pekerja lintas negara tersebut
sering disebut peketja migran internasional. Hal itu terjadi di samping
kemungkinan terjadinya kondisi aver supply dalam tenaga kerja di suatu
negara, keinginan mempercleh fingkat upah dan kesegjahieraan yang
lebih baik dibandingkan di negaranya tetapi juga bisa dikarenakan adanya
kebutuhan jasa tenaga kerja di suatu negara yang fidak bisa dipsnuhi cleh
pekerja darl negarz ltiu sendir. Semakin mudahnya dan banyak alternatif
alat transportasi antarnegara dan perizinannya menjadikan peketa lintas
negara (pekerja asing) menjadi semakin banyak Jumlahnya, Kondisi
tersebut akhimya memunculkan persoalan kewarganegaraan dalam
status pekerja asing fersebutl.

Para pekerja yang bekerja di sualu negara di mana mereka
mempertahankan kewarjanegaraannya biasanya disebut pekarja migran
interasional. Diperizhankannya kewarganegaraan oleh pekerja asing di
suatu negara tujuan kerja seringkali menjadi dasar terjadinya diskriminasi.
Seharusnya diskriminasl atas dasar kewarganegaraan dilarang untuk
dilakukan. Pakerja asing yang tinggal dan bekerja sacara sazh di negara
lain harus diberl periakuan dan kessmpatah yang sama seperfi halnya
pekerja asing dan nasional dl neégara tersebut dalam hal pekerjaan, upah,
dan jabatan.
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SUARA PEMBRABARUAN

O U A D B B B A, SR,

Selasa, 03 Desember 2013 | 17:17
Penyandang Disabilitas Masih Alami Diskriminasi

Jakarta - Petyandang disabilitas di Indoncsia hingga kini masih mangalami diskriminasi di
berbagai bidang, Masyaralat dan negara pun diminka untuk meniogkatien dan menghapus
diskrimiresi terchadap penyendsng dissbilitas yang juge adalsh bapjan dar werga negara
Indomesia Hal imd Jionghkapkan olch Ketua Umum Persatuan Penyamdang Cacat Indonesia,
Gufoni Sakanl, 4] sela-sela Periogatan Hand Disabilitas Intemasional 2013 bertema “Hapus
Hambalan, Wajodian Masyarakat inkdusit”, di kamtor Kementerian Sosial (Kemsos), Jakarta,
Schsa (3112},

“Diskriminasl masih ada, Prmyandang disabilitas masth belum bisa selara dengan non-disabilias.
Belum terpennhinya hale-hak disabilitas, (antara lain dalam) fastlitas publik separti transpoxtasi,
Bahkcan ketliea rium beribadah dan nooton pertandingan bola pun, penyandang disabilitas masih
menenmi kagnlitan,” katanya. Selain i, menunut Gofrond, aksesibilitas &i ssktor peberfaan pun
belum memberi ruang yang Teas bagi penyandang disabilitas. Manurutnya, perosahzan terkadang
belumn mengerti akuren antaa pekerjaan yang disedizkan dengan ketrampilan penyandang
disabifitas, “Seharvsnya bisa dilakukan pelatihan bagi penyandang disabilites,” ujamya.

Gufroni mengingatkan, ketika Indonesiz sudah meratifikasi kanvensi hak penyandang disabilitas,
ientunya kenyatzan skan meniadi sorotan duala imtemasional. Dza mencontohkan, aturan kudta
1% lapangan pehesjaan bagi penyandang disabilitas seperti diamanatkan UU MNo.4 Tahun 1957
tentang Penyandang Cacat, pun belun sepenuhnya berimplemneniae, bahkan menunimya belam
tencapai. Ketiadaan sanksi dipandang- menvilitkan pencapatan tersebut.

Oleh karena itu, dafam Rancangam Undang-Undang (RUU) Penyandang Disabllitas, Persaman
Peoyvandang Cacat Indoossa mendegnk adanym sanksi bagi prrusahaan atan instanst yang tidak
memberi pehumng bekerja bagi penyandang disabilitas. Di kesempatan sama, Menteri Sosfal
{Mensos} Salim Segal’ Al Jufti pun mengeloi bahwa UU No.4 Tabun 1997 harus direvisi dan
diperbaiki, Merunninya, selain mesih menyebutkan penyandang disabililas sebagm penyandang
cacat, UU i juga masih memandang masalah penyandang disabiiitas schalag sosial dan
keschatan, dan belum menyeniuh masalah budeya, ekomomi dan lainnya.

“Kia herharap, dengan adsnya Haei Disabilitas Interomagional 2013, magyarakat memahami
mercka menjadi begian di negeri inl, dan member? ruang pechatian beapi mereka,” ungkap
Mensos. Salim pun mengaku krata 1% pekerja disabilitas behm terpemubi, di mana menurumys
dalam RUU yang baru akan disebutkan sankei jika instzmei atau permigabaan Gdak: memeovhinya.
Pengertian luotr [% it sendid berarti bahwa instensi pemerinish ataw perusahaan wajib
memptketaken minimal 1 omang penyandang disabilitas wntuk 100 orang keryawan, yang
memenuid syarat dan kualifiknsi pelerjann,

Liischukan, sefek tahun 2008-2013, tsocalat bam 76 perusohaan yang melakuksn kerja sama
dengan Balai Besar Rehabilior Yokasional Bine Daksa Cibinong untuk menyersp tenaga kerja
penyandang, disabilitss. Ada jugn memang beberapa perusahasn yang sudsh melampaul kuota
1% dari setiap 100 pegawai, contohnya yaitu perusahaan labrikest PT Crmron {alat kesehatzn)
dan PT Trigalden Star Wisesa {garmen).

Pemulis: R-15/8IT
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9.3 SUMBER-SUMBER DISKRIMINASI

Sumber-sumber diskriminasi menvangkut peran pelaku sehingga
muncul diskriminasi dl pasar keyja, Terdapat beberapa sumber diskriminasi
yang dapat dilakukan aleh pengusaha ataupun pekerja, di antaranya:

1. Adanya prasangka buruk pengusaha

Meskipun pengusaha belum memiliki pengalaman dalam meng-
gunakan pekerfa tertentu, tefapl bilamana ia memperoleh informasi
bahwa kelompok pekerja terentu kurang baik dalam bekerja maka
pengusaha tersebut cenderung akan menolak mempekerjakan kelompak
pekerja fersebut. Hal itu difakukan karena sebagai pengguna pekerja
maka pengusaha tidak mau menanggung risiko dar akibat menggunakan
pekerja tersebut yaitu befupa tingkat produklivitas yang rendah; kualitas
oufput yang buruk {owipuf rusak), kerfasama antar pekerja yang rendah
dan lainnya.

2. Pengalaman buruk pengusaha

Bilamana pengusaha memiliki pengalaman buryk selama meng-
gunakan kelompok pekerja terlentu maka pengusaha tersebut akan
cenderung tidak lagi menggunakan kelompok pekerja tersebut. Trauma
baik psikologis atatipun kerugian biaya karenma kuslitas buruk pekerja
dari kelcmpok fertentu dapat mengakibatkan pengusaha menolak
mempekarjalican kelompok pekerja yang sama. Dibutuhkan waktu yang
cukup lama bagl pengusaha jenis ini untuk mau meneoba, menltai, dan
merekomendasikan menggunakan kembali kelompok pekerja tertentu
tersebut. Biasanye selelah pengusaha dapatmelupakan akibat buruk yang
dideritanya Ketika dahulu pemah memakai kelompok pekerja tersebut
atau memperoleh jaminan dari arang atau pihak yang sangat ia percaya,
itlupun harus dilakukan ujt coba dehulu sebelury menetapkan kelompok
pekeria tersebut.

3. Rasa kebersamaan dalam kelompok yang dimiliki pengusaha

Jika pengusaha memiliki rasa kebersamaan dalam kelompok tertentu
baik didasarkan oleh suku, kebangsaan, pithan poiitik dan lainnya akan
dapat menjadikan panguszha lebih memilih kelompoknya untuk bekerja
bersamanya dibandingkan memilih pekarja df luar kelompoknya. Alasan
dapat memberikan rasa lebih aman, tenang, dan nyaman bekerja dalam
kelompok menjadikan pengusaha seperti ini akan melindungf dan
sekaligus berlindung dalarm kelompoknya. Bahkan saringkali pengusaha
akan mengorbankan alasan rasional untuk menjaga dan dijaga pekerja
yang berasal dar kelompoknya.

Jikalaupun harus menggunakan sebagian kecil dan luar kelompoknya
maka pasisi pekeTja dari luar tdaklah taralu penting dibandingkan posisi-
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posist yang diberikan pada kelompoknya. Bahkan jika darl kelompaoknya

tidak ada yang memiliki ketrampiian yang dibutuhkannya maka pengusaha

jenis ini baru kemudian menggunakan pekerja di luar kelompoknya,
J itupun dalam kewenangan yang terbatas sesual pekerjaannya, tidak ada
: kedekatan yang labih ataupun pribadi.

4. Rasa mayoritas peketja

( Kelompek pekerja tertentu dapat menjadi sumber diskriminasi
bilamana kelompok ini menalak bekerja berdampingan dengan kelompok
pekerja lainnya, karena alasan lebih mayoritas dibanding kelompok
lainnya. Kelompok mayoritas pakeria inl akan sulit bekerfasama dengan
kelompok pekerla yang diyakininya lebih rendah, kecuali kelempok
mayoritas ini menjadi pemimpin kerje atau memperoleh posisi stretegis
gtau memperoleh fasilitas yang lebih baik (lebih tingg!? atau lebin banyak
rewardnya).

1 SOAL-SOAL

1. Diskriminasi merupakan salah satu isu yang sensitif dalam pekerjaan.
Apa sebenarnya diskiminast kerja itu? Apakah saat ini dl sekeliling
atau tempat %erja Saudara terlihat praktik adanya diskriminasl
tersebut? Jelaskan femomena diskriminasi yang Saudara lihat atau
dan rasskanl

2. Ada berapa jenis diskriminasi pekerja tersebut? Diskriminasijenis apa
yang Saudara ragakan paling banyak terjadi i Indonesia saat ini?
Mengapa hal itu terjadi dan apakah terus berkembang jumiah unit
kerja/perusahaan yang melakukannya?

3. Pemerintah sudah selayaknya melindungi pekerja dan mendorong
perusahaan agar mereka dapat memiliki kinerja yang baik dan
menjadi lebih baik lagi kinefja seiring dengan berjalannya wakli.
Bagaimana peran dan upaya yang seharusnya dilakukan pemerintah
untuk menghflangkan diskriminasl tersebut?

4, Pekerja migran internasional telah menjadi fenomena di era int. Tetap
pekeria jenis inl seringkali menimbutkan masalah antar-negara. Baik
menyangkut proses masuk ke negara penetima kerjg, persoaian
pefizinan Kerja; wan prestasi yang dllakukan; atau persoglan
upah. Bagaimana seharusnya yang dilakukan pemerintah antar
negara mensikapi muncuinya perosalan-persoalan pekerja migran
Internasional ini? Berikan analisis Saudaral
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5. Diskriminasi dI dalam unit Kerja seringkali terjadi. Konflik yang muncul
antara pekefja dengan pengusaha mengenai prakik diskriminasi
in? seringkall mencuat di media massa. Apa saja sumber-sumber

" diskriminasi yang dapat muncul dari pthak pekerja ataupun pengusaha
dan bagaimana menurut Saudara upaya menanggulanginya?
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10.1 SERIKAT PEKER.JA (UNJION)

Serikat kerja adalah organisasi yang didirikan oleh oleh pékerja
dengan tujuan agar pekerja memilikl kekuatan tawar menawar yang
lebih besar terhadap pengusaha dalam memperjuangkan perbaikan
hak-haknya dan kesejahteragnnya. Menurut UU tentang Serikat Pekerja
Nomor 21 tahun 2000 pengertian Serikat Pekerja adalah organisasi
vang dibentuk dari, oleh dan untuk pekerja baik di perusahaan atau di
luar perusahaan yang bersifat bebas, terbuka, mandiri, demakratis dan
bertanggung iawab guna memperjuangkan serta mefindungi hak dan
kepentingan pekera serta meningkatkan kesejahteraan pekerja dan
keluarganya. Serikat Pekerja dapat dibentuk sekurang-kurangnya oleh
10 orang pekerja. Pekerja adalah satiap orang yang bekerja dengan
menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain.

Untuk memperkuat postsinya menghadapi perusahaan maka minimal
5 Serikat Pekerja dapat membentuk Federasi Serikat Pekerja. Gabungan
dad minimal 3 Federasi Serikat Pekerja disebut Konfederasi Serikat
Pekerfa. Perusahaan adalah setiap bentuk usaba yang berbadan hukum
atau tidak, milik prang perseorangan, persekutuan atau badan hukum,
baik milik swasta atau negara yang mempekerjakan pekerja.

Tujuan berdirinya Serikat Pekerja adalah memberikan perlindungan,
pembelaan hak dan kepentingan, serta meningkatkan kesejahteraan yang
layak bagl pekerja dan keluarganya. Fungsi Serikat Pekerja di antaranya
adalah {a) Sebagai pihakwakil pekerja dalam pembuatan perjanjian
kerja bersama dan penyelesaian persalisihan industr, (b) Sebagai
sarana menciptakan hubungan mdusiial yang harmonis, {c) Sebagai
sarana penyalur aspirasi dalam memperjuangkan hak dan kepantingan
anggotanya.

Hak Serikat Pekerja, Federasi dan Konfedorasi Serikat Pekerja
adalah (a) Membuat perjanjian kerja bersama denhgan pengusaha, (b)
Mewakili pekerja dalam menyelesaikan perselisihan industrial, dan (c)
Melakukan kegiatan untuk meningkatican kesejahteraan pekerja.

Kewajiban Serikat Pekerja Federasi dan Konfederasi Serikat
Pekerja adalah: (a) Mefindungi dan memtbela anggota dari pelanggaran
hak-hak dan memperjuangkan kepentingennya, (b) Memperjuangkan
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peningkatan kesejahteraan anggota dan keluarganya, dan {c) Memper-
tanggungjawabkan kegiatan organisasi kepada anggotanya sesual
anggaran dasar dan anggaran rumah tzngga.

Pembubaran Serikat Pekerja, Federasi dan Konfederasi Serkat
Pekarla adalah: (a} Dinyatakan bubar oleh anggotanya menurut anggaran
dasar dan anggaran rumah tangga, {b) Perusahaan tempat pekerja
mencar nafkah tutup untuk selama-lamanya, dan (c) Dinyatakan bubar
dengan putusan Pengadilan.

10.2 PERBAIKAN UPAH ANGGOTA SERIKAT PEKERJA

Serikat Pekerja dapat mefakukan upaya perbaikan tingkat upah bagi
anggatanya melalui beberapa cara df antaranya melalui:

1. Menuntut upzh lebih tinggi di atas upah keselmbangan

Serikat pekerja dalam suatu industri tertentu dapat menuntut tingkat
upah yang tinggi bilamana merekas memiliki kekuatan tawar menawar
yang lehih tinggi dibandingkan tingkat upah keseimbangan (S = D) vang
diberikan perusahaan tempat mereka bekerja. Melalul pertemuan efektif
antara Serikat Pekerfa dangan peruszhaan dapat dirundingkan fingkat
upah yang leblh tinggi bagi anggota Sarikat Pekerja. Penentuan tingkat
upah yang dituniut oleh Serikat Pekerja dapat diamati dalam Grafik 10.1.
di bawah inl.

Tingkat upah dalam keseimbangan terjadl pada tingkat W* dengan
jumlah penyerapan lanaga kerja = L*. Bilamana dengan tingkat upah
= W* dirasa masih kurang memadai oleh serikat pekerja (Union) maka
mereka dapat menuntut upah bagi anggotanys pada tingkat upah yang
lebih tinggi sebesar W,. Konsekuensinya bilamana tuntutan ini tingkat
upah W, dikabulkan cleh perusahaan maka akan terdapat pengangguran
sebesar A-B atau L -, yang harus ditawarkan Union ke perusahaan lain
atau industr lain.
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Lipah
B 5
w‘l
W .-___-------____i, ium=E
o
D L, L* L Jumiah tenaga keTja
Gambar 10.1

Upah Keselmbangan dan Upah Barg

2. Membatas] penawaran tenaga ketja

Jika Serikat Pekerja dapat melakukan pembatasan pada
keanggotaannya secarg baik karena memiliki kekhususen, seperfi
Serikat Pekerja Cor Logam, Serikat Pekerja Tambang, Serikat Pekerja
Palabuhan maka mereka akan dapat memillki kekuatan untuk menakan
perusahaan. Caranya adalah dengan mengurangi penawaran tenaga
kerja ke perusahaan, agar tingkat upah bagi anggota Serikat Pekerja dapat
dinaikizn. Untuk lebib jelashya dapat diamati pada gambar di bawah ini.

Upah
D
W, 5,
w, |7 Ny E
! :
: :
a L L, Jumiahtenaga kera

Gambar 10.2
Membatasi Penawaran Tenaga Kerja
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Pada awalnya tingkal upah dalam keseimbangan yang diberikan
perusahaan kepada anggota Serikal-Pekerja adalah sebesar W, dengan
jumiah penyerapan tenaga kerja sebanyak L,. Melalui pengurangan
penawaran oleh Union maka kurva Supply bergeser ke kirl atas (dari S, ka
8,), akibatnya tingkat upah bagi anggota Union yang beketja di perusahaan
{industri) fersebut akan dapat dinaikkan menladi W,. Konsekuensi dari
kenaikan upah ini adalah furunnya penyerapan tenaga kerja menjadi
hanya sebesar L,. Terdapat tingkat pengangguran tenaga kerja sebesar
L.-L, yang harus ditawarkan Union ke perusahaan atau industr (ain.

3. RMendorong terjadinya kenaikan permintaan fenaga kerja

Upaya terbaik yang dapat dilakukan oleh Serikat Pekerja (Uniom)
adalah dengan melakukan dorongan menambah pemnintaan ienaga
kefa. Serikat pekerja dapat menghimbau pemerntah untuk menekan
perusahzan mehambah penggunaan tenaga kerjanya melalui perbaikan-
perbalkan di antaranya kemudahan perizinan, penyediaan sarana dan
prasarana usaha yvang lebih balk, atau adanya pengurangan pajak bagi
peruszhaan yang dapat menambah penyerapan fenaga kerja.

Melaui usahs fersebut maka Kurva demand akan dapat digaser ka
kanan {dari O, ke D,) dan menemukan tingkat keseimbangan baru yang
akan mengakibatkan terjadinya kenaikan tingkat upah yang lebih finggi
dan penyerapan tenaga Kerfa lebih banyak dalam perusahaan atau industri
tersebut. Lebih detalinya perkembangan tingkat upah dan penyerapan
tenaga kerja dapat dicermati dalam Grafik 10.3 di bawah ini.

Upah D, 5
D"|
W, Lo
Wy e ;
Lo
@ L, 11 Jumlah ienaga kerja

Gambar 103
Meningkatkan Permintaan Tenaga Kerja
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Akibat penambahan permintaan tenaga kera, kurva demand bergeser
ke kanan atas {dar D, ke D,) sehingga terfadi peningkatan upah dari W,
ke W, dan penyarapan tenaga ketja lebih banyak dari L, ke L,

10.3 SERIKAT PEKERJA DI INDONESIA

Pekerja secara umum memiliki kedudukan yang lebih lemah
dibandingkan pamilik usaha, karena buruh dibayar oleb pemliik usaha,
Dalam konsep kemitraan kerja hal itu tidak boleh terjadi, karena
terganggunya hubungan industrial akan menganggu kegiatan proses
produksl dan kinerja usaha. Untuk memperbaiki kondisi tersebut
maka kedudukan pekerja yang lemah ini perlu diperbaiki dengan
menempatkannya dalam suatu wadah organisasi supaya menjadi kuat

Penempatan pekerja dalam suatu wadah organisasi atau dimilikinya
wadah organisasi oleh pekerja tidak lain untuk memberikan hak berserikat
di dalam suatu serikat pekerja. Manfaat dibentuknya serikat pakerja adalah
menyeimbangkan posisi pakerja dengan majikan, Keterwakitan pekerja d
dalam serikat buruh melalul pengurus serikat pekerja diharapkan dapat
lebih mudah diperjuangkan aspirasi pekerja sehingga dapat mencapai
hasll vang terbaik. Selain iiu mefalui wadah serikat pekerja Ini diharapkan
akan terwujud peran serta pekerja dalam proses produksi dan pengambilan
kehijakan-kebijakan perusahaan. Hal ini merupakan salah satu upaya
yang dapat dilakukan antara pekerja dan pengusaha untuk membangun
hubungan Industrial yang baik di tingkat perusahaan.

Keberadaan serikat pekerja di Indonesia tidak bisa menghilangkan
sejarah berdirinya Federasi Buruh Seluruh Indonesia (FBSI) di Jakarta
20 Februari 1973. Setelah berjalan kurang lebih 12 tahun FBS] kemudian
berubah menjadi SPSI {Serikat Pekerja Seluruh Indonesia) pada tahun
1985, kareha menurut pemerintah istilah federasi dan buruh kurang fepat
digunakan.

' Tetapi kinerja SPSI inl dirasakan oleh pekerfa/buruh di Indonesia

' belum opfimal dan belum mewakili peduangan mereka, karena SPSI
dirasa lebih dekat ke pemerintah dibandingkan kepada anggotanya.
Tanggal 25 April 1892 sekelompok aktivis yang menamakan dirinya
pro-demokrasi mengadakan perternuan di Cipayung, Jawa Baral. Hadir
dalam pertertuan terssbut sekitar 100 buruh dari 18 propinsi dan hasil
pertemuan tersebut mereka kemudian mendeklarasikan berdirinya Serikat
Buruh Sejahtera Indonesia (SBSI). Mochtar Pakpahan, seorang fawyer
buruh dari Medan kemudian menjadi Sekjen SBS] yvang pertama. Sekitar
setahun kemudian SBSI mengajukan izin ke pemerintah untuk melakukan
kongras yang sedianya akan diselenggarakan pada tangga! 29 Juli 1993,
tetapi permohonan tersebut difolak oleh pemerintah,
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Semangat untuk memperjuangkan nasib pekerja terus bergelora di
dada para aktivis pekerjza, sehingga pada bulan Oktober 1994, serikat
buruh independen ketiga lahir dengan nama Pusat Perjuangan Buruh
Indonesia {PPBI). Kejadian penting terjadi lagi di bulan November 1954
yaitu kefika parmohonan Serikat Buruh Sejahtera Indonesia (SBSI) untuk
didaftar sebagai serikat pekerfa kembali ditolak pemerintah. Departemen
Tenaga Kerja Rl juga menghalangi niat SBS] untuk mendaftar pada
Departemen Dalam Negeri Rl sebagei organisasi sosial di bawah Undang-

undang Keormasan, Pemerintah felap berpandangan bahwa SBSI tidak
sah,

Pada tahun 18985, struktur Serikat Pekerja Seluruh Indonesia (SPSD),
dengan 13 federasi serikat pekerja sekioralnya berubah dati kesetuan
(sentralisasi) menjadl federasi {desentralisas)) dengan nama Federasi
Serikat Pekerfa Seluruh [ndonesla (FSPSI). Ke-13 sekior industrinya
didafiar sebagai serlkat pekerja nasional yang ferpissh dan FSPSI
merupakan satu-satunya federasl serikat pekerja yang diakui oleh
Cepartemnen Tenaga Kesja. Menteri Tenaga Kerja menyatakan bahwa
serikat pekerja yang dibentuk harus berafiliasi dengan FSPSI, dan bahwa
pemmerintah fidak akan mengakui setiap serlkat pekerja di luar fedarasi.

Seatelah melakukan perjuangan cukup lama untuk diakui reami cleh
pemerintah maka pada tahun 1998 Serikat Buruh Sejahtera Indonesta
(SBSI} diakui oleh pemerintah. Pengakuan resmi SBSI tersebut juga
berdampak positif bagi ketuanya, Mochtar Pakpahan dibebaskan pada
bulan Mei 1998 setelah mengalami penahanan beberapa tahun di era
pemerintahan Orde Baru.

Tonggak penfing dalam pengaturan serkat pekera di Indonesia
adalah disahkannya Undang-Undang No. 21 Tahun 2000 tentang
Serikat Pekerja/Serikat Buruh di Jakarta pada 4 Agustus oleh Presiden
Abdurrabman Wahid. Undang-Undang ini memiliki perubahan penting
di antaranya memperbolehkan adanya lebih dari satu serikat pekerja di
dalam sebuah perusahaan. Alasan didirikannya lebih dar salu serikat
pekerja dl dalam satu perusahaan adalah sebagai perwujudan dari sikap
demokratis buruh. Telapl karena pada umumnya buruh masih belum
mempunyai. kematangan demokrasi maka demokrasi masih sering
disalahartikan dengan pemogokan dan pengrusakan. Banyak serikat
pekerja juga memungkinkan adanya konflik antar serikat pekarfa karena
perbedaan cara dan isi parjuangan mereka, yang akhimya akan dapat
merugikan anggota dan perusahaan tempat mereka bekerja,
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Cleh: Vinsensius Segu
Selasa, 27 Agusms 2013 | 04:48 WIB

Serikat Pekerja Kecam Praktik Quiconrcing di BUMN

INILAH.COM, Jakarta - Para pekerja menyayanpkan BUMN masih
memprakiikkan susonreing yang cendetrung ntengeksplolfasi mereka.

Ketia Konfederasi Serikat Pekerja Indonesia (KSPI), Said Iqbal, mengecam.
praktik Outsonrcing yang dilakukan banyak peruszhaan Badan Usaha Milik
Negara {(BUMN). Kaum pekegja menilai BUMN telah mengeksploitasi.
"Kami menuntwt dirt BUMN yang masih melindungi praktik axtsourcing
inf mundor dati jabatannya sampai Oktober tabun inj, karcna telah melanggar
hak asasi kaum buruh,” kaia [qbal di Jakarta, Senin (26/98/2013).

Menurut Ighal, BUMN vang masih menerapkan pruktik omfsourcing ini
' gntery, lain, PLN, PG, Telkom, Indofanma, Kimia Farma, Jasa Marga,
dan laionya. “Kami Juga akan melakukan aksi yang akan dilaksanakan
bergelombang samyai bulan Oktober dan November tahun ini," katanya.

Iqbal juga menycroti sepak terjang Menteri BUMMN Dahlan Iskan yang
belum bernpaya tmenyelssaikan untuk menganghkat pekerja oufsouwrcing
] menjadi pekeria tetap BUMIN.
“Menteri BUMN juga pak pednli, masa iya mereka yang sudah bekerja lima
gampal sepolnh tahun, bahkan ada yang sudah 20 tahun masz kerja masih
kontrak juga,” nstupnya. [hid]

Selain itu, adanya ketentuan dalam UU No 21 tahun 2000 tentang
Serlkat Peketja bahwa sarikat pekarja dapat menarima dama dari luar
negeri maka hal ini dapat disalahgunakan oleh orang-orang tertentu
dalam serkat pekefja untuk mengambill keuntungan pribadi. Misalnya
dengan alasan serikat pekerja akan mempetjitangkan peningkatan
] kesejahteraan buruh, maka buruh dihasut untuk melakukan pemogokan.
Selama berjalannya masa pemogokan itu, situasi pemogokan diabadikan
oleh orang ferfentu yang menjadi pengurus serikat pekerfa untuk mencari
dana dari luar negeri. Hal ini sangat disayangkan karepa tindakan itu
dapat dikatakan telah mencederai serikat peketja dan bahkan menjual
negara untuk Kepentingan pribadl.
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SOAL-50AL

1. Jelaskan apa perbedsan dan hubungannya antara Serkat Pekerja,
Federasi dan Konfederasi Serfkat Fekerja! Apa tujuan dan arti penting
berdirinya Serikat Pekerja bagt anggotanya?

2. Kenaikan upah sebagai bentuk balas jesa pekerja menjadi harapan
semua pekerja, apalagi pekerja yang mentadi anggota Serikat Pekerja.
Apa saja bentuk upaya dar Serikat Pekerja untuk bisa menaikkan
upah anggota Serikat Pakerja?

3. Serikat Pekera memiliki beberapa cara untuk menaikkan upah
pekerja anggatanya. Upaya apa yang terbalk menurut sudut pandang
akonomi makro karena dapat menaikkan upah sekaligus menaikkan
penyerapan tenaga kerja? Jelaskan disertal grafik untuk lebih mudah
memahaml jawaban Saudaral

4. Menurut pendapat Saudara, bagaimana kegiatan Serikat Kega di
Indonesia dalam mencapai fujuan organisasinya selama ini? Apakah
Serikal Pekerja sudah sesuai dalam melakukan aspirasinya ataukah
sebaliknya? Jelaskan disertai conteh kongkrit kejadian-kejadian yang
Saudara ihat dan atau rasakan!
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OUTSOURCING
(ALIH DAYA)

-
.

11.1 OUTSOURCING DAN TUNTUTAN DEMO BURUH ;

Akhlr-akhir ini demo buruh begitu gencarnya dilakukan cleh serikat
kerja untuk memperfuangkan perbaikan nasib anggota-anggotanya.
Beherapa isu besar yang selalu divsung serikat pekerja pada saat demo’
di antararnya adalah:

&) Upah buruh yang masih rendah
" b) Tingkat kesejahteraan buruh yang masih rendah
’ ) Masih banyak bunuh bakefja dengan pola ousourcing

Tenpa pengetahuan yang cukup mengenai otsourcing dari serikat
kerfa maka funtutan-tuntutan pekerja (serikat pekerja) tersebut akan bias
dan demo yang terjadi hanya akan menjadi gerakan-gerakan massa
yang jauh dari tujuannya. Tentunya hal seperti ilu tidak diharapkan oleh
berbagal pinak

11.2 PENGERTIAN OUTSOQURCING

Pengertian ouotsourcing menurut bahasa Indonesin adalah alh
daya yaitu mengalinkan pekerjaan tertentu ke pihak [ain, Sedangkan
omsourcing dilihat di dalam aktvitas bisnis dapat diartikan sebagai
pendelegasian atau pelimpahan kegiatan dalam proses bisnis yang
hersifat non-core (bukan pekeraan i) atau pekerjaan penunjang
perusahaan kepada perusahaan oulsowrcing (vendor oulsourcing)
berdasarkan kontrak. Alasan yang umumnya diambil oleh perusabaan
pengguna dalam melakukan oufsowrcing adalah karena perusahaan
[ain (vendor outsourcing) dapat melakukan pekerfaan.yang dilimpahkan
kepadanya dangan lebih berkualitas, efislen, dan minimurm risiko.

11.3 JENIS OUTSOURCING
Tardapat 2 {dua) jenis oulsourcing yaitu:

1. Ouatseurcing (Allh Daya) Pekerja

Cutsourcingjenisiniadalah alihdaya berbentuk penggunaan pekerja
dar vendor ouisourcing untuk melzkukan pekerjaan penunjang yang
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bukan bagian langsung dalam proses produksi dalam suatu perusahaan.
Vendor ovtsourcing bertanggung jawab penuh pada petlindungan upah
dan syarat-syarat kerja serla penyelesaian perselisihan antara pengguna
dengan pekerja outsoircing jlka hal itu terjadi, Sedangkan perusahaan
pengguna tenaga owfscurcing bertanggung jawsb pada pengelolaan
pekerjs ouwsourcing di dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga
perusahaan pengguna pekerja oufsoureing akan jkut melaksanakan
administragi  kepegawadian pekerfa owuisourcing tersebut, misalnya
penegakan disiplin kerja, pengaturan jam kega, dan sistem pelaporan
kerja. '

2. Ouisourcing (Allh Daya) Pekerjaan

Jenis oulsourcing ini adalah alih daya berbentuk pendelegasian
pekerjaan yang bersifat pekerjaan penunjang (bukan int) dar suatu
perusahaan pemilik pekerjaan kepada vendor cwisourcing. Untuk
kejelasan target dan biaya (larif) pekerfaan maka peketjaan yang
didelegasikan kepada vender outsourcing tersebut haruslah pekerjaan
yang dapat terukur secara jelas sehingga pengenaan biaya persatuan
kerja akan dapat diukur pula,

11.4 PEKERJAAN DAN POSIS[ BUKAN UNTUK QUTSOURCING

1. Pekerjaan dalam inti bisnis {core business)

Sebagaimana di atur dalam undang undang tentang ketenagaketjaan
dan peraturan tenfang ocufsowreing, maka pekerjaan oufsowrcing hanya
berlaku unfuk non core buswiess (bukan pekerjaan inti), sedangkan
pekerjaan inti bisnis tetap harus dilakukan oleh pekerja perusahaan. Suaty
perusahaan bisnis akan diakul daya saingnya oleh perusahaan kempetitor
karena perusahaan tersebut memiliki keunggulan dalam menrjalankan
fungsi inti bisnisnya. Oleh karenanya pekerjaan yang digunakan untuk
menghasilkan preduk (harang dan jasa) ungguian perusahaan perlu
dipegang dan dikuasai oleh pekerfa-pekerja perusahaan sendird, jangsan
sekali-kali dilimpahkan atau di audsourcing-kan kepada vendor outsourcing.

Penguasaan fungsi Inti bisnis oleh pekerja perusahaan akan menjamin
baik keberlangsungan operasional peruszhaan sehari-hari maupun
tercapainya keberlangsungan iujuan perusahaan jangka panjangnya.
hMenjalankan pekerjaan secara baik dan rutin oleh pekerja perusahaan
akan mencipiakan pekeria perusahaan yang handal yang memiliki
kompetensi tertentu. Bila posisi strategis tersebut justru diisi oleh pakerja
oufsourcing, yvang secara konsep dan peraturan oulsourcing keliru, maka
hal ini juga keliru dilihat dari stsi bisnis, karena hal ini akan menclptakan
ketergantungan yang tingg! dan menyerahkan suatu posisi strategis di
perusahaan ke pekerja cutsoursing.
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2. Posisi strategis seperti supervisor atau manajer

Posisl supervisar atau manajer adalah posisi sirategls dalam
perusahaan, maka ssharusnya paosisi ini tidak dialinkan kepada vendor
oufsourcing karena perusahaan membutuhkan komitmen penuh dari
mereka untuk mengawasi pekerjaan-pekefjaan yang menjadi tanggung
jawabnya. Posisi supervisor atau manajer seharusnya diisi oleh pekerja
yang sudah mengabd! lama dif perusahaan, Karena di samping mereka
mempunyal pengetahuan mendalam mengenai budaya perusahaan,
produk atau jasa yang dihasilkan perusahazan, mereka juga punya rasa
meamiliki (sense of befonging) yang kuat pada perusahaan.

Sebagai fulang punggung operaslonal perusanaan maka posisi in
harus tetap dipegang oleh crang-orang kepercayaan perusahaan yang
labih bisa menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Dar aspek hrman
i capital pekerja tersebut bernliai finggi bagi perusahaan baik dillhat dari

penguasaan pengetahuanserta pengalamannya, dantentunya perusahaan
] tersebut sudah mengeluarkan biaya besar daelam membangun pekerja
yang berkualitas tinggi tersebut. Baik melalui pelafhan, pendidikan formal
ataupun proses on fhe job fraining dari posisi pekerja di tingkat rendah,
menengah, sampat akhirmya di jenjang yang tinggl.

11.5 KEUNTUNGAN MELAKUKAN OUTSOURCING

| 1. Efisiensi biaya

Salah satu biaya yang cukup besar dalam perusahaan adalah biaya

operasional. Membengkaknya biaya operasional ini biasanya terjadl
| karena tidak efisiennya pengeluaran biaya untuk membayar tenaga
kerja yany dikelola sendiri oleh perusahaan. Hal ini berbeda dengan jika
tenaga kerja yang ada dalam perusahaan yang menjalankan pekerjaan
| penunjang diserahkan kepada vendor cutsoureing.

Vendor oufsourcing sebagai perusahaan bisnie harus bekerja
dengan daya saing tinggi agar tetap dapat eksis di persaingan bishisnya
yang semakin kefet sekarang ini. Perusahaan oufsourcing di samping
mengandalkan daya saingnya pada kekhususan bidang jasa tertentu yang
dikuasalnya sehingga pekerjanya memiliki daya saing yang kuat pada
keterampilan yang handal, juga mengandalkan pada biaya yang lebth

. eflsien daiam menangani SDOM sehingga alib daya pekerjaan ataupun
pekerja akan lebih kompetitif,

2. Nemanfaatkan keterampllan khusus {tinggl) peker|a owtsourcing

Kekhususan keterampilan pekerja yang dislapkan vendor oulsourcing
cenderung lebih baik dibandingkan dengan keterampilan pekerja
perusahaan pengguna. Pekerja di dalam perusahaan menempati posisi
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tertentu seringkali bukan didasarkan kapatilifas yang dlbutuhkan tetapl
karena unsur-unsur lainnya. misalnya senioritas kega, ketersediaan
pekerja, kedekatannya dengan pemilik perusahaan dan [ainnya,
Sedangkan kandisi berbeda terjadi pada vendor oufsourcing, kemampuan
pekerfanya didapal melalui penylapan khusus {berupa training-training
spesifik) serta pengalaman vendoroutsourcing dalarn melayani kabutuhan
|asa perusahaan. Saat menjalin kerjasama dengan verndor outsourcing
yvang berkualitas, maka perusahaan akan mendapatkan keuntungan
dengan memanfaatkan keahlian pekerja oufsourcing yang handal.

3. Menghasllkan nilal tambah lebih besar

Perusahaan yang melakukan oulsowrcing akan menjadikan
perusahaan tersabut dapat fokus pada cora-business mereka, sehingga
dapat menghasilkan nilai fambah lebih besar. Jika perusahaan melakukan
cutscureiny maka perusahaan akan dapat [ebih fokus pada kegiatan-
kegiatan:

a) Meningkatkan risat pasar dan membangun kinerfa bidang riset dan
pengembangan produk yang maju.

b} Meningkatkan kemampuan perusahaan dalzm merealisasikan
hasfl dset dan kreatifitas pekerja dengan melakukan inovasi produk
sehingga perusahaan dapat menghasilkan produk ban: yang selzle
berkualitas.

c) Maningkatkan kualitas pelayanan kapara konsumen untuk mem-
berikan kepuasan kepada pelanggan.

d) Memperbaiki dan memperlancar distribusi produk, agar kontinyuitas
kebaradaan produk di pasar terjaga sehingga kensumen terbangun
loyalitasnya.

&) Meningkatkan penjualan produk untuk meningkatkan pendapatan
perusahaan sehingga dapat meningkatkan keuntungan perusahaan

4. Memperolah keunggulan kompetitif

Persaingan bisnis yang semakin ketat menunivt perusahaan harus
bisa dengan cepat mengambil keputusan strategis. Jika tidak biza
mengambil kepulusan strategis dengan cepat maka perusahaan dengan
praduknya akan dapat ditingpalkan konsumennya. Konsumen sekarang
dengan daya belinya yang Ilebih balk memiilki tfuntutan yang lebih tingai,
bukan sekadar fungsional tetapi juga aspek prestis, aspek keamanan, atag
aspek [ainnya terhadep praduk (barang dan jasa) yang dijual perusahaan.

Keputusan strategis yang cepat tersebut hanya dapat diambil oleh
strukiur organisasi yang ramping dan efek(if. Untuk membentuk organisasi
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tersebut salah satu jalan yang bisa dilempuh perusahaan adalah memiliki
pekerfa vang berkonsentrasi pada pekerjaan-pekerjaan shrategis
vang sesual dengan core-business, sedangkan pekerjaan penunjang
didslegasikan ke perusahaan cwisoursing. Perusahaan akan menjadilebih
ramping sehingga perusahaan akan bergerak lebih gesit dalam merespon
kebutuhan pasar sehingga keputusan-keputusan strategis menjad] lebih
cepat dapat diambil dan diterapkan iuintuk mencapai tujuan perusahaan
dan dapat menjadi keunggulan kempetitifnya.

5. Menjaga fieksibilitas rekrutmen pekerja

Meanjalankan blsnis ¢l masa persaingan yang ketat seperfi sekarang ini
pasti menghadapi risiko. Salah satu cara meminimalkan risiko bisnis yang
dihadapi adalah dengan mengatur penggunaan pekerja pada pekerjaan
penunjang sesuai dengsn kebutihan pekerjaan yang harus dilakukan.
Hal itu juga mencerminkan adanya fiekslbilitas dalam rekrutmen pekarja.
Jlka perusahaan melakukan ovfsourcing, maka perusahaan akan mampu
mempekerjakan lebih sedikit karyawan tetap karena kebutuhan pekerja
untuk pekerjaan penunjang dapat dipenuhi oleh vendor cufsourcing
sesuai kebutuhannya.

Bisnis pasfti mengalami masa atau kondisi ‘naik-turith’ dalam business
cycle-nya. Hal ini pasti akan berdampal pada kinerja perusahaan bisnis.
Terkait dengan penggunaan pekerja maka jika situasi bisnis sedang
bagus dan dibutuhkan lebib banyak pekerja, maka kebutuhan pekerjs
unfuk pekerjaan penunjang dapat dipenuhi dengan menambah pekerja
cutsourcing. Sebaliknya bilamana kondisi bisnis sedang memburuk
maka perusghaan dapat melepas pekefa oulsourcing yang tadinya
digunakannya untuk mengurangi beban anggaran pengeluarannya.
Artinya fleksibilitas reknufmen pekerja sedapat mungkin dapat dijalankan
untuk non core business-nya dan hal itu dapat dipenuhi dad pekerja
outsouncing saja.

6. Mengurangl tekanan pekerjaan pada manajemen

Mengurusi SDM dan pekerigan yang ditanganinya membutuhkan
tenaga, waktu dan plkiran yang besar, sehingga seringkali dirasakan
sebagal beban barat bagi manajemen. Manajemen bignis saat inf banyak
memilih mengLrangl baban-beban tersebut agar dapatberkonsentrasipada
pengembangan dan inovasi produk, membuka pasar baru, menyiapkan
sistemn baru dan tainnya untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Alagan
lainmya yang cukup kuat adalah keluarnya UU nomor 13/2003 tentang
ketenagakerjaan dan persturan oufsourcing lainnya yang memungkinkan
dilakukannya oufsocurcing uniuk kebuluhan alih daya pekerja dan
pekerjaan di sualu perusahaan yang membutuhkan jasa tersebut.
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Harian Kompas
Sabiu, 21 Januari 2012 | 2227 WIB

Inilah Putusan MK Soal Penghapusan ¥ Quisowrcing™!

JAKARTA, KOMPAS.com - Mahkamah Kostitusi (MX) mengabulkan sebagian
uji materil UU nomor 13 tabun 2003 tentang ketenagakerjaan yang diajukan Didik
Supriadi, pekerja dari Alinsi Petugas Pembaca Meter Listrik Indonesia (AP2ML).
Dalam putusannya MK menilai, pekerjasn yang memiliki obyek tetap tak bisa lapi
diketjakan lewat mekanisme kontral atau cufsoureing.

Mantinyz, pekerja-pekerja seperti Didik Suprijadi, yang int pekerjzannya membaca
meteran listrik, tidak dibenarkan dipekerjakan secarz sutsourcing karena obyek
kerjanya tetap. Sistemn cwisourcing atau perjanjian kerja waktu tertentu (PKWT)
denpan menggmnakan jasa perusahaan penyedia tenaga kerja banya bisa dilakarkan
untuk pekerjaan yang objelmya tak tetap. Objek tak tetap contohnya pekerjaan
pembangunan. Berikut isi lengkap amar putusan MK Nomor 27/PUL-IX/2011
im:

+ Mengabulkan permphoaan Pemohon votuk sebagian;

« Frasa“,..pezjanjian kerjz walktu terientu™ dalzm Pasal 63 ayat {7)dan Grasa “...
perjanfian kerja untk waktu tertenty™ dalam Pasal 66 ayat {2 iuruf b Undang-
Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentanp Kelenagakerjaan (Lembaran Negam
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 3%, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4279) benentangen deapan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Tndonesia Tahun 1945 sepamjang dalam perjanjian
kerja tersebut tidak disyaratkan adanya pengaliban perlindungan hak-hak bagi
pekerjo'buruh yang objek kerjanya tetap ada, walsopun terjadi pergantian
perusahaan yang melaksanzkan sebagian pekerjaan borongan dari perusahnan
lain atan perusakaan penyedia jasa pekerjahuruh,

= Menolak permohonan Pemohon untuk selain dan selebihnya;

» Memerintabkan untuk memuat putusan ini dalam Berita Negara Repoblik
Indanesia sebapaimana mestinya, Karena putusan MK ini, maka dua pasal yang,
adadi MU nomer 13 tahen 2003 itupun berubah dengan dihflanpkannoya kalimat
"petjanjian Kerja waktu tertentu’ dan 'perjanjian kerja untuk waktu tertentu’.

'‘Bunyi dua pasal ity menjadi: Pasal 65 ayat 7 Hubungan ketja sebagaimana
dimaksud dalam ayat (6) dapat didasarkan atas perjanjian kerja wektu tidak
tertentu apabila memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59",

Pasal 66 ayat 2 huruf b Perjanjian kerja yang berlakn dalam hubungan kerja
sebagaimana dimaksud pada huruf a adalah yang memenuhi persyaratan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59 danfatau perjenjian kerja waktu tidak
tertentn yang dibuat secara tertulis dan ditandatangani oleh kerdua berlah pihak,

144 Bkonomi Sumber Daya Madugia Datam Perspektif Indonesia



http://www.pdfcompressor.org/buy.html

PDF Compressor Pro

Sebelum dihapuskan, dalam dua pasal itu terkandung kelimat perjanjian ketja
waktu terteatn dan perjanjian kerja untuk waktw tertentw. Dua frasa ind yang
bermakna oufsorrcing sebelumnya disandingkan dengan kalimat perjeniian ketja
waktu tidak tertentv. i

Tnti putusan ME inj artinya tak lagi nemberi kesempatan pada sebush peruszhaan
untuk memberilan pekerjaan yang sifat objelarya tetap meskipun itu bersifat
penunjang seperti pengamanan, kurir dan Jainnya. Albasil, bank-bank yang saat
ini banyak mempekerjakan telfer atau cosfumer yervice mengpunakan sistem
gutsgurcing tidak dibenarkan lagi.

(Prawira Maulana)

116 PENYEBAB GAGALNYA CQUTSOURCING

Palaksznaan owrsourcingdalam suatu perusahaan kadang mengalami
beberapa kerdala sehingga tidak bisa berjalan secara iancar. Bebarapa
penyebab kurang berjalan mulusnya dalam melakukan oufscurcing
adafah:

1. Kurang bulatnya keputusan manajemern

Manajemen ssbagai pengelola perusahaan menempati posisi dan
kekuatan strategis untuk membawa arah perusahaan ke tujuannya. Terkait
dengan oulsourcing dalam perusahaan seringkali manajemen perusahaan
tidak secara bulat menyetujui rencana owisourcing tersebut, dengan
berbagai alasan. Padahal dengan oulsourcing tersebut perusahaan akan

. menerima dan memasukkan unsur sumber daya manusia baru kedalam
| sistern operasional perusahaan yang sudah pasti akan mermpengaruhi
sistem operasional yang sudah berjalan selama ini di perusahaan.

Pengaruh adanya oufsourcing dalam perusahaan membutuhkan
penanganan khusus pada awalnya yaitu-pada masa penyesuaian
masuknya unsur baru dalam sistem operasional perusahaan. Digerfukan
komitmen, dukungan dan ketedibatan akiif manalemen perusahaan
unfuk membantu masa penyesuaian tersebut agar tidak menimbulkan
gejolak, baik dl kelompok peketja yang sudah ada ataupun khususnya
di pihak manajemen. Sebab, tanpa keteribatan dari seluruh manajemen
perusahaan dalam mencapal tujuan jangka pendek maupun fangka
panfang perusahaan, maka outsourcing akan menimbulkan gejolak atau
riak dalam operasional perusahaan. Hal itu jika idak ditangani secara arif
dan bijaksana jusiru akan menghasilkan Kinerja yang kurang balk bagi
perusabaan. -
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Dahlan Iskan:

16.000 Pegawai Outsourciiig PLN Diangkat
Jadi Karyawan Tetap

Jakarta -Pemsahzan pelat merah atas BUMN secara bertahap penyesuaian
status tenaga kerjz alih daya {owtsourcing) menjadi karyawan tetap. Hal ini telah
dilakukan oleh PT PLN (Persera).

Menurut Menteri BUMN Dalilag Iskan, setidakonya sebanyak 16.000 tenaga ketja
oufsourcing di FLN telah dianpgkat menfadi katyawan tetap.

"Outsourcing PLN sampal kemario diaogkat 16.000 jadi karyawan tetap. Itn
akan terus bertambah,” ucap Dahlan usai apal pimpinan Xementerian BUMN
di Kantor Pusdiklat PLN Ragunan, Jakarta Selatan, Kamis (28/[1/2013).

Hal senada dilatkan oleh BUMN besar lainnya seperti PT Telkom Tbk {TLKM) |
yang mengangkat sehanyak 14.000 tenaga ovtsorrcing atan PT Pertamina (Persero)
yang mengubah status 7.000 karyawan culsonrcing-aya menjad? pegawai tetap.

‘Mamun penganpkatan pepawai onisourcing menjadi karyawan tetap di lingkungan
BUMN tetap harus melalui skema penilaian dan penpecekan yang ketat,

"Proses pengangkatan nggak ‘bisa dilakuken langsung. Harus dilakukan
pengecekan,” sebatnya,

I»ahlanenggan menjawabpanjang saat ditanya apakah BUMN masih membutuhkan
tenaga kerja outsonreing. Menurutnya kewenangan tersebut ada di masing-masing,
BUMN. Ia pun mepambzhkan, meskipun masih ada pegawal oufsorrcing di
BUMN, upah yapg diterima masib di atas ketentuan Upah Miminum Provinsi
{UMP).-"Sudah semua malah banyak yang jauh di atasnya” jelasnya.

{feb/daY)

2. Munculnya resistensl darl rencana oufsourcing

Terdapat beberapa alasan munculnya resistensi karyawan
terhadap rencana atau pelzksanaan oufsourving yang tenbunya
menjadikan iklim kerja di dalam perusahaan menjadi kurang sehat
Terjadl suasana saling curiga, saling mewespadai amntar pekerja,
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bahkan sampai munculnya kelompok-kelompok yang setuju, kurang
setuju ataupun tidak setuju. Resistensl (penolakan) adanya owlscurcing
dari dalam perusahaan tersebut muncul di antaranya karepa alasan-
alasan sebagai berikut:

Adanya penentangan dari karyawan atau serikat pekerja, karena
keberadaan pekerja oufsourcing akan dapat mengganggu eksistensi
dan kekuatan serikat pekerja.

Kekhawatiran pekerjz perusahaan akan =adanya Pemutusan

Hubungan Kerja {PHK), karena bidang pekerjaannya nantinya diambil
alih oleh pekerja darl vendor outscurcing.

Kekhawafiran adanyz omsourcing dapat merusak budaya
perusahaan yang ada, karena masuknya peketja cutsourcing sudah
pasti membawa budaya yang berbeda yang dibawa dari vendor
outscurcing ke dalam budaya yang sudah terbangun di perusahaan
pengguna oulsourcing. Terjadinya benturan budaya perusahaan ini
dapat mengakibaitkan konflik dalam lingkungan: perusahaan.

Sistem yang sudah terbangun dengan baik di dalam perusahaan
dan lama kerja seorang pekerja akan menumbuhkan rasa memiltk
di saliap diri pekerja kepada pekerfaan yang dipagangnya. D
dukung struktur organisasi maka rasa memiliki yang tinggi dari
pekeria ternadap pekerjaan yang dipegangnya akan membangun
"kekuasaan” berupa kendali ferhadap bidang ketja-bidang kerja yang
ada dalam peruszhaan. Masuknya pekerja dari vendor cutsotircing
dapat menimbulkan kekhawafiran dari pekerja psrusahaan akan
hilangnya kendali terhadap pekeraan-pekerjaan yang selama ini
dalam kekuasaannya.

Kualitas vendor oufsourcing lebih rendah kinerjanya. Masuknya pe-
kerja vendoroutsourcing dalam pekarjasn tertentu dalam perusahaan
akan menimbulkan kekhawafiran dari pekeda perusahaan akan
kualifas pekerfazn yang ditangani, apalagi darl pekernja yang tadinya
mengerjakan pekerjagn tersebut. Pekefa perusahaan merasa ftersisih
dari pekerjaan yang tadinya di bawah kendalinya dan kini harus
dilepas kemudian diberikan kepada pekerja vendor ocwisourcing.
Sangat mungkin muncul dalam diri pekerja perusahaan persepsi
atau keluhan yang berasal dari rasa irl bahwa Xualitas kinerja verdor
oulsourcing dalam melakukan pekerjaan yang dahulu dikerjakannya
temyata tidak sebaik seperli saat dikerjakan sendiri oleh pekerja
perusahaan.
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3. Salah menentukan vendor outsourcing

Perusahaan pengguna pekera oulscurcing harus hati-hefi, dan
ferencana sesusi business plan vang dimiliki perusahaan dalam
menenfukan vendor owlsourcing. Penentuan vendor oulsourcing oleh
perusahaan pengguna harus hati-hati, dengan melihat reputasl, kualifas
vendor ouisourging dan pekerja, serta kekhususan bidang pekerjaan serta
biaya yang harus dikeluarian perusahaan, sefta sesuzl kebufuhan dalam
mandukuhg business plan. Jika hal itu tidak dilakukan secara baik oleh
pengambil kepufusan, maka hal ini bisa menjadikan keputusan melakukan
oufsoircing sebagai keputusan yang berisiko tinggl bagf perusahaan.
Femilihan wvendor oufsourcing yang kurang tepat misalnya, justru
menjadikan manajeman banyak waktunya tersita unfuk menyelesaikan
konflik-kanflik yang muncul antara perusahaan pengguna dengan vendor
otdsourcing. Konflic yang seringkali muncul karena ketidakhati-hatian
dalam pengambilan keputusan adalah terkait dengan kontrak kerja antara
perusahaan dengan vendor outsourcing.

SOAL-SOAL
1. Apakah setiap perusahaan harus melakukan cutsourcing pekerfa agar
knerja perusahaan baik?

2. Seringkali terjadi resistensi (penolakan) dar lingkungan internal
perusahaan terhadsp rencana perusahaan menggunakan fenaga
kerjia oufscurcing. Apa penyebab resistensl fersebut? Jelaskan
dengan disertal contoh kongkrit!

3. Keberadaan vendor ouisaurcing bermanfaat bagl penyerapan tenaga
kerja karena membuka penyerapan tenaga kerja yang lebih besar. Apa
fantangan vendar outsourcing dalam perakonomian di suatu daerah?

4. Kegagalan perusahaan yang dicerminkan oleh {urunnya kinefja
perusahaan akibat penggunaan pekeria oufsourcing sangat mungkin
terjadi. Jelaskan dengan contobh kejadian dillakukannya outsourcing
yang bisa manurunkan kinerja perusahaan]

9, Jelaskan yang dimaksud dengan jenhis pekeraan yang sesual
dengan core business dan nan core business darf parusahaan jasa
telekomunikasil

148 Ekonomi Surber Daya Manusia Dalem Perspektif Indonesia



http://www.pdfcompressor.org/buy.html

PDF Compressor Pro

o PEKERJA SEKTOR
Kby < INFORMAL

12.1 ARTI PENTING SEKTOR INFORMAL

Perkembangan jumtah penduduk kota cenderung pesat seiring
dengan daya tarik kota yang lebih tinggi dibandingkan desa. Dari walktu
ke waktu urbanisasi terus terjadl bahkan cenderung fidak bisa dibendung
karena desa ternyata tidak bisa memberikan peluang yang semenarik kota
oleh pandangan sebagian besar penduduknya. Tetapi perkembangan
kota sebagai tujuan penduduk dari desa tersebut fidak serta merfa bisa
mangimbangl kecepatan kebutuhan pakerjaan. Sektor industrl yang
diharapkan dapat menyerap tenaga kerja yang masuk ke kota tersebut

. ternyata belum mampu juga menyerap tamt:ahan calon pekerja tersebut.

Hal itu dikarenakan tidak semua calon pekatja tersebut memiliki
skill (keterampilan) yang cukup uniuk masuk ke sektor industei, ataupun
alasan keterbatasan daya tampung sektor industr itu sendiri. Oleh karena
para migran calon pekarja harus tetap dapat survive (bertahan) hidup di
kota maka mareka memillh sektor informal sebagal sekiar pilihan mata
pencaharian, yang relatif lebih mudah dimasuki oleh mereka dengan
kemampuan yang dimiltki.

Di perkotaan sektor infarmal ini bisa dengan mudah dlihat
keberadaan clan eksistensinya. Salah satu sektor informal di perkotaan
yang mudah ditemui adalah pedagang kaki lima, dengan kegiatan usaha
seperti warung nasi, penjual koran dan majalah, penjual rokok, penjual
makanan kecil dan minuman, dan lain-fainnya. Mereka dapat dijumpai
di pinggir-pinggir jalan yang ramai dilewati masyarakat atau di dekat
gedung-gedung perkantaran, sekolah dan parguruan inggi.

Eksistensl mernaka sangat jelas terlihat khususnya di hari-hari dan jam
kefja. Maraka menyediakan barang-barang kebutuhan sehari-hari bagi
golengan ekonhomi menangah ke bawah dengan harga yang terjangkau
oleh golongan tersebut. Dari kebutuhan makan dan minum, kebutuhan
alat tulis, rokok, atau koran dah majalah, dan lainnya. Bahkan tidak jarang
kensumen sektor informal ini juga berasal dari golongan ekonomi atas,
yang berusaha menghemat pengeluaran atau alasan praklis karena
kedekatan lokasi kantor dengan tempat berjuaian sektor informal tersebut.

Dalam kesehariannya terihat dan dapat dirasakan bahwa seklor
Infarmal memiliki peranan penting dalam memberikan sumbangan bagi
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pembangunan perkotaan, karena sektor informal di samping memenuhi
kebutuhan masyarakat sehari-har! juga mampu menyerap cukup banyak
tenaga kerja sehingga dapet mengurangi problem pengangguran di
perkotaan dan membantu meningkatkan penghasilan kaum miskin of
perkotaan. Selain iy, sektor informal melalui kewajiban iuran retribusi dan

luran lainnya ikut memberikan konribusi bagi pendapatan pemerintahan
kota.

Fenomena munculnya sektor informal fersebut juga teradi di
Indonesia. Perekenomian Indonesia yang terus mengalami pertumbuhan
yang cukup baik dengan rata-rata selama 8 tahun terakhir sebesar B,5%
per tahun, tetapi pertumbuhan tersebut tidak serta merta hanya dfisi oleh
sektor formal safa fetapi dilkuti keberadaan sektor informal. Tahun 2012
saja sekfor informal tefah menyumbang terhadap GDP Indonesia sekitar
40%, seperti yang disampaikan Ketua DPD Rl Irman Gusman dalam
acara Musyawarah Nasional Luar Biasa (Munaslub) Ascsiasi Pedagang
Kaki Lima indonesia (APKLI}, di Hotel Borobudur, Jakarta, (5/5/2013).
Sektar Informal juga mampu menyerap tenaga kerja yang cukup besar
melengkapi sektor-sektor formal yang lebih mempercieh perhatian besar
cari pemearintah.

Perhatian pemarintab yang cukup besar ferhadap sektor formal
tersebut dimungkinkan karena sektor formal leblh tertata karena terdaftar,
mamiliki organisasi, jumlah pekerja cukup banyak, modal cukup besar
dan lainnya yang memudahkan pemerintah melakukan pembinaan.
Perkembangan sekior formalpun menjadi lebih baik karena sektor formal
yvang tertafa mempermudah pemerintah untuk memberkan fasilitzs-
fasilitas yang dapat menunjang sektor ini berkembang lebih baik.

12.2 PENGERTIAN SEKTOR FORMAL DAN INFORMAL

Sektor usaha farmal adalah lapangan atau bidang usaha yang
mendapat izin dari pajabat berwenang dan terdaftar di kanter pemerintahan,
sepedti hisa dilihat di kantor pajak maupun kantor perdagangan dan
perindustrian. Bentuk sektor formal di Indonesia dapat dibedakan menjadi
3 {tiga} bentuk, yaitu:

1. BUMN (Badan Usaha Millk Negara);
2. BUMS (Badan Usaha Milik Swasta}; dan
3. Koperasi

Istilah sektor informal dikemukakan oleh Kefth Hart dalam Manning
(1996) yang bermula darl penggambaran kehidupan angkatan kerja
perkotaan yang berada di luar pasar tenaga kerja yang terorganisir.
Pengertian dari sektor pekerjaan yang kurang terorganisir itu mencakup
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pengertian yang serngkali diistllahkan secara umum dengan "usaha
sandin”, '

Terdapat banyak definisiideskedpsi feniang sektor informal di
antaranya. :

{1y Keith Hart {1971}, sektor informal adalah sektor usaha yang memiliki
beberapa ci yakni:

a) Bersifat padat karya, b) Bersifat kekeluargaan, ¢} SDM memiliki
pendidikan formal rendah, d} Skala usaha kecil, e) Tidak ada
prateksi pemerintah, f) Keahllan dan ketrampilan rendah, g) Usaha
mudah dimasuki, h) Kondisi usaha relatif tidak stabil, dan i) Tingkat
penghasilan rendah.

{2) Kartini Sjahrir {1985), membuat garis besar kegiatan sektor informal
ke dalam enam kategori yakni; a) sektor perdagangan, terdirl dari
panjual makanan, panjual barang bekas, penjual cbat-obat tradisional,
penjual air, dan makelar, b) sektor jasa, terdin dari pembantu rumah
tangga, palayan toko dan rumah makan, £) sektor industri pengolahan,
terdiri dari darf pengrafin dan buruh kasar, d) sektor angiutan, terdiri
dari pengenmud! becak, pengemudi taksi, dan tukang ojek, e) sektor
bangunan, terdiit dar kuli bangunan, dan f} sekter perbankan,
misalnya rentenir.

(3) Todaro dan Smith (2003) cid-cii sektor informal adalah sebagai
berikut: a) Bldang kegiatannya bervariasi dan berskala kecil, b)
Banyak menggunakan tenaga Kerja dan usaha dimiliki perarangan,
¢) Teknologi sangat sederhana, d) Beroperasi seperti halnya
perusahaan monopoli persaingannya dalam mengahadap! penurunan
pemasukan, ) Tenaga keria fldak pemah mengalami pendidikan
formal, 1) Tidak mempunyai ketrampilan khusus, g) Tidak ada jaminan
kaselamatan kera, h) Mofivasi keffa hanya untuk kelangsungan
hidup, i) Pendatang baru di desa/kota karena gagal di sektor farmal,
i} Tinggal di pammukiman sederhana dan kumuh, dan k) Produkiivitas
dan pendapatan lebih rendah dari uzaha-usaha besar.

12.3 KEKUATAN SEKTOR INFORMAL

1. Memilik]i Daya Tahan darl Goncangan Ekonomi

Bertahannyasekiorinformaldarikegoneanganekonomitelahmembuka.
mata banyak pihak uniuk memperhatikan dan menaruh perhatian pada
sektor informal sebagai jaring pengaman bagi perékonomian jika terjadi
kondisi yang memburuk pada perekonomian. Memahami aktivitas sektar
informal tersebut dapat dllakukan dengan mencenmati dan menganalisa
dari faktor permintaan {pasar ouipul) dan faktor penawaran, _
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Dari sisi permintaan, akibat krisis ekonomi pendapatan rill rata-rata
masyarakat turun drastis dan terjad! pargeseran permintaan masyarakat,
dari barang-barang sektor formal atau impor (vang harganya relatif mahal}
ke barang-barang sederhang buatan sekior informal {yang harganys
relatif murah). Misalnya, sabsalum krisis terjadi, banyak pegawai-pegawai
kantoran, mulai dari keias menengah hingga tinggs makan siang di
restaran-restoran mahal di luar kantar. Di masa krlsis, banyak dari maraka
mearubah kebiasaan dari makan siang di tempat yang mahal ke rumah-
rumah makan sederhana atau warung-warung muran di sekitar kantor
meraka.

Dar siel penawaran, akibat banyak orang di-PHK-kan ditambah lagl
dengan sulitnya angkatan kerja-baru mendapat pekerjaan di sektor formal,
maka supply tenaga kerja ke sektor infarmal meningkat, Kemampuan
sekior informal untuk bertahan bahkan berkembang dalem kondisi kritis
menjadikan sektor ini masih mampu menyerap fenaga kerja baru ketika
sekior formal justru mem-PHK pekerjanya. Kemampuan menyerap tenaga
kerja inilah yang menjadi keunggulan sektorini, hal Ini terjadi karena sektor
informal sangat fleksibel untuk menyesuaikan dirinya dengan perubahan
kondisl ekonoml sehingga sektor informal ini bisa tetap eksls dengan
rnerubah bentuk usahanya sesuai dengan kebutuhan pasar.

Selain ifu, relatif kualnya daya tahan sektor informal selama krisis
juga dimungkinkan karena tingginya motivasi pengusaha di sekior
tersebtt dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. Fara
wirausaha memiliki motivasi kuat untuk terus bertahan dalam bisnis inj,
karena alasan usaha ini menjadi sumber pendapatannya yang menopang
penghidupan dirinya, keluarga, dan pekerjanyza. Mempertahankan usaha
sektarinformal ini berarti juga mempertahankan hidupnya, ofeh karenanya
sektor informal ini harus tetap diupayakan dapat bertahan hidup walaupun
terjadi goncangan ekonomi sebesar dan sekuat apapun.

2 Dimilikinya Keahlian Khusus

Hilz dicermati semua preduk (barsng dan jasa) yang dihasilkan sekfor
informal lebih mengandalkan keahlian khusus yang diperoleh bukan dari
pendidikan formal. Misalnya untuk menghasilkan maksnan yang enak di
warung makanan, bisa diperoleh dengan keahllan memasak begitu pula
untuk menghasilkan barang kerajinan yang menarik dan unik juga hanya
didasarkan dari dimilikinya keterampilan khusus yang bukan berasal dari
pendidikan formal. Di sinilah keunggulan lain sektor informal, yang selama
ini terbukti bisa membuat mereka tetap bertahan walaupun persatngan
di sektor formal termasuk barang impor sangat tinggi. Keahlian khusus
tersebut biasanya dimiliki pekerja atau pangusaha secara turun temurtn,
dari ganerasi ke penerasi ataupun jika dari pendidikan adalah hasil
pelatihan dan pendampingan dari lembaga yang berwenang.
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3. Menyerap banyak tenaga kerja

Saktor Informal yang pada umumnya adalah usaha skalz kecil
bersifat padat karya. Artinya sektor informal mampu menyerap tenaga
kerja relatif besar.” Sementara #tu jenis sektor informal cukup banyak.
dan baragam, sshingga kemampuan sektor ini menyerap tenaga kaerja
yang kurang berpendidikanpun cukup besar. Keterampilan peketja lebih
diutamakan disekiorinformal karena ugaha disektorinitidak membutuhkan
persyaratan pendidikan formal fetapi betul-betul berdasarkan kemampuan
dalam menghasilkan barang dan jasa yang berkualitas.

4. Permodalan

Semua kegiatan bisnis membutuhkan modal kerja. Besar kecilnya
modal ini akan menentukan daya tehan dan perkembangan usaha ibu.
Kebanyakan penhgusaha di sektor informal menggantungkan modal
kerianya dari modal tabungan, pinjaman atau mengumpulkan dari
beberapa orang yang berminat. Baru dalam perkembangan usahanya
jika terlihat memiliki prospek baik akan bisa memperoleh tambahan modal
kerja dari lembaga Keuzngan bukan bank atau bank, lambaga swata serta
pemerintah.

Perkembangan usaha sektar informal akan terus membaik bilamana
di samping prospek usaha yang cerah juga adanya tambahan dana untuk
investasi. Misalnya kebutuhan dana Invastasi bagi perluasan usaha
berupa pambangunan warung permanen menggantikan wanmng tenda
atau gerobak yang dimilikinya. Atat jJuga dimungkinkan dibuka cabang di
bebarapa lokasi karena usshanya mamipu berkembang cepat.

"12.4 KELEMAHAN SEKTOR INFORMAL

Di samping keunggulan-keunggulan yang dimiliki sektor Infarmal,
sektor ini juga memiliki kalamahan-kelemahan yang perlu diantisipasi.
Adapun kelemahah-kelemahan yang menjadi penghambat perkembangan
sektor informal di antaranya adalah:

1. Lemahnya akses ke lembaga keuangan

Pada awal uszhanya sektor informal masih mengandalkan modai
sendil dl dalam menjalankan usahanya. Semakin berkembangnya
usaha sektor infarmal gemakin membutuhkan tambahan dana untuk bisa
barkembang semakin baik. Tetapl hal ini biasanya tidak mudah dilakukan
karena lemahnya akses sektor informal ks lembaga keuangan rasmi, bafk
bank umum atau Bank Perkreditan Rakyat (BPR}.

Lemahnya akses ini biasanya terjadi karena sektor informal tidak
memiliki aget, misalnya tanah'bersertifikat sehingga sekior informal tidak
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dapat memiliki agunan di dalam memenuhi persyaratan pengambilan kredit
untuk menambah medal usahanya. Lokasi tempat usaha sektor informal
biasanya hanya ‘menempel di emperan bangunan/kantor, menempati
tanah kosong miiik orang lain, menggurakan trotoar jalanfiempat pejalan
kali, atau hanya memakai gerobak dorong.

2. Lemahnya akses ke pemerintah

Sektor informal memang identik dengan uszha sederhana yang
di dalam menjalankan usahanya tidak memifiki surat izin usaha dan
sejenisnya, Pemilik usaha kurang menguasal peraturan perundangan
yang berlaku, sehingga seringkall menjadi lawan petugas penertiban
karena [okasi usahanya rmenggunakan Iokasi yang menganggu lalu lintas
atau ketertiban ormum.

Kondisf tersebut menjadikan sektor informal seringkali menjadi sektor
yang berposisi sebagai ‘lawan' pemerintah. Padahal sektor ini sangat
penting bagl perekonomian suatu daerah, karena kekuatan-kekuatan
yang dimilkkinya. Akibat kurang dekatnya denigan pemerintah maka akses
sektor informal ke pemerintah lemah, padahal pemerintah memiliki banyak
program untuk pengembangan usaha inl. Komunikasi yang kurang terjalin
baik antara sektor informal dengan pemerintah menjadi kendala bagi
pengembangan sektor ini,

3. Pengetahuan minlm mengenai manajemen bisnis

Manajemen sektor informal adalah manajemen yang sederhana.
Biaganya sektor informal dijalankan dengan manajemen keluarga, Pemilik
sekaligus manjadi pengelola usaha, keuangan, produsen dan sekaligus
pemasaran. Ketika usaha berkembang barulah dilibatkan anggota
keluarga untuk membantu usahanya, biasanya di bagian produksl dan
pelayanan,

Mapgjemen bisnis yang baik hampir tidak diketahui pemilik atau
pengelola sektor informal. Pengefahuan minim mengenal manajemen
bisnis menjadikan persoalan pengelolaan keuangzn, pencatatan/
administrasi dan tentunya penyusunan rencana usaha hampir tidak
diketahulnya secara formal. Hanya pengetahuan berdasarkan pengalaman
saja yang dimifikinya dan ifulah yang membantu sektor ini bisa berjalan.

Padahal kemampuan menyusun laporan laba‘rugi, merencanakan
kegiatan bisnis serta menyusun permohonan kredit modal kerja atau
investas! sangat dibutubkan di dalam mengambangkan ussha sektor
informal ini. Kelemahan-kelemahan ini serta tidak adanya agunan menjadi
kendala bagi usaha di sektor informal dapat dikembangkan secara capat,
Oleh karena iy, mempelajari dan menguasal manajemen bisnis peru
dilakukan oleh sekter informal untuk bizsa menjalankan usaha labth baik.
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Bisnis sektor informal akan menjadi lebih terencana, terarah, memiliki
strategl dan memilikl target keberhastlan, sehingga dapat lebih pasti
dalam mencapai kesuksesan.

4. Penyediaan bahan-bahan baku yang murahdan kontinyu

Sebuah usaha termasuk sektor informal harus memiliki sumber bahan
baku yang murah dan kontinyu, agar usahanya bisa tetap eksis. Tetapi
keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki sektor informal, baik lemahnya
akses ke lembaga keuangan dan pemeriniah telsh menjadikan sektor
ini seringkal kesulitan ketika harga bahan baku fidak stabil. Harga yang
cenderunyg finggi akhimya menjadikan kemampuan sektor ini memperoleh
bahan baku menjadi terganggu Karena modal yang dimiliki seringkali tidak
bisa menjangkau harga bahan baku yang naik tersebut.

Untuk itu sektor informal periu membentuk kelompok usaha sejenis
agar dapat memperaleh bahan baku dengan harga murah karena membeli
dalam jumlah banyak. Melalui kelompek usaha sejenis maka bargaining
power usaha ini semakin kuat dalam menghadapi suppifer, sehingga
Supplier akan juga lebih memperhatikan permintaan kelompeok usaha ini.

5. Kurang dikuasainya teknologi baru

Sektor informal sering dlidenflkan dengan teknologi sederhana. Tetapi
dengan berkembangnya usaha di sektor informal ini serta parkembangan
teknologi yang ada akhirnya menuntut sektor ini dapat menggunakan
teknologi yang fidak lagi sederhana. Hal ini terkait dengan tuntutan
konsumen dalam perbaikan kualitas produk, ataupun kualitas pelayanan.
Tetapi perkembangan teknologi yang sangat cepat seringkal tidak dapat
tertanganl oleh sektor informal ini dengan baik.

Permasalahan yang serling dihadapi dalam penguasaanteknolegi baru
adalah kualitas SDM di sektor informal yang kurang mampu menangan|
teknologi baru secara baik. Oleh karenanya penguatan kualitas SDM di
seklor informal menjadi sangat penting dilakukan, karena perkembangan
teknologi yang pesat tersebut banya dapat dikuasai cleh SDM yang
handal.

12.5 PEKERJAAN FORMAL DAN INFORMAL

Parkembangan pekerjaan informal dan formal di Indonesia tahun 2010
sampai 2013 menunjukkan bahwa pekerjaan informal memiliki persentase
lebih besar dibandingkan dengan pekerjaan formal. Hal ini menunjukkan
bahwa pekerjaan informel memillikl peran penting di dalam menampung
pekerjz yang tidak terserap di sektor formal, bahkan jumiah daya
tampungnya lebih besar dibandingkan dengan sektor formal. Meskipun

Bab 12. Pekerja Sekior Infirmal 155



http://www.pdfcompressor.org/buy.html

PDF Compressor Pro

secara persentase kemampuan sektor informal dar tahun 2011 sampai
tahun 2013 mengalami sedikit penurunan yaitu dan 54,7% di tahun 2011
maniadi 53,6% di tahun 2013 tetapi sektor ini masih mampu manampung
pekerja lebih besar dibandingkan sektor formal, Hal ini dikarenakan sekior
informal memiliki fleksiblitas yang lebih besar dalam menyikapi perubahan
koendisi ekonomi ataupun persaingan bisnis, dibandingkan sektor formal.

Dewi Rachmat Kusuma - detiffinance
Minggu, 05/05/2013 14:22 WIB

70% Pertumbnban Ekonomi Indonesia
Disumbang Sektor Informal

Jakarta -Perekonomian Indonesia memang sedany tumbut. Namun, pertumbuhan ekomomi
tersebut tidak didukung oleh pertumbuhan yang baik di seklor informal seperii Pedagang
Kaki Lima (PKL). Padahal, sebesar 70% perekonomian Tndonesia ditapeng oleh sekior
informal

Cremikian dikeatakan Ketua DPD BT Trman Gusmean dalam acdars Musyawarsh Nasional Luar
Biasa (Munzslub) Asosiasi Pedapang Kzki Lima Indonesia (APKLI), di Hotel Borebudur,
Jakeria, Minggu (5/5/2013).

Diz  mengatakan, tingginya angka sektor informal dalam  porekenomian
Indonesia ind jupa ikot menyumbang ierhadap GDP Indonesla schosar 40%.
*Inl angkanya eukup tingsl PEL kalau dikelola dengan balk ini sebuah potensi bangsa,
‘Berbeda kalau ekonomi atas kebanyskan agingnya lebih menanjol, saya yakin sekbor ioi
tidak ada satu pun yang asing,” kate Irman.

Terkait hal itu, pikakaya mendorong berbagal pthakl ontuk biga bakerjasama mendukung
keberadaan PEL scbagai bagian dari ekonomi Indopesia yaog memilild bak mengembangkan
vsahanya di Indonesia.

"Maka kila menunout hak atas ind, Kondisi kita di sekior formal belum mampe meadukung,
makanya butuh sektor informal. Scktor formal tambuh tapl tdak seocpat tumbuinya
lapanpan kezja vanp dibutuhkan," ujarnya.

Untuk I, Jrman berharap melalyt AFKLI ind bisa menjadi wadah uniuk bisa mengesalikan
keberadaen PKL demi perkembangan ekonomi di sektor informal. -

"PKL ini marketnya besar Kepapa udak berkembang karena tidak terorpanizasi, tidalk

{erdafter, tidak tectib. Harapan melaluf asosiast ini, kita bisa kokoh dzn digiplin agar diterima
masyarakat dan berkembang,” kaia dia.

(angfang)
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Pekerjaan di sektor formal iefjadi sebaliknya, perkembangan
kemampuen metyerap tenaga kerjanya cenderung nalk. Meskipun
jumiahriya masih lebih kecil dibandingkan dengan pekerjaan di sektor
informal:sTahun 2011 hanya 45,3% kemudian naik menjadi 46,4% ditahun
2013. '

Dilihat dari jenis kelaminnya, menunjukkan bahwa dl sekior pakerjazan
informal lakidaki lebih dominan Jumlahnya dibandingkan perempuan,
yaitu df tahun 2011 laki-laki sebanyak 59,8% sedangkan perempuan
hanya sebanyak 40,2%. Dominasi pekerfa laki-laki terus terjadi sampai
Mei 2013 yaliu sebanyak 59.2% laki-laki di pekerjaan informal sedangkan
perempuan hanya sebesar 40,8%.

Begitu pula yang terjadi di sekior formal, pekesja laki-laki jumiahnya
lebihbanyak dibandingkan parempuan selama tahun 2011 sampai 2012,
Tahun 2011 sebanyak 54,7% laki-laki sedangkan perempuan sebesar
35,3%. Sampai bulan Mei 2013 kondisi tersebut belum berubah, laki-laki
masih mendominasi dalam peketjaan formal dengan percentase sebasar
64,6% sedangkan perempuan hanya 35,4%.

Tabal 12.1
Parsantase Pekerjaan Informal dan Formal
Tahon 2011-2013
TN o] Aot dgh | Pgustgd0iz. | Meiattds
1.Infarmal: B4, 7 636 63,6
* Laki-iaki £Q.8 58,6 59,2
* Petarnpuan 40,2 40,4 40,8
2 Formal: 45,3 46,4 48,4
~ Laki-laki 64,7 65,5 845
* Perempuan 353 b6 354

Sumber: BPS, Keadzan Pekera di Indonesta, 2013

SOAL-SOAL

1. Divakini oleh banyak ahli bahwa sektor informal mendampingi sekior
formal cukup befperan dalam mendukung petkembangan ekenomi
khusustiya-ekonemi kota. Jelaskan perbedaan dan persamasn antara
sektor formal dan sektor informall

2. Perkembangan sekior informal dapat terhambat karena masih adanya
beberapa kelemahan yang dimilikinya. Jelaskan upaya-upaya yang
dapat dilakukan untuk mengeleminir kelemahan-kelemahan yangd
dimiliki sektor infortmal, baik eleh letnbaga swasta ataupun pemerintahl
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3. Sektor informal seringkali dilupakan untuk dikembangkan oleh
pemarintah walaupun pada saat terientu serng dijadikan jaring
pengaman bagi pemecahan problem pengangguran, Apakah Saudara
sefuju bahwa sektor informal perlu dikembangkan? Berikan dasar
jawaban Saudara tersebut!

4. Sektor informal seringkali dijadikan “kambing hitam" persoalan-
persoaian ketertiban dan kebesinan lingkungan di perkataan. Berikan
canteh kongkritnya dan analisisnya dengan baik!

9. Sektor informal dapai berkembang dengan baik di Indonesia,
oaik dilibat dar jumlah usaha, penyerapan tepaga kerja atau nilai
penfualannya, Apakab menurut Saudara hal Itu terdadi karena
dimilikinya jiwa kewlrausahaan yang kuat dari pelaku sektor informat?
Jelaskan dengan baik jawaban Saudara dengan contoh kongkritnyal
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PENGANGGURAN DAN
INFLASI

[OWS- SV

13.1 PENGANGGURAN

Pengangguran adalah seseorang atau sekelompok ocrang yang

termasuk angkatan kera yang tidak dapat bekerja dan sedang mencari
pekerjaan menurut referensi tefentu. Pengangguran tersebut dapat-
dibedakan berdasarkan:

1.

Kemauannya

a)

bj

Pengangguran terpaksa vaitu sesceorang atau seketompaok orang
yang tidak dapat mempenoleh pekerjaan, meskipun ia {mereka)
bersedia menerima pekeriaan dengan tingkat upah yang lebih
rendah dari lingkat upah yang semestinya.

Pengangguran sukarela yaitu orang atau sekelompok orang
yang memilih untuk menganggur daripada menerima pekerfaan
dengan upah lebih rendah dari yang seharusnya diterimanya.

Faktor penyebabnya

&)

b)

c)

d)

Pergangguran Konjungtural yeitu pengangguran yang cdise-
babkan turunnya kegiatan ekcnomi.

Pengangguran struktural yzitu- pengangguran yang disebabkan
perubanan struktural ekonomi suatu negara atau daerah.

Pengangguran musiman yailu pengangguran yang disebabkan
oleh fluktuasi keqiatan produksi dan distribus] barang serta jasa
yang dipengaruhi oleh kandisi musim. Baik oleh perubahan ikllim
{euaca) atau kebiasaan masyarakat.

Pengangguran teknolegis yaitu penganguran yang terjadi oleh
karena perubaban teknclogi produksi. .

Pengangguran wanita yaitu pengangguran yang dissbabkan
oleh adanya kebiasaan masyarakat suaty dasrah atau negara
untuk melarang kzum wanita bekerja.

Pengangguran geografis yaiiu penganguran yang terjadi karena
adanya isolasi geografis suaty daerah ferhadap kegiatan
ekonomi.
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g) Pengangguran budaya vaitu pengangguran yang dikarenakan

budaya suatu masyarakat yang masih rendah sehlngga mereka
kurang mzau uniuk berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi.

13.2 [INFLASI

Inflasi adalah proses kenaikan harga-harga barang secara ferus
menerus. Kenalkan harga-harga barang umum dapat divkur melalui
beberapa indeks di antaranya Consumer Price Index (CFl), Wholesale
Price Index (WPI) atau GNP Deflator.

7. CPl adalah indeks yang menunjukkan biaya untuk membel
(rmengkonsumsi) oleh Rumah Tangga untuk kepsaduan hidup.

2. WP adalah indeks yang menunjukkan harga sejumlah barang pada
fingkat perdagangan besar,

3. GMP deflalor adalah indeke yang berazal dari pembaglan GNP
nominal atau harga beraku dengan GNP riil.
13.2.1 .anis Inflasi

A. Menurut Sifatnya {Angka Inflasi)
1.

Creeping Inffation (inflasi merayap) adalah inflasi dengan ciri
angka inflasi kurang dari 10%.

Gafltoping Inflation (inflasi menengah) adalah inflasi dengan cir
angka inflasi di atas 10% sampai 300%.

Hyper Infiation (Infiasi tingal) adalah inflasi dengan cifl angka
inflasi di atas 300%.

B. Menurut Asal inflasi
1.

Imported Inffation adalah inflasi yang berasal dari luar yang
tenkat pada harga barang-barang impor. Misalnya harga han
mobll yang berasal dari impor naik terus menerus akibat biaya
produksi di negara tempat perusahaan pembuat ban berasai.

2. Domestic fnffation adalah inflasi yang berasal dari dalam suatu

negara {domestk) yang terlkal pada harga barang-barang
domestik. Misal harga barang kebutuhan sehari-hari separti
sabun yang diproduksi di negara tersebut naik harganya karena
harga bahan bakunya juga mengalami kenatkan, sehingga blaya
produksi dan harga jual Ikut naik,
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C. Menurut Sebabnya

1. Demand-gull Inflation

Demand Pull inflation atau inflagi karena tatikan permintaan tedadi
bilamana perusahaan atau industri tidak mampu dengan capat memenuhi
kenaikan permintaan produk dari masyaraket (konsumen). Terjadinya
kekurangan produk akan menyebabkan kenaikan harga-hanga preduk di
pasar.

Dalam Gambar 13.1 proses inflasi terjadi dimulai def kondisi
keseimbangan pasar skibat perpotongan antara AD, dan AS yang
ditunjukkan oleh harga = P, dan kuanfitas = Q.. Kenakan permintaan
agregal dar masyarakat {'kunsuman} dicerminkan oleh kurva AD,,
sehinaga dicapai keseimbangan baru yaitu perpotongan antara AD2
dengan AS yang ditunjukkan oleh harga = P, dan kuantitas = Q, P, yang
lebih tinggi dibandingkan P, (P,> P.,) menunjukkan adanya kenaikan harga
produk atau terjadi inflasi. Bila permintasn agregat terus nalk ke AD, maka
keseimbangan baru akan ditunjukkan oleh perpotongan AD, dengan AS
yang dicerminkan oleh harga = P, dan kuaniitas = Q,, Nilai P,> P,> P,
maka berarti telah ferjadi kenaikan harga produk lagi atau terjadi inflasi.

P (harga)

AD = Aggregale Demand
AS = Aggregaie Supply

Q, @ Q, Pendapatan Naslonal Ril

@ambar 13.1
Demand-Pulf Inflation
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2. Cost push Infiation

Cost Pushk Inffatfon atau inflasi karena dorongan kenaikan biaya
produksi terfadi bilamana perusahaan atau Industri mengalami kenaikan
harga faktor inpuf prodirksi. Misalnya kenaikan harga bahan baku, kenaikan
upah tenaga kerja, dan kenaikan BBM yang digunakan untuk produksi.
Akibatnya dengan jumlah modal kerj2 yang sama akan dihasilkan unit
produk yang lebih sedikit dengan harga yang lekih tinggi.

AD = Apgregate Damand
P (harga) ' AS = Aggregate Supply
Q = oulput
AL
'ABI
A‘EI
A
P: N - S
S P /"
Poh
: b
0 @, i, Q, Pendapatan Nasional Ril
Gambar 13.2
Cost Push Infiation

Dalam Grafik di atas, proses inflasi teradi dimulai darl kondisi
keseimbangah -pasar ekibat perpotungan antara AD dan AS, yang
diturfukkan oleh harga = P, dan kuantitas = Q., Kenaikan biaya faktor
input produksi mengakibatkan AS, bergeser kekiri atas atau menjad)
AS,, sehingga dicapai keseimbangan baru yaitu perpotongan antara AD
dengan A3, yang ditunjukkan oleh harga = P, dan kuantitas = Q,. P,.> P,
menunjukkan adanya kenaikan harga produk atau terjad! Infiasi. Bila biaya
produksi naik terus akibat adarya kenaikan harga faktor input produksi
lagi maka AS, akan bergeser ke kiri atas menjadi AS, maka dicapai
keseimbangan bant yang ditunjukkan aleh perpotongan AD dengan AS,
yang dicerminkan cleh harga = P, dan kuantitas = Q,. Karena P_>P>»P,
berarti terjadi kenaikan harga produk lagi atau terjadi inflasi,
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13.2.2 Efek Inflas]

1) Efek terhadap Distribusi Pendapatan

Menguntungan bagi pegawai yang memperoleh penyesuaian gaji
di atas tingkat inflasi darl perusahaan tempst ia bekers. Misal inflasi
vang terjadi 10% tetapi kenaikan gaji sebesar 15%. Tefap! inflasi akan
merugikan bagi pegawal yang bergaji tetap fanpa penyesuaian gaji,
karena pendapatan rillnya akan turun dengan adanya inflasi.

2] Efek terhadap Alokasl Faktor Input Produksi

Kenaikan harga akan mendorong produsen tertentu menaikkan
cufpid. Perubahan alokasi faklor produksi akan terjadi karena adanya
predesen yang membutuhkan faktar input produksi lebih besar umtuk
dapat menghasilkan culput yang lebih banyak.

3} Efek terhadap Penanaman Modal Spekulatif

Kenalkan harga jual aset-aset tertentu, sepetti- rumah dan tanah
seringkall lebih tinggi dibandingkan dengan inflasl barang-barang
konsumsi. Terjadinya inflasi akan mendorong pemilik dana yang berlebih
membeli {menanamkan dananya) pada aset-aset spekulatif seperti tanah,
rumah ataupun emas yang diharapkan dapat memberikan kenaikan nilai
aset lebih tinggl dibandingkan inflasi pada umumnya.

4) Efek terhadap Tingkat Bunga Nominal

Infiasi akan mendorong kenaikan bunga nominal, karena yang akan
dinlkmati oleh pamilik tabungan, dan deposifo adalah tlingkat bunga
ril. Agar dana pihak ketiga di bank tidak menurun karena pemilik dana
merasa refum penanaman dana di bank kectl maka biaszanya bank akan
menalkkan tingkat bunga nominal. Hal ini mengacu pada formula Fisher

Tingkat bunga nominal= tingkat bunga ril + tingkat inflasi

5} Efek tarhadap Neraca Perdagiangan
Inflasi yang tidak terkendali di suatu negara akan mengakikatkan harga
1 barang dan jasa meningkal dan menjadi relatif lebih mahal dibandingkan
: harga barang dan jasa di luar negeri. Hal itu dapat mengakibatkan impor

barang meningkat dan menimbulkan defisit Neraca Perdagangan, karena
impor barang lebih besar dari ekspornya.

13.2.3 Mengurangi Dampzk Inflasi

1} Kebijakan Moneter

a) Cadangan Wajib Minimum {CWM) atau Reserve Requirement
(RR) adalah ssjumlah =lat likuid yang tersimpan dl dalam rekening
bank yang hamus ada di Bank Indonesia sebesar persentase
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tertentu dari kewajiban lancar bank tersebut. CWM akan
mempengaruhi jumlah dapa yang bisa dipinjankan (dikreditkan)
ke masyarakat. Jika C\WM naik maka akan memperkacil jurnlah
dana yang bisa diplnjamkan ke masyarakat, Bila kredit ke
+masyarakat terbatas jumlahnya maka Jumlah Uang Beredar
(JUB) jupga akan terkendali sehingga tingkat inflasi terkendalk.

0} Menaikkan diskonto (burnga Bank Sentral ke bank umum),
sehingga bank umum akan sedikit melakukan pinjaman dan
Bank Sentral dan pemberian %redit ke masyarakat olah bank
umum menjadi terbatas. Hal ini akan berakibat JUB terkendali,
sehingga dapat menekan tingkat inflasi.

¢) Jual beli surat berharga oleh Bank Indonesia (operasi pasar
terbuka), dapat melalui Serlifilkat Bank Indonesia (SBI) matipun
intervensi rupiah melalui Fasflitas Simpanan Bank Indonesia
(FASBI). Bilamana 3Bl dijual oleh Bl kepada bank umum maka
JUB menurun dan inflast dapat ditekan. Begitu pula melalui
aktivitas FASBI akan dapat mempengaruhi JUB dan inflasi.

2} HKebijakan Fiskal

Maiknya jumlah vang beredar di masyarakat di antaranya dapat
disebabkan cleh pengeluaran pemerintah (G) yang tinggi. Baik melalui
dana yang mengallr dari proyek-proyek pemerintah uniuk pembelian
kebutuhan proyek, upah pekerja serta gaji pegawai pemerintah dan TNIY
Polri yang tinggi. Untuk mengurangl JUB maka dapat dilakukan dengan
cara mengurangi pengeluaran pemerintah {G) dan menaikkan pajak (Tx)
yang akan mengurangi aggregale demand. Maiknya pajak (Tx) akan
mengurangl pendapatan disposible perorangan (Yd) karena Yd =Y — Tx.
Naiknya pajak {Tx} juga akan mengurangi keuntungan bersih perusahaan-
peruszhaan, karena EBT (Eaming Before Tax) - Tx = EAT (Eaming After
Tax).

3) HKebijakan Harga Tertinggi

Menentukan harga barang-barang khususnya yang dominan
mempengaruhi Inflasi pada tingkat harga tartentu akan dapat menahan
harga barang-barang agar tidak naik dengan tidak terkendali, sehingga
dapat (wljhen} menyebabkan inflasi menjadi terkendali. Pengawasan
oleh pemerintah untuk menahan harga barang-barang agsar tidak naik
di atas harga tertinggi yang sudah ditentukan sangat diperlukan melalui
pengawasan pasar dan fika ada kenaikan harga barang-barang di atas
yang ditentukan dapat dilzakukan operasi pasar uniuk memperbesar

supply barang, sehingga dapat menurunkan harge barang-barang
fersebut.
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Wiji Narhayat - delikfinance
Senin, 03/02/2014 19:16 WIB

Impor Cabai dan Bawang Merah Dibuka untuk Tekan Inflasi

Jakarta -Kementerian Perdagangan (Kemcndag) telah membuka pendafisran secara
online rencana impor cabal dan bawang merah bagi para importir. Lanpkah ini uniuk
menekan laju inflasi di awal hun.

Para importir diminta untuk tidak ragu segera mengajukan izin impor kedus produk
hodikultura tersebaut. Asalkan walkiy impornya tak bersaraan dengan masa panen raya
di dalem neperi

"Ketentugn impor cabai dan baweng merah im dibuka Sistem pengajuan lewat arfine .
dan sudah berjalay, Pengusahe sudah bisa antisipasi bagaimana kekurangarmya sesuai
rekomendasi wakiu yang tidak bolch datang saat maza panen,” kala Wakil Menteri
Perdagangan {Wamendag) Bayu Krisnarmuthi saat berdiskusi dengan mediz di Kantor
Kemenierian Perdagangan Jalan Ridwan Rais Jakarta, Senin (3/02/2014).

Ia berharap gangguan banjir dan bencana alam di bulan Februari menurnn. Sehinpga
angka inflasi tidak sebesar bulan Januari 2014,

“Tidak dapat dipungkiri inflasi finggi di bulan Januar disebabkan gangguan distribusi
karena bencana afam dan banjir di negara kita. Kitz berharap sekerang sudab mutai reda,
mudah-mudzhanan pangpeen sudeh mulai beckurang. Kita herharap Februard Inl akan
lebih baik dan rendah,” ungkap Bayw.

Menurut Bayn, adanya pangpusn distribusi menjadi penyebab harga bahan kebutuhan
polcok meogalami lonjakan. Bahken dari angka infiasi di bulan Janvarl 2014 schosar
1,07%, disumbang cukup besar dari bahen makanan,

“Bahan makanan merjadi kontributor terbesar dengan 2,77%. Ini tidek dapat dipungkiri
karena gangpuan distribusi karene beocana dan banjir di oegara kita. Cabai rawdt, cabal
merah, daging ayam ras dan telur ayam penyumbang yang paling tinggi. Produk olabian
relarif stabil," imbuhnya.

4) Kebljakan menaikkan penawaran otdput

Jika penawaran ouipwi dapat dinaikkkan sampai kondisi Supply =
Demand maka tidak akan terjadi kekurangan ketersediaan barang di pasar
yvang dapat mendorong terjedinya Inflasi. Menalkkan penawaran cirput
(barang) dapat dilakukan di antaranya dengan membuka impor barang-
barang yang dominan menyebabkan inflasi atau memperbesar cufpul dari
perusahaan-perusahazan domestik. Memperbesar ouipuf perusahaan-
perusahaan demestik dapat dilekukan di antaranya melalul perbaikan
kebjjakan perizinan untuk mempermudsh perluasan pabrik, pembebasan
pea masuk {pajak impor) bzhan baky, dan pendirian pabrik baru.
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13.3 KURVA PHILLIPS -

Fengamatan danh penganalisaan tentang hubungan antara tingkat
inflasi dengan pengangguran sudah mendapat perhatian dar para ahli,
kdrena tecjadi. fenomena yang menank dari hubungan dua variabel
tersebut. Penelitian tentang hubungan antara tingkat inflasi dengan
pengangguran yang menghasilkan temuan terkenal adalah hasil penelitian
dari A.W. Phlllips yang dimuat dalam jurnal Economica, November 41858
dengsn judul “The Reiafion Befween Unemployment and the Rate of
Change of Money Wages in the Unifed Kingdom, 1861-7957". Dalam jurna!
tersebut beliau menggarmbarkan hubungan antara laju inflasl dan tingkat
pengangguran di United Kingdom dalam sebuah Kurva yang keémudian
dikenal sebagai kurva Phillips {Gambar 13.3),

" Kurva Phillips yang dikernukan oleh A.W. Phillips (seorang profesor di
London School of Econormies) adalah suatu kurva yang menghubungkan
antara perilaku upah nominal dan tingkat pengangguran di Ingygris selama
tahun 1861-1957. Kurva Phillips menunjukkan bshwa Iaju inflasi upah
menurun dengan nalknya tingkat penganggusan. Oleh karena tingkat upah
rnominal dipengaruhi oleh tingkat harga, maka variabel W diidentikkan
dengan persentase parubahan tingkat harga (tingkat inflasi).

Konsekuensi dar hubungan negatif antara W (inflasi) dengan U
(unemployment = pengangguran) adalah bila diinginkan tingkat inflasi
yang rendah maka dampaknya akan tercipta tingkat pengangguran yang
tinggi dan sebaliknya bila tingkat infiasi dibiarkan naik tihggt maka akan
tercipta tingkak pengangguran yang rendah. Kurva Phillips dapat berubah
(naik atau turur) untuk waktu yang berbeda.

Gambar 13.4 menunjukkan pada tingkat pengangguran = LJ*, untuk
Kurva Phillips A (KP,) tingkat kenaikan upah = W*. Bilamana terjad;
kenaijkan harga inpul produksi akan menyebabkan naiknya biaya
produksi, sehingga mendorong terjadinya kenalkan harga barang dan
jasa (inflasl). Maka untuk Kurva Fhillips 8 (KP,) akan menunjukkan
tingkat upah yang lebth tinggt dikandingkan w* yaitu sebesar W,
meskipun tingkat pangangguran tetap = U* Tetapi, bilamana harga faktor
input produksi turun maka akan menyebabkan harga barang-jasa turun
(defiasi} atau menjadi lebih rendah dari VW* yaitu sebesar W, dengan
tingkat pengangguan tetap pada level U*.-
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W (% tingkat parubahan upah nominal)

L
W,
Kurva Fhilllps
0 U, s U (tingkat pengangguran dalam %)
CGambar 13.3
Kurva Phillips

Keterangan:
W = parsentase fingkat parubahan upah nominal par unit wakiu
U = persentase tingkat pengangguran

W {upah nominal)

g3

a u* U {pangangguran)

Gambar 13.4
Perubzhan Kurva Philllps
Kelerangan.
W = Upah Nominal
U =Pengangguran
KP = Kurva Phillips
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Banyak para ekonomi yang sependapat bahwa dalam jangka panjang
ekspekiasl inflasi memungkinkan unfuk menyesuatkan sepenuhnyz
dengan infiasi yang sedang berlaku. Akibatnya pada kurva Phillips jangke
panjang akan terjadi bentuk kurva Phillips vertikal (Gambar 13.5).

Fada awalnya ketika pengangguran alamiah (L) tefadi tingkat
inflasi= If*, (pada titlk A di KP). Pemerintah melakukan kebijakan fiskal
dan maneter ekspansif dengan tujuan menurunkan tingkat pengangguran
di bawah U,. Kebijakan fiskal dan moneter ekspansif tersebut dapat
menaikkan Aggregale Demand {permintzan agregal) sehingga dapat
mendorong perusahaan untuk menaikkan tingkat produksinya, agar
perusahaan dapat memperoleh keuniungan yang lebih hesar Jagi.

If (ingkat inflasi %)

IFg

0 Uo iUfa Ly U (pengangguran)

Gambar 13.5
Kurva Phillipe Jangka Panjang

Untuk mendukung peningkatan ocwiput maka perusahaan akan
melakukan penambahan penyerapan tenaga kerja melalui rekruitmen
pekerja, sehingga tingkat pengangguran turun di bawah U, yaitu sebesar
Ug. Tetapi dengan tingkat pengganguran = U, maka tingkat inflasi
naik menjadi 1f,. Pada tingkat Inflasi tersebut harga barang-lasa yang
dikonsumsi pekeifa naik, sehingga mereka menuntut adanya kenaikan
upah kepada perusahaan untuk dapst mempertahankan dayas befinya.
Akibat pemenuhan kenaikan upah karyawannya maka tingkat keuntungan
perusahaanmenurun dan perusahaan kemudian menurunkan penggunaan
fenaga kerjanya. Maka fingkat pengangguran akan naik Jagl menjadi U,
(pada titik C di KP,) ]
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Tingkat pengangguran yang relatif tingg! tersebut (U,) menderong
kembali pemerintah untuk melaksanakan kebijakan fiskal dan moneter
yang ekspansi, sehingga darl titikk C kondisi bergeser di titik D (pada
KP,). Pada tingkat Inflasi = ", yang lebih tinggl dan If*, ini, menyebabkan
pekerja menuntut tingkat upah yang lebih tinggi untuk memperahankan
pendapatan rifl mereka. Akibat perusahaan memenuhi funtutan upah yang
lebih tinggl tersebut, keuntungan perusahaan menurun.

Perusahaan kemudian akan mengurangi jumlah penggunaan
pekerjanya untuk mengurangi tekanan kerugian yang lebih begar lagi.
Akibat penggunazan pekefa yang lebih kecil tersebut, maka tingkat
pengangguran naik kembali ke level U, dengan tingkat inflasi= if*, (titik E
pada KP,). Maka bentuk kurva Phillips dalam jangka panjang (Long Run
Phillips Curve = LRPC) adalah vertikal (Sukime, 1906;330-314).

13.4 UPAH MINIMUM REGIONAL (UMR) ATAU UPAH MINIMUM
PROVINSI (UMP)

Sestal dengan Undang-undang Ketenagsakerjaan Ne. 13 Tahun
2003 maka upah pekerja disebut dengan istilah UMR atau UMP. Upah
minimum tersebut ditetapkan oleh kepala daerah yaitu Gubermur untuk
wilayah tingkat provinsi, sedangkan BupatifWalikota untuk wilayah fingkat
Kabupaten/Kota, dengan memperhatikan rekomendasi dari Dewan
Pengupahan Provinsi atau Kabupaten/Kofa. Beberapa variabsl yang
digunakan unfuk menilai kelayakan LUMR atau UMP di antaranya adaiah
pertumbuhan ekonomi daerah, fingkat inflasi, serta XKebutuhan Hidup
Minimum (KHM) pekerja.

Dalam UU No. 13 Tahun 2003 tersebut juga ditegaskan bahwa setiap
pekerja berhak mempercleh panghasian yang memenuhi penghidupsn
vang layak bagi kemanusiaan. Dalam pengeriian Ini Jumiah upah yang
diterima pekerja mampu memenuhi kebufuhan hidup pekerja beserta
keluarganya secara wajar yang meliputi kebutuhan sandang, pangan,
papan, pendidikan, kesehatan, rekreasi, dan jaminan hari tua (UUJ No.
13/2003/p=sal 88).

Perkembangan tingkat upah pekeria atau UMP dan KHM sejak tahun
2001 sampai tahun 2007 menunjukkan peningkatan. Bila dicarmati Tabesl
13.1, terlihat bahwa rata-rata UMP tahun 2001 sebesar Rp307.17D dengan
rata-rata KHM sabesar Hp342.790. UMP tersebut masih di bewah KHM-
nya, sehingga dapat dikatakan bahwa upah tersebut belum mencukupi
kebutuhan hidup minimum seorang pekesrja. Tahun 2002 sampai tahun
2007 UMP terus menunjukkan kenafkan, begltu pula KHM. Tetapi selalu
ferjadi tingkat UMP masih di bawah KHM-nya. Rata-rata UMP tahun 2007
sebesar RpE71.840 dengan rata-rata KHM sebesar Rp786.360.
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Tabed 13.1
UMP, KHM, den Laju Inflast (Ribuan Ruptah)
Tahun 2001-2012

“rahun | FAiz-RataUMP | Rats-Rata KHM | Pertumbuban | Laju Inflasi
. ~ {Rp} Atau KHL (Rp} UMP (%) - %)
2001 307.170 342,790 - 12,55
2002 362.740 | 416.890 18,08 10,03
2003 414720 | 478.420 14,33 5,06
2004 458.500 494.840 10,66 8,40
2005 507.700 £30.080 10,73 17,11
2008 B02.150 T 749310 18,60 6,60
2007 671.840 766.360 14,57 6,50

' 2008 743.174 849,180 10,62 11,06
2009 841.529 1,010.370 13.24 278
2010 908.624 1068000 | 800 6,95
2011 088,829 1123400 8,80 3,78
2012 1.088.903 - 1.298.650 10,12 4,30

Sumber: BPS, Laporan Perakanomian Indonesia 2007-2012 dan Statistik Indonesia
2013 .

Bila dibandingkan antara pertumbuhan rataratz UMP dari tahun 2001
sampai 2007, lernyata tidak selalu seiring. Tahun 2002-2004 perfumbuhan
rata-rata UMP masih lebth tinggi dibandingkan laju inflasi. Tetapl tahun
2009 pertumbuhan UMP (10,73%) berada di bawah Iaju inflasinya
(17,11%). Tahun 2008 dan 2007, terjadi perbaiken pada perturmbuhan
rata-rata LUMP yang lebih beaar di bandingkan laju inflas!.

Tahun 2008 Igju inflasi di atas laju pertumbuhan UMP sehingga
dampak kensgikan UMP hampir tidak berarti dirasakan pekerja. Tetapi
mulai tahun 2009-2012 laju inflasi dapat ditekan (dikendalikan) pemerintah
dengan bafk di bawah 7%, sehingga laju pertumbuhan UMP jauh di atas
laju infiasl: Hal ini dapat memperbaiki pendapatan dan daya beli pekerja,
meskipun sampai tahun 2012 rata-rata KHL masih di atas rata-rata UMP,

b
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SOAL-SOAL
1.

Dlyal;ini oleh banyak ahli bahwa ada keterkaitan antara pengangguran
dengan tingkat inflasi. Bagaimana penjelazan Saudara menanggapl
keyakinan para ahll tersebut?

AW, Phillips adalah salah satu ahli yang melakukan penelitian dan
kemudian menuliskan hasilnya dalam jumal Economica, November
1858 dengan judul "The Relation Betweon Unemployment and the
Rate of Change of Money Wages In the United Kingdom, 1867-1957".
Dalamn jurnal tersebut beliau menggambarkan hubungan antara laju
inflasi dan tingkat pengangguran dalam sebuah kurva yang kemudian
dikenal sebagai kurva Phlllips. Apakah kurve Phillips tersebut juga
sesual untukk menggambarkan kondisi yang terfadi di Indonesia saat
ini? Berikan alasan yang kuat untuk mendukung pemyataan Saudaral

Salah satu bentuk kurva Phillips adalah kurva Phillips jangka panjang.
Jelaskan proses pembentukan kurva Phillips jangka panjang tersebut!
Apa yang spesilik dalam kurva Phillips jangka panjang tersebut?

Terdapat hubungan antara tingkat Upah Minimum Provinsi (UMP);
KHM dan tingkat Inflasi di Indonesia. Berikan analisis tentang
hubungan tersebut serta dampaknya pada perekenomian makro di
Indonesial
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MIGRAN DAN
URBANISASI

= — 3

14.1 MIGRASI

Parkembangan ekoncmi daerah (negara), dinamisasi pasar dan
kermnudahan transportasi yang kini terjadi telah menyebabkan perpindahan
penduduk menjadl semakin cepat dan mudah. Perpindahan penduduk
dalam pembahasan ini adalah perpindahan penduduk yang relafif
permmanen, bukan sekadar untuk liburan atau transit dalam peralanan.
Perpindahan penduduk dar suatu tempat ke fempat lain melewall
batas adminisfratif (migrasi internal} atau batas politik/negara {migrasi
internasional) dengan tujtian untuk menetap disebut migrasi.

Jika dicermati maka pada hakekatnya migrasi penduduk tersebut
terjadi karena penduduk yang berpindah memilki tujuan ingin
memperoleh kehidupan yang lebik baik dari kondisi sebelumnya. Hal inl
dapat dimengeril karena kebutuhan memperoleh kehidupan yang lebih
baik adalah kebutuhan manusiawi. Perbedaan kondisi di suatu daerah
(negara) dibandingkan daerah (negara) lain sangat mungkin terjadi
karena kemampuan capalian suatu daerah (negara) tidaklah sama dengan
daerah {negara |ain). Perbedazn dapat berupa perbedaan dalam fingkat
pertumbuban ekonomi dan ketidakmerataan hasil pembangunan antara
satu daerah (negara) dengan daerah (negara) [ain, Blasanya penduduk
berpindah dari daerah (negara) yang tingkat pertumbuhan ekonominya
kurang akan bergerak menuju ke daerah {pegarg) yang mempunysi
tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi.

14.1.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Migrasi

Migrasiterjadidapat dilibat darifaktor-faktor yang mempengaruhinya,
baik oleh faktor daya dorong (pusfr facior) suatu wilayah ataupun oieh
“ faktor daya tarik (pull faclor) dari wilayah lainnya. Adanya fakior-faktor

daya dorang wilayah menyebabkan orang pergl ke tempat lein, misalnya
karena di dacrah asal swdah minim lapangan pekerjaan yang dapat
memberikan upsh yang memadai, sehingga orang tersebut berpindah
ke wilayah lain untuk memperoleh lapangan peketjaan dan fingkat upah
yang sesuai dengan keinginannya. Bisa juga seseorang berpindah dari
auatu wilayah asal karena di daerah tersebut lingkungan hidupnya sudah
cukup rusak sehingga ja dan keluarganya kemudian memutuskan ketuar
_ dari wilayah tersebut untuk mencari wilayah baru yang dirasa lebih baik
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lingkungan hidupnya karena lingkungan hidup di wilayah asal sudah
membahayakan kehidupan diri dan keluarganya.

Sedangkan adanya faktor daya tarlk dari wilayah laln tesjadi jika suatu
wilayah fujuan mampu atau dianggap mampu menyediakan fasilitas dan
sumber-sumber penghidupan yang sangat baik bagi penduduk, balk
penduduk di wilayah itu sendiri maupun penduduk di sekitarnya dan
daerah-daerah lain. Fakfor daya tarik wilayah tujuan bagaikan magnet
yang akan manarik begitu kuat seseorang atau penduduk untuk mencari
penghidupan baru dengan prospek yang lebih beik dar wilayah asal.
Tarikan faktor-faktor tersebut akan semakin kuat bilamana penduduk
yang tadinya berpindah ke daerah tujuan tersebut sudah mencapai
keberhasilan dan hal itu tersosialisasi ke penduduk wilayah asal, maka
akan berbondong-bondonglah penduduk bermigrasi ke daerah tujuan
yang terbukti dapat memberikan penghidupan yang lebih balk tersebut
dalam rangka meningkatkan taraf hidupnya.

1} Faktor-faktor pendorong (push factor) wilayah asal antara lain
adalah:

1. Bemnakin sedikitnya lapangan pekerjaan di wilayah asal.

2, Semakin rusaknya daya dukung lingkungan, sehingga kualitas
hidup semakin lama semskin menurun. Misalnya nesaknys
air tanah karena pencemaran menjadikan semakin sulitnya
penduduk untuk memperoleh air untuk Keperluan sehari-har.

3. Prospek pendidikan yang kurang baik. Misainya hanya ada
sckolah setingkat SMP di sustu wilayah, sehingga penduduk
yang ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang vang lebih tinggt
merasa kesulltan.

4. Relatf terisollr wilayahnya dari wilayah lain yang menyebabkan
penduduk kesulitan dalam menjual hasil bumi atau produk yang
dinasilkannya ke luar wilayah sehingga tingkat pendapatannya
rendah atau suliinya memperoleh informasi-infarmasi yang
barkembang di wilayah lzin.

5. Adanyatekanan-tekanandar kelompok mayoritas atau penguasa
daerah dalam kehidupan penduduk karena perbedaan poltik,
agama, dan suku, yang dirasakan penduduk di wilayah tersebut
sehingga mengganggu hak asasinya.

6. Adanya ancaman hencana alam seperti banjir, tanah lengsor,
gempa bumi, musim kemarau panjang atau wabah penyakit
barbahaya di daerah asal.
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7. Adanya penggusuran di wilayahnya karena wilayah yang
digunakan untuk suatu proyek pembangunan seperti waduk atau
dijadikan hutan lindung, sehingga penduduk di wilayah yang
terkena provek harus berpindah ke wilayah lain.

2} Faktor-faktor penarik {(puji factor) dari wilayah tujuan antara lain

adalah:
1. Adanya harapan penduduk akan memperokeh kesampatan untuk
memperbaiki taraf hidupnya.

2. Kondisi lingkungan hidup yang lebih baik darld wilayah asai.
Misalnya udara yang lebih bersih dan sehat, lingkungan rumah
yang khih hijau serta air tanah yang lebih mudah dipercleh dan
bersih dan pencemaran.

3. Adanya prospek memperoleh pendidikan dan pekefjaan yang
lebih balk,

4. Tersedianya hasil pembangunan, misalnyz pelayanan publik
(sekolah, pasar, rumah sakit dan jalan serta transportasl) yang
lebih baik dari wilayah asal.

2. Tersedlanya aklivitas-aktivitas yang lebih menarik seperi tempat-
tempat hiburan, pertokean, dan kegiatan olahraga serta pusat
kebudayaan.

14.1.2 Jenis Migrasi

Terdapat bebarapa jenis migrasi yang untuk mempermudah dalam
mempelajarinya dapat dikelompokkan menjadi dua dimensi kategori, yatiu
dimensi ruang/daerah dan waltu. Migrasi menurut dimensi ruangfdaerah
adalah jenis migrasi yang dilthal dari batas administrasi kewilayahnys
{spasial). Sedangkan migrasi menurut dimensi waktu adalah jenis migrasi
yang dilihat dari keteraturan waktu migrasinya.

. Menurut dimensi ruang/daerah maka migrasi dapat dikelompokkan
menjadi:

1. Migresi Internasional adalah perpindahan penduduik dari suatu
negara ke negara [ain. Migrasi ini betkembang pesat dengan adanya
kemudahan dalam pengurusan perpindahan penduduk dan tersadla
banyak alternatif alat-alat transportasi antar negara dan berbiaya
relatif semakin murah.

2. Migrasi infernal adalah perpindahan penduduk yang terjadl dalam
safu negarg, misalnya antar provinsi, antar kotatkabupaten, migrasi
dariwilayah perdesaan ke wilayah perkotaan atau satuan administratif
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- lainnya yang lebih rendah daripada tingkat kabupaten/kota, seperti
kecamatan dan kelurahan/desa.

Sedangkan migrasi menurut dimensi waktu adalah perpindahan
penduduk dari suafu daerah ke daerah lain dalam waktu tertentu.

1, Migrasi sirkuler {migrasi musiman) adalah perpindahan penduduk
dari suafu wilayah ke wilayah lain tetapi tidak bermaksitd menetap
permanen hanya sementara dif tempat tujuan. Migrast sirkuler ini
biasa dllakukan oleh penduduk yang masihh memiliki keluarga atau
hubungan keluarga di tempat asal seperti tukang bangunan, kuli
pelabuhan, tukang ojek atau sapir taksi, tukang becak, dan pengusaha

" warung tegal, yang sehari-harinya mencari nafkah di kota dan pulang
ke kampungnya setiap minggu, bulan atau beberapa bulan sekali.

2.. Migrasi ulang-alik {commuier) adalah perpindahan penduduk
dar! suatu wilayah ke wilayah laln secara teralur, {misat setiap har)
pergi ke tempat lain untuk bekerja, berdagang. sekolah, atau untuk
kegiatan-kegiatan lainnya, dan pulang ke tempat asalnya secara
teratur pula {misai pada sore-ataw malam har). Migrasi ulang-alik
ini akan menyebabkan jumlah penduduk di wilayah tujuan lebth
banyak pada wakiu tertentu, misalnya Jakarta pada slang hari jumlzh
penduduknya lebih hanyak dibandingken malam haf karena pada
siang hari banyak penduduk di kofa-kota sekitarnya separti Bekasi,
Bogor-dan Tangerang masuk ke Jakarta dan pada waktu sore hari
mereka pulang kembali ke kota asal.

Jika dilihat dari orang yany barmigrast {migran) maka terdapat figa
kriteria migran difihat dari perbedaan tempat tinggalnya ketika survei
difakukan yaitu migran seurnur hidugp, rsen, dan total.

1. Migran risen {recent migranf} adalah orang yang tempat tinggalnya
pada saat pengumpulan data berbeda dengan tempat finggalnya
pada wakfu lima tahun sebelumnya.

2.  Migran seumur hidup {fife tirre migranty adalah orang yang tempat
finggalnya pada saat pengumpulan data (survel) berbeda dengan
tempat tinggalnya pada waktu lahir.

3. Migran tota) {tota/ migranf) adalah orang yang pemah bertempat
tinggal di tempat yang berbeda dengan tempat tinggal pada waktu
pangumpulan data. (survei).
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Tabel 14.1

Pola dan Pergentase Migran Risen Indonesia
Menurut Umur dan Jenis Kalamin Tahun 2040

Umur | Lakslakd | Perempuan | Jumlah Fﬂ:fﬂ:_'ﬂ?! Ja nimi;min
" @ @ @ (8) ©®
5.9 51,84 49,16 386.416 7.4 108
16-14 | 51,27 48,73 290.238 55 105
15-19 45,83 5417 £55.841 12,5 86
20-24 50,30 49,70 1.128.248 21,6 [H|
55.28 | 52,50 47,50 919,634 17.6 M
30-34 | 5537 44,63 659,068 12,6 124
35-30 57.82 4218 447 567 1N, 137
A0-24 | 6008 g2 | 284.301 54 151
_45-48 | Bas1 40,49 169,752 3,2 147
50-54 | 5698 43,02 111.323 2.1 132
55-55 56,14 43,86 72988 1.4 128
-84 | 51,00 49,00 43,646 03 104
65 -G8 44.01 50,98 27.081 05 a6
70-74 | 44,51 55,49 18.189 0,3 B0
75+ 28,70 60,30 18.190 0,3 66
Jumiah 52,57 47,43 5.235.778 100.,0 111

Sumber; BPS, Hasil Sensuz Pendudik 2010
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Tabel 14.2
Persantase Migran Seumur Hidup, SP 2010
Migran Saumur Hidup Jumlah
Provinsi
Maguk Keluar Neto Penduduk
1) (2) 3 @ - (5)

Aceh 43 58 -1.1 4.494.410
Sumatera Utara 4.0 17,7 -13.7 12.982.204
Sumatera Barat 7.1 23,8 -18.7 4 846,909
Riau 34,5 5.7 288 5.538.367
Jambf 2348 58 18,0 2.082 266
Sumazlera Selatan 13,7 10,5 3,2 T.450.354
Bengkulu 20,3 B.5 13,8 1.715.518
Lampung 19,2 9.4 2R 7.808.405
Bangka Belitung 16,9 9.4 7.5 1.223.206
Kepulauan Riau 47,7 6,0 42,7 1.878163
DKl Jakarta®) 425 J1.2 "2 9.607.787
Jawa Barat 12,1 548 83 43.053.732
Jawa Tengah 23 211 -18,3 32.382.857
Dl Yogyakarta 16,3 281 S5 3457 481
Jawa Timur 25 10,3 -8 37 476757
Banten 26,0 52 208 10.632.168
Bali 10,5 6.9 as 3.890.757
Nusa Tengg:ara Barat 2B 4.4 -14 4,500,272
MNusa Tenggara Timur 4.0 57 -1,8 4 683.827
Kallmantan Barat 6,7 52 1.5 4,305 083
Kalimantan Tengah 2318 4.2 19.6 2.212.089
Kalimantan Ssfatzn 13.4 8,6 4.8 3.625.816
Kalimantan Timur 25,68 4.2 32,6 3.553.143
Sulewesi Ulara a1 0,6 -0,5 2.270.696
Sulawesi Tengah 17.2 4.6 12,5 2,635.000
Sulawesi Selatan 4.5 17,5 -13,0 8.034.778
Sulswesi Tenggara 20,0 7.9 121 2.232,556
Gorontalo 8.2 132 =5.0 1.040.164
Sulawesi Barat 14,9 7.7 7.1 1.158.651
Maluku 8.0 13.8 -5,8 1.533.606
Mzluku Utara - 10,4 5,1 4,3 1.038.047
Papua Barat 3259 6,4 26,5 760,422
Papua 15,4 a1 123 2.833.361

Total 11,7 "7 237.644.326

Sumber: BPS, Hasll Sensus Penduduk 2010
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Tabel 14.3
Migran Risen Menurut Pendidikan Terfinggi Tahun 2070
Tidak! Tarnet Tamat | Tamat | DI 51/
Provinsl Belum STUMI SLTPr | SLTAS oy g Jumlah
Tamat S0 MTs MA o 53
(1) (2) {3) () {5) (&} (@ {B)

Kepuauzn Riau 7.80 10,55 1802| 5837 374 552 | 205036
DEI Jakarta ¥.50 2024 2815 33,49 344 12 B35.521
Jaws Barat 12,68 12,72 1669 | 4288( 627 8,47 1.030003
DI Yogyakarta gae! p48| 1302| seee| 424 s43| 222412
Banten M43| 1427| 2058| 23887| 474 8,39 | 452.838
Bali 951 1840 24,72| 3867 4,10 T1.51 292,556
Jumlah 10,39 1445 097 41,53 449 8,81 | 2.655.867
Indonasia 13,68 1762 20,32 ( 36,55 3,90 7.83 | §.235.178

Sumber: BPS, Hasl Semaus Penduduk 2010

14.1.3 Migrasi Antar Frovins/Kabupaten/iKota

Penganalisaan tentang tingkat migrasi antar Provinsiabupaten/Kota
memiliki arti penting bagl pembangunan suatu daerah. Penganallsaan
tersebut dapat dilakukan dengan melhat perkembangan angka migrasi
balk angka migrasi masuk; angka migrasi keluar atau angka migrasi
neto; faktor-fakior penyebab terjadinya migrasi, dampak yang dittmbulkan
migrasi dan kebijakan yang sebaiknya dilakukan olah Permerintah Daerah
yang bersangkutan.

Beberapa ukuran-ukuran yang biasa digunakan dalam perhitungan
migrasi antar provinsi/kabupaten/kota adalah:

1. Angka migrasi masuk (M), yang menunjukkan banyaknya migran
yang masuk per 1000 penduduk di suatu provinsitkabupatervfkota
tujuan dalam satu tahun.

2. Angka migrasi kefuar (M}, yang menunjukkan banyaknya migran
yang keluar dari suatu kabupaten/kota per 1000 penduduk di provinst/
kabupaten’kota asal dalam satu tahun,

3. Angka mlgrasi nato (M), yaitu selislh banyaknya migran masuk dan
migran keluar ke dan dari suatu provinsifkabupaten/fieta per 1000
penduduk dalam safu fahun.

Provinsi/kabupatenfketa yang memiliki daya tarik bagi penduduk
wilayah sekitarnya biasanya memiliki angka migrasi netc yang positif.

Artinya, jumiah penduduk yang masuk lebih banyak darfpada jumlah
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penduduk yang keluar. Sedangkan provinsifkabupaten/kota yang kurang
disenangi oleh penduduknya akibat kelzngkaan sumberdaya misalnyz,
bizsanya memiliki angka migrasi neto yang nepatif, yang berarli Jurnlah
penduduk yang keluar lebih banyak daripada jumiah migran yang masuk.

" Adapun rumus Migrasl Mazuk; Migrasi Keluar; dan Migrasi Neto
adalah sabagaj berikut:

Migrasi Masuk (M):

Ir, Mig ,
5*p

!

Keterangan:

M, = Angka Migrasi Risen Masuk; IrMig = jumlah penduduk yang
masuk ke suatu provinsifkabupatenfkota selama satu pericde
pengamatan; P = jumiab penduduk pada pertengan periode
pengamatan yang sama; dan k = konstanta = 1.000.

Migrasi Keluar (M ):

Chaldig
M =—=xk
- &

Keterangan:

Mo = Angka Migrasi Risen Keluar, OufMig = jumiah penduduk
yang keluar ke suatu provinsi/kabupatenvkota selama satu periode
pengamatan; P = jumiah penduduk pada pertengakan periode
pengamatan yang sama; dan k = konstanta = 1.000.

Migrasi Neto (M_):

Ir Mig — OutMi
" Mig gxk
3=p

Keterangan:

M _=Angka Migrasi Risen Neto; Ir,Mig = jurnlah penduduk yang masuk
ke suatu provinsifkabupaten/kota selama satu pericde pengamatan;
OufMig = jurniah penduduk yang keluar ke suziu provinsifkabuapten/
kota selama satu periode pengamatan P = Jumlah penduduk pada
partengahan periode pengamatan yang sama; dan k = konstanta =

1.000.
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Tahel 14.4
' Migrasi Seumur Hidup Tahun 20040 dan 2010
Pravinsi Migrasi Masuk Migras! Keluzr Migrasi Meto
2000 2010 2000 2010 2000 2010
{1 (2} (3 {4) (3) (6) 7}

Areh 100166 | 213.583 | 2442314 284,184 | -1d4.148 50,641
Surnatere Ltara 447897 | 521847 11338772 | 2208.140 | -BOA.BTS |-1.776.253
Sumatera Barat 245000 | 344.254 937.720 |1.151.433 | H92.7849 -8a7.178
Rrau 1175860 [1.9411.750 | 180,778 314,303 995,182 | 1.597.457
Jamibl BEG.163 | T5B.961 148.576 181,180 418,777 BRY.TT2
Sumatera Salatan o87.157 |1.017.920 | B25.854 | TMD230L | 481.203 238751
Banghulu 255048 | 347V.65% 73,350 110,633 261.658 238.758
Lampding 1485245 [1.483.528 | 2857148 T13.809 [1.090470 750,120
Bangka Belilung 8433 | 206.705 120.027 114,375 -5 893 92 326
Kepulauan Riau 432,725 | 801.073 57416 a4.761 | 375309 718322
BKI Jakarta™ 3541972 14077515 |1.836.664 | 3.000.081 |1.705%308 | 1.077.434
Jawa Baral 3271.882 |5.225.271 |2.048.770 | 2514344 |1.225603 | .2.710.837Y
Jawz Tengah T08.208 | 202711 |5.354.459 | €.829.837 646151 |-B925906
Dl Yogyakaria 5117 | 6234 | TE4154 801.539 | -399.0537 | -228.155
Jawa Timur 751.500 | 925510 |3.063.287 | 3.554.218 .2.281.707¥ {-2.938.708
Bantan 1738408 {2 7/BE. 750 475 440 552987 |1.2e29588 | 2.213.763
Ball 224,722 | 408921 260.724 289245 -29.002 1576765
Musa Tenggara Barat| T07.605 116832 145.538 187.242 -a7.541 8141
WNuse Tanggara Timur]  706.053 | 1845083 | 156802 | 268936 -50.543 83915
Kalmantan Barat 269,723 | 205.228 154 620 226982 115102 66247
Kafimantan Tengah 423014 | 528.737 53.2 92625 269,723 433.202
Kalrmantan Salatzn 024 | 4BEF245 | 26R.50% | 342200 104.729 174 B55
Kabmantan Timur | 858261 11.308.485 | 00635 | 148585 | 765.616 | 1.159.900
Sulawesi Utara 147.091 | 205139 151.328 217.774 - 235 ~14.535
Sulawes| Tengah AE0834 | 452.792 FLAGY | 122195 | 295.1M 330.587
Sulawes| Selatan 266.055 | 364.288 | 897616 | 1400614 | -631.561 |-1.045.326
Sulawes! Tenggara 366.817 | 447484 95189 | 177075 | 271.828 270.409
Gorentalo Z56.BB8 E4. 686 113.050 117.058 -BE. 162 -S2473
SuTawes] Harat 104.458 172.113 3.360 385,807 -HE. 162 5247
Maiuku o540 | 123,165 157.0686 211.980 «51.526 «28.515
Maluku UEra 50.834 | 107.681 43742 E2.RB13 17122 o 3. 66
Papus Barat 130.757 | 250.196 28.763 A8.955 102.004 201,241
Papus 226,773 | 435.773 £3 588 a7.545 183187 148 224

Sumber: BPS, Hasill Sansus Penduduk 2010
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14.1.4 Migrasi Tenaga Kerja Internasional

Migrasi tenaga kerja Intemasional adalah suatu bentuk mobilitas
lenaga kerja yang melewati batas wilayah negara. Pembangunan
ekonomi yahg lebih maju di negara lain telah menyebabkan peluang
kerja lebih terbuka {lowongan kerja lebth banyak) serta lingkungan kerja
yang lebin baik. Berhasilnya pembangunan ekonomi tersebut mendorong
tercapainya percepatan pembangunan ekonomi dan hasil pembangunan,
yang pada akhimya juga mendorong permintaan tenaga kerja yang lebih
banyak untuk menglsi kebutuhan fenaga kerja di sektor-sekfor ekonomi
yang juga berkembang.

Barkembangnya ekonomi suetu negara di samping meningkatkan
pendapatanikapita penduduk juga menciptakan lowongan Kerja baru,
balk yang membutuhkan tenaga kerja terampil {(skilf labor) atau tahaga
kerja kurang terampil {unskill fabor). Kebutuhan tenaga terampil biasanya
dapat dipenuhi cleh tenaga kerja lokal yang memiliki keteramplian tinggi
karana dukungan tingkat pendidikan yang diperolehnya Juga diisi oleh
tenaga kerja dari Juar yang berasal darf beberapa negara maju lainnya.
Sedangkan tenaga kerja kurang terampil biasa diisi olah tenaga kerja
dari negara barkembang. Tataga kerja lokal biasanya menolak bekerja
di sekfor-sekior yang hanya memberikan upah relatif rendah, kondisi
lingkungan kerja yang kurang memadai serta perlindungan hukum yang
lemah,

Jenis-jenis pekerjaan yang biasanya banyak terbuka lowongan
kerjanya adalah pekerja di rumah tangga sebagai pembantu rumah
tangga atau baby sitfer; di sektor perkebunan, dan pertambangan sebagai
tenaga kesar {petani dan penambang); di sekior konstruksi sebagai kuli
bangunan; atau di industri sebagai pekerja pabrik. Peluang kerja dl sektor
sektor tersebut biasanya diisi oleh tenaga kerja intemaslonal dari negara
berkembang, seperti dari Indonesia. Pekerja Indonesia yang bekerfa di
lwar negeri sering disebut sebagai TKI (Tenaga Kerja Indonesia).

Dilihat dari perspektif Indonesia, pengertian migran tenaga kerja
intemasional dapat dibagi menjadi 2 (dva) kelompok yaitu kelompok
pekerja Indonesia yang bekerja di luar negeri yang sering disebut sebagai
TKI (Tenaga Kerfa Indonesia) dan kelompok pekerja asing yang bekerja di
Indonesia yang sering disebut sebagai TKA (Tenaga Karja Asing).
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ANTAIR A\ Rabu, 20 November 2013 18:49 WIB |

«COMm

Tenapa Kerja Asing di Korea Selatan
Terbanyak dari Indonesia

Jakarta {ANTARA News) - Jumlah 1enaga kerja asing di Korea Selatan terbanyak
berasal darl Indonesia dibandingkan 1eoaga keca asing asal 14 negar fain yang ada
di Wegeri Ginseng . Meminut Kepala Human Resource Development (HRD) Korea
Perwakilzn Indonesia Kyunp-il Min di Jakartz, Rabu, sampai akhir September 2013,
Indonesia ieleh menempatkan jumlah tertingpi tenapa kerja asing di Korea yakni
sebamyak 7.239 TKL.

Sedangkan tenaga kerja asing dari 14 negara lain yang ada di Korea Selatan berasal
dari Kamboja 7.150 orang, Thailand sebanyak 7.053 orang, Filipina 5.514 orang,
Mepal 3.82% orang, Stilangka 3.705 orang, Myanmar 3.133 crang, Uzbekistan 2 255
orang, Viemam 2.051 orang, Mongolia 1.751 crang, Bangladesh 1.409 orang, Pakistan
826 omng, Timur Lesie 265 ocang, China 247 arang, dan daci Kirgistan 135 ovang.

Penerpatan tenaga kerja Indonesiz (TKT) ke Korez Selatan berlangsung berdasarkan
kerja sama antgrpemerintah (govermment fo govermment®s o G) antara Radan
Nasional Pensmpatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonasia (BNP2TEI) ates nama
pemerintah Rl dan HRD Korea mewakill pemerintah Korea Selatan. Kementerian
Tenagg Kerja Korca Sclatan pada 2013 menetapkan kuota §2.000 untuk penempatan
pekerja asing di negaranya, terdirf atas 52,000 bagi tenaga kerja bam dan 10,000 yang

ditenpatkan ulang fre-entry filring).

Penempatan teraga kerja itu berdasarkan skema perfanjien kerjesama G to G
antara Korea Selatan dengan 15 negara, termasuk Indonesis, melipoti pekerjsan
scktor formal seperti manufaktur, perikanan, konstruksi, perfanian, maupun jasa.
Jumlah tenaga kerja asal Indonesia yang bekerja di Korea Selatan, katanya, naik ke
peringhat pertama melalul penambaban kuota karena tingkat TK! yang melampaui.
batas jzin tinggal (overstayers) sangat Kecil yakni sekitar 17 persen dar jumlah
seluruh penempatan TKI setiap tahun, Selain, kata Kyung-il, hal itu didukung ademnya
penerapan biaya penempatan calon TKI Korea yang bersifat transparan dan terjanglea,
termasuk pelayanan birokrasi dan makanisme penempatan yang cepat di BNP2TKI,

BNFPZTKI dihargzi karena terps-menetus meningkatkan kvalitas calon TK] Korea |
tetkeit kemampuan babasa, ketrampilan, sckaligus pengetahuan hak-ihwal budaya di
Koren."Saya bangga dengan kinerja BNF2TK], schingga keboradaan TEI mampu |
menempati urutan pertama di Kerea pada 2013 ini,” ujar Kyung-il. Sejak 2004-2014,
menurit data BNP2TKI, penempatan TH] ke Korea bacjumlah 52,800 omng, Para TKI -
itu mepjalani masa kontrak kerja selama tige tahun dan dapat diparpenjang otormatis
untuk dua tahen berikut sesual permintaah pereashasn pengguna. Para TKI juga |
memperoleh gaji rata-rata per bulan Rp8—10 juta di luer upah lernbor, pemondokan,
transportasi, dan uang makan.(*)

Edltor: Rusian Buriian!
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Migrasi Tenaga Kerja Asing ¢i indonesia kebanyakan bersamzan
dengan perkembangan globalisasi yang melanda Indonesia juga.
{Globalisasi tersebut talzsh mendorong terjadinya pergerakan aliran modal
dan invastast ke berbagai penjuru dunia {termasuk Indanesia), dan diikuti
cleh migrasi tenaga kerja internasicnal. Migrasi tenaga kerja intemasional
tersebut berlangsung karena investasi yang dilakukan Investor dari suatu
negara fertantu ke negara lain pada umumnya membutuhkan pengawasan
secara langsung oleh investor untuk menjaga kelangsungan investasinya.

Pengaturan mengenai tenaga kerfa asing di Indonesia ada di dalam
Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 tentang Ketenagzakerjaan, sebagai
pengganti Undang-Lindang Nomor 3 tahun 7958 tentang Penempatan
Tenaga Kerja Asing. Ketentuan mengenai penggunaan tenaga Kerja asing
dimuat pada Bab VII[ Pasal 42 sampai dengan Pasal 49 Undang-Undang
Nomor 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Namun demiklan untuk
dapat melaksanakan undang-undang yang baru fersebut masih banyak
kendala terutama dalam menggalakkan investasi karena sejumlah
peraturan yang melengkapl kelancaran program tersebut belum siap.

Penempatan tenaga kerja asing di Indanesig dapat dilakukan setelah
perusahaan pengajuan Rencana Penggunaan Tenaga Kara Asing
(RPTKA) yang disetujui oleh Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi
dengan mengeluarkan izin penggunaan tenaga kerja asing. Unfuk dapat
bekerja di Indonesia, tenaga kerja asing tersebut harus mempunyai Kartu
Izin Tinggal Terbatas (KITAS), tetapi terlebih dahulu pekerja asing tersebut
harus sudah mempunyai visa uniuk bekerja di Indonesia atas nama
tenaga kerja asing yang bersangkutan. Tenaga ahlf yang didatangkan
dari luar negeri oleh perusahaan pemerintah/swasta hendaknya benar-
Genar tenega ahli yang terampil sehingga dapat membantu proses
pembangunan ekonomi dan teknologi di Indenesia. Untuk itu proses alih
teknologi pekerja asing tersebut kepada tenaga kerja Indonesla harus
mendapat pengawasan yang ketat dengan memberikan sertifikasi kepada
tenaga ahii tersebut.

Dampak migrasl ienaga kerja internasional secara umum di antaranya
adalah:

1. Pekeria mempercleh kualitas hidup yang lebih baik

Melalui tingkat pendzpatanfupah dan kesejahteraan yang lebih
tinggi serta lingkungan kerja yang lebih maju dan baik maka pekerfa
akan merasakan memperoleh kualitas hidup yang lebih baik dar
kondisi di negara asalnya, Dari upah yang diperoleh pekerja dapat
digunakan untuk mencukupi kebutthan hldupnya dengan lebih baik
untuk meningkatkan standar hidup lebih finggi. Melalui kemampuan
menabung yang kini dimilikinya karena tingkat upah lebih finggi
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dibanding kebutuhan konsumsinya maka mereka juga dapat
menyedigkan tingkat pendidikan yang lebih tinggi, membuka peluang
kerja lebih lebar dan luas serta menyiapkan masa depan yang lebih
baik bagi anak-anak dan keluarganya.

2. Mengurangi tekanan pada pasar kerja di dalam neger

Salah satu alasan seseqrang melakukan migran internasional adalah
karena ia menganggur sehingga tingkat pangangguran dalam negerl
menjadi tinggi. Jika ia dapat menjadi migran tenaga ketja internasional
tentunya hal tu akan dapat mengurangi fekanan yang berat di pasar
kerja galam negeri.

3. Pekerja dapat memberikan sumbangan devisa bagi negara, berupa
upah yang dikiim atau dibawa pulang ke negara asal (remitansi).

ANTARA
| FARTOR BERITA NDaRERA Raby, 18 Des 2043
ILO: Perlu Revitalisasi Total Migrasl Tenaga Kerja

Banfarlempung (Antara) - Perlakuan negara terhadap tenaga kerja Indonesia dinilai
belum sebanding dengan perolehan devisa yang diraihnya. I

“Hal itu perlt revitalisasi secare total terhadap kcbijakan sektor mmlgrasi
ketenapakerjzan,” kata Cepaclty Bullding Specialist International Labour Organizaifion
(ILCY) Perwakilan Jakarta, Irham Ali Saifuddin di Bandarjarpung, Rabs, "Remitans]
Temaga Kerja Indonesia menempati peringhat kedua perolehan devisa setelah sektor
migas,” ujar Irham.

Selama tahun 2013 menurut Itham vang menjadi pembicarz pada pelatihan “Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TTE) untuk Perlindungan Pekezia Rumzh Tangga (PRT)™
di Lembaga Advokesi Perempuan Damar itu menjclaskan, lebih dari Rp73 triliun
uang kiriman masuk ke daerah kantong-kantong TKI di tanah air. Remitansi yang
digelontorkan TEI ke kampung halaman tento saja menjadi sumber penting menopang
kehidupan keluarga yang ditinggalkan di tanah air.

Namun yang mereka depatian deri negarma masih bertolak belakang, ufsr Irham Ali.
Indonesia merupakan nagara pengirim tenaga kerja migran terbesar kedua di Asia
Tenpgara setelah Pilipina, dengan jumlah persebaran lekih dar enam juta pekerja
migran asal Indonesia yang bekerja 4l luar neger. Namun hingga sam nf justru
masih banyak TKI yang mengalami pecskuan tidak manusiawi, mulai dari pra-
keberangikatan, penempatan di luar negeri, hingga masa kepulangan ke tanah air.

Berbagai kekerasan dan bahkan ancaman keselamatan jiwa juga menimpa para pekerja
migran tersebut, ujar Irhern lagi. Menurutnya pula, banyak TEI yang dipulangkan
tanpa menybawa harta benda sama sekall, dan ada df antara mereka yang kehilangan
akal budl, bahkan beberapa di antaranya hanya membawa nama dan jasad belaka.
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“Karena itu, pemerintah perlu melakukan revitalisasi secara total kebijakan di sektor
migrasi ketenagakerjaan. Reformesi tata kelola pada kefiga siklus migrasi perliu
dilakukan,” vjarnya pula. Pada pra-penempatan, Irham menyoroti masih terlalu
dominan peran calo dalam memberikan informasi lowongan kerja ke Iuar negeri,
“Pemerintah tidak boleh dikalahkan oleh calo. Bulcankah struktur pemerintzhan hadir
dar! tingkar pusat hingga desa, babkan RT maupun RW. Koordinasi rust! dirapikan di
sinf," Katanya mengingaikan legi, Pemerintah juga harus tegas dan melakukan evaluas]
secara periodik terhadap agen-agen perekrutan tenaga kerja luar negeri (PPTKIS).

Irham menambahkan, prosedur rekratmen hendakumya dibuat sesederhana mungkin,
dan tidak melewsati beherapa pittu untuk meminimalkan penipuan dan pemsrasan
yang sering dialami oleh calon TKI. “Pemerirtah juga harus menghapueakan syarat-
syarat yang sebenarmya tidak releven bagi TEI, tetapi malah berpotensi menjadi lahan
pemerasan, scpeitl kebijakan Kartu Tenaga Kerja Luar Negerd,” katanya. Kedua, ujar
Ithamn, pemerintah harus memperbaiki layanan kepada TKI di luar negerd, Selain li,
haruz mengoptimalkan funpsi perwakilan-perwakitan RI di luar negeri (KBRIZKIRI),
dan pemenintah juga barus memperbanyak atase ienaga kerja luar negeri, kata Irham
pula. “Urisan tenaga keeja tidak bisa diselesaikan oleh personel yang hanys mengussai
administrasi. Harus diserahkan kepada crang-orang yang memang kompeten di bidang,

ketenagakeriaan.

Kita kalah jauh dibanding Filipira,” katanya. [tham mengusuikan pemerintah untuk

membuat terobosan-terobosan yang inovatif dalam menembus komunfkasi dengan
TKI, “Sebanyaic 80 persen lebih TKI kita adalah peketjs rumah wmnpga. Mercka
bekerja di rumah-rumah pribadi, karenanya susah dimonitar bils terfadi sesuaty,
Sebagian bezar mereka juga tidak tahu harns mengadu kemana bilamana mendapatken
kekerasan atau pelecehan,” katanya lagi.

Selanjuinya pada fase setelah permulangan, Itham meogusulican pemerintsh perlus
membekali mantan TKY depgan berbagai pendidikan ketrampilan. “Selama ini TKI
bekerja di lwar oegeri karena nyaris tidek memilikj piliban atas pekerjaan df tanah
air. Upaya untuk menguatkan kapasitas mantan TEI sken memberikan pilihan kepada
mercka apar berani memutus keterpantungan dari migrasi” kata dia lagi. Itham
selanfutnys menyoerod besar remintansi yang dikirim ke daerah-daerah kantong TKI.
“Banyak di antara daerah-dzerzh pengirim TKI tersebut yang jumlah remimansi
berlipat-lipat dari jumlzh pendapatan asli dzerah yang dihesilkan. Troniemys, sebagian
pemerintah dacrah tidek membalas sumbangsih ini dengan program-pregram
penguaten kapasitas bagi TKI dan keluarganya,” kata Itham lags.

Irham mengharapkan dasrah juga harus berani mengeluarkan payung hukum untuk
memagtikan TKI dan keluarpanya mendapatkan priotitas dalawm pembangunan
sumber daya manusia, agar mereka lerserap dalam pasar ketja di dalam negeri atau
berwirausaha secara mandiri. “Kita jenpen hanya membangpa-banggakan besar
remitansi yang dikirim TKI, tetapi evaluasi seberapa banyak yang sudah kita berikan
untuk peningkatan kesejahternan para TKI tersebat,” demikian [rcham Al Saifuddin.
(i)
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14.2 URBANISASI

Urbanisast secara umum dimaknai sebagal perpindanan penduduk
dari desa ke kota. Akibat perpindahan penduduk dari desa ke kota tersebut
akan dapat dillhat dari perubahan tingkat penyebaran penduduk dalam
suatu wilayah, desa akan menjadi kurang padat penduduknya sedanglan
di kota akan menjadi semakin padat Masalah-maszlah mengenai
kepadatan penduduk di kota berakibat terhadap masalah ketersadiaan
perumahan dan lingkungan hidup, sedangkan masalah kelebihan tenaga
kerja jika tidak dapat tertanggulangi dapat menjadi masalzh pengangguran
dan masalah sosial lainnya yang akan sangat merisaukan karena dapat
menghambat pembangunan.

Urbanisasi adaleh masalah vang gukup serius bagl kita semua,
karena akibat urbanisasi berdampak negatif juga bagi kota fersebut.
Persebaran penduduk yang tidak merata antara desa dengan kota akan
menimbulkan berbagai permasalahan kehidupan sosial kemasyarakatan.
Jumlah peningkatan penduduk Kota yang slgnifikan tanpa didukung dan
diimbangi dengan jumiah lapangan pekerjaan, (asilitas umum, aparat
penegak hukum, perumahan, penyediaan pangan, dan lzin sehagainya
tentu adalah suatu masalah yang harus segera dlcarikan fafan keluarnya.

Sedangkan menunit perspektifiimu kependudukan, urbanisasi berarti
persentase pehduduk suaty wilayah yang lingogal di daerah perkotaan.
Proses perpindahan penduduk dari desa ke kota hanyalah salah satu
proses urkanisasi. Sebenarnya masih banyak proses urbanisasilainnyz di
antaranya proses partumbuhan alamiah penduduk perkotaan, perluasan
wilayah perkotaan, maupun perubahan statuswilayah di daerah perdesaan
menjadi perkotazn.

Perbedaan kondisi dan fasilitas pembangunan akibat perbedaan
periumbuhan ekonomi antara desa dan kota telah memicu terjadinya
perpindahan penduduk. Kota yang sarat dengan fasilitas pembangunan
menjadl magnet kuat bagl penduduk desa untuk berpindah ke kota
mencari pekerjaan yang memberikan upah yang lebih tinggi dari upah
yang diperolehnye di desa. Jika dilihat dari sisi perubahan struktural
dalam sektor mata pencaharian penduduk maka urbanisasi akan dapat
dilihat dari perpindzhan mata pencaharian penduduk. Pemppindzahan
penduduk dari desa ke kota akan menjadikan mereka harus menggant
jenis mata pancahariannya yang tadinya mengandalkan sektor pertanian,
perkebunan atau perikanan kini harus berubah menjadi penjaga teoko,
tukang becak, tukang ojek, kuli bangunan, buruh atau pekerjaan kasar
lainnya di sekterinformal. Masalah-masalah.yang timbul akan menyanghut
mata pancaharlan sektor Inférmal, terbatasnya lokasi sfrategis dan
penataan sektor infarmal.
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Proses urbanisasi sangat terkait mobfllitas maupun migrasi penduduk.
Ada sedikit perbedaan antara mobilitas dan migrasi penduduk. Maobilitas
penduduk didefinisfkan sebagai perpindahan penduduk yang -melewsti
batas administratif kabupaten/kota, ‘namun fidak berniat menetap dl
daerah yang banu. Sedangkan migrasi didefinisikan sebagai perpindahan
penduduk yang melewsti batas administratif kabupateni/kota dan sekaligus
berniat menetap di daerah yang baru tersebut.

14.2.1 Dampak Negatif Urbanisasi

Perpindahan penduduk dari desa ke kota yang ferus menerus
akan menambzh jumlah penduduk kota dan tentunya ini menjadi beban
bagi kota yang dituju. Terdapat beberapa dampak negalif vang harus
ditanggung kota tujuan, di antaranya adalah:

1. Semakin Minlmnya Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kota

Proses perpindahan penduduk cari desa ke kota yang tidak terkendali
dan terus menerus terjadi telah manyababkan bertambahnya jumlah
penduduk kota dan kepadatannya. Akibat pertambahan penduduk
kota yang begitu pesat, menjadi suilt untuk dilkuti kemampuan daya
dukung kotanya, karena terbatasnya luas kota serta fasilitas publik
yang layak dan memadai.

Saat inipun mencari lahan kosong di deerah perkotaan sudah sangat
sulit ditemui. Lahan Kosong yang terdapat di daerah perkotaan telah
banyak dimanfaatkan cleh para urban sebagai lahan pemukiman,
perdagangan, dan perindusirian baik secara legal maupon ilegal.
Selain itu, para urban yang tidak memiliki tempat tinggal biasanya
menggunakan laban kosang sebagal pemukiman [lar meraka. hal Ini
menyebabkan semakin minimnya_lahan koseng di daersh perkotaan

Ruang untuk tempat linggal luasnya sudah terbatas sehingga rumah
susun menjadi salah satu altematif untuk mendapatkan tempat
tinggal banyak orang dengan luas lahan yang terbatas. Ruang untuk -
mendukung kelancaran lalu lintas kendaraan dan tempat parkir sudah
sangat minim. Tampat parkir bahkan sudah banyak yang mermakan
ruang publik (taman-taman, fempat pajalan kaki) bahkan telah
menyita baht jalan untuk parkir kendaraan. Ketersediaan lahan untuk
Ruang Terbuka Hijau (RTH) pun sudah sangat minim.

2. Mempersempit DAS dan menyebabkan banjir

Tidak semua penduduk yang pergi dari desa ke kota memiliki
pendidikan finggi atau Kemampuan (skdf} yang cukup tinggl untuk
bekal mencari kerja di kota, sahingga sebagian mereka fidak memiliki
pekerjgan atau sedang mencan pekerjaan dan merek2 biasanya
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kemudian berternpat tinggal di lahan kosong di pusat kofa maupun
di daerah pinggiran Daerah Aliran Sungai (DAS). Bangunan tempat
tinggal mereka hanya seadanya berupa bangunan lar, karena
mereka beium memiliki pandapatan yang tetap dan memadai untuk
hidup layak. Lebar sungal menjadi sempit karena keberadaan hunian
liar tersebut dan karena banyak sampah yang menyumbat aliran
air sungal maka sungai terjadi pendangkalen, Hal ini tentunya akan
membuat lingkungan tersebut yang seharusnya bermanfaat untuk
menyerap air hujan justru menjadi panyebab terjadinya banjir, karena
DAS kini sudah tigak bisa menampung air hujan (agi.

Meningkatkan angka kriminalltas dan problem sosial

Para urban yang tidak memperoleh pekeraan karena minimnya
human capital yang dimiiki akan meningkatkan jumlah pengangguran
di kota. Kebutuhar untuk bisa hidup di kota, juga karena adanya rasa
malu jika harus pulang ke desa dengan kegagalan maka mereka
dapat terjebak dalam lingkungan/kelompok pelaku kriminal kota
baik dengan cara mencuri, merampok bahkan membunuh. Ada juga
masyarakat yang gagal memperoleh pekerjaan sejenis itu menjadi
tunakarya, tunawisma, dan tunasusila yang menjadi problem sosial di
kota.

Penyebab kemacetan lalu lintas dan polusi

Arus urbanizasi yang besar serta kurangnya bekal pendidikan yang
cukup menjadilian para urban memilth pekeraan di seklor informal. Di
antara keglatan sektor informal adalah menjadi pedagany kaki lima,
yang lokasi usahanya biasanya memilih di tepi jalan yang strategis
dilalui lzlu lintas orang dan kendaraan. Akibat pendirian usaha di
tepi jalan menjadikan |alan untuk transportasi kendaraan dan orang
semakin sampit dan memicu kemacetan khususnya pada fam-jam
masuk kerja kantor, makan giang, dan jam pulang kerja.

Kamacetan jalan mendorong bertambabnya tingkat polusi di
kota, karena untuk menembus kemacefan falan para pehgendara
kandaraan akan tetap menghidupkan mesin memecah jalan atau
menunggu Kemacstan terural. Selain itu tidak sedikit para urban
memiliki kendaraan sehingga menambah jumniah kendaraan di setiap
ruas jalan dl kata. Partambahan kendaraan bermotor roda dua dan
roda empat yang mambanjir! kota yang terug menerus, menimbulkan
berbagai polusi atau pencemaran saperti polusi udara dan keblsingan
yang mengganggu kondisi ekologi.

14.2.2 Kebljaksanaan Urbanisasi i Indonesia

Menyadari bahwa perpindahan penduduk dari desa ke kota yang
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sangat cepat memiliki dampak negatif yang besar baik ekonorni, sosial,
lingkungan ataupun keamanan maka pemerintah berupaya keras
mengembangkan anlisipasi dampak negatif tersebut. Jika kebijakan
pemerintah tersebut dikelompokkan, terdapat dua kelompok besar
kebijaksanaan pengarahan urbanisasi di Indonesia yang saat ini sedang
dikembangkan.

Pertama, mengembangkan daerah-daerah perdesaan ager memiliki
ciri-ciri sebagai daerah perkotaan tanpa meninggalkan nuansa khas
perdesaan seperli lingkungan hljau dengan udara yang segar maka
pengembangan ini dikenal juga dengan istilah urbanisasi perdesaan.
Pada dasamya kebjjaksanaan ini berupaya untuk mempercepat tingkat
urbanisasi tanpa menunggu pertumbuhan ekonomi yang tinggl, yaitu
dengan melakukan beberapa terobosan baik ekoromi rmaupun non-
ekonemi.

Darn sisl mata pencarian penduduk, hasil urbanisasi perdesaan inl
ditunjukkan oleh perpaduan mata pencarian antara pertanian dan non
pertanian seperti munculnya industri kreatif berbasis kergjinan; kegiatan
agroindustr; pemanfaatan lembaga keuangan dalam mendukung bisnis,
Kelersediaan sarana dan prasarana publik yang lengkap seperi rumah
sakit, pasar, pertokoan, alat transportasi, listrik dan air, serta tempat
pendicikan sampai setingkat Akademi, sehingga daergh tersebut dapat
dikategorikan sebagai daerah perkotaan.

Pengembangan perekonomian desa juga didasari oleh pembangunan
sistem perekenomian yang cocok dan mengandalkan potensi daerah
perdesaan itu sendirl sebagal unggulan. Jika konsep urbanisasi perdesaan
seperti di atas dapat dikembangkan maka tingkat urbanisasi di Indonasia
dapat dipercepat perkembangannya tanpa merusak nuansa yang ada
dl daerah perdesaan dan lanpa menunggu pertumbuhan ekonomi vang
sedemikian tinggl. Bahkan seballknya, dengan munculnya penduduk di
daerah perdesaan yang bersuasana perkotaan tersebut, mereka dapat
menjadi motor pertumbuhan ekonomi dengan tetap mempertahankan
aspek Keserasian, keseimbangan, dan kesslarasan antara tuntutan
periumbuhan ekenomi dan keseimbangan ekosistem serta lingkungan
alam.

Kedua, mengembangkan pusat-pusat pertumbuhan ekonomi baru,
atau dikenal dengan Istilah gaersh penyangga pusst pertumbuhan.
Kegiatan ini adalah untuk memecah beban dari kots tujuan utama ke
beberapa pusat partumbuhan baru di sekelilinghya yang bersifat sebagal
kota penyangga. Upaya ini akan dapat menahan arus perpindahan
penduduk desa ke kola besar utama diminimalkan dengan disalurkan
ke kota-kota penyangga yang tidak kalah menariknya sebagai magnet
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perfumbuhan ekonomi baru. Hal ini bertujuan juga agar beban kota
besar menampung pertambahan parduduk yang besar agak terkurangi
sehingga daya dukung kotanya tidak terlalu berat.

¥ samping i kebijaksanaan Inl juga merupakan upaya untuk
mengembangkan kota-kota kecil dan sedang yang selama inl telah ada
untuk mengimbangi pertumbihan kotz-kota -basar den metropeclitan,
sahingga parkembangan kota-kota besar dapat bisa seiring dengan
perkembangan kota-kota di sekelilingnya dan dapat meminimalkan
dampak negalif. Otonomi daerzsh juga dapst digunakan untuk mendukung
kKonsep ini dengan membangun sinergi antar kofa-keta tersebut melzalui
kebijakan-kebijakan yang terpadu.

Tabel 14.5,
Lima Provinsi dengan Angka Urbanisas| Terbesar di Indonesla
Berdagarkan Hasll 5P 2000 dan SP 2010

SP 2000 5P 2010
Provinei Urt:gltaasi Provinsi Ur::t’;ilzsl
DK! Jekarta 100,0 | DKI Jakarta: 100.0
Kepulauan Riau 76,5 | Kepulauan Rizu A28
Kalimantan Timur 57,7 | Kalimantan Timur 67.0 .
DI Yoyyakarta 57,6 | DjYogyakarta 66,4
Banten 64,7 | Banten 65,7

Sumber: BPE, Hasd Sensus Penduduk 2004; 2010

Mencermati Tabel 14.8 di atas terlihat bahwa Provinsi DKI Jakaria.
memiliki angka urbanisasi 100 arfinya semua penduduk DKl Jakaria
adalah penduduk perkotaan, kareéna diasumsikan bahwa di DK
Jakarta tidak ada wilayah desanya sehingga fidak ada juga penduduk
perdesaannya. Sadangkan Kepylauan Riau menurut SP 2000 memiliki
angka urbanisasi 78,5 dan naik menjadi 82 8. Atinya persantasa jumlah
panduduk perkotaan di Kepulauan Riau adalah sebesar 76,5% pada
SP 2000 dan menjadi 82,8% pada saat £P 2010. Provinsi DIY berdasar
SP 2000 angka urbanigasinya 57,6, artinya sebanyak 57,.6% penduduk
Provinsi DIY inggal di perkotaan, sisanya 42,4% penduduknya tinggal di
perdesaan. Kondisi tersebut berubah ketika dilakukan SP 2010, angka
urbanisasi Provinsi DIY menjadi 66,4 artinya sebanyask 66,4 persen
penduduk Provinsi DIY finggal di perkotaan, sisanya 33,6% penduduknya
tinggal di perdesaan.
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Tabel 14.6
Jumlah Penduduk Menurut Karakteristik Wilayah
dan Angka Urbanisasl Berdasarkan SP 2010
Jumlah Panduchrk
Provins! Perkotaan Pardezsaan Total Urg:ﬂ;aa!l
{1} {2 (3) {4 {5}
Acah 805 258 3.022.878 3920734 231
Sumatera WHara 4582 202 6.650.286 11.542.485 420
Sumatera Barat 1.228.103 018412 4.248.515 289
Riau 1.327.021 2.580.742 3.007.783 34,0
Jambf 716212 1.691.954 2407 166 287
Sumatera Sedatan 2.074.184 4136518 5.210.200 334
Bengkulu 12821 1.042 873 1.455.500 283
Lampung . 1453180 5.277.581 8.730.751 21,6
Bangka Bellung AB7 214 512754 a%3.8a68 43,0
Keputauan Rlavu 705,322 244,935 1.040.207 78,5
DKl Jakarta') 8.361.078 o 8381079 100,50
Jawa Barat 18.003.521 17720572 35.724.083 504
Jawa Tengah 12.550.866 18672261 31.223.258 40,2
DI Yogyakara 1,788,830 1.322.008 d.121.045 576
Jawa Timur 14.211.228 20554 765 34.705.8593 408
Banten 4.428.470 3,889 807 8.008277 54.7
Eall 1.566.026 1.583.231 3.150.087 a9.7
Muca Tenggara Barat 1372968 2.534.633 4.008.801 M3
Nusa Tenggara Timur 555.010 3.267.144 3.623.154 14,5
Kallmantzn Tengzh 522,116 1333357 1.655.473 241
Kalimantan Selatan 1.081.041 1.902 985 2.884.0256 35,2
Kallmantan Timur 1413867 1.038.238 2.451.695 67,7
Sulawesl Litars, 794,573 1.246.299 2.000.8T72 ar?
Sulawes] Tengah 439,704 1.736.280 2.176.853 202
Sulawesi Selatan 2.237.215 4.921.955 7.150.170 34,2
Sulawesi Tenggara STE8I2 1442047 1.820.279 20,8
Gomanfalo 200,318 633.150 334598 24.0
Sulawes] Barat 160213 731,400 891.615 18,0
Malukm 284 482 &71.808 1.4168.300 253
Maluta Litara 226655 588446 #5191 278
Papua Barat 169,955 359,734 579,689 32,1
Fapua 243534 1340670 1.684.144 204
Total 86 443187 11B.684.271 205.132.458 421
Sumbar: BFS, Haell Sensus Panduduk 2010
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Dxari Tabel 14.5 terlihat batwwa empat provinsi dari lima provinsidengan
angka-urbanisasi tarbasar di Indonesia tersebut dari SF 2000 ke SP 2010
mengalami kenaikan angka urbanisasinya. Artinya ke empat provinsi yaitu
Provinsi: Kepulauan Riau, Kalimantan Timur, DI Yogyakarta, dan Banten
mengalami kenaikan jumlah penduduk yang finggal di perkotaannya. Ini
menjadi-indikast bahwa selama periode sensus penduduk tersebut selalu
terjadi proses urbanisasi di provinsi-provinst tersebut yang diakibatkan
oleh proses perpindahan penduduk dari desa ke kota serta bertambahnya
luas wilayah perkotaan.

TEMPO.CO )
Selasa, 13 Agustus 2013 [ 14:03 WIB
Usai Lebaran, Urbanisasl Capai 500 Ribu Oraong

TEMPO.CO, Juliarta - Menter! Teraga Kerja dan Transmigrasi Muhaimin
Iskandar memperkivakan jumlah pendatang bans yang masuk ke sejumlah kota
besar, termasuk Jakarta setelah perayaan Idul Fiti 1434 Hijriah Jebih dari 500
ribu orang. Jumlah ini diprediksi akan terus meningkat selama beberapa hari
mendatanp, di Jakarta, Surabaya, Medan, Semazang, Bandung, dan Batam.

"Hampir satu juta orang yang masuk setiap habis Lebaran,” kata Muhaimin saat
ditemui di Istana Negara, Selasa, 13 Apustus 2013,

Ia menyatakan nrbanisasi measth akan besar terjrdi karena proses penanganannya
belum rampurg. Salah sam seles] untuk mengatasi urhanisasi adalah mertbuat
dan membuka lepanpan pekerjaan baru di sejumlah kota atan daerah sasaran |
urbanisasi, )

Hal ini, menurut Muhaimin, dapat dilaksanakan karena pemerintah daerah hanya
butuh memanfaatikan sektor informal. Sebapian besar pendatang bam setalzh
Lebaran dinilai lebih hanyak mengisi pekerjaan di sektor informal kota besar.

Selain itu, langkah lain yang dapat dilakukan adalsh penyelesaian program
Masierplart Parcepatan dan Perluasan Pembangiman Ekanomd Indonesia, Solosi
ini-harus didorong cepat selesai sehingpa industrialisesi daerah tumbuh merata.

Khusus DEI Jakarta, Muhaimin menyatakan pemerintah daersh harus melakukan
pengecekan karty tandla penduduk dan status pekerjaan. Dua hal ini dinilai dapat
mengurangi jumlabh pendatang baru din beban kota Jakaria tiap tabun, “Bisa
dengan memulangkan kembali melalui meakanisme pemberan kerja alternatif"
kata Muhaimin.

Dinas Kependudukan dar Catatan Sipil DKI Jakarta sendiri memperkirakan
akan ada 51 ribu orang pendatang baru ke fbu Kota hingga seminggu setelah
[ebaran. Pendatang yang menetap diperkirakan sekitar 36 ribu orang,
sedangkan 15 ribu orang masih ragu-ragn dan kemuongkinan kembali ke daerah.

FRANSISCO ROSARIAN
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SOAL-SOAL
1.

Migrasi pekerja sekarang ini sangat finggi, baik antar daerah maupun
antar negara. Dampak dari migrasi tersebut adalah parpindahan lokasi
bekerja dari suafu waktu ke wakhs selanjutnya. Apa yang disebut
migrasi pekerja? Apa saja faktor penderong dan penarik tefjadinya
migrasl pekerja?

Migran menurut dimensi wakiu adalah orang yang berpindah ke
tempat lain dengan tujuan untuk menelap dalam waktu enam bulan
atau lebih. Jelaskan jenis migran menurut dimensi walktu inil

Migrasi Desa-Kolz adalah gejala berpindahnya pemduduk yang
berasal dari suatu daerah yang bersifat perdesaan menuju daerah
Iain yang bersifat perkataan. Fenomena ini banyak dilihat di Indonesia
yang memiliki desa dan kota yang tersebar. Jelaskan dampak baik
dan buruk yang terjadi akibat migrasi desa-kota ini di lndonesial

Provinsi DKI Jakarta memilikl angka urbanisasi sebesar 100%,
dan menjadi provinsl satu-satunya yang memiliki angka urbanisasi

100%. Apa yang menyebabkan Provinsi DK| Jakarta memiliki angka
urbanisasi tingai tersabul?

Apakah urbanisasi adalah suatu hal yang perlu dlcagah oleh
pemerintah? Jika ya, berikan alasannyal Jika tidak, berikan penjelasan
vang baik teriait dengan kondisi ekonomi makrol
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FERTILITAS DAN
MORTALITAS

P EFE

o -
T b )y e T

15.1 FERTILITAS

Ferfiitas dapat diarikan sebagai kelahiran yaitu kemampuan
menghasilkan keturunan yang dikaitkan dengan kesuburan wanita.
Katerkaitan fertilitas dengan persoalan kependudukan adalah meialui
fertilitas akan dapat menambah jumlah penduduk. Istilah fertilitas sering
disebut juge dengan kelahiran hidup (five birth), yaitu terlepasnya bayi
dari rahim seorang wanlta dengan adanya tanda-tanda kehidupan, sepertl
bemapas, berteriak, bergerak, jantuny berdenyut, dan lain sebagainya.
Kordisi kesehatan ibu hamil, umur ibu hamil, serta jumlah ibu yang
potensial hamil akan mempengaruhi fumlah kelahiran bayi, Cleh karena
itu persoalzn kelshiran bayi erat kaitannya dengan kondisi dan jumlah
kelompok perampuan usia subur,

Jumlah kelahiran bayi terkait erat dengan perkembangan manusia
pada umumnya, yaity bay! kemudian tumbuh menjadi anak yang pada
usia sekitar 5 tahun masuk ke dunla pendidikan dan pada usia 15 tabun
masuk ke dalam kelompok angkatan kerja yang mencari pekerjaan atau
melznjutkan sekolsh ke jenjang yang leblh tinggi. Jika bayl sehat dan
dapat hidup melewati usia mencari keja tentunya akan menambah
jumiah pencarl kerja dan menjadi penduduk produktif bekerja ketika
sudah memperoleh pekerjaan. '

Sedangkan khusuz bayl perempuan memiliki keterkaitan dengan
fertilitas melalui proses tumbuh kemflng bayi perempuan yang akan
menjadi anak, kemudian beranjak menjadi remaja perempuan dan
akhirnya menjadi perempuan usiz subur yang akan menlkah dan
melahirkan bayi. Menjaga bayi perempuan tetap sehat dan dapat terus
tunbuh berkembang dengan baik akan mempengaruhi angka fertilitas.
Dimilikinya angka fertilitas yang besar dl tahun-tahun sebelumnya
dengan didukung angka kematian bayi yang semakini@ndah tentunya
akan berdampak pada jumiah angka bayi hidup yang lebih banyak, jika
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya disaat angka kematian
bayl masih tinggl. Sekitar lima belas tahun kemudian bayi-bayl yang
tumbuh kembang secara sahat tersebut akhirya membentuk kelompok
perempuan usia subur yang setelah menikah akan melahirkan bayi-bayl
bari.
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Terdapat beberapa indikator fertiitas yang sering digunakan dan
ferkalt dengan strukiur penduduk serta ketenagakerjaan di Indonesia
yaitl'n
1. Angka Kelahiran Tahunan (Current Fertility)

Angka kefghiran tahunan adalah indikator yang Jgencerminkan
tingkat kelahiran pada suatu wakiu atau tahun tertentu, ecara umum,
angka kelahiran tahunan ini berbentuk angka rasic antara banyaknya bayi
vang fahir hidup dengan jumiah perempuan usia subur, pada suatu tahun
tertentu uniuk daerah tertentu.

Pemerintah memerlukan informasi tentang jumiah kelahiran untuk
menentukan kebjjakan yang at bagi perencanaan pembangunan
khususnya untuk membangun berbagai fasilitas yang dibutuhkan bagi
pengembengan kesehatan ibu dan anak, baik untuk masa kini maupun
untuk masa yang akan datang. Selain itu, data tentang jumiah kelahiran
merupakan dasar bagi perhitungan berbagai indikator ferfilitas lainnya
seperti Angka Kelahiran Kasar, Angka Kelahiran Menurut Umur, Angka
Fertilitas Total, dan Rasio Anak Waw

a. Angka Kelahlran Kaear atau Crude Birth Rate (CBR)

Angka Kelahiran Kasar (Crude Birh Rate/CBR} adalah angka
yang menunjukkan banyaknya kelshiran pada tahun tertentu per 1.000
penduduk pada pertengahan tahun Yihg sama. Kegunaan penghitungan
Angka Kelahiran Kasar ini adalah untuk mengetahui tingkat kelahiran
yang terjadi di suatu daerah terlentu pada waktu fertentu.

Adapun cara menghitung Angka Kelahiran Kasar {CBR) adalah
dengan membagi jurmiah kelahiran pada tahun tartentu {B) dengan jumlah
penduduk pada pertengahan tahun yang sama (P) kali 1.000.

GBR = {B/P) x 1.000

Keterangan:

CBR= Angka Kelahiran Kasar

B Jumilah kelghiran

P Jumiah penduduk pada pertangahan tahun, P = {P+PY2 P =
jumiah penduduk pada awal tzhun dan P, = jumlah penduduk
pada akhir tahun.

Perhitungan CBR ini termasuk sederhana karana hanya memerlukan
datz Jumiah anak lahir hidup dan jumlah penduduk sehingga di satu sis;
dapat dianggap sebagai kelabihan, tetapi di sisi lainnya mengandung
kelemahan. Kelemahan dari perhitungan CBR ini adealah tidak memisahkan
Jumiah penduduk berdasarkan gendernya yaitu penduduk lakidaki dan
penduduk perempuan baik yang masih anak-anak ataupun yang sudah
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menopouse (rata-rata usia d7 atas 50 tshun) yang tentunya sudah kurang
memiliki potensi untuk melahirkan.

Adapun parkeimbangan CBR Indonesia berdasarkan Survei Penduduk
(SP) adalah pada SP 19871 CBR =21,1; SP 1980 CER naik menjad| = 26,9
hal inl mungkin karena pemerintah belum manjalankan Program Keluarga
Berencanz sehingga mesin banyak keiuarga berprinsip banyak anak
baryalk rezekl, Kemudian SP 1990 CBR turun sacara signffikan menjadi
sebesar 20,9, dan pada SP 2000 CBR turun kembali menjadi hanya
sehesar 17.4. Tetapi pada SP 2010 CBR sedikit mengalami kenalkan
menjadi 17,9. Hal ini kemungkinan besar disebabkan jumlah perempuan
usia repraduksi lebin banyak dibandingkan pada SP 2000, Afi CBR=17.9
adalah di Indonesia setiap 1.000 penduduk terdapat sekitar 18 kelahiran
bayi.

Dari hasil SP 2010, menunjukkan bahwea provins! di Indonesla vang
memiliki CBR fertinggi di Indonesia adalah Sulawesi Tenggara dengan
CBR = 23,1 dan yang memiliki CBR terendah di Indonesia adalah Daerah
Istimewa Yogyakarta dengan CBR = 14,4. Hasil ini berbeda dibandingkan
dengan SF 2000 yang menghasilkan provinsi depgen CBR terfinggi
adalah Nusa Tenggara Timur derigan CBR= 254 dan provinsi dehgan
CBR terandah adalah a Timur dengan CBR = 13,6.

b. Angka Kelahiran Menurut Umur atau Age Specific Fertility Rate

{ASFR}

Angka Kelahiran Menurut Umur (Age Specific Fertlily Rale-ASFR)
adalah angka yang menunjukkan banyaknya kelahiran per 1.000
perempuan pada kelompok umur tertentu antara 1549 tahun., ASFR
merupakan indikator kefahiran yang memperhitungkan perbadaan fartilitas
dari perempuan yang terpapar untuk melahirkan yaitu perempuan usia
subur dengan memperhatikan karakteristik kelempok umurnya. Secara
glamiah potensi (fekunditas) perempuan untuk melahirkan berbeda
menurut urmur dan menjadi steril setelah menopeuse atau usia 49 tahun.
Secara sosial ada kecenderungan bahwa saat ini perempuan ingin
membatasi jumlzh anak setelah umur 35 tahun. Pengetahuan mengenai
ASFR akan betguna untuk pelaksanaan program Keluarga Beréncana
dan peningkatan peiayanan kesehatan pada |bu dan Anak.

Indikator ASFR merupekan data dasar untuk mengembangkan
proyeksi penduduk, untuk mengetabui jumiah penduduk menurut wnur
dan jenis kelamin dirnasa yang akan dafang. Hasil proyeksl penduduk
merupakan basis dafa untuk perencanaan pembangunan manusia di
tahun-tahun mendatang.

Lintuk menghitungnya dilakukan dengan membagi jumiah kelahiran
yang terjad! pada perempuan pada kelempok umur tertentu (f), dengan
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jumiah perempuan kelompoek umur tersebut kemudian dikalikan dengan
konstanta K (1.000).

ASFR,= B/P x 1000
Keterang
ASFR, = Age Specific Ferfility Rafe untuk perempuan pada kelompok
umur §, yakni: { =1 untuk umur 15-19 tahun; { =2 untuk Wrnur
20-24 tahun; { = 3 untuk umur 25-29 tahun; i = 4 untuk emur 30-
34 tahun; i = 5 untul umur 35-9 tahun; | = 6 untuk umur 40-44
tahun; dan i = 7 untuk umur 45-49 tzhun.

Jumlah kelzhiran dan perempuan pada kelompok umur i,
Jumlah penduduk perempuan pada kelompok urmur i.

Untuk dapat melakukan perhitungan ASFR, data yang diperiukan
adalah data tentang banyaknya bayi yang lahir dan ibu menurut umur
tertentu misainya lbu usia 20-24 tahun pada suatu daerah dan suatu
fahun tertentu dan banyaknya Ibu pada umur tersebut (20-24 tahun} pada
daerah dan tahun ng sama.

Dari Tabel 15.1 terlinat bahwa pola ASFR mengtkuti huruf U terbalik,
rendah pada kelompok umur 15-1%2 tahun dan umur 40439 tahun, dan
tinggi pada perempusn kelompok umur 20-34 tahun, dengan puncaknya
pada perempuan kelompok umur 25-29 tahun, ysitu berdasar SP 2010
sebesar 0,730. Hal ini berarti dari 1000 parempuan yang befusia antara
25-29 tahun terdapat 130 kelahiran hidup.

P!

Tabel 15.1
Angka Kelahiran Menurut Kelompok Umur {ASFR) (ndonesla,
Bardasar SP 2000; SUPAS 2005; dan SP 201D

“Effn’:‘upr"“ SP 2000 SUPAS 2005 SP 2010
15-19 0,044 0.043 0,041
20-24 0,114 0,115 017
2529 0,122 0,123 0,130
30-34 0,085 0,085 0,105
3539 0,056 0,053 0,051
40-44 0,026 0,019 0,022
4649 0,012 0,005 0,008

Sumber: BPS,Hasil Sensus Penduduk 2010

Hasil SP 2(ED: SUPAS 2005 dan SP 2010 menunjukkan bahwa angka
tertinggi ASER terletak pada kelompok umur 25-29 tahun. Hal ini dapat
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mengindikasikan bahwa kelahiran di Indenesia paling batyak dikontribusi
oleh perempuan pada kelompek umur 25-29 tahun. Kemudian disusul
oleh kelompok 20-24 tahun, sedangk®l kelompok di bawahnya 15-19
tahun hanya di sekitar angka 0,041. Hal ini juga dapat berarti bahwa
anjuran pemerintah untuk menikah dan tidak melahirkan pada usia yang
terlalu muda atau di bawah usia 19 tahun sudah mencapai sasaran secara
-nasional.

Fenomena ikah dan memiliki arak pada wanita kejompok umur
25-29 tahun inl bisa juga dikaitkan lebih jauh dengan suksesnya program
wajib belajar sembilan tahun yang menyehabkan semakin banyaknya
perempuan muda yang berselolah labih tinggi dan semakin terbukanya
kesempatan bagi perempuan di pasar kerja Indenesia. Pada akhirnya,
hal Ini akan membuat banyak perempuan menunda untuk menikah dan
melahirkan karena pada umumnya mereka yang menikah dan melahirkan
pada usla muda secara fisik dan emosional sebetulnya belurn matang.

ASFR ini memiliki kelebihan dibandingkan CBR, karena dalam ASFR
sudah memperhifungkan penduduk wanita dalam berbagai kelompok
umur, sehingga memungkinkan ditakukan kajian tentang fertilitas menurut
kelompok umur tertentu. Kelemahan ASFR adalah balum tentu tersedianya
data yang detail mengenai penduduk wanita menurut kelompok umur di
setiap daerah, sehingga perhitungan ASFR belum bisa dilakukan.

c. [Epgka Fertilitas Total atau Total Fertifity Rate (TFR)

Angka Fertilitas Tetal (Total Ferilify Rate/TFR) adalah rata
anak yang dilahirkan seorang wanita selama masa usia suburnya. TFR
merupakan gambaran mengenai rata-rata jumlah anak yang dilahirkan
searang perempuan dari usla 15 sampai 49 tahun. Perbandingan angka
TFR antar negara atau antar daerah dapat menunjukkan keberhasilan
daarah tersebut dalam malaksanakan pembangunan sosial ekanominya.
Angka TFR yang tinggi dapat merupakaq:rminan bahwa dari panduduk
di negara atau dzerah tersebut memiliki rata-rata usia kawin yang rendah,
tingkat pendidikan yang rendah terutama perempuannya, tingkat sosial
ekonami rendah atau tingkat kemiskinan yang tinggi.

Selain itu tentu saja angka TFR menunjukkan tingkat keberhasilan
program KB yang dilaksanakan selama tiga dekade ini. Diketahuinys
TFR unfuk suatu daerah akan membaniu para perencana pregram
pembangunan untuk meningkatkan rata-rata usia kawin, meningkatkan
pragram pelayanan kesshatan yang berkaitan dengan pelayanan [bu hamil
dan perawatan anak, serta untuk mengembangkan program penurunan
tingkat kematian.

1
Untuk mengetahui TFR maka dapat dilakukan langkah Eenjumlahkan
ASFR seluruh kelompok umur pada tahun tertentu dan wilayah tertentu,
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kemudian dikalikan dengan lima. Pengalian dengan bilangan lima
dilakukan karena pengelompokan umur lima tahunan, dan diasumsikan
bahwa setiap 1.000 orang perempuan pada kelompok umur yang sama
secara rata-rata akan mempunyai jumlah anak yang sama,

49
TFR =5 Y ASFR,
=15-19
keterangan:
TFR = Total Fentilify Rale
ASFRI = ASFR kelompok umur i

i = Kelompok umur, yaitu 15-19, 20-24,..., $5-49

Perhitungan TFR berdasarkan data pada Tabel 15.1, tentang ASFR
berdasar SP 2010 menghasilkan nilai TFR = 2,41 melalui perhltungan
sebagal berikut:

TFR=3x{0,041+0,M7 + l].'[lin- 0,105 + 0,061 + 0,022 + 0,006) = 2,41.

TFR sebesar 2,41 memiliki arti bahwa secara rata-rata wanita Indonesia
mempunyai 3 anak selama masa usia suburnya (usia 15-49 tahun).

Perkembangan TFR di Indonesia berdasarkan hasil Sensus
Penduduk (SP) adalah pada SP 1980 TFR = 4,680, kemudian pada SP
1290 mengalami penurunan dengan TFR sebesar 3,326 dan pada SP
2000 TFR turun secara signifikan menjadi 2,344, tetapl pada SP 2010

R sedikit mengalami kenaikan menjadi sebesar 2,141 (BPS, 2011).

2. Anak Lahir Hldup {ALH) dan Anak Masih Hidup (AMH)

a. Anak Lahir Hidup (ALH) (7]

Anzk Lahir Hidup {ALH) adalah banyaknya %elahiran hidup dari
sekelompok atau beberapa kelormpok wanita selama masa reproduksinya,
Hitungan ini bermanfaat untuk mengetahui rata-rata jumiah anak yang
dilahirkan hidup oleh sekelompok wanita mylai memasuki masa reproduksi
hingga saat wawancara atau survei dil an. Cara perhitungan ALH
dapat dilakukan dengan menjumiahkan anak yang lahir hidup dibag
dengan jumlah wanita kelompeok urmur tertentu.

Rumus:
Rata-rata ALH = ALH /P!

Keterangan:

i = kelompok umur

ALH = Anak [ahir Ridup menurut kelompok umur wanita yang melahirkan
5" = Wanita kelompok umur tertentu

ALH = Anak Lahir Hidup
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Eata-rata AlLH memberikan informasl mengenai rata-rata anak yang
dimiliki wanita menurut kelompok umur tertentu. Data mengenal ALH
pada Tebel 15.2 menunjukkan bahwa rata-rata ALH meningkat sesuai
dengan peningiatan umur wanita, tefapi pada wanita kelompok umur tua
(40-44 dan 45-45 tahun) hanya terjadi peningkatan kecil angka ratarata
AlLH yang dimiliki yaitu antara 3-dan 4 anzk. Angka tersebut menunjukkan
kemarpuan reproduksi menurut umur peremptlan.

Sasual dengan program KB yang mengharapkan seorang wanita
untuk berhe lahirkan anak pada usia 35 tahun, maka pada Tabel
15.2 feriihat bahwa secrang wanita rata-rata malahirkan 3 anak lahir
hidup. Jika di lihat [sbih jauh unfuk kelompok wanita kawin 45-48 tahun
rata-rata secrang wanita di kelompok usia tersebut melahirkan 4 anak
lzhir hidup. Rata-rata jumlah anak lahir hidup pada wanita kelompok umur
45-49 tahun yang biasa disebut sebagal compleied family size, karena
setelah usia tersebut umumnya wanita sudah tidak subur lagi atau tidak

dapat melahirkan.
Tahel 15.9

Jumlah Anak Lahir Hidup (ALH}, Jumlah Wanita,
dan Rata-rata Anak Lahir Hidu ntndnnaa[a Tahun 2004

Kelompok Umur ALH nita Rata-rata ALH
15-19 459733 9794023 0,047
20-24 15122671 10110357 0,507
25-29 12243631 96501442 1,275
30-34 18451685 9132513 2,020
35-39 23116067 85B7142 2,692
40-44 23932357 7459538 3,208
4548 21343285 5870372 3,635

: BPS, Susenas 2004

b. Anak Maslh Hidup (ANH} atau i.'dmn Stili Living (CSL)

Anak Maslh Hidup (AMH) adalah jumiah anak yang masih hidup yang
dimiliki seorang wanita samf{l] saat wawancara dilakukan. Kegunaan
penghitungan AMH ini adalah untuk mengetahui jumlah anak yang dimiliki
sgorang wanita secara riill sebab dari seluruh anak yang lahir hidup tidak,
seluruhnya dapat terus hidup.

Berdasarkan Tabel 15.3, ratarate Anak Masih Hidup {(AMH) ini
menggambarkan rata-ratz jumiah anak masih hidup menurut kelompok
umur. Bila jumlah anak masih hidup ini dibandingkan dengan jumlah
wanita pada peripde yang sama akan didapatkan rata-rata anak masih
hidup yang dimiliki seorang ibu.

Bab 15. Feniliiss dan Mortalitas 201



http://www.pdfcompressor.org/buy.html

PDF Compressor Pro

Daridata Susenas 2004, diketahui bahwa rate-rata jumlah anak masih
hicdup yang dimilid seorang fhita dI Indonesia pada wanita kelompok
urmur fua {di atas 39 tahun) adalah antara 2 dan 3 anak masih hidup.
Perbandingan antara ALLH dan AMH akarn mencerminkan propersi bayi
mati pada tiap-tiap umur. Perbedaan antars ALH dan AMH yang kecil
menggambarkan tingkat kematian anak yang rendah. Perbedaan ALH
dan AMH menjadi dasar perhitungan Anbka Kamatian Bayi (AKB).

Tabel 18,
Jumilah Anak Masth Hidup {(AMH), Jumlah Wanita,
dan Rata-rata Anak Maslh Hidup di Indonesia Tahun 2004

Kelompok Umur | Jumlah AMH Jumlah Wanita Rata-rata AMH
15-18 420164 9754083 043
20-24 4511801 10110367 0476
2529 11486584 2601442 1,198
A0-24 17111455 9132513 1874
35-39 20502473 85a7142 2,434
40-44 20617175 7450538 - 2,764
4549 17266682 5870372 4,941

Sumber: BPS, Susenas 2004

c. gsin Anak-Wanlta atau Child Women Ratio (CWR)
5

io Anak Wanita atau Child-Womean Ratio (CEIR) adalah rasio
antara jumlzh anak di bawah usia 5 tahun (0-4 {ahun) di suatu tempat pada
suatu wakiu dman penduduk perempuan usia 15-49 tahun. 'I{agxnlan
penghitungan rasio ini dipakai untuk malihat tingkat fertilitas pada suatu
wilayah. CWR, ini digunakan apablla tldak ada data kelahiran dan data
registrasi. Adapun cara menghitung CWR ah dengan menjumiahkan
anak usia di bawah lima tahun (0-4 tahun) gi dengan jumlah wanita
usia subur {yang termasuk kelompok umur 1549 tahun) kemudian
dikalikan dengan konstanta (1.000).

CWR =(P' )/ (P, ) x 1000

Keterarfgon:
P, =Jumizah penduduk herusia 0-4 tahun

04

P’ g e = Jumiah penduduk wanita berusia 15-49 tahun

Angka CWR bardasar 010 =348, ini memiliki arti bahwa terdapat
348 anak yang berumur 0-4 tahtin untuk setéap 1,000 wanita yang berusia
antara 15-49 tahun. Cengaen kata lain, dari setiap 10 perempuan usia
subur terdapat 4 anak berumur 0-4-tahun (balita).
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1
QWR merupakan angka perbandingan antara jumlah balita dan
wanita usia repreduksi. Jika CWR tinggi berarli di wilayah tersebut banyak
terdapat balita, yang dapat diariikan juga bahwa kelahiran yang terjadi di
daerah tersebut cukup tingg:.

Perkembangan CWR Indonesia berdasarkan Sensus Penduduk
(S adalah pada SP 1880 CWR = 0,688, kemudian di SP 1990 CWR
turtn singnifisan menjadi sebesar 0,455 dan turun kembali pada SP 2000
dengan CWR meniadi sebesar 0,361, kemudlian pada SP 2010 CWR
Indonesia turun kemball menjadi sebesar 0,348. Melihat perkembangan
CWR Indonesia di atas manggambarkan bahwa beban ibu usia subur (15-
49 tahun) dalam mengasuh balita (0-4 tahun) makin lama makin turun.

d. Rata-rata Umur Perkawinan Pertama atau Singuiate Mean Age at
First Married (SMARN])

Indikator ini juga dapat digunakan untuk menggambarkan fingkat
fortilitas, karena semakin muda seseprang melakukan petkawinan
maka semakin panjang masa reproduksinya dan akan semakin besar
peluangnya uniuk melahirkan, Jika mencermati Tabel 15.4 di bawah ini
terlihat bahwa SMAM perempuan Indanesia yang tinggal di perdesaan
lebih rendah dibandingkan yang hidup di perketaan. [ni mengindikasikan
bhahwa perempuan desa rata-rata umur perkawinannya lebih muda
dibandingkan perempuan yang tinggal di kota, sehingga kemungkinan
jumlah anak yang dilahirkan perempuan desa lebih banyak dibandingkan
dengan jumiah anak yang dilahirkan perempuan di perkotaan,

Tabel 15.4
SWANM Perempuan Indonesia
Berdasarkan SP1930-8P 2040
Daerah SP 1990 SP 2000 SP 2010

Perkotaan 23,48 23,92 23,28
Perdesaan 20,50 21,30 21,10
Parkotaan dan -
Perd n 21,58 22,54 2227

Sumber: BPS, Hasil Sensus Penduduk 2010

Berdasarkan hasil SP 2010 menunjukkan bahwa rata-rata umur
perkawinan pertama perempuan perdesaan 21,10 tahun sedangkan 4
perkotaan 23,26 tahun. Angka SMAM berdasarkan SP 2010 menurun
dibandingkan SP 2000 yang menunjukkan hasil SMAM perempuan tinggal
di perdesaan 21,30 tahun dan di perkotaan 23,92 {ahun.
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15.2 MORTALITAS

Mortalitas atau kematian merupakan salah sate di antara tiga
komponen demografi yang dapat mempengaruhi perubahan penduduk.
Informasi tentang kematian sangat berguna, tidak ssja bagi pemerintah
pusat dan daerah melainkan juga bagi pihak swasta serfa masyarakat
terutama yang berkecimpung dalam bidang ekonomidan kesehatan. Data
kemalian sangat diperlukan antara lain untuk proyeksi penduduk guna
perancangan pembangunan. Misalnyz menjadi dasar bagi perencanaan
fasilitas perurmahan, fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan dan jasa-jasa
lainnya untuk kepentingan masyarakat, Data kematian juga dipedukan
uniuk kepenlingan evaluasi terhadap program-program kebijakan
penduduk di suatu daerah atau negara yang dilakukan pamarintah daerah
atau pusat untuk mendapatkan program-program yang lebih tepat dan
efektif.

Mortalitas atau kematian dapat menimpa sfapa cajz, tua, muda,
kapan dan di mana saja. Kasus kematian terutama dalam jumiah banyak
berkaitan dengan masalah soslal, ekonomi, adat istiadat maupun
masalah kesehatan lingkungan, Oleh karena iu pengetahuan masyarakat
tentang kesahatan, gizi, dan kesehatan lingkungan menjadi penting untuk
diketahui dan dikuasai oleh masyarakat guna mengeliminir angks-angka
mortalitas di masyarakat.

Bermacam-macam indikater mortalitas atau angks kematian yang
urmum dipakai di antaranya adalah:

a. Angka Kematian Kasar {AKK) atau Crude Death Rate (CDR)

Angka Kematian Kasar {Crude Desth Rale) adalah angka yang
menunjukkan berapa besarmya kematian yang terjadi pada suatu tahun
tertentu untuk setiap 1.000 penduduk df suatu wilayah tertentu. Angka
ini disebut angka kasar sebab angka ini belum memperhitungkan urnur
penduduk, Padahal kita tahu bahwa penduduk tua mempunyai ristko
kematian yang lebih tinggi dibandingkan dengan penduduk yang masih
muda, dana dalam perhitungan AKK antara penduduk tua dan muda
dianggap samz atau tidak ada pengelompokan panduduk tua atau mudz.

Angka Kematfian Kasar adalah indikator sederhana yang tidak
memperhitungkan penganih umur penduduk. Tetapi jika fidak ada indikator
kematian yang lain angka inl berguna untuk memberikan gambaran
mengenal keadaan kesejahteraan penduduk pada suatu tahun yang
bersangkutan. Apabila dikurangkan dar Angka Kelahlran Kasar maka
akan menjadi dasar perhitungan pertumbuhan penduduk alamiah.

CDR = (D/PY X K
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Kelerangan;

CDR = Crude Death Rate ( Angk§Rematian Kasar)

D = Jumlah kematlan {deaffr) pada tahun-tertentu

P = Jumlah Penduduk pada pertengahan tahun tertentu
K = Bilangan kenstan 1.G00 )

Bila digunakan data Susenas 2003, tercatat terfadi sebanyak 767.740
keamatian, sedangkan jumlah penduduk pada tahin tersebut sebesar
214.37.086 jiwa sehingga Angka Kematian Kasar (CDR) yang terhifung
adalah:

CDR ={D/P) x K maka DR = (767.740)/(274,374.096) X 1.000 = 3,58
Arti angka CDR= 3,58 adalah terdapat 3 atau 4 kematian untuk tiap 1.000
penduduk.

Tabel 15.5
Angka Kematlan Kasar di Beberapa Provinsi dan Kabupaten/Kota
dl Indonesia Tahun 2004

ProvinsifKabupaten Lakl-lakl | Perempuan Total
Sumatera Selatan 6,02 4,63 5,32
Kab. QK 6,72 492 8,08
Kota Palembang 465 5,02 422
Jawa Barat 7,55 5,78 8,67
Kab. Kuningan 10,81 10,86 B.62
Kota Bandung 4,87 3,50 4,23
NTT 8,20 8,26 1.23
Kab. Flores Timur E,83 5,58 6,16
Kabupaten Timor Tengah Ufara 7.03 4,95 5,99

Sumber; BPS, Suscnas 2004

Dari Tabel 15.5, terlihat Angka Kematian Kasar (GDR) di beberapa
pravinsi dan kabupaten/kota di Indenesia dengan menggunzkan Susenas
2004. Penghitungan Angka Kemafian Kasar (CDR) tersebut juga
membedakan berdasarkan jenis kelamin (laki-lakl dan perempuan). hal
Ini dilakukan untuk melihat kondisi COR berdasarkan perbedaan gender
tersebut. Secara umum terlhat bahwa dl tahun 2004 CDR lakl-laki [ehih
tinggi dibandingkan perempuan, kecuali di kota Palembang.

b. Angka Kematian Bayi {AKB])

Angks Kemnatian Bayi {AKB) adalah banyaknya kematian bE},"I usia
dlf bawah satu tahun, per 1.000 kelahiran hidup pada satu tahun tertentu.
AKB ini terjadi antara saat setelah bayi lahir sampal bay! belum berusia
tepat satu tahun.
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Kematian bayi dilihat dar faktor yang menyebabkan dapat dibagi
menjadi dua, yaitu faktor endogen dan eksogen. Kematian bavi endogen
aiau yang umum disebut dengan Kematian neo-ratal adalah kematian
bayi yang terjadi pada bulan pertama setelah dilahirkan dan umumnya
disebabkan aleh faktor-fakior yang dibawa anak sejak lahir, yang diperoleh
dari kondisi orang tuanya pada saat konsepsi atau didapst selama
kehamilan. Sedangkan kematian bayi eksogen atau kematian post aeo-
natal, adalah kematian bayi yang terjadl atau dihitung sefelah usia satu
bulan sampai menjelang usia satu tahun yang disebablkan oleh fakfor-
fakior yang bertalian dengan pengaruh Bngkungan luar.

AKE ini adalzh indikator yang dzpat menggambarkzn keadaan sosial
ekonomi masyarakat di mana angka kematlan itu dhitung. Kegunaan
indikator AKE ini adalah untuk pengembangan perenicanaan berbeda
antara kemaflan neo-natal dan Kematian bayi yang [ain. Kematian
neo-natal disebabkan oleh fakfor endogen yang berhubungan dangan
kehamilan maka program-program untuk mengurangi angka kematian
bayi neg-nalal adalah yang bersangkutan dengan program pelayanan
kesehatan ibu hamil, misalnya program pengawasan kondisi kesehatan
{bu hamil, pemberian vitamin, dan peningkatan gizi.

AKB = {D . ..} / Ylahir hidup }x K

Keterangan:
AKB = Angka Kemafian Bayi / Infarnt Moralily Rate (iIMR)
[ = Jumlah Kemakian Bayl (herumur Kurang 1 tahun) pada
saiu tahun tertentu di daerah tertentu.
Ylahir hidup = Jumlah Kelahiran Hidup pada satu tabun fertentu di
daerah terientu
K = pilangan konstan 1.000
Tabel 16.6
Tren Estimasi AKB Indonesla Menurut Jenla Kelamin
Berdasarkan 5P 19380-SP 2010
Jenis Kalamin SP 1980 3P 19350 SP 2000 SP 2010
Laki-laki 118 74 53 n
Perempuan 100 Fi+] 41 22
Lakj-laki dan 1089 71 47 26
Perempuan

Sumber: BPS, Hasil Sensus Penduduk 2010

Mencermati Tabel 15.6 terlihat bahwa selama SP 1980 —3P 2010,
menurut jenis kelamin maka AKB [aki-laki selalu lebih tinggi dibandingkan

2068 Ekocomi Sumber Daya Manusia Dalem Perspekiif Indonesia



http://www.pdfcompressor.org/buy.html

PDF Compressor Pro

dengan AKB perempuan. Juga terjadi kecenderungan penurunan dari AKB,
baik AKB laki-laki, AKB perempuan atau AKB lakilaki dan perempuan di
Indonesia. SP 1980 AKB lakiHiaki sebesar 118 per 1.000 kefablvan hidup
dan di 8P 2010 AKB laki-laki menjadi sebesar 30 per 1.000 kelahiran
hidup. Sadangkan AKB perampuan pada SP 1280 sebasar 100 per 1.000
kelzhiran hidup dan menjadi hanya 22 per 1,000 kelahiran hidup pada SP
2010. Begitu pula untuk AKB lakidaki dan perempuan, untuk SP 12980 AKB
laki-laki dan perempuan sebesar 109 per 1.000 keiahtran hidup menjadi
hanya 28 per 1.000 kelahiran hidup untuk SP 2010. Tentunya pantrunan
AKB terssbut menunjukkan kondisi yang semakin membatk untuk tingkat
mortalitas di Indonesia.

Tabel 15.7
Tiga Provinsl dengan AKB Tertinggi dan Terencah di [Indonesia
Manurut Jenis Kelamin Berdasarkan 5P 2010

Provins| Lakidaki | Perempuan L;:‘;:;gu“:;
Gorontalo &3 50 o6
Nusa Tenggara Barat 54 42 48
Sulawesi Darat 54 42 48
DKl Jakarta 16 1 14
DI Yogyakarta 19 - 13 16
Papuaz 22 18 19
INDONESIA, 30 22 25

Sumber: BPS, Hasdl Sensus Penduduk 2010

Berdasarkan Tabel 15.7 terlihat bahwa dengan membandingkan
dengan AKB Nasional {Indonesia) maka tiga provinsi yang mermiliki AKB
terlinggl adalah Provinsi Gorontalo (63 per 1.000 kelahiran bayi hidup),
Nusa Tenggara Barat (54 per 1.000 kelahiran bayl hidup); dan Sulawesi
Barat (54 par 1.000 ketahiran bayi hidup). Sedangkan tiga provinsi dengan
AKB terendah dimitiki oleh Provinsi DKI Jakarta {18 per 1.000 kelzhiran
bayi hidup); DI Yogyakarta (19 per 1.000 kelahiran bayi hidup); dan Papus
{22 per 1.000 kelahiran bayi hidup).

¢. Angka Harapan Hidup (AHH) atau Life Expectancy

Angka Harapan Hidup (AHH) pada suatu umur x adalah rata-rata
tahun hidup yang masih akan dijslani oleh sesgorang yang telah barhasil
mencapai umur X, pada suatu tahun fertentu, dalam situasi mortalitas
yang berlsku di lingkungan masyarakatnyz. Angka Harapan Hidup
{AHH) ini merupakan alat untuk mengevaluasi kinerja pemernintah dalam
meningkatkan kesejahteraan penduduk pada umumnya dan meningkatkan
derajat kesshatan penduduk pada khususnya.
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Kinerja pemerintah akan dinilal berhasil blamana AHH tinggi
dan sebalfknya bilamana AHH rendah maka dapet dikatakan bahwa
pemerintah masih harus meningkatkan dengan serius program-program
terkait kesejahteraan penduduk pada umumnya dan meningkatkan derajat
kesehatan penduduk pada khususnya. Jika diketehti AHH yang rendah
di suatu dasrah maka pemerintah harus melakukan program-program
untuk meningkatkan AHH 4di antaranya melalui program pembangunan
kesehatan dan program sosial lainnya termasuk kesehatan flingkungan,
sarta kecukupan gizi dan kalor.

AHH secara teoritis berhubungan erat dengan AKB, fika AKB menurun
maka akan metyebabkan meningkatnya AHH. Jika AHH tinggi maka dapat
dikatakan bahwa derajat kesehatan suatu masyarakat di daerah tersebut
baik dan seballknya jika AHH rendah maka dapat disimpulkan derajat
kesehatan masyarakat di daerah tersebut jelek sehingga memeruican
tindakan nyata dari pemerintah untuk memperbaikinya.

Tabal 15.8

Tran Estimasi AHH Indonesla Menurut Jenls Kelamin
Berdasarkan SP 1930-SP 2010
Janis Kelamin SP 1980 2P 1990 SP 2000 SP 200
Laki-laki 50,6 58,1 635 a8.7
Perempuan 537 61,5 g7,2 726
Laki-laki dan 52,2 59,8 65,4 0.7
Perempuan

Sumber: BPS, Hazil Sensits Penduduk 2010

Tabel 15.8 menggambarkan perkembangan AHH diIndonesia selama
SP 1380 sampai 3P 2010 menurut jenis kelamin penduduk. Secara umum
danat dikatakan bahwa selama SP 1980- SP 2010 laki{aki memiliki AHH
di bawah perempuan, Perkembangan AHH laki-laki cenderung membaik,
hal ini bisa dilihat dari AHH pada SP 1980 sebesar 50,6, kemudian
pada SP 1890 naik AHH menjadi 58,1, pada SF 2000 naik kembali AHH
menjadi 63,5, dan nalk kembal! pada SP 2010 AHH sebesar 68,7. AHH
untuk perempuan juga memillki kecenderungan yang sama dengan
laki-laki yaitu membaik dar SP 1980 sampai SP 2010. Pada SP 1980
AHH perempuan sebaesar 53,7 tetapi pada SP 2010 AHH perempuan
sudah menjadi sebesar 72,6. Hasll tersebut menunjukkan bahwa derajat
kesehataan masyarakal dari waktu ke waktu semakin membaik dar ini
merupakan bukt kinerja pemafintah di pelayanan bidang kesehatan
masyarakat makin [ama makin baik.
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Tabel 15.9
Tiga Provinsi dengan AHH Tertinggl dan Terendah dj [ndonesla
Menurut Jenis Kelamin Berdasarkan SP 2010

Provinai Laki-lakl Perempuan | Lakidaki dan Perampuan
DI Jekarta 72,8 76,5 4.7
DI Yogyakarta 72,1 759 4.1
Papua A 748 730
Gorontalo 61,2 65,0 63.2
Nusa Tenggara Barat 83,1 B7.C0 65,1
Sulawesi Barat 63.2 67.0 65,1
INDOMNESIA BB.7 728 70.7

Sumber: BPS, Hasil Sensus Penduduk 2010

Tabel 15.9 menunjukkan bahwa tiga provinsi dengan AHH tartinggl di
Indonesia adalah DKI Jakarta dengan AHH 74,7 tahun; kemudian diikuti
DI Yogyakarta dengan AHH sebesar 74,7 tahun dan Provinsi Papua ada
diurutzan selanjuinya dengan AHH sebesar 73,0 tahun. Jika dibandingan
dangan AKE maka kondisinya berkebalikan ketiga provinsi tersebut
memiliki AKB terendah di Indcnesia. Sadangkan provinsi dengan AHH
terendah adalah Provinsi Gorontalo dengan AHH sebesar 62,2 tahun,
kemudian dukuti oleh Nusa Tenggara Barat dengan AHH =zebesar 65,1
tahun dan pada AHH yang sama adalah Provinsi Sulawesi Barat. Terkait
antara AHH dengan AKB juga menunjukkan-bahwa ketiga provinsi dengan
AHH terendah dl Indonesta ini memiliki AKB tertinggi untuk provinsi di
Indonesia.

Menurut jenis kelaminnya, menunjukkan bahwa AHH perempuan
ge{alu memilik angka yang lebih tinggi dibanding [aki-laki. Artinya harapan
hidup perempuan Indonesia secara umum lebih panjang dibandingkan
harapan hidup laki-laki. AHH perempuan Indonesia sebesar 72,5 artinya
perempuzan Indonesia memillki harapan hidup selama 72,6 tahun. Umur
inj lebifh tinggi dibandingkan laki-laki Indonesia yang hanya memiliki AHH
68,7 tahun saja.
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Tabel 15.10
Perbandingan AHH Penduduk Beberapa Provinsi
di Indonesia Berdasar SP 2000 dan SP 2010

Provinei dan indonesia SP 2000 SP 2010
Sumatera Utara 65,0 709
Riau 86,0 71,7
Sumztera Selatan 64.0 70,9
Jawa Barat 63,0 70,9
Jewa Tengah &66,0 T2.4
DKI JaKarta 71,2 T4.7
D] Yogyakarta 71,2 4.1
NTT 63,0 67,4
Kalimantan Tengah 85,0 71,6
Sulawesi Utara 70,1 71,1
Maliku 2,0 65,7
INDGNESIA 65,4 70,7

Sumber: BFS, Hasil Sengws Penduduk 2000 dan 2010

TEMPC.CO  Selasa, 08 Oktober 2013 | 12:04 WIB

Angka Harapan Hidup Masyarakat Indonesia Naik

TEMPQ.CO, Jakana - Kompleksitas kehidupan modern yeng terus dihadapi mayoritas
penduduk Indonesia ternyata tak berpengaruh terhadap usia penduduk. Hasil penelitian
yang dilakukan Kementerian Keschatan justru menunjukkan angke harapan hidup dari
tahum ke tahun terus meningkal.

Direlour Bina Kesehatan Jiwa Kementerian Kesehatan, Eka Viora, mengatakan pada 2014
umur harspan hidup masyarakat Indonesia mta-rata akan mencapai 72 tahom. Padabal, pada
2004, vmur harapan hidup hanya pada kisaran 66,2 tahun.

"Pada perempuam, angka harapan hidop ind lehih besar, hisa 1ima tahun lebih tinpgi,* kata
Eva dalam diskusi menyambut Harl Keschatan Jiwa Internasional di kantornya, Selasa, 8
Oktober 2013,

Peningkatan angka harapan hidup ini, kala Eva, menvebabkan bertembahnya populasi
penduduk lansia, yaitu penduduk di atas 60 tahun. Pada tahun 2000, jumlab penduduk
lensia df Indgnesia hanya 5,3 jula. Angka ini meningkai tajam menjadi 24 juta pada 2610
Sedangkan di regional Asfa Tenggara, jumlah penduduk lansia saat ini mencapai 142 juta.

Evza mengatakan, peningkatan angka harepan hidup biss berart baik den buruk. Beik
karena anpka ini menunjukkan perbaikan kesehatan mesyarakat Namun bisa berarti buruk
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karena meningkatkan jumlsh masysrakat yang rentan terhadap berbagai penyzkit. "Makin
besar jumlah langia, maka tantangan di bidang kssehatan juga semekin besar.”

Penduduk lansia, kata Eva, sangat rentan terhadap berbagai macam penyakir, seperti
depresi, demensia, gangguan jiwa dan psikis, insomnia, dan gangguan sistem organ. Hal
ini justra menjadi pekerjzan besar bagi Kecoenter]an Keschatan untuk menyiapkan layanan
kesehatan yang lebilh baik. "Bila penyakit-penyakit itu tak segera dlatasi, akan menjadi
kronis."

Meningkatmys angka harapan hidup Inj, mennrt Eva, juga menambah pekerjaan Dagi
tenaga keschatan kerenz angka kelahiran bay! di Indonssia semakin finpgi. Jumlah I
penduduk muda juga semakin dominan sehingga pada masa mendatang akan menjadi

masalah sosial baru.

RAGUSLINA SUFA

Mencermati Tabe! 15.10, dengan menggunakan data Sensus
Fenduduk 2000 dan 2010 tedihat Angka Harapan Hidup (AHH) di
beberapa provinsi di Indonesia dapat disimpulkan bahwa secara umum
bheberapa Provinsi di Pulau Surmatera, Jawa, Nusa Tenggara, Kalimantan,
Sulawesi, Maluku maupun Papua menunjukkan AHH yang naik. Hal ini
Juga tercermin dari AHH nasional {Indonesia) yang menunjukkan dalam
Sensus Penduduk tahun 2000 AHH sebesar 65,4 tahun kemudian terjadi
kensikan yang sangat signifikan karena pada hasil Sensus Penduduk
tahun 2010 AMH sebesar 70,7 tahun.

Di Pulau Sumatera yang diwakili oleh Sumatera Utara, Riau, dan
Sumatera Selatan menunjukkan bahwa AHH di Sumatera Utara naik
sebesar 4,9 tahun, Riau terjadi kenaikan AHH dari 65,0 tahun {SP 2000)
menjadi 71,7 tahun di SP 2010. Sedangkan untuk Provinsi Sumatera
Selatan dari AHH 84,0 tahun menjadi 70,9 tahun di 5P 2010.

Di Pulau Jawa yang diwakili oleh Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah,
DKl Jakaria, dan Dl Yogyakarta menuajukkan gejala perbaikan juga.
Provinsi Jawa Barat pada SP 2000 diperaleh AHH sehesar 63,0 tahun dan
menjad| gebesar 70, B tahun. ProvinsiJawa Tengah memilik AHH sebesar
86 0 tahun dif SP 2000 kemudlan nalk menjadl 72,4 tahun di SP 2010, suatu
kenalkan AHH yang tinggi yaitu sebesar 6,4 tahun. Provinsl DKI Jakerta
memiliki AHH sebesar 71,2 tahun di §P 2000 kemudian naik menjadi 74,7
tahun di SP 2010. Di Provinsi DI Yogyakarta AHH menunjukkan AHH
sebesar 71,2 tahun sesual SP 2000 dan kemudian naik [agi AHH menjadi
74,1 tahun di SP 2(10.

Provinsi-provinst di pulau lainnya juga menunjukkan perbaikan AHH
yang signifikan, saparti Nusa Tenggara Timur pada SP 2000 AHH masih
dl angka 63,0 tzhun tetapi di SP 2010 AHH sudah di angka B7.4 tahun.
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Begitupula di Provinsi Kelimantan Tengah menunjukkan AHH 85,0 (SP
2000) menjadi AHH 71,5 tahun (SP 2010}, Provinsl Sulawesi Ulara
menunjukkan AHH 70,1 {SP 2000) dan naik menjad; AHH 71,1 tahun {SP
2010). Sedangkan Provinsi Maluku memiliki AHH 82,0 (SP 2009) dan naik
menjadi AHH €5,7 tahun (SP 2010).

Tentunya daerah-daerah yamg masih memiliki AHH rendah harus
melakukan perbalkan pada program pembangunan kesehatan dan
program sasial [ainnyatermasuk kesehatan lingkungan, kecukupan gizi dan
kalori termasuk program pemberantasan kemiskinan. Di samping Itu agar
nantinya AHH dapat meningkat maka peningkatan kualitas fisik penduduk
periu juga memperaleh perhafian. Upaya keras untuk dapat menyedizkan
dan meningkatkan derajat kesehatan penduduk dan memelihara mutu
pel@ayanan Kesehatan yang sudah ada serta meningkatkan kualitas dan
kuantitas sarana dan prasarana pelayanan kesehatan,

Tabel 15.11
Perkembangan Angka Kematlan Bayi (AKB) dan
Angka Harapan Hidup (AHH)
Tahun 2006 dan 2007
Indikator 2006 2007
L P L+P L P L+P

AKB 32,2 23,8 28,2 31,6 23,2 275
AHH 83,3 72,2 702 68,4 724 70,4
Sumber: BPS, Indikator Kesejahteraan Rakyst, 2007

Seperti yang terihat pada Tabel 15,11, selama kurun waktu 2008
sampai 2007 telah ledadi penurunan Angka Kematian Bayl (AKE)
dari 28,2 per 1.00X kelahiran hidup pada tahun 2006 menjadi 27,5 per
1.0C0 kelshiran hidup pada tahun 2007. Ini mengindikasikan bahwa
pemerintah berhasil memberikan pelayanan kesehatan yang lebih baik
pada masyarakatnya dan deralat kesehatan masyarzkat telah mengglami
kenatkan.

Semeniara itu, Angka Harapan Hidup masyarakat Indonesta selama
tahun 2006 sebesar 70,2 tahun dengan kondisi perempuan lebih lama
angka harapan hidupnya dlbandingkan laki-laki yattu wanita selama 72,2
tahun sedangkan laki-laki selama 68,3 tahun. Tahun 2007 kondisi menjadi
lebih balk lagi yaitu Angka Harapan Hidup sebesar 70,4 tahun. Pada tahun
2007 mipun perempuan memiliki AHH lebih lama yaitu 72,4 tahun lebih
baik dari tahun 2006 serta lebih baik dibandingkan laki-laki yang hanya
68,4, Tetap di tahun 2007-pun laki-lakd mengalami perbaikan AHH dari
68,3 tahun (2008) menjadi 66,4 tahun (2007).
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RATAKAN FEREEDAIN

- Jumat, 7 Februari 2014 | 22:19 WIR
MNews / Mepapalitan

Harapan Hidup Warga Yogyakarta Paling Tinggi
Se-Indonesis

JARARTA, KOMPAS.com

Eepala Baden Percncanaan Pembangunan Masional (Bappenas) Ammida Alisjakbana
mengatakan, Dasrah Istimewa Yogyakara merspakan provinsi dengan harapan hidup
penduduk paling tinggzi se-Indocesis. Hal itu terihet dalam data fife expectarion
(harapan -hidup) manwsia Indonesia yang dilansir Kementerian Perencanaan
Pembangunan Nasional/Bappenes.

"Umur harapan hidup Indonesia, Yogya terilhat paling tngei se-Indonesia,” wjar
Amiida, di kantor Bappenas, Jakaria, Jumat (7/2/2014).

Hasil proyeksi dasar sensus pendoduk (SP) pada 2010, usia harapan hidup orang di
Yopyakarta 74,2 tahun. Berturui-turut setelshnys, provinet denpgan Iarapan hidup
tinggi yakni Kalimantan Timur (72,9 tahun), Jawa Tengah (72,7 tahun), dan DKI
Takartz (71,4 tabun).

Provinsi Jawa Barat yang diproyeksikan memiliki jumlah penduduk paling bamyak,
usia harapen hidupnya yakni 71,3 tahun. Sementara jeu, pada 2035 nanti, diproyeksikan
usia harapan hidop Yogyzkarta mencapai 75,5 tahun, masih terlinggi dibanding
provinsi yang lain. Berturut-trut setelahnya, provinsi dengan harapan hidup tinggi
yakoi Kalimantan Timur (75,4 tebun), Jawa Tengah (75,3 tahun), dan Jawsa Barat (74,4
tehunm).

"Ini berhubungan dengan tingkat kesehatan. {Yogyalarta) rata-rata relatif lebth tinggi,"
sambung Armida.

Darl data Bappenas, Daerah Istimewa Yogyakarta tercatat menjadi provinst yang
paling dini mengalami penuaan. Jumlzh lansianya pun, yakni persentase orang yang
berusia lebih dari 40 talwm, paling banyak di antara semua proviasi. Proyeksi 2010,
sebanyak 12,9 perzen orang Yogyakarta tergolonp lansiz. Dua provinsi berikutnya
adalak Jawa Tengzh dan Jawa Tirour, dengan persentase sama 10,3 persen. ™ Yogyakania
memang bisa dibllang kota pensiun. Mungkin karena adem ayem, hidup tenteram,”
kata Amida.

Penulis: Estu Suryowati
Editor : Wisnubrata

Bab 15, Remilitas dam Mortalite 213



http://www.pdfcompressor.org/buy.html

PDF Compressor Pro

Tabel 15.12
Perkembangan Angka Kematlan Bay! (AKB) dan
Angka Harapan Hidup {AHH)

Tahun 2008 dan 2009
Indilator 2008 2009
L P L+P L P L+
AKB 308 22,6 26,8 30,0 22,19 26,2
AHH 68,6 72,48 705 E8,8 72,7 70,7

Surmber: BPS, Indikatar Kesajahieraan Rakyat, 2000

Berdasarkan Tabel 15.12 menunjukkzn bahwsz di Indonesia telah
terjadi penurunan AKB di tahun 2008 masih sebesar 26,8 per 1.000
kelahiran hidup tetapi tahun 2005 AKB telah manurun menjadi sebanyak
26,2 per 1.000 kalahiran hidup. Sebaliknya untuk AHH telah mengalami
kenaikan yaitu tahun 2008 AHH sebesar 70,6 yang arlinya anak-anak yang
lahir pada tahun 2008 diperkirakan akan hidup sampai umur 70,5 fahun
menjadi sebesar 70,7 tahun untuk tahun 2009, Kedua indikator tersebut
menunjukkan telah terjadi perbaikan kondis! atau derajat kesehztan
masyarakat di Indonasia.

S0AL-SOAL

1. Terdapat lebih dar satu rumus perhitungan Ferfilitas, jelaskan apa,
bagalmana proses penghitlungan serta kebaikan dan keburuian
penghitungan dengan metcde Crude Birth Rate (CBR)!

2. AngkaKematian Bayi (AKEB) menggambarkan keadaan sosial ekonomi
masyarakat, lokasl angka kematian itu dihitung. Bagaimana kendisi
perkembangan AKB di Indonasia (diwakili oleh bebsrapa Provinsi di
Indonesia)?

3. Kasus kemafian terutama dalam jumliah banyak, berkaitan dengan
masalah sosial, ekonomi, adat istiadat maupun masalah kesehatan
lingkungan. Indikator karatian barguna untuk memonltor kinarja
pemerintah pusat maupun lokal dalam peningkatan kesejzahtaraan
masyarakatnya. Metode apa yang bisa digunakan untuk mengukur
kematian di suatu daerah dan apz manfaatnya bagi pemerintah seria
masyarakat?

4. Angka Harapan Hidup penduduk yang tinggi sefingkall menjadi daya
tarik seseorang unfuk finggal di suatu provinsi/kota karena dapat
menjadi jaminan’ adanya kualitas hidup yang baik di daerah tersebut.
Jelaskan kondisi beberapa provinsi baik di Pulau Sumatera maupun
Jawa dalam pearkembangan dan nilai AHH ini!
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5. Apakah ada perbedaan yang signifikan antera penduduk berjenis
kelamin laki-laki dengan perempuan ferkait dengan AHH ini di
Indonesia? Jika ada parbedaan berarti dalam AHH, apa saja Kiranya
yang dapat menyebabkan perbedaan tersabut?

6. Peningkatan AHH bisabararti baik dan buruk. Apa maksud pernyataan

tersebut? Apa dampak Kebijgkan pemeriniah yang muncu! dengan
naiknya AHH di suatu daerah?

7. Apakah kenaikan AHH hanya dideminasl daerah-daerah di pulau
Jawa saja? Apa peran yang dapa! dilakukan seklor swasta dengan
dihasilkan AHH yang linggi di suatu daerah?
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INDEKS
PEMBANGUNAN

16.1 PENGERTIAN IPM

Hasil pembangunan ekonomi yang dilskukan oleh pemerintah
seringkali cenderung hanya di ukur dengan pertumbuhan ekonomi. Jika
darn pembangunan ekonomi tersebut dihasilkan perftumbuhan ekonomi
yang ltinggi maka dikatakan pemmbangunan ekonomi di negara atau
daerah tersebut telah berhasil. Padahal dalam kenyataannya seringkali
terjadi kondisi yang cukup kontradikiif, yaitu walaupun telah dicapai
pertumbuhan ekonomi yang tinggi di suatu negara atau daerah tetapi
kondisi kesejahteraan masyarakatnya masih rendah, sehingga sering
dikatakan Ganyak ahli bahwa perfumbuhan ekonomi yang dihasilkan
kurang berkualitas.

Mengaca dari kondlst fersebut sudah seharusnya pemerintah
memperbaiki kansep pembangunan ekonomi yang fidak hanya mengejar
hasil pencapaian pertumbuhan ekonomi yang tinggi saja tetapl uga
tercapainya kualitas hidup masyarakatnya yang tinggi. Sudah seharusnya
di dalam melaksanakan pembangunan dipakal kensep pembangunan
manusia yang mencakup dimensi pembangunan yvang sangat juas bukan
hanya menitikberatkan pada pertumbuhan ekoriomi. Artinya pemerintah
harus dapat membawa pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat (penduduk) secara keseluruhan dan berkesinambungan.
Melalui konsep pembangunan manusia tersebut maka pemerintah
harus membawa pembangunan yang mengutamakan penduduk
sebagal pusat perhatlan, sehingga di samping tetap memperhatikan
upaya meningkatkan kapabiltas manusia tetapi juge memanfaatkan
kemampuan masyarakat tersebuf untuk berperan aktif dl dalarn mengisi
pembangunan dengan bersinergi bersama masyarakat lainnya
secara aplimal.

Pembangunan manusia pada dasamya mempunyai empat
komponen utama yaitu produkiifitas (productivity), pemerataan (equily),
kesinambungan {(sustainabilly), dan pemberdayaan (empowsment).
Meiaiui peningkatan keempat komponen tersebut secara maksimal
maka pembangunan manusia akan dapat berhasil dengan baik, yang
dicirikan olah peran manusia sebagal agen pembangunan yang efektif.
Untuk mencapal hal itu maka penduduk statu negara atau daerah paling
tidak harus memiliki peluang berumur panjang dan sehat, memiliki
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tingkat pendidikan yang memadai, serta peluang untuk merealisasikan
pengetahuan yang dimiliki dalam kegiatan yang produktif sehingga
memiliki pendapatan yang cukup dan memiliki daya beli serta kemauan
urtuk melakukan kensumsi bagi pemenuhan kebutuhannya.

Untuk mengukur tingkat permenuhan ketiga unsur di alas, UNDP
menyusun suatu indeks komposit yang disebut Human Development
Index {HD{) atau juga dikenal dengan Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) yang disusun berdasarkan tlga indikator, yaitu angka harapan hidup
(fife expactancy st age 0 = eQ), angka melek huruf penduduk dewasa
(aduit literacy rate = Lif), rata-rata lama sekolah {mean years of schooling
= MY5), dan Purchasing Power Panly (ukuran pendapatan yang sudah
disesuaikan dengan paritas daya beli).

Sedangkan BPS menyatakan bahwa Indeks Pembangunan Manusia
{IPM) merupakan ukuran capaiah pembangunan manusia berbasis
sejumlah komponen dasar kualitas hidup. IPM menggambarkan beberapa
kornponen, yaitu capaian umur panjang dan sehat yang mewskill bidang
kesehatan, angka melek huruf, partisipasi sekolah, dan rata-rata lamanya
bersekeolah mengukur kinerja pembangunan bidang pendidikan dan
kemampuan daya beli masyarakat terthadzsp sejumlah kebutuhan pokok

yang dllinat dari rata-rata besamya pengeluaran per kapita.

Penghitungan [PM dapat dilakukan untuk setiap tahun dan manfaat
penghitungan IPM di antaranya adzlah:

1) Sebhagai salah safu indikator untuk perbandingan relatif kinerja antar
daerah di Indonesia sehingga dapat digunakan untuk meneniukan
peringkat Provinsi dan Kabupaten/Kota dalam keberhasilan
pambangunan manusia di wilayahnya.

2) Sebagai indikater untuk mengetashui perkembangan kinega
pembangunan manusla di suatu wilayah baik secara total {IPM}
ataupun perkembangan indeks masing-masing komponen IPM,

3] Sebagal dasar kebilakan untuk mendorong pemerintah daerah agar
terpacu menaikkan peringkatnya, melalui pemanfaatan sumber daya
dan penentuan pooritas program peningkatan kualitas hidup manusia.

4) Sebagai salah satu kriteria untuk penentuan besarnya alokasi dana
bantuan pembangunan manusia dari pusat ke daerah (Provinst
maipun Kabupatenfikota) dan darn Provinsi ke Kebupaten/Kota.

5) Sebagai indlicator kajlan untuk mengukur kinefa  kebijakan
pembangunzan yang dilakukan pemefintah terkait dengan hasil-hasil
pembangunan lainnya separti pengentasan kemiskinan, pengurangan
pengangguran, peningkatan kesehatan masyarakat dan lainnya.
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IPM merupakan indeks dasar yang tersusun dari tiga komponen yaitu:

1) Umur panjang dan kehidupan yang sehat manusia dengan Indikator
angka harapan hidup; ’

2) Pendidikan, yang diukur dengan angka melek huruf dan kombinasi
dari angka partisipasi sekolah untuk tingkat dasar, menengah dan
tinggi;

3) Tingkat hidup yang layak, dengan indikator pengeluaran perkapita
yang {elah disesuafkan dalam bentuk Purchasing Power FParity (PPP).

16.2 FORMULA DAN PENGHITUNGAN-IPM

Penghitungan IPM di suatu daerah dapat diperoleh melalui dua tahap
perhitungan yaitu tahap pertama melakukan penghitungan indeks masing-
masing komponen pembentuk |IPM yaitu: indeks angka harapan hidup
(%1); indeks tingkat pendidikan-{X,); dan indeks standar hidup layak (X},

Adapun urtuk menghitung indeks masing-masing komponen IPM
yaiti harapan hidup, pengetahuan dan standar hidup layak digunakan
formula sebagai berikut;

indaks £Xi) = {%i - Xmin) / (Xmaks - Xmin)

Keterangan:
Xi  =indikator komponen pernbangunan manusia ke-i, i =1,2,3
Xmin = nilai minimum X§; dan Xmak= hilal maksimurm Xi
Tabel 16.1
Nilai Makslmum dan Minimum Komponen [PM
Iidikarlor Komponen [PM ‘Nilai Niai T _
XY | Meksimur | Minimum | Catatar
Angka Harapan Hidup B5 25 Sesuai standar global {(UNDP)
Angka Malak Huruf 100 0 Seauai standar global {UNDF)
Ratarata lama sekolah 15 0 Sesuai standar global (UNDP}
Kensumsi per kapita yang UNMCP menggunakan PCE per
disasuaikan 1959 732720 [ 360.000 |\ . ita riil yang disesuaikan
Sumber: BPS
Catatan:

Nilai maksimum dan minimum sesuzi standar dari UNDP, sedangkan
Pirchasing Power Panty (PPF) menggunakan nilai minimum tahun 1989
dan maksimum target yang ingin dicapai sampai akhir PJP Il tahun
2018,
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Tahap kedua, setelah indeks masing-masing kompenen [PM yaitu X ;
X, dan X, dipercleh maka dilanjutkan dengan menghitung IPM dengan
forraula sebagai berikut

IPM = 13 (indeks X, + indeks X, + indeks X}

HKeterangan:

X, = indeks angka harapan hidup;
X, = indeks tingkat pendidikan; dan
X, = indeks standar hidup layak.

Jika suatu daerah memiliki data-datz komponen [PM sebagai berikut:

» Angka harapan hidup = 65,25
= Angka melek huruf = 84,45
» Rata-rata lama sekolah = 7,05

« Konsumai per kapita riil yang disesualkan = Rp 650.500,-

Cara menghitung IPM dasrah tersebut dapat dilakukan melalu
langkah-langkah sebagai berikut:

Dihitung indeks masing-masing kemponen [PM dengan formula;
Indeks (Xi) = (Xi — Xmin) / (Xmaks — Xmin)

{1) indeks angka harapan hidup (X} = (65,25 — 25) / (85— 25) = 0,6708

{2) indeks pendidikan (X,) dapat diperoleh setelah menghitung:
a) Indeks angka melek huruf = (94,45 - 0} 1 (100 - 0) = 0,9445

b) Indeks rata-rata (ama sekolah ={7,05-0)/(15-0) = 04700

Indeks pendidikan (X,) = 2/3 (0,9445) + 1/3 (0,4700) = 0,7864
{3) Indeks konsumsi per kapita riil yang disesuaikan (X,
= (650,50 — 360) / (732,72 — 360)
= 2005/372 72
= 0,7794,

Setelah indeks harapan hidup (X,}, Indeks pendidikan {X,), dan indeks
konsumsi per Kapita riil yang disesuaikan (X,} diperaleh makea IPM daerah
tersebut dapat dihitung dengan menggunakan perszmaan sebagai berikut:

IPM = 1/3 (indeks X, + indeks X, + Indaks X,)
IPM = 9/3 (0,6708 + 0,7864 + 0,7794) = 0,7455 atau 74,55
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Tabel 16.2
Indeks Pembangunan Manusla Provinsl di Indonesia
Tahun 2006-2012
Provins| 2008 | 2007 | zoom | Zom | 2016 | 201 | 2012
1.OL.Aceh B4 | 7095 | 7076 | T | mao | r2ie | 7es
2. Sumatera Ulara 7246 | ™y8 | 7329 | 73,80 | 7419 | 74858 | ¥5,13
3. Sumadora Barst - 7165 | 7228 | veon | 1044 | 7a78 | rama | 7a70
4. Riau 7385 | 7463 | 78500 | 7580 | TEO7 | M5 | 7500
a. Jambi. 71,28 71,48 .0 T245 T2.74 33 T3, T8
B. Sumatera Salatan 7109 | 7140 | 7205 | 7201 | 7295 | 7342 | 73@m
7. Benghulu 728 | 767 | 7204 | 7255 | 7282 | 734 | 7383
g Lampung =~ geae | eo78 | 7030 | 7083 | T2 | Ties | 7245
9. Bangka Belitung 71,08 | TiE2 | 7219 | 72,85 | 728 | Taar | 7a76
10. Kapulauan Risi 7278 | 7366 | 7418 | 7454 | 7sov | vs78 | vez0
1.DKI Jakarla * 7633 | 76D | FTO3 | 7736 | TR0 | 7707 | 7833
12 JawaBrat. .. | 7032 | 77 | 7142 | 784 | 7220 | 7273 | 7B
13; JawaTengah - - 7025 | ro02 | rien | va1e | Team | 7284 | 7308
14.Dl.Yogyakata | 73,70 | 7415 | 7482 | 7523 | w577 | vm32 | 75
15, Jawa Timur, - 6918 | 6978 | 70,38 | 7108 | T2 | 7218 | 72e:
16, Banlen Bo11 | 6828 | B9,70 | 7006 | To48 | 70.85 | 7148
17.8a. "| 70,07 | 7053 | 7088 | L2 | 7228 | 7284 | 7349
16.Nusa TenggaraBarat | 63,04 | 63,71 | B4,12 | 64,56 | 6520 ge,23 65,80
19. Nidsd,Tengpara Tenpr'| 64,03 | 6536 | 69,15 | o660 | ev2e | 6775 | eazs
20.Kallniantan Barat 6708 | 6753 | 68,17 | 6870 | 69,15 | 6988 | o3
21 Kalmanten Tengah - | 73240 | 7249 | 7308 | 7435 | 7484 | 7508 | 75.46
22 KallmaritanSefatan | 6775 | 68,01 | BA72 | 930 | 8092 | 70,44 | 71,08
23, Kellmantan Timar’ 73,26 | 1377 | 7452 | 7501 | 756 | tE22 | v
24, Sulawag} Ularg 7437 | 7488 | 75.16 | 7568 | 7e00 | 7Ese | 7593
26 Sulewasi Tangah ~ BERS | 6934 | 7008 | 70,70 .14 T1,62 72,14
26. SulaweslGelatan | B861 | 68,62 | D22 | 7084 | 7162 | 7214 | 7270
27 Sulswesi Tanggera | 67.80 | 8,32 | €800 | 5452 | 7000 | 7055 | 71,05
28.-Gurantalo 6801 | 65,83 | 62208 | 6978 | 7028 | 7oe2 | 71,31
29.SuawesiBarst | 6708 | 67,72 | 68,35 | 69,18 | eses | 7011 | 70.73
30, Maluky , Ee59 | 6058 | 7038 | 70,86 | 7142 )} 7igy | o4
.31, Maluku Utara 6751 | 67.82 | 88,98 | 68,63 | 6082 | 8947 | 6536
32, Papua Barat 66,08 | 67.28 | 6705 | €858 | 6045 | eoes | 70322
33. Papua 6275 | 6341 | B0 | 8452 | Bam# | 6526 | eses
Indunla;i (BP3} 70,10 T, 50 Mz M, 7a TR 2rr 73,23

Sumber: BPS, 2013
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POS KUPANG Tumat, 24 Januari 2014

- IPM NTT Tiga Terbawah di Indonesia

POS-KUPANG.COM, KUPANG — Indeks Pertumbuhan danusia {IPM) Provinsi NTT
berada di hawah rata-rata IPM nasional, IPMNTT berada di urvtan tiga terbawakb sebelum
Frovinsi Papua dan NTB. Hal ini diungkapkan oleh Asep Seepudin dari Beppenas dalem
acara Diseminasi Draft Laporan Pembangunsn Mamosia Frovinsi NTT di Hoiel Swiss
Belinn Kristal, Kupang, Kamis (23/1/2014).

Ia menpatakan, IPMNTT masih sangat rendah pada tahun 2012 jauh di bawah IPM rata-rata
nasional. IPM ini, katanya, berdasarkan pengokuran tiga indikator vtama yaitu pendidiken,
kesehatan dan ekonom? yang ada di Provins! NTT. Sebagai contoh, katanya, tingkat
pentolosigan olch tenaga medis terlatih di NTT masih berada di bawah standar nasional.

la mengatakan, hesil pengukuran empat indikator pembanguman yaitn IPM, tingkat
kemiskinan, pertombuhan skonomi dan tingkat pengangguran, menempatkan kinera
pembangunan pemerinlah di Provinsi NTT di bawah rata-rate nasional. Hal ini, ketanya,
menunjukkan bahwa fingkat kesejahteraan masyarakat di NTT masih sangat rendah.

"Ini merupakan tupas namah beg! pemerintai NTT unmk meningkatican indeks pembangunan
manusianya. Semua data ini dapat dijadiken rekomendasi bagi pemerinleh NTT dalam
penyusunan RPIM Provinsi NTT gune meningkatkan kessjahlersan masyerakaimya.
Angka-angka ini harus dapar dibaca dan diterjemahlan dengan batk oleh pemerintah jika
Ingln meningkatkan kescjahteram masyarakatmya,” ujar Asep.

Untuk meningkatkan IPM ini, katanya, ke depan lidak bisa hanya dengan wajib belajar saja
tetapi bagaimana meningkatkan kualitas pendidikan. "Berbicara tentang {PM, idak akan
pemnah selesal karena adanya pergerakan pervbaban. Kita harus senantiasa memacu dici
wntuk majw, Selama ind yang menjadi kelemahan dari pejabat daersh ialah suka berbelanja
di Jakarta pada saat perfalansn dinas.

Hal Ini menyebaibkan perputaran roda ekonemi terjadi di Jakarts bokan di provinsinya.
Stharusnya uang tersehut dlbelanjakan di provinsinya agar rode perekonomiannya
bisz berputar. Ini justru vang dari pusat kembali ke pusat karena semua pejabat kembali
berbelanja ke pusat” ujar Asep sambil tersenyum.

Acara ini dituka oleh Sekretaris Bappeda Provinsi NTT, Dr. Petrug Keron, Hadir pada
kesempatan fiu, pimpinan SKPD lingkup Pemerintzh Provinsi NTT, BPS Proviasi NTT,
para akadernisi, UINDF, dan beberapa perwakilen 153, (dd)

UNDP menetapkan peringkat kinetja pembangunan manusia di
suatu provinsilkabupaten/kota atau negara adalah dengan menggunakan
Indeks Pembangunan Manusla (JPM) berdasarkan skala 0,0 — 100, vailu:

Tinggl : IPM sama dengan dan lebih dari 80,0
Menengah Atas  : IPM antara 66,0 - 75,9

Menengah Bawah : [FM antara 50,0 - 659

Rendzh : [PM kurang dari 50,0
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1.

SOAL-SOAL

IPM sering digunakan di dalam menganallsa perkembangan konis!
sutnber daya manusia di sualu wilayah. Apa sebenamya yang
dimaksud dengan IPM?

Apa saja indikator komponen IPM itu? Berikan alasan dlgunskann'fa
kompenen tersebut di dalam menghitung IPM!

Jelaskan manfaat dilakukan penghitungan:IPM bagi suatu wilayah!
Berikan contoh kongkrimya!

Jelaskan disertai anghka cara-menghifung IPM di suatu wilayah!

PBB memiliki peringkat kineria pembangunan manusia, jelaskan
bagaimana menggunakan peringkat tersebut untuk menilai kinerja
pembangunan manusia yang dihasilkan oleh suatu pemerintahan!

Jelaskan perkembangan IPM dari 3 {tiga) provinsi yang memiliki IPM
tertinggi dan IPM teremclah di Indonesia tahun 20121 Apakzh terjadi
perubahan provinsi yang memiliki IPM fertinggi dan terendah dt
Indonesia di tahun sebelumnnya dan kenapa hal Itu terjadi?
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GLOSARIUM
A

Anak Lahir Hidup (ALH): banyaknya kelahiran hidup dar sekelompok atau
beberapa kelompok wanita selama masg reproduksinya.

Anak Masih Hidup (AMH): jumiah anak yang masih hidup yang dimiliki
seorang wanita sampal saat wawancara dilakukan.

Angka migrasi masuk (M}: angka yang menunjukkan banyaknya migran
vang masuk per 1000 penduduk di suatu provinsikabupatenskota tujuan
dalam satu tahun.

Angka migrasl keluar {M ): angka yang menunjukkan banyaknya migran
yang keluar dari sustu kabupaten/kofa per 1000 penduduk di provinsi/
kabupaten/kota asal dalam satu tahun.

Angka migrasi nato {M ): angka yaitu selisih hanyaknya migran masuk dan
migran keluar ke dan dar suatu provinsifkabupaten/kota per 1000 penduduk
m satu tzhun.

Angka kejahiran tahunan: indikator yang mencerminkan tingkat kelahiran
a suatu waldu atau tahun tertentu.

Angka Kelahiran Kasar {Crude Birth RatelCBR): angka yang menunjukkan
hanyaknya ketshiran pada tahunr tsrentu per 1.000 penduduk pada
partengahan tahun yang sama.

Angka Kelahiran Menurut Umur {Age Specific Fertdility Rate): angka yang
mentnjukkan banyaknya kelahiran per 1.00C perempuan pada kelompok
tertentu antara 15-49 tahun.

Angka Fertliitas Total (Tofal Fertllity RatelTFR): rata-rata anak yang
dilahirkan seorang wanita selama masa usia suburnya.

Angha Kematian Kasar (Crude Death Rate): angka yang menunjukkan
berapa besamya kematian yang terjadi pada suatu tahun tertentu unbuk setiap
1.000 penduduk di suatu wilayah terteniu.

Angka Kematian Bayl (AKB}): banyaknya kematian bayi usia di bawah satu
tahun, per 1.000 kelahiran hidup pada satu tabun tertentu.

Angka Harapan Hidup (AHH) pada suatu umur x: rata-rata tahun hidup
yang masih akan dijalani aleh seseorang yang telah barhasil mencapai
umur x, pada suatu tahun tertentu, dafam sitrasi mortalitas yang beriaku di
lingkungan masyarakstrya.

Angkaztan Kerja: penduguk usia kerfa yang bekerja atau punya pekerjaan
namun sementara fidak bekerja dan yang sedang mencari pakerjaan.
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Angka Parlisipas] Sekolah (APS): angka yang menunjukkan penduduk usia
sekalah vang bersekolah.

Average Product of Labor = AP rala-rata oulpuf yang dihasilkan karena
bertambahnya labar (tenaga kerja).

B

Balal Latihan Kerfa (BLK): lernbaga milik permerintah yang berbadan hukum
yang memenuhi syaral melakukan pelatlhan kerja.

Bekerja: angkatan kera vang melakukan pekerjaan dengan maksud
memperoleh atau membanty memperoleh pendapatan atau keuntungan dan
lamanya bekerja pallng sedikit 1 jam secara terus menerus dalam seminggu

yang [2lu (fermasuk pekerja keluarga tanpa upah yang membantu dalam
suatu usaha /kegiatan ekonomi)

Bukan Angkatan Kerja: penduduk usia kerja yang kegiatannya tidak bekerja
maupun mencari pekerjaan atav penduduk usiz kerja dengan kegiatan
Sekolah, Mengurus Rumah Tangga dan Lainnya

C

Cadangan Wajib Minimum (CWM) atau Reserve Reguirement (RR):
sejummiah alat likuid yang tersimpan di dalam rekening bank yang harus ada
di Bark {ndonesia sebesar persentase tertentu dari kewajiban lancar bank
tersehut,

Constan Return fo Seale {CRS): skala hasil yang tetap karena perubahan
masing-masing faktor input =perubahan output

Cost push Inflatlon: inflasi yang disababkan olsh kanaikan (dorongan) biaya
produksei.

Dacreasing Refurn to Scale (DRS): skala hasil yang menurun karena
perubahan masing-masing faktor inpet lebih besar dari perubahan owuipit

Demand-pull Inflation. inflasi yang disebabkan oleh kenaikan (tarikan}
permintaan masyarskat {Aggregale Demand).

Dewan Pengupahan Provinal: suatu lembaga non struktural yang bersifat
tripartit dibentuk dan anggotanya diangkat cleh Gubemur dengan tugas
memberikan saran dan pertimhangan kepada Gubemur dalam rangka
penctapan upah minimum dan penerapan sistem pengupahan di fingkat
nrovinsi  serta menyiapkan bahan perumusan pengembangan sisfem
pangupahan nasional. (BAB |, Pasal 1, ayat 2 Permenakertrans Nomor
13 Tahun 2012 TENTANG KOMPONEN DAN PELAKSANAAN TAHAPAN
PENCAPAIAN KEBLUTUHAN HIDUP LAYAK).
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Dewan Pengupahan KabupatenfKota: suatu lembaga non struktural yang
bersitat tripartit dibentuk dan anggotanya diangkat oleh BupatiiWalikota
dengan tugss memberikan saran dan pertimbangan kepada BupatitValikota
dalam rangka penetapan upah minimum dan penerapan sistem pengupahan di
tingkat Kabupaten/iKota serta menyiapkan bahan penimusan pengembarngan
sistem pengupahan nasional. (BAB |, Pasal 1, ayat 3 Permenakertrans Nomar
13 Tahun 2012 TENTANG KOMPONEN DAN PELAKSANAAN TAHAPAN
PENCAFAIAN KEBUTUHAN HIDUP LAYAK).

Domestic Inffation: inflasi yang berasal dari dalam suatu negara (domesyk)
yang terikat pada harga barang-barang domestik.

E

Efigiensl produksl: tingkat penggunaan faktor input produksi (K* dan L*)
untuk menghasilkan oulput secara optimal.

Ekonom] sumber daya manusia: iimu ekonomi yang diierapkan untuk
menjelaskan dan menganalisis pembentukan, perencanaan seria
pemanfaatan sumber daya manusia yang berkaitan dengan pembangunan
ekonami.

Ekonomi Hetenagﬁke-rjuan {Labor Economics): studi yang berkaitan
dengan permintzan dan penawaran pekerjz secara Indlvidu.

Ekonomi Kependudukan {Popistation Econamics): studi yang mempelgjari
beberapa topik marcekonomi- seperti pemanfaztan tenaga kerja dalam
pembangunan ekonomi dan dampak perIUmhuhan penduduk dalam
pembangunan ekenomi.

Ekonomi Pembangunan {Economic Development): studi yang mempelajari
masalah-masalab yang muncul sebagai akibat pembangunan ekonomi yang
kini dihadapi oleh negara-negara terkemmbang dan mendapafkan cara-cara-
untuk mengatasi masalah-masalah tersebut agar negara-nageara betkembang
dapal melakukan pembangunan ekonomi detigan leblh baik unfuk mencapai
kesejahtersan masyarakat yang [ebih tinggt

Elastisitas Kesempatan Kerja (EKK): besamya persentase tambahan
kesernpatan kerja yang terhuka dari 1 persen pertumbuban ekonaml yang
tarcipta.

Elasfisitas parmintaan tenaga kerfa: sensitivitas yang te:jau:li pada
permintzan kenaga kerja sebagai akibat adanya perubahan pada variabel
indepanden yang mempengaruhinya.

Elastisitas substitusi: angka yang menun}uklian persentase perubahan
rasio modal dengan tenaga kerja dibagi dengan persentase perubatan MRTS
(Marginal Rate of Technical Subsiitution).

Expansion Path adalah garls yang manghubungkan berbagai allemaiif titik-
titik efisiens! produksl.
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F

Faktor daya dorong {push factor) migrasi: faklor-faktor yang berasal dar
asal wilayah yang menyebabkan orang pergi ke tempat Iain.

Faktor -daya tarik (pu/f factor) migrasi: fakter-faktor yang berasal dari
wilayah tujuan yang menyebabkan orang pergi ke tempat lafn.

. Fertilitas: kelahiran yaitu kemampuan menghasikan keturunan yang
dikaitkan dengan kesuburan wanita.
G _
Gross Domestic Product (GDP): nilai bareng dan jasa akhir yang dibasilkan

aleh berbagai unit produks| di wilzyah suatu negara dalam suatu periode
tertentu (Liasanya setahun).

Gross Natlonal Product (GNP): nilal barang dan jasa akhir yang dihasilkan
oleh berbagai unit produksi milik penduduk yang bekewarganegaraan negara
tersebut dalam suatu periode tertentu {biasanya setahun).

H

Human capital: pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan seseorang
yang dapat digunakan untuk menghasilan layanan profesicnal.

increasing Return to Scale (IRS): skala hasll yang naik karena perubahan
masing-masing faktor input lebih kecil dar perubahan faktor cutpit,

- Indeka Pembangunan Manusia (IPM): ukuran capalan pembangunan
manusia berbasis sejumiah komponen dasar kualitas hidup.

Inflasi: proses kenalkan harga-harnga barang secara terus menerus,

Intensitas faktor preduksi: perbandingan penggunaan faktor-faktor ingut di
dalam menghasilkan oufput

Industrl: himpunan perusahaan-perusehaan sejenis.

Imported Inflation: inflasi yang berasal dari luar yang terikat pada harga
barang-barang impor.

Isocostf: gans yang menghubungkan biaya yang same pada berbagai
penggunaan faktor-fakter japut dalam proses produksl

Isoquant. kurva yang menggambarkan alternafif kombinasi faktor input
produksi yaltu modal dan tenaga kefja yang dapat menghasilkan oufput
dalam jumlah sama
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Job Fair {(bursa kerja): sarana lowongan pekerjaan yang dibuka sebagai
hasil kerjasama antara perusahaan dengan lembaga lain, misalnya dengan
Parguruan Tinggi, Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi dan lembaga
bisnis lainnya dan melakukan perekrutan langsung di tempat bursa kerja
dilaksanakan.

Job Posting (makiumat pekerjaan): permintzan tenaga kerja cleh
perusahaan rhelalui surat edaran atau publikasi perusahaan yang diberikan di
antaranya kepada pergtruan tinggl atau lembaga pendidikan kejuruan yang
menmiliki calon peneari kerja.

K

Kebutuhan Hidup Layak {iKHL): standar kebutuhan seorang pekerjaturuh
lajang untuk dapaf hidup layak secara fisik untuk kebutuhan 1 (satu) bulan.
(BAB [, Pasal 1, ayat 1 Permenakerirans Nameor 13 Tahun 2012 TENTANG
KOMPONEN DAN PELAKSANAAN TAHAPAN PENCAPAIAN KEBUTUHAN
HIDUP LAYAK).

Kegiatan lainnya: keglatan seseorang selain sekolah dan mengurus rumah
tangga, yakni mereka yang sudah pensiun, orang yang cacat jasmani yang
tidak melakukan sesuatu pekerjaan saminggu yang lal.

L

Lelsure time: wakiu yang tersedia untuk menenangkan diri, istirahat atau
rileks.

e

Marginal Product of Labor (MP ): tambahan fistk produk (awdput) karena
bertambahnya faktor input tenaga kerjz (fabor).

May day: hari buruh Internasional yang jetuh pada tanggal 1 Mei setiap
tahunnya.

Mayday: tanda bahaya standar internasional yang digunakan dalam
kamunikasi radio, untuk memberitahukan keadaan bahaya atau darurat yang
sedang terjadi.

Mengurus rumah tangga: kegiatan seseorang yang mengurus rumzh tangga
tanpa mendapatkan upah, misalnya ibu-ibr rumah tangga dan anaknya yang
membantu rumah tangga.

Migrasi Intemnaslonal: perpindaban penduduk dari suatu negara ke negara
lain.

Migras| Infernal: parpindahan penduduk yang terjadi dalam satu negara,
misalaya antar provinsi, antar kofa/kabupaten, migrasi dari wilayah perdesaan
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ke wilayah perkotaan atauv satuan administratif lainnya yang lebih rendah
danpada tingkat kabupatenf/kota, seperti kecarnatan dan kelurahan/desa,

Migrasi sirRuler {migrasi musiman): perpindahan panduduk dar suatu
wilayah ke wilayah [ain tetapi tidak bermaksiud menetap pe.rmanen hanya
sementara di tempat tujsan.

Migras] ulang-alik {(comminter): perpindahan penduduk dari suatu wilaysh
ke wilayah lain secara teratur, {migal setiap har) pergi ke tempat lain untuk
bekerja, berdagang, sekolah, atau untuk keglatan-kegiaian lainnya, dan
pulang ke tempat asalnya secara teratur pula {misal pada sore atau malam
hari).

Migran rlsen {recent migranf): orang yang fempat tinggalnya pada saat
pengumpulan data berbeda dengan tempat tinggalnya pada waktu lima tahun
sebalumnya.

Migran seumnur hidup (iffe time migrant): orany yang tempat tinggainya
pada saat pengumpulan data (survei) berbeda dengan tempat tinggalnya
pada waktu lahir.

Migran fotal {tofal migrant): orang yang pemah bertlempat tinggal di termpat
yang berbeda dengan tempat tinggal pada waktu pengumpulan data {survei).

Migrasi tenaga kerja internasional: sualu bentuk mebilitas tenaga kerja
yang melewati batas wilayah negara

MP, (Marginal Pradiuct of Labor): tambahan oufput karena bertambahnya
fakior inpuf tenaga kerja.

Mortalitas: ukuran jumiah kematfian pada suatu populast.

Q

Open Haouse: kegiatan perusahaan mengumumian adanya permintzan
tenaga kerja dan mengundang pencari kerja untuk datang ke perusahaan.

Cpen Unemployement {pengangguran tebuka): penduduk yang sudah
masuk dalam usia kerja, ingin dan mampu untuk bekerja tetapi tidak (belum)
dapat memperoleh pekerjaan.

Quisourcing: penyerahan sebagian pelaksanaan pekerjaan yang sifatnya
non-core {bukan peketjgan Int)) atau pekerjzan penunjang perusahaan
kepada perusahaan lain (verdor pufsourcing) melzlui perjanjian pemborongan
pekerfaan atau penyediazn jasa pekerja/buruh.

P

Pasar kerja: seluruh kebutuban {permintaan) dan persediaan {penawaran)
tenaga kera dengan semua jatan yang memungkinkan penjual jasa tenaga
{teraga kera) dan pembeli jasa tenaga kerja (perusahzan) bertermu dan
melakukan transaksi.
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Penganggur: sesecrang atau sekelompok orang yang fermasuk angkatan
kerja yang tidak dapa! bekenja dan sedmng mencari pekerjaan menurut
referensi tertantu.

Pengangguran tidak kenfara (visible underempioyment): pekefja yang
dalam seminggunya bekerja di bawah 35 jam kerja. -

Pengaruh substitusi (Substitution Effect;: pengaruh penggantlan dan
kenaikan labor terhadap penurunan penggunaan kapital {(modal).

Parencanaan Sumber Paya Manusla {(Human Resources Planning):
studi yang besrkaitan dengan rencanz pepyediaan sumber daya manusia
berdasarkan kondist permintaan sumber dayz manusia di masa mendatang
sehingga terjadi keseimbangan atau pemenuhan sesual dengan kebutuhan
pasar lenaga kerja.

Perusahaan: suatu organisas! yang mengeiola seria memproses sumber daya
(inpuf) dasar seperti bahan baku dan tenaga kera sehingga menghasilkan
barang atau jasa (ouwlpit) Uitk mementhi kebutuhan konsumen.

Panduduk: semua orang yang berdemislii di wilayah geografls Rl selama 6
butan atau iebih dan atau mereka yang berdemisili kurang dari 6 bulan tetapi
bertujuan menetap.

Penduduk Usia Kerja: panduduk yang terusia 15 tahun dan lebih
Fenduduk Bukan Usia Kerja: penduduk yang berusia di bawah 15 tahun.

Pengaruh otiput (Scale Effect): pengamubh pada kenaikan oulpid akibat
dipertahannya Iotal cost pada kondisi upah tenaga kera turun.

Pengaruh Total [Tofas! Effect): penjumiahan pengaruh substitusi dan
pengaruh oufput.

Produk Domestik Bruto (PDB}: niiai barang dan Jasa akhit yang dihasilkan
cleh berbagai unit produksi di witayeh suatu negara dalam suatu periode
tertantu (biasanya setahun).

Purchasing Power Parity: sebuah teori tentang keseimbangan kernampuan
berbelenja yang menyatakan bahwa pada nlzi tukar di anfara dua mata
usng secara sederhana adalsh rasio gari fingkat harga umum pada kedua
negara tersebut. Teon ini didasarkan kepada hukum the law of one price yang
menyatakan bahwa sebuah komediti yang sama seharesnya memilild harga
yang sama pada kedua negara jika dinyatakan datam mata vang yang sama.

.
Rasla Ketergantungen {Dependency Rafio): perbandingan antara jumilah
penduduk benimur 0-14 tahun, ditambah dengan jurmlah panduduk 65 tahun
ke atas dibandingkan dengan jumlah penduduk usia 15-64 tahun,
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Rasio Anak Wanita atau Chifd-Woman{ilatio [CWR): rasio antara jumlah
anak di bawah usia 5 tahun (04 tahun) di suatu tempat pada suatu wakiu
dengan penduduk perempuan usia 1549 tahun.

Rata-rata Umur Perkawinan Pertama atau Singufate Mean Agae at first
Married {SMAM): indikator untuk menggambarkan tingkat fertilitas, karena
semakin muda seseorang melakukan perkawinan maka semakin panjang
masa reproduksmya, dan akan semakin besar peluangnya untuk mekahinkan.

Return on Investment {RO]): tingkal pengmnbalian darl Investasi.

Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan {RTHKP): bagian darl ruang
ferbuka sualu kawasan perkotaan yang diisi oleh tumbuhan dan tanaman
guna mendukung rmanfaat ekologi, sosial, budaya, ekonomi dan estetika.
{Pasal 1 Bulir 2 Penmendagri Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan).

5

Sektor usaha formal: bidang usaha yang mendapat izin dari pejabat
- herwenzng dan terdattar di kantor pemerintahan.

Sektor Informal: sekior pekerjaan yang kurang tercrganlsiy, dan kebanyakan
tidak terdaftar.

Sekolah: seseorang untuk bersekolah di sekolah formal mulai dari pandidikan
dasar sampai dengan pendidikan finggi selama seminggu yang lalu sebelum
pencacahan, tdak termasuk yang sedang libur sekolah.

Skala hasil (retum to seale): angka yang menunjukkan darmpak perubahan
proporsional fakter input preduks) ferbadap cuipitnya.

T

Time valoe of money: sualu konsep vang menyatakan bahwa nilai uang di
waklu sekarang memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan nilal uang dl masa
yang akan datang atau suatu konsep yang mengacu pada adanya perbedaan
nilal uang yang dikarenakan perbedaaan wakiu.

Tingkat Partisipasi .ﬁﬁ_glcahn Kerja (TPAK): angka persentase yang
menunjukkan besamya tingkat partisipasi angkatan Kerja dibandingkan
penduduk usia kerfja.

Tingkat Pengangguran Tidak Kentara (T F;TH}: tenaga kerja yang sudah
memperoleh keja tetapl fam kerlanya masih di bawah batas minimumnya {35
jam seminggu),

Yotal Product of Labor {TP)): total oufput yang dihasilkan karena
bertambahnya labor (fenaga kerja).
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u
Urbanisasl: {secara umum} dimaknai sebagai perpindahan penduduk
dari desa ke kota.

Urbanlsasi: {fimu kependudukan) persentase penduduk suatu wilayah yang
- finggal di daarah perkotaan.

Underemployment {setengah pengangguran): tenaga kerja yang sudah
mempersieh kerja telapl Jam kerfanya masih di bawah batas minimumnya.

United Nafions Development Prograrmme f{i’HDFj: lembaga muliilateral di
bawah Perserikatan Bangsa Bangea yang berparan memberi bantuan teknis
dan pembangunan untuk negara berkembang.

v
Vendor outsourcing: perusahaan penyedia tenaga alih daya.

* Value of Marginal Product of Labor (VMP,): hasil perkalian antara MP, dan
harga.
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Dalam Perspektif Indonesia

Buku ini mengupas secara mendalam pembentukan, perencanaan serta mnfﬂaﬁnw: '
daya manusia yang berkaitan dengan pembangunan ekonomi, Di dalamnya dibahas dinamika
kependudukan dan peran sumber daya manusia sebagai tenaga kerja mulai dari perubahan
jumiah, komposisi serta penyiapan kualitas penduduk yang akan mempengaruhi angkatan kerja
dan pekeria serta perannya dalam pembangunan ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi dan wariabel makro lainnya memiliki keterkaitan dalam
menyediakan kesempatan kerja serta kemampuan pasar menyerap pekerja. Peran sumber daya
manusia dalam pembangunan ekonomi dapat berada di seklor formal ataupun informal. Melalui
produktivitas sumberdaya manusia dan serikat kerja, mereka memberikan kontribusinya pada
perekonomian. Di samping itu persoalan diskriminasi yang banyak dijumpai dalam kegiatan
ekonomi dibahas secara khusus dalam bab tersendiri, dilengkapi kajian tentang jenis-jenis
diskriminasi serta sumber-sumber terjadinya diskriminasi tersebut.

Pasar tenaga kerja akan terkait erat dengan persoalan permintaan dan penawaran
tenaga kerja serta tingkat upah, Pengaruh gaji atau upah pada penawaran jasa tenaga kerja serta
kemampuan mereka dalam meminta barang dan jasa menempatkan upah pekerja sebagai
bahasan yang penting pada buku ekonomi sumber daya manusia ini. Pemanfaatan teori
ekonomi mikro juga dijelaskan secara mendalam dalam buku ini untuk membahas keputusan
individu dalam melakukan optimisasi antara menyediakan waktu bekerja dan untuk kegiatan
lainnya.

Buku ini dirancang dengan kajian teori dan dilengkapi dengan data-data dan kajian empiris
di Indonesia untuk memperkaya dan melengkapi teori yang ada dalam perspektif Indonesia
saat ini. Buku ini dapat digunakan untuk bahan ajar bukan hanya mata kuliah Ekonomi Sumber
Daya Manusia tetapi juga mata kuliah terkait lainnya, seperti mata kuliah Perencanaan Sumber
Daya Manusia, Ekonomi Ketenagakerjaan, dan Ekonomi Kependudukan, serta dapat dijadikan
referensi bagi para peneliti dan pemerhati masalah ekonomi sumberdaya manusia umumnya
dan khususnya dilndonesia.

NUR FERIYANTO adalah dosen tetap di Fakultas Ekonomi Universitas Islam
Indonesia (UIl), Yogyakarta. Lahir di Yogyakarta, 20 Februari 1960. la
mendapat gelar Sarjana Muda (BSc.) di tahun 1982 dan Sarjana (Drs.)
Ekonomi di Ul dengan predikat cum laude pada tahun 1984. Gelar Magister
Sains (M.Si.) diraih pada tahun 1997 dari Program Studi limu Ekonomi dan
Pembangunan Universitas Gadjah Mada dan gelar Doktor (Dr.) diraih pada
tahun 2011 dari Program Studi limu Ekonomi Universitas Airlangga dengan
predikat cum laude. Selain menulis buku dan jurnal limiah, ia adalah kolumnis di beberapa harian
dan majalah serta aktif sebagal konsultan bidang ekonomi hebempa pemerintah daerah di
Indonesia. '
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